Perjodohan yang dilakukan 


[1] Perjodohan yang dilakukan 


Kamar Luas bernuansa Feminim ala-ala perempuan kini 
penuh oleh sampah yang berserakan, ketiga perempuan 
berbaring tengkurap dilantai ber-alasan karpet berbulu 
mahal 


TUK! 


Bunyi lemparan bekas kotak susu mengenai salah satu 
cewek yang tengah berselfi ria ditengah baringnya 


"Jirr. Apasihh" Cewek yang tengah berselfi mengabadikan 
moment langka kamarnya yang berserakan itu mendengus 
kesal pada si pelaku 


"Lo orang ternyantai sumpah." Sahut Bianca mengupas kulit 
kacang lalu melemparkannya kesekitar karpet berbulu 


"Lo orang terjorok sumpah." Bintang membalas ujaran 
sahabatnya dengan dengusan sebal. Sahabatnya yang satu 
itu emang Ngeseulin, mana ada namu sampe berani 
nyampah begini segala 


"Lo baru aja cerita kalo lo dijodohin Betewe." Intruksi Brich 
pada sosok Bintang yang kembali sibuk berselfi kembali 


Bintang memutarkan mata "Ya terus." 
TUK! 


Lagi bunyi lemparan terdengar mengenai kepala Bintang, 
kali ini dengan sebuah kulit kacang yang terkupas 


"Lo dijodohin Tumiyemmm. Harusnya lo prustasi, galau, 
stress, acak-acak kamar kalo masih gak sanggup bunuh diri 
sekalian." Kata Bianca dengan raut datar 


Bintang memutarkan mata jengah "Lebay tau gak!!" Cewek 
ber-hotpants dengan tanktop putih itu berseru 


"Anjirr!!" Brich tergelak "Lo bener-bener nyantai banget 
tang." 


Bintang menghela nafas mendengar panggilan Brich, ini si 
Brich jadi kek manggil nama benda bukan niat ngucap 
nama dirinya 


"Mana ada orang yang mau dijodohin bisa sesantai itu." 
Brich kembali bersuara "Ini lo dijodohin Tuminiii, kalo 
misalnya cowok yang dijodohin sama lo cupu, kudel, dekil, 
item, pokoknya masih untung bisa idup juga....Gimana 
hayo, lo emang mau?!" 


Bintang mengangkat bahunya singkat sambil mengulum 
bibir 


"Lagian itu beneran bokap lo yang bener-bener mau jodohin 
lo? gak nyangka anjirr om Danu, lo sih Tang terlalu nakal." 
Brich menyenggol bahu Bintang membuat siempunya 
mendelik kesal "Bokap lo ternyata diam-diam 
menghanyutkan Tang, bikin was-was untung gue bukan 
anaknya" Brich cengengesan 


"Ini napa Surti mesem-mesem." Ujar heran Bianca membuat 
Brich ikut menoleh pada sosok Bintang yang tengah 
menopang dagu sambil memandang ponselnya 


"Kan,kan, Bintang stress nya baru sekarang. Sabar Tang, 
sabaaar gue yakin ini jalan terbaik buat lu...." Heboh Brich 
berusaha memeluk Bintang yang kini berontakk 


"Anjir anjirr..Woyy, apaandahh." Bintang menggeser jauh 
dari jangkauan Brich 


"Gue paham betul kok, lo ngerasa tertekan apalagi sama 
cowok yang dijodohin ama bokap lu, gue kasih saran ini, ini 
ituuh jalan terbaik buat hidup lo Tang, jalani aja, jalani aja." 
Ujar Brich mesetting raut wajah sesedih mungkin 


Bintang mendengus 


"Apaan sih lo, gak usah ngaco and gak usah berisik dah" 
Bintang kembali tengkurap "Ini gue lagi stalking cowok 
yang mau dijodohin sama bokap gue." 


Brich menahan nafas, menatap melas "Gue yakin Tang, 
tanpa lo stalker-in lebih menurut gue mukanya bakal tetep 
sama." 


"Sama apaan?" Bianca bertanya jail. Brich menoleh 
"Sama-sama gak ada harapannya buat hidup." 
Bianca Ngakak. 


"Dasar woyy." Serunyaa tanpa sadar membuat Bintang dan 
Brich menatapnya datar 


"Gue mu nanya dahh." Bianca menatap Bintang "Om Danu 
emang sekeras itu sampe lo gak bisa nolak ntu perjodohan?" 


Bintang mengangkat tatapan "Iya. Selain itu karna emang 
gue nggak ada pilihan lain buat nolak." Ujarnya tersenyum 
manis sebagi bentuk senang dirinya 


Bianca dan Brich menatap Bintang dengan tatapan 
menyipit 


"Alasannya?!" Ujar serempak keduanya 


Bintang kembali tersenyum "Karna cowok yang dijodohin 
sama gue cowok yang direbutin semua cewek." Sahutnya 


"Siapa?!" Tanya keduanya kembali terdengar 
"Gilang." Sahut Bintang membuat kedua sobatnya melotot 


"Ohh, pemain serigala itu" Pekik Brich berseru heboh. Tak 
segan Bianca menggetuk kepala Brich dengan sendok 
pudingnya 


"Itu Galang surttiii, ini mas Gilang." Balas Bianca 


"Kirain, kan." Brich mendelik kesal karna rambutnya bau 
coklat 


Kini Binca dan Brich kembali beralih pusat menatap Bintang 
lekat 


"Jadi, yang bener cowok yang mau dijodohin sama lo 
beneran Gilang?!" Tanya Bianca. Bintang mengangguk 


"Gilang Arkananta?!!" Tambah Brich membuat Bintang 
kembali mengangguk 


"Eee bussyeett. Lo solat malem sampe bisa dapet jodoh 
macem Gilang." lanjut Brich berseru merasa tak percaya 


"Bukanya si Gilang lagi deket sama Fera." Celetuk Bianca 
merubat raut berseri Bintang menjadi senyuman culas 


"Itu sekedar rumor keknya, jalan ditempat mulu sih mereka." 
Brich menyahut 


Bianca terkekeh "Kerjaan anak mading bikin berita kagak 
ada faedahnya." 


"Tapi salut sih mereka, berani betul HHAHAHA" Brich Ngakak 
sendiri, mengingat tahun lalu Bianca pernah diposisi murid- 
murid sasaran anak mading untuk digosipkan 


Bianca mendengus mengingatnya. 


"Ehh Jangan bilang lo terima perjodohan ini karna fera." Ujar 
Brich yang terlihat baru mengerti situasi 


Bintang menyugar rambut panjangnya kebelakang, berpose 
ala model yang tengah bergerak syantik lalu dengan sigap 
sang fotografer mengabadikan gerakannya itu dengan 
bidikan-bidikan indanya 


Jelaslahh." Sahut Bintang "Tapi Gilangnya gue rasa gak 
kalah menarik." Bintang kembali tersenyum lebar 


"Yakin lo, Gilang bukan cowok biasa lohh." Bianca 
tersenyum mengejek 


"Dia Hotsss-." Lirih Brich berujar dengan gaya ala-ala Bitch 
beneran 


Bianca berdecak "Bukan. Dinginn" 
"Ohh, dia Cooldss- "Ralat Brich 


"Yakin mu tahan ama sosok Gilang." Bianca menyeringai 
menatap Bintang dengan tatapan seolah meragukan 


Bukan Bintang namanya jika tidak memanfaatkan situasi, 
perjodohan yang dilakukan dalam sekejap akan merubah 
segalanya, kemenangan dirinya yang berkobar patut 
dirayakan. Bintang memang tak terlalu mengenal siapa itu 
sosok Gilang Arkananta, tapi dia cukup peka diri terhadap 
rumor sekolah tentang kedekatan kedua insan yang 


memang ditakdirkan tidak benar-benar betul seperti rumor 
sialan itu 


Ya, buktinya sosok Gilang itu ternyata jodohnya. 


Bukan Bintang jika tidak pandai dalam menggunakan 
situasi yang terjadi. Si munafik Fera memang terlalu rendah 
jika berlawanan dengan ketua Geng Wacana. 


Jika sosok Fera memang pantas disebut munafik, jangan 
lupakan si Licik Bintang yang bersembunyi dalam kedok 
cantiknya 


Cast of Bintang Belinda 


Masih ada setitik harapan menolak 
[2] Masih ada setitik harapan menolak 


Bunyi konsol PES yang ditekan lincah terdengar bersamaan 
dengan hebohnya sebuah televisi yang menampilkan game 
bola bersuara nyaring. Bunyi gitar yang tengah dimainkan 
teredam oleh suara televisi tersebut 


Keempat cowok berkumpul disebuah rumah, dimana 
keempatnya duduk sibuk sendiri-sendiri diruang santai. 


"Goll anjir goll!!" 
"Recet lo, kalah siap-siap aja dapet hukuman." 
"Menang gue baru tau rasa lo." 


Kedua cowok yang tengah bermain PES itu terus saling 
beradu argumen membuat jengah kedua cowok yang 
tengah duduk santai di sofa 


Jrengg 
"A aku hanya pergi, tuk sementara " 


"Selama-lamanya juga gak papa." Celetuk Roy ditengah 
lincahnya memainkan konsol PES "Mati, lo Zell!!" 


Jrengg 
"Bukan tuk meninggalkanmu selamanya...." 


"Fals ren, falss!!" Sahut Zello ditengah kewalahannya 
melawan seorang Roy 


"Nyaut aja woy, gue doain lo beneran kalah dah." Sewot 
Garen tak main-main membuat sosok Zello meringis 
ditempatnya 


"Aminin. Doa anak baek pasti mujarab dah." Ujar Roy 
tambah lincah saja jarinya 


Tak lama pekikan Roy memecah keheningan yang tiba-tiba 
terjadii 


"Huhuuyyyyyy!!" 


"Anjiirr ahk." Gerutu Zello merubah posisi menjadi 
terlentang 


"Heh jangan jilat ludah lo." Peringat Roy pada Zello yang 
tengah memejamkan matanya 


Garen tersenyum rekah melihatnya 
"Heh kalah kan lo." Ejeknya 


"Padahal si Roy yang pertama nyeletuk loh ren, napa jadi ke 
gue imbasnya?!" Zello berujar semelas mungkin 


"Lo ngatain suara gue Fals," Jelas Garen dengan raut datar 
"Ya kan becanda sob!" Zello masih berusaha membela 


Garen mengangkat bahu singkat "Gue gak suka dikatain 
Fals, walaupun suara gue emang beneran fals." Ujarnya 
membuat Zello mendelik mendengarnya sedangkan Roy 
sudah ngakak diposisinya 


"Tau gitu sama aja, gue ngatain ada benernya." Gerutu Zello 
bangkit dari baringnya 


"Gue lebih terima kalo lo muji suara gue." Kata Garen 
berujar datar 


"Bohong gitu gue? Ya kan lo emang beneran fals borr!!" 
Pekik Zello merasa tak habis pikir 


"Bohong demi kenyamanan lo dan kesenangan gue gak jadi 
masalah kan." Balas Garen mengingatkan membuat Zello 
kumat-kamit bergumam lirih mantra ampuh mengusir setan 
licik dalam tubuh sahabatnya 


Disisi lain kursi sebelah yang diduduki sosok Gilang tampak 
senyap karna siempunya tak bersuara sedikitpun, cowok itu 
tampak merenungi sesuatu dengan pandangan pokus 
kedepan, kaki yang diselonjorkan pada meja tak lupa 
dengan tangan yang bergerak-gerak pelan depan bibirnya 


"Jangan pada ada yang melamun, gue mau ngeluarin 
setannya Garen. Nanti kalo setannya masuk pada salah satu 
tubuh kalian bertiga teriak aja, teriak." Seru Zello duduk 
bersila sambil memejamkan mata 


"Gue baru tau lo punya jiwa-jiwa dukunn." Sahut Roy 
meneguk Cola dingin diatas meja. Zello yang tengah serius 
menghela nafas sambil cengengesan 


"suutt ahh." Peringatnya kembali serius "Ini gue lagi pokus." 


"Apaan? Setannya udah pilih diantara kita bertiga." Roy 
menyahuti kegilaan Zello 


Zello tampak terlihat menahan napas "Masih bingung nyari 
jalan keluarnya." Adunya 


Roy mengernyit "Apaan dah?" 


"Susah buangnya, jadi gak keluar-keluar." Ujar Zello masih 
sibuk memejamkan mata 


"Apanya sih njir, buang apaan?!" Sewot Roy ikut-ikutan 
mikir tak mengerti 


"BUANG GASSS!!" Sentak Zello berlari terbirit-birit menuju 
bilik toilet tak lupa setelah mengeluarkan bunyi merdu yang 
baunya memabukan 


"Anjirr Zell ini gas lo ketinggalan." Roy ngakak ditengah 
ngumpatnya nyium bau gas alam milik Zello 


"Zello pergi setelah ngeluarin gas nya. Mantep betul" Sahut 
Garen masih menampilkan ekspresi datar bin Flat 


akak 


Siang hari keempat cowok itu masih berleha-leha 
diposisinya. sibuk berunding menghabiskan segala jenis 
camilan dirumah sahabatnya, mereka duduk bertumpuk di 
sofa dengan camilan yang numpuk diatas meja 


"Gini terus tiap hari, enak keknya" Celetuk Roy sesekali 
mengunyah sekaleng chips yang renyah 


"Gini terus tiap hari, yang ada lemak makin menjadi." 
Tambah Zello mengunyah odading mang olleh yang lewat 
depan rumah Gilang 5 menit yang lalu 


"Lang, lo ubah profesi jadi pendiem gini." Intruksi Garen 
mengingat Gilang berbicara seperlunya saja sedari pagi 


"Gilang emang gitu ren, lo jangan ngledek gak nyadar 
sedirinya juga gitu." Kata Zello membuat tangan Garen 
tertahan didepan bibir 


"Apa?" Garen bertanya tanpa ekspresi. Sedangkan Roy 
sudah menutup mata karna akan terjadi perang dunia 


"Lo itu harusnya nyadar " 


"APA!! GUE BILANG APA?!" Sengit Garen mencengkram 
kerah kaos Zello yang wajahnya berubah pias 


"Lo harusnya sadar " 
Ini si Zello masih sempet-sempetnya mau ngelanjutin. 


"NGOMONG YANG JELAS, GUE BILANG APA?!" Seru Garen 
heboh posisinya masih mencengkram kerah kaos Zello yang 
setengah pias karna kedua sahabatnya yang lain menatap 
dirinya tanpa ekspresi, seolah perkelahian yang terjadi ini 
cuma main-main 


"Ng nggak." 

"NGOMONGG YANG JELAS GUE BILANG. APA?!!" 
"Ng nggak jadi " 

"NGOMONGG!!" 


Zello meraut napas sebanyak-banyaknya sebelum mulai 
bersuara, mengingat sepertinya azalnya sudah didepan 
mata, biarlah ini yang terakhir kalinya Zello bisa menghirup 
nafas sepuas-puasnya sebelum menutup mata 


"Lo itu harusnya nyadar diri sebelum berujar tentang orang 
lain " Belum selesai cengkraman dikausnya sudah terlepas 
begitu saja. Zello memutar wajah menatap cengo Garen 
yang mulai beranjak 


"Thanks udah ingetin." Ujar Garen kembali ketempat 
semulanya, meraup sebanyak-banyaknya odading milik 


Zello yang melotot melihatnya 
"Punya gue itu!!" Serunya heboh 


"APA LO? GAK SUKA?!" Bentakan Garen membuat nyali Zello 
menciut 


Roy tergelak "Main-main si lo." Ujarnya lalu berpaling 
tatapan pada sosok Gilang "Napa si lo Lang?" 


Gilang hanya meliriknya sekilas, sebelum menghela nafas 
gusar 


"Mikirin soal perjodohan ni anak nih pasti." Sosor Zello ikut 
duduk di sofa sebelah 


"Ceelah, gitu aja lo pikirin." Garen tertawa renyah 
sebaliknya jika dirinya berada diposisi seperti itu pasti 
kelakuannya tak jauh beda seperti Gilang yang gusar-gusar 
sendiri 


Zello yang ingin membalas 'Kan, kalo ngomong emang gak 
suka ngaca diri' bibirnya kembali rapat tak ingin membuat 
perperangan kembali terjadi 


"Btw, lo gak ngadi-ngadikan dijodohin ama Bintang." Cetus 
Roy membuat Gilang mendelik menatapnya. 


Dipikir Gilang se excited itu sama cewek macam 
Bintang,sampe-sampe dirinya mengatakan yang sebenarnya 
saja mereka tidak mempercayainya. Seolah disini Gilang di 
kira mengharapkan 


Well, Gilang tidak seperti kedua sahabatnya yang banyak 
ngehalu soal sosok Bintang yang akan menjadi masdep 
mereka dimasa depan. 


"Apa yang bikin lo gusar diperjodohan itu?" Tanya Garen 
beralih pokus pada Gilang yang sedaritadi tak bersuara 


"Mungkin Gilang mikirin nasib si Fera, secara 
gitulohhh....mereka kan sempet saling kode-kodean." Ujar 
Zello menaik turunkan alisnya 


"Apaan, kagak ada hubungannya." Suara berat Gilang baru 
terdengar membuat ketiga sahabatnya tergelak 


"Lo harusnya bersyukur sob, Bintang si aduhai jadi jodoh lo 
ternyata. Kan jodoh emang kagak ada yang tau, gak perlu 
dicari sekali nongol lu dapet yang bohayy." Ujar Roy diakhiri 
dengan tawa hebohnya 


"Bener banget, "Sahut Zello tertawa geli ampe badannya 
ikut bergetar 


Gilang mendengus, mengharapkan ketiga sahabatnya untuk 
membantunya mencari solusi agar Gilang tidak terjerat 
dalam perjodohan tersebut udah kaya nyari koin yang 
masuk kedalam WC, dapat koin kagak menang bau iya, 
sebaliknya mereka ngasih solusi kagak ngejudge iya 


Roy menepuk bahu Gilang yang diam tak bersuara "Lo 
emang gak terpikat gitu ama si Bintang," 


"Kalo emang nggak, parah banget lo Lang." Zello 
menggelengkan kepala dramastis 


"Lo ada pernah denger gue ngomong kalo gue gak pernah 
mau berurusan ama tu cewek." Raut serius Gilang 
menandakan bahwa mereka bertiga harus ikut serius juga 


Mereka bertiga mengangguk. 


"Jadi?" Tanya Roy mengangkat sebelah alisnya 


Gilang diam mengantupkan bibir rapat sebelum mulai 
membuka suara "Gue pengin ngebatalin tu perjodohan." 
Sahutnya 


"Yakin?" 
Gilang menoleh pada sosok garen. 


"Yang gue tahu lo anak berbakti yang gak pernah nentang 
kemauan kedua orang tua lo." 


Gilang diam. Benar, benar sekali 


"Apa kata om Darwin kalo tiba-tiba sosok putra yang 
dibanggakannya telah berani menentang kemauannya." 
Garen menyandarkan punggungnya pasa sandaran sofa 


"Menjadi sosok yang penurut, sehingga membuat orang 
yang berada disekitarnya bangga itu sulit bro!! karna 
sekalinya lo Nentang, seratus kebanggan yang lo dapatkan 
bakalan sirna tergantikan dengan beribu-ribu kekecewaan 
yang dilemparkan dari orang yang pernah bangga sama lo." 


Gilang repleks menoleh pada sosok Garen "Jadi menurut lo, 
disini gue udah nggak ada harapan buat nolak gitu." 


Garen mengendikan bahunya singkat "Gue yakin kalaupun 
lo yang nolak, mereka pasti tetep maksa lo" 


"Kesimpulannya, gue emang udah nggak ada harapan buat 
nentang." Gilang jadi merenung ditempatnya 


"Masih ada harapan kok." Sahut Garen membuat Gilang 
kembali menegakan tubuhnya 


Roy yang mengerti terkekeh sebelum menepuk bahu Gilang 
hingga menimbulkan suara "Emang ada harapan, kecuali lo 


yang mau nyemperin tu si Bintang." 
"Maksudnya?" 


"Alah gitu aja kagak ngerti lo. ajak ketemuan si Bintang 
tawarin eehemm-ehemm, yakin kagak nolak dah dia." Seru 
Zello heboh ditempat 


Gilang jadi mendelik mendengarnya  "Apaandahh." 
Sahutnya membuat Roy dan Zello dibuat ngakak 


"Yang intinya, kalo lo emang mau perjodohan ini gak 
terjadi,lo harus bisa yakinin tu cewek agar mau diajak 
kerjasama. Kali aja dengan Bintang yang nentang, orang 
tuanya gak bakal ngelanjutin perjodohan yang mereka 
buat." Jelas garen 


Ditempatnya Gilang kembali merenung, tanpa sadar setitik 
sinar terlihat dari bibirnya yang mulai menyunggingkan 
semuman kecil 


'Mari kita coba' 


Cast of Gilang Arkananta 


Tatapannya minta ampundahh. Teduh-teduh gimna gituu 


Bintang si ketua geng Wacana 


[3] Bintang si ketua geng 'Wacana' 


SMA TRILUNA PERTIWI 1 merupakan salah satu sekolah yang 
terjunjung tinggi dalam predikat sekolah terbaik. Oleh karna 
itu banyak yang berbondong-bondong sebagai pelajar yang 
ikut berdaftar masuk agar bisa menjadi bagian dari sekolah 
tersebut 


Attitudenya yang baik-baik, plus banyak cogan yang 
bernaung disekolah tersebut semakin membuat para kaum 
cewe semangat buat datang sekolah hanya karna salah satu 
cogan yang telah mereka tandai 


Dalam pandangan orang tentang cover memang selalu 
terlihat bagus, begitupun tentang SMA TRILUNA PERTIWI 1 
selalu menjadi juaranya dalam segi apapun, tanpa tau jika 
dibalik cover tersebut ternyata ada sosok iblis cantik yang 
tengah bersemayam mengendalikan sesuai dengan 
kemampuannya 


Paginya di SMA TRILUNA PERTIWI 1 kembali dihebohkan 
oleh salah satu cewek yang tengah melabrak salah satu 
anggota mading yang tertuduh sebagai penyebar gosip 
tentang dirinya 


"MAKSUD LO APA?!!" Bentak sosok ketua geng Wacana 
mendorong bahu seorang cewek hingga terpojok pada 
dinding 


Bintang Belinda, siapa yang gak kenal sosok tersebut. Alih- 
alih memperkenalkan diri Bintang justru terkenal dengan 


sendirinya, kebar-barannya dalam menebas lawan yang 
mencari ribut dengannya tak dapat diragukan lagi. 
Wajahnya yang mempesona semakin memacu adrenalinnya 
agar bertindak semakin poyah, semaunya dan sembrononya 


"Gue udah pernah ingetin ya ke lo dan anggota mading 
yang lainnya, JANGAN PERNAH BIKIN GOSIP TENTANG GUE!! 
Apalagi dengan gosip yang gak bermutu kek gini" Sentak 
cewek dengan pakaian yang tidak terbilang normal itu 


"Kalaupun lo sama angota mading lo itu mau bikin gosip 
tentang gue, usahain yang bagus, yang sesuai fakta. Misal, 
badan gue bagus, wajah gue cantik...." 


"Cek. Bin serius napa." Tegur Bianca jengah dengan sifat 
main-main sahabatnya 


Bintang mendengus, kembali menghunus tajam cewek 
berkacamata didepannya 


"Dengar, selama ini gue cukup sabar ya tentang ekskul 
mading yang suka banget bikin gosip yang gak bener 
tentang kita, cukup kemarin-kemarin aja gue diem" Bintang 
maju semakin dekat, tangannya bergerak memainkan kerah 
cewek didepannya yang terkukung takut 


"Diem gue bukan berarti bikin kalian makin ngelunjak gini. 
Lo sama temen-temen gosip lo itu mau bikin gue semakin 
marah gimana lagi sih, Jangan sampai kalian bikin gue lama- 
lama makin gedeg, trus gue gunain kekuasaan gue buat 
bikin ekskul mading lo itu ancur." Disini letak kepongahan 
Bintang, cewek itu semakin mengangkat dagu angkuh saat 
cewek berkaca mata itu diam termenung dengan wajah 
takutnya, sesekali mengumpat dalam diam karna 
kelalayannya itu 


Bintang tidak akan berani bertindak seperti ini, jika apa 
yang dilihatnya secara langsung itu benar-benar 
bersangkutan dengannya. Keterdiamannya selama ini untuk 
berontak bukan dikarnakan kebbar-barannya yang telah 
hilang, sekalipun gosip tentang dirinya yang panas itu telah 
menyebar, Bintang tidak akan melakukan pembelaan karna 
dirasa membuang-buang tenaga, Tapi hari ini, khusus hari 
ini dengan kepala matanya sendiri dia melihat cewek cupu 
bernyali besar didepannya ini telah berani menantangnya 


Lucu sekali, disaat para lambe yang ingin mengosipkan 
tentangnya bersembunyi-sembunyi dibelakangnya, tapi 
justru cewek didepannya sengaja melemparkan diri menjadi 
umpan kemarahannya 


"Masuk kelas masih lama Bin, gue rasa bersenang-senang 
bentar gak jadi masalah." Intruksi Bianca setelah melihat 
benda yang melingkar dipergelangan tangannya 


Cewek berkaca mata itu semakin pias, menggeleng tanda 
tak mengijinkan Bintang melakukan itu 


"Kenapa geleng-geleng? Cacingan lo." Celetuk Brich 
menatap remeh cewek mungil didepanya 


Bintang mengangkat dagu angkuh "Gak jadi masalah. Lo 
mau dimana? gudang, toilet atau lapangan. Gue pikir sih 
lapangan aja biar lebih seru." Bintang menyeringai lebar 
"Biar anak-anak bisa nonton secara Live liat lo yang 
dibugilin." 


Cewek mungil itu menggeleng "Ng nggak, kak " 


"Bawa dia." Ujar Bintang menegakan tubuhnya. Kedua 
sahabatnya tersenyum lebar dengan sigap menggiring 
cewek itu dengan tarikan-tarikan memaksa 


"Ng nggak kak, a aku minta maap..." 


"Bacot lo ih. Siapa suruh nyari masalah, kalo ginikan gue 
juga yang repot narik-narik lo." Sentak Brich saat cewek 
mungil itu berusaha menahan tubuhnya dari tarikan kuat 
Bianca dan Brich 


Mereka berempat mulai beranjak, para murid TRILUNA 
PERTIWI yang baru berdatangan saling berdesas-desus 
menyaksikan ketua geng Wacana yang terlihat telah dibuat 
murka, mereka hanya berani menonton tak berniat berbuat 
jauh jika hidupnya ingin tenang 


"LO HARUS SIAP NANGGUNG AKIBATNYA!!" Sentak Bianca 
yang memang telah diuji kesabarannya oleh cewek cupu ini 


"Ngelunjak banget ni anak Bin." Adu Brich menatap sinis 
cewek yang kini sudah berlinang air mata itu 


Bintang berhenti melangkah, lalu berbalik menatap cewek 
cupu itu dengan sorot tenang "Kalo gitu jangan salahin gue, 
kalo kedua sahabat gue bugilin lo disini." Ujarnya tajam 


Cewek mungil itu terperangah, tatapannya mengedar 
menatap lorong yang sedikit-demi sedikit sudah terpenuhi 
oleh murid yang sengaja menyempatkan diri untuk 
menonton pertunjukan Bintang 


"Udahlah waktu-waktu." Seru brich yang mulai menarik dasi 
cewek mungil itu dengan sekali tarikan hingga terlepas, 
Bianca tak tinggal diam ikut mencekal kedua tangannya 
cewek mungil itu yang mulai berontak tanda tak mau. 
Waktu yang semakin lama semakin siang membuat para 
murid mulai semakin memadati lorong tersebut 


Para cewek menahan nafas tanda tak percaya, sedangkan 
kebanyakan para cowok bebal yang sudah menanti dengan 


eksprei seri yang berusaha ditutupi. Bintang tersenyum 
manis dengan dagu terangkat angkuh, diam menyaksikan 
Brich yang mulai memainkan kancing-kancing cewek cupu 
itu sebelum membukannya 


Karna gemas Bintang menjulurkan tangannya, ingin 
menarik kemeja cewek mungil itu dalam sekali tarikan 
sehingga dengan mudahnya seluruh kancing terlempar 
jatuh dan kemeja putih cewek cupu itu terbuka lebar, Itu 
yang Bintang harapkan karna belum sampai tangannya 
menggapai kemeja putih tersebut sebuah teriakan 
menggema diujung lorong 


"BINTANG!!!" 


Otomatis Bintang berbalik menatap tajam sipelaku, lalu 
menyeringai "Hello Bicht!!" Sapanya melambaikan tangan 
pada sosok gadis yang wajahnya sudah merah padam 


"Apa yang lo lakuin." Gertak cewek yang berdiri tak jauh 
dari sosok Bintang yang kini meresponnya dengan kekehan 


"Tentu saja bikin tontonan gratis." Sahut Bintang dengan 
raut tenangnya 


"LO GILAAA" Bentak cewek itu mengubah raut Bintang 
menjadi datar 


"Dari pada lo bacot mulu Fer, mending sini sekalian lo kita 
bugilin juga." Celetuk Brich menatap malas sosok Fera yang 
terang-terangan menatap dirinya tidak suka 


"Gue tau lo berkuasa disini, tapi gak semestinya lo lakuin 
ini." Ujar Fera menyorot bintang yang kini mulai mendengus 
menatapnya tidak minat 


"Iss, siapa sihh tu anak." Sindir Bianca dengan nada tidak 
suka 


"Ohh, baru ngeh. Situh kan ketua ekskul lambe turah." Kata 
Brich diakhiri dengan tawa jahat dirinya dan Bianca 


Bintang berdecak malas, lalu menyugar kebelakang rambut 
badainya, mulai beranjak agar semakin dekat dengan sosok 
Fera 


"Lo tau gue berkuasa disini, jadi gak semestinya lo larang 
gue buat ngelakuin hal apapun yang gue suka. Gue ini 
siapa, Lo itu siapa..." Bintang mendorong dada fera dengan 
telunjuknya "Sampah masyarakat yang seharusnya gue 
musnahin, tapi karna gue terlalu baik jadi mainnya kita 
pelan-pelan aja." 


Bintang kembali menyeringai. Melihat keterdiaman sosok 
Fera yang wajahnya semakin merah padam 


"Lo tau Bin, sikap lo yang pongah dan seenaknya itulah 
yang semakin membuat orang benci dengan kelakuan lo." 
Ujar Fera tanpa rasa takut sedikitpun 


"Oww, berani sekali anda ya,HHAHA! Lucu." Raut wajah 
Bintang kembali serius "Dan lo pikir gue perduli terhadap 
pendapat orang tentang gue,apa perlu gue nanya satu-satu 
pendapat mereka tentang kelakuan gue yang seenaknya 
biar lo puas, dan setelahnya lo bisa nyimpulin kalau lo yang 
terbaik gitu." 


Bintang menatap Fera dengan sorot mata mengejek yang 
sengaja tak diperlihatkan "Gue Bintang.gue gak bisa jadi 
baik hanya karna mendengar ucapan pedas lo, muka gue 
ada satu sesuai dengan satu sifat dan karakter yang gue 
miliki, gue gak punya dua muka kaya lo Btw, nyarinya 


dimana ya, harganya berapa.....coba kasih tau?!" Setelahnya 
Bintang tergelak disusul tawa kedua sahabatnya 


"Gue lagi gak ada niatan cari ribut sama lo." Seloroh Fera 
setelah sekian lama terdiam. Ya mengingat penonton 
semakin banyak, jadi Fera lebih baik menyudahi daripada 
mengayomi perdebatan ini. Tatapannya lalu beralih pada 
salah satu anggota mading diekskulnya, lalu memberi kode 
untuk segera pergi yang dituruti cewek berkaca mata itu 
dengan langkah ragu 


"Ehh-ehh. Yahh gak asik lo" Cibir Brich saat mangsanya 
sudah pergi beranjak dari hadapan mereka 


Melihat itu Bintang jadi dibuat naik pitam, apa-apaan cewek 
itu. Melihat Fera yang ikutan ingin beranjak dengan refleks 
tinggi Bintang menarik tangan Fera kuat 


"Ahk!" 


"Kalo gitu, lo yang harus jadi pengganti cewek tadi. Bicht!" 
Bintang memiringkan kepalanya singkat sebelum bibirnya 
mulai menampilkan seringaian menakutkan 


Lain dengan para cowok yang memandangnya dengan 
wajah kekaguman. 


Melihat itu kedua sahabatnya bersorak, lalu berpindah 
posisi dimasing-masing tubuh Fera yang menatapya dengan 
keterkejutan yang tinggi 


Kegusaran 


[4] Kegusaran 


Gilang telah berjanji pada dirinya sendiri akan melakukan 
cara yang epektif untuk mengagalkan perjodohan yang 
terjadi, keputusannya untuk menemui sosok Bintang 
meyakini cewek itu dengan cara kerjasama dengannya demi 
kenyamanan keduanya kini telah sirna entah kemana 


"LANGG!! GILANGG! WOYY, ahk elah." Seru Zello 
menyusul kepergian sosok Gilang yang berjalan begitu 
cepat 


"Ni anak ya, mampir dulu padahal tadi." Seloroh Roy 
merangkulkan tangannya pada bahu lebar milik Gilang 


"Tau, seru kali tuh pagi-pagi nontonin masdep gue." 


Tak segan Roy segara menyadarkan Zello dengan sentilan 
didahinya 


"Masdep lu? Gak salah, masdepnya Gilang kali." Teriak Roy 
tepat disamping telinga Zello yang terkejang-kejang dengan 
sendirinya mendengar kenyataan tersebut 


"Ren bagi permen napa." Pinta Zello saat melihat Garen 
tengah mengunyah permen karet yang dibelinya 


"Minta?" Tanya Garen balas menatap Zello 


"Iya,elah kurang ngerti apa lo bahasa gue." Sewot Zello 


Garen mengangguk. 


"Woyy, minta gue, angguk-anggukkan lo kaya si dogi." Ujar 
Zello gemas diakhiri dengan kekehannya 


"Gue tadi belinya diwarung depan." Curhat Garen tanpa 
dipersilahkan membuat Zello menatapnya dengan ekspresi 
datar "Lo tau harganya berapa?" 


"Berapa?" Tanya Zello penasaran 


"2.000 ribu," sahut Garen sesekali mengunyah permen 
karetnya, lalu tanpa malu cowok itu meniup hingga 
membentuk gelembug, terlalu besar hingga pecah dengan 
sendirinya. Roy dan Zello meringis melihatnya, karna tergiur 
Zello berdesak memintanya 


Garen melirik cuek Zello yang terus ngerengek 
disampingnya, cowok itu kembali mengunyah permen karet 
yang baru karna yang tadi sudah tak ada rasa 


"Lo tau isi permen karet itu berapa?!" Kata Garen kembali 
melirik sekilas Zello 


"Berapa?" Zello menatap Garen dengan kerlingan 
antusiasnya 


"Enam. Dan enam-enamnya ludas gue kunyah." Garen 
menunjukan gumpalan permen karet mulutnya pada Zello 
yang kini mengumpatinya dengan ekspresi marah "Mau 
lo..." Tawarnya dengan espresi datar 


"Korunn dirimu yahh....." Gerutu Zello, udah tau abis tapi 
jelas udah kaya ngasih harapan saja si Garen ini "Gue lagih 
ngidam ini mas Garen, tanggung Jenab ntar anaknya 
ileran..." Zello berpindah tempat semakin memepet pada 


sosok Garen yang terang-terangan  menyondorkan 
gumpalan permen karet agar Zello jijik padanya 


Keempat cowok itu berjalan menuju kelasnya secara 
bersamaan, membuka pintu kelas pemandangan yang 
mereka lihat hanyalah keributan teman-teman sekelasnya. 


Gilang beranjak menuju bangkunya, duduk tepat dipaling 
pojok lalu mendengus jengah mendengar keributan kedua 
cowok didepannya 


"Anjirr-anjirr!! Gila dah lo..." Cowok yang tengah duduk 
diatas meja menggelengkan kepala dengan ekspresi kalut 


"Mayan, buat bikin horny." Balas cowok 
disebelahnya,cengengesan 


"WOY, NONTON APAAN LU." Roy berseru keras mengejutkan 
kedua cowok itu "HEHH,ketahuan nonton yang jorok-jorok 
kan lo. hayohh ngaku!" 


Mendengar tuduhan tersebut, cowok yang tengah 
menggenggam ponsel itu mengelus dada berlebihan 
"Astagfirullah hal adzim, anda inih ya tuduhannya benar 
sekali." Sahutnya cengengesan 


"Yeuu, sukirnoo. Dasar dosa lo makin nambah aja ntarr..." 
Cibir Zello duduk tepat disamping Gilang 


"Emang lu kagak mau lihat apa, ini artis sekolah kita coyyy 
bukan kaleng-kaleng." Cowok yang tengah menggenggam 
ponsel itu mulai memanas-manasi 


Mendengarnya Roy dan Zello sontak mencondongkan 
badannya maju, mengintip ponsel milik Putra yang tengah 
menampilkan vidio sosok cewek yang hanya berputar 
beberapa detik 


"Astangtankk, bukan jodoh gue ngapain sih nungging- 
nungging gitu. Ihh geli deh." Zello menatap vidio 
didepannya semakin lekat 


"Istigfarr Zell istigfarr...masdepnya onoh natep lo tajem." 
Tegur Roy tergelak ditempatnya. Otomatis Zello berputar 
kepala menatap sosok Gilang yang tengah pokus dengan 
bukunya 


"Lang yaampun, inih lo harus liat." Pekik Zello merebut Hp 
putra untuk memperlihatkan sosok Bintang pada Gilang 


Gilang berdecak “Ganggu, lo gue matiin." Ancam cowok itu 
membuat Zello manyun pokus seorang diri menatap layar 
ponsel yang masih menyala 


"Tahan bener itu mata, kagak takut masuk neraka." Cibir 
Garen dimeja sebelah 


"Astagfirullah..." Zello mengusap dada dengan tatapan 
yang masih tertuju pada ponsel ditanganya, melihat itu 
Jevon cowok yang duduk disebelah Putra merebut ponsel 
tersebut 


"Nanggung bener sih lo vidionya Put, cuma keangkat dikit 
itu rok-nya." Ujarnya dibalas delikan Putra 


"LU kira gak susah itu midionya, syukur-syukur keangkat 
dikit, kalo mau keangkat banyak mimpi aja lo." Sengit Putra 
merebut ponselnya kembali, tersenyum puas mendapat 
koleksian barunya 


Roy geleng-geleng kepala "Azal bener-bener nunggu kalian 
berdua." Katanya yang mendapat respon seruan tak terima 
dari kedua cowok itu 


"Itu pertunjukan pagi emang seru banget ya?" Tanya Zello 
dengan raut penasaran 


"Yoi, tapi nanggung bener keburu ke pause." Balas Putra 
dengan raut kecewa kembali membayangkan adegan panas 


pagi 
"Tuhh Lang, padahal tadi harusnya kita nonton dulu." Bisik 
Zello pada Gilang yang tengah pokus dengan bukunya 


Gilang tak merespon membuat Zello gemas ditempatnya 


"Bintang Lang, Bintang beuhh....menggoda amat." Zello 
cekikikan melihat raut merah Gilang yang menahan amarah, 
melihat itu Zello beranjak dengan teratur berpindah tempat 
memaksa Garen untuk bertukar tempat 


Gilang menoleh terganggu saat bunyi kursi disampingnya 
berdecitan, menatap sosok Garen yang balas menatapnya 
juga dengan raut datar 


"Disuruh Zello." Adunya jujur tanpa ekspresi lebih. 


"Bilangin sama Zello, istirahat kita gelut." Ujar Gilang 
kembali pokus dengan bukunya 


Garen mengangguk lalu mencondongkan tubuh kesamping 
kiri 

"Kata Gilang istirahat ntar mabar." 

Mendengarnya Zello tergelak antusiass "HAYUKK!! HAYUKK." 


Serunya. Jarang-jarang Gilang mengajaknya mabar, adapula 
dia yang harus memaksanya 


Garen tersenyum tipis "Hayuk katanya Lang." Ujarnya 
mengasih tau pada Gilang 


akak 


"Ngeliat soal matematika tuh ke liat dosanya Putra, 
bawaannya istigfar melulu." Seru Roy menutup buku asal 


Putra yang duduk tepat didepan berbalik menatap Roy 
sewot 


"Masak kejo campur cabe, ayo Lets go aa kece." Seru Zello 
beranjak dari kursinya 


"kantin kuyy!" Ujar Jevon ikut beranjak 


"Pada mau ngantin gak nihh?!" Tanya Putra yang udah siap 
tinggal cuss pergi, tapi gak jadi liat teman-temannya yang 
lain malah pada masih nyantai ditempat 


Garen yang malah anteng dengan komiknya, Gilang yang 
malah mengulum bibir terlihat sambil berpikir, Roy yang 
sibuk dengan ponselnya lalu Zello yang pas banget lagi 
balas natap putra sambil cengir 


Ini kenapa mereka berempat! 


"WOYY, di kacangin ceritanya gue." Sentaknya tak habis 
pikir 


Roy menyimpan ponselnya diatas meja, lalu balas menatap 
Putra "Lo bedua duluan aja lah, ini kita lagi mau miting 
dulu." 


"Idih gaya-gayaan." Cibir Putra tetap beranjak pergi 
bersama Jevon yang ikut mencibir juga 


Setelah kepergian kedua cowok tadi, Roy dan zello sontak 
beralih pusat pada sosok Gilang, merasa ditatap Gilang 


memutar wajah menemukan empat pasang mata 
menyorotnya gemas 


"Napa sih lo Lang, gelisah amat kek cewek kagak dikasih 
jatah." Sosor Roy berpindah tepat pada kursi putra depan 
Gilang 


"Emang cewek kalo gak dikasih jatah suka gitu ya, gelisah- 
gelisah-gelisah....." Ujar Zello diakhiri dengan nada lagu 
yang diingatnya 


Roy mengangkat bahu singkat "Tergantung, jatah apa yang 
lo maksud." 


Zello menatapnya datar "Kan ini gue nanya karna lo yang 
ngomong duluan, Muhidinnn" 


"Hari ini lo jadikan ketemuan ama masdep." Roy menatap 
Gilang sembari menaik-turunkan alisnya menggoda 


Gilang mengulum bibir, terdiam. "Gue belum ngabarin tu 
cewek." Ujarnya tenang terlihat memang sudah tak ada 
gairah untuk melakukan rencananya itu 


"Jadi?" 


Gilang kembali terdiam, dahinya yang tertutupi jambul 
terlihat basah oleh keringat 


"NAH KANNN!!" Pekik Zello membuat ketiga cowok yang 
memang tengah dilanda keheningan itu terjengkit kaget 


"Apaan sih lo." Gerutu Garen yang ikut terjengkit juga. 
Kebetulan dikelas hanya ada mereka berempat 


"Pasti nih nih anak, berubah pikiran gegara liat vidio 
Bintang tadi, yakan lo? Ngaku aja, gue bilang juga apa si 


Bintang itu emang aduhai, buktinya sekarang lo baru 
terpikat-kan cuma liat bokongnya doang." Ujar Zello tanpa 
jeda menyorot Gilang dengan ejekan yang sengaja dirinya 
lemparkan 


Gilang mendengus, sejujurnya keraguan yang semalam 
dirinya pikirkan telah hilang tergantikan dengan tekad yang 
dirinya buat. Tapi hari ini kegusaran kembali 
menghantuinya, antara tidak ingin bertemu dengan cewek 
itu yang sudah pasti misi kerjasama yang dirinya harapkan 
tidak tercapai atau bertemu yang sama saja melemparkan 
diri pada cewek itu yang jelas belum tentu jalan pikirannya 
sama dengan apa yang dirinya pikirkan tentang perjodohan 
yang terjadi 


Bukan Gilang yang terlalu berlebihan tentang sosok 
Bintang, hanya saja dia tau selicik apa cewek itu. 
Kepongahannya semakin membuat Gilang tidak suka jika 
sampai memiliki hubungan dengannya. 


"Yeuuu malah melamun si Soomaann." Gerutu Zello 
menatap Gilang dengan wajah sok garang 


“Intinya gini aja Lang, perjodohan yang orang tua lo buat 
bakal terus lanjut kalo mereka liat anak-anaknya ngerasa 
gak keberatan." Mulai Roy membangkitkan jiwa-jiwa 
provokatornya pada Gilang 


"Jangan sampai dengan keterdiaman lo membuat Bintang 
ngerasa kalo lo emang gak keberatan sama perjodohan ini, 
padahalkan lo emang gak mau ini terjadi tapi lo sama sekali 
gak nunjukin sisi-sisi tak terima lo dihadapan keluarga lo 
atau keluarga Bintang." 


"Disini kesimpulannya gimana kalo Bintang berubah pikiran 
dari yang tadinya ngerasa keberatan juga tapi setelah liat lo 
yang keliatannya oke-oke aja dia jadi semakin 


mempertahanin perjodohan yang terjadi ini, dan intinya lo 
gak akan bisa lepas dari tu cewek...." 


Gilang mengerjap, menyadarkan dirinya setelah merenungi 
perkataan Roy yang langsung masuk kedalam otaknya 


Lalu cowok kalem itu mengangkat kepala dengan tatapan 
penuh tekad "Gue gak akan biarin itu terjadi." 


Pertemuan Kedua 


[5] Pertemuan Kedua 
Ting! 


Sebuah pesan masuk kedalam ponsel sosok yang tengah 
duduk diatas meja, tangan kirinya yang nganggur terjulur 
mengambil ponselnya yang berada disampingnya. Biasanya 
dia takan terlalu memperdulikan beberapa pesan yang 
mungkin masuk dari beberapa fans atau beberapa cowok 
yang terang-terangan memuji dirinya setelah mengekplore 
beberapa foto diakun media sosialnya 


Tapi tidak untuk pesan dari nomor yang tak dikenal terasa 
membuatnya sedikit penasaran 


08xxx 
Temui gue ditaman! 


Dahi Bintang semakin mengerut, cewek itu dengan repleks 
menarik tangan kanannya yang tengah dicat kuku oleh 
Brich yang kini terpekik karna ulah tiba-tibanya 


"OH MAY GOSHH! Bintangg...untung gak kecoret ini." 
Serunya heboh membuat Bintang meliriknya sekilas lalu 
kembali menatap layar ponselnya yang masih menyala 


Bintang mulai turun meloncat membuat rok pendeknya 
sedikit tersingkap, moment itu sedikitpun tak terlewatkan 
oleh anak-anak cowok yang tengah mojok dikursi belakang 
dengan terang-terangan menatap kearahnya 


"Mu kemana lo Bin?" tanya bianca saat melihat Bintang 
yang akan beranjak 


"Toilet." Jawab Bintang sebelum berbalik 


"KUKU LO BELUM KERING, JANGAN DIBASAHIN BINN..." Pekik 
Brich sebelum Bintang menghilang dibalik pintu 


Cewek dengan pakaian ketat rok lipit dengan ukuran 
pendek itu mulai menyusuri lorong yang akan membawanya 
ke Taman sekolahnya. Lagi Bintang menatap rome chat yang 
masih menampilkan pesan yang menyuruhnya untuk 
melakukan pertemuan, sebenarnya Bintang bisa saja 
berpikiran seperti di sinetron-sinetron, dimana dia yang 
nantinya dijebak setelah melakukan pertemuan tersebut, 
mengingat musuh disekolahnya bejibun tak jarang mereka 
untuk melakukan hal tersebut yang selalu berakhir sia-sia, 
karna sosok Bintang lebih licik dari mereka yang berniat 
berbuat licik 


Sesaat setelah sampai ditaman, cewek itu mengernyit 
menatap sekitar yang sepi. Bintang terkekeh sinis, Jebakan 
lagi! 


Drap langkah terdengar jelas dibelakangnya, hal itu sontak 
membuat Bintang berdiam diri penuh siaga, takut-takut saat 
berbalik seseorang menutup wajahnya dengan sesuatu atau 
tiba-tiba menyumpal mulutnya agar membuatnya tak 
sadarkan diri. Bukan apa-apa, Bintang masih ngerasa parno 
oleh sebuah trauma yang dimilikinya 


Sontak mendengar drap langkah yang semakin dekat, 
cewek itu berbalik dengan repkleks tinggi membuatnya 
sedikit terhuyung kedepan, bersamaan dengan tangannya 
yang menyentuh sesuatu, Bintang mendongak menatap 
wajah datar sosok yang berdiri menjulang didepannya 


Bintang terperangah kaget, sebelum wajahnya berubah 
menjadi senyuman manis yang menggoda 


"Hello, Boy!!" Tatapan Bintang masih setia bertahan 
membalas tatapan sosok Gilang yang tengah menjelajahi 
setiap inci wajahnya dengan raut tanpa ekspresi, jangan 
lupakan tangannya yang masih bertender pada dada bidang 
sosok Gilang, Oh bahkan Bintang baru menyadari kalo 
sesuatu yang keras ini adalah dada bidang dari calon 
tunangannya 


"Batalin perjodohan itu." Ujar Gilang langsung pada 
tujuannya. tatapannya melirik pada tangan pucat Bintang 
yang masih bertahan pada posisinya, tanpa segan cowok itu 
kembali menyorot sosok Bintang dengan tatapan peringatan 


Raut wajah Bintang yang tadinya datar kini berganti dengan 
tersenyum culas, cewek itu menarik tangannya sambil 
tertawa merdu 


"Gak nyangka, ternyata lo yang ngajakin ketemuan." 
Katanya dengan terang-terangan menatap sosok Gilang 
dengan seringai jail 


Gilang menatap cewek itu tenang, tanpa ekspresi lebih 
selain datar. Bintang tanpa takut sedikitpun beranjak 
semakin maju mendekat pada sosok Gilang yang ia akui 
sangat menggoda, mendukung dalam segi wajah ataupun 
bentuk tubuh yang dikagumi kaum cewe. Gilang sangat 
tampan! 


"Boy, gimana kabar lo. OH GOSHH! Ini adalah pertemuan 
kedua kita setelah pertemuan pertama malam itu..." Bintang 
terkikik sendiri, jari-jari lentik bercat merah itu terjulur 
memainkan kerah kemeja Gilang yang tak mengindahkan 
sedikitpun tatapannya pada sosok Bintang 


"Btw, malam itu kita belum sempet kenalan. Dan kayaknya 
ini saat-saat yang tepat buat kita yang sebentar lagi punya 
status agar saling mengakrabkan diri terlebih dahulu." Ujar 
cewek itu mendongak lalu tersenyum manis 


Gilang terdiam, sebelum tangan cowok itu menyentak 
tangan Bintang dengan kasar "Kita akhiri." Tekan cowok itu 
membuat Bintang terdiam 


Tak lama sosok Bintang tertawa "Apa yang perlu diakhiri, 
bahkan orang tua kita aja baru nyuruh kita untuk memulai." 
Sahutnya tenang sembari tersenyum manis. Cewek itu 
kembali mendekatkan diri pada sosok Gilang yang berada 
didepannya 


Melihat pergerakan cewek itu Gilang semakin menatapnya 
datar "Gue tau lo ngerti apa maksud gue." 


"Kata siapa?" Bintang mendongak "Gue gak ngerti karna 
biasanya guru-guru suka nerangin penjelasan dulu, sebelum 
berakhir dengan intinya." 


Tangan Bintang berganti memainkan salah satu kancing 
atas cowok itu yang terhalang oleh dasi, tipe-tipe murid 
teladan sangat jauh beda dengan penampilannya yang 
bebal 


Gilang menangkap pergelangan tangan Bintang yang 
hendak berniat menarik dasinya "Batalin perjodohan itu." 
Ujarnya kembali mengulang perkataannya yang tadi 


Bintang mengernyit, pura-pura tak paham lebih tepatnya 
"Batalin perjodohan? Lo nyuruh gue ni maksudnya?!" tanya- 
nya mencoba menangkap maksud dari perkataan cowok itu 


Gilang diam, sebelum kembali membuka mulut "Kita sama- 
sama membatalkan." Balas Gilang setelah mendapati 


jawaban yang tepat 


Bintang mengangguk "Kenapa malam pas kita pertemuan 
keluarga lo gak coba berontak?" 


Gilang diam 


"Malah waktu itu yang gue lihat hanya anggukan patuh dari 
sosok putra kebanggan pak Arkananta." Lanjut Bintang 
sesekali menyeringai kecil 


Gilang melepaskan cekalan erat tangan sosok Bintang. "Ya, 
setelah tau kalo lo ngerasa keberatan, jadi gue ngajuin 
sebuah kerjasama yang gue pikir akan membuat kita berdua 
nyaman setelahnya." Jelas Gilang mengutarakan maksudnya 


Bintang memiringkan kepalanya kesamping, menatap 
nyalang sosok Gilang "Gue sama sekali gak ngerasa 
keberatan." Sahutnya masih setia memperhatikan ekspresi 
Gilang yang berubah 


"Lo bisa nentang perjodohan ini begitupun sebaliknya 
dengan gue, kita sama-sama nentang bilang kalo kita punya 
pilihan masing-masing." Tambah Gilang sama sekali tidak 
memperdulikan balasan Bintang tadi 


Mendengar itu sontak pikiran Bintang langsung terlayang 
pada sosok Fera, yang dirumorkan tengah dekat dengan si 
Jenius Gilang, hal itu sontak membuat Bintang semakin 
pongah dalam menjalankan misinya, hal lain dia takan 
melepaskan sosok Gilang begitu saja 


"Gue tau cewek kaya lo pasti masih ingin memiliki 
kebebasan lebih, dan lo harusnya bersyukur dijodohin sama 
gue yang jelas-jelas bisa melakukan tawar-menawar karna 
seharusnya lo masih mikirin tentang masa muda lo yang 


masih panjang." Gilang terus memprovokator sosok Bintang 
agar semakin lama semakin luluh oleh kata-katanya 


"Kita sama-sama melakukan kerja sama yang dapat 
menguntungkan kedua pihak. Gue yakin jalan pikiran lo 
sependapat sama gue, setelah penentangan berhasil 
kenyamanan gak cuma gue yang rasa, tapi lo juga." Tambah 
Gilang diakhiri dengan senyuman kecil melihat keterdiaman 
Bintang 


"Gue gak mau." Tekan Bintang setelah sekian lama terdiam 
mendengarkan kalimat-perkalimat yang keluar dari mulut 
sosok Gilang 


Ya, walaupun Gilang terus memprovokator dirinya, namun 
itu sama sekali tak mempan pada sosok Bintang yang 
bertahan pada pendiriannya agar dia takan sampai 
melepaskan sosok Gilang 


"Dan gue tolak tawaran kerjasama lo." Lanjut Bintang 
dengan raut wajah yang benar-benar menunjukan bahwa 
dia serius 


Mendengar itu sontak Gilang jadi dibuat berasa mendidih, 
langkahnya berjalan semakin dekat pada sosok Bintang 
yang masih membalas tatapannya, lalu tangannya terjulur 
mencengkram bahu cewek itu dengan kuat 


Taman yang sepi semakin memacu adrenalin Gilang untuk 
berbicara leluasa dengan cewek licik ini 


"Kenapa?" Tatapan Gilang menusuk tajam ditengah 
cengkraman tangannya pada bahu cewek itu "Apa yang lagi 
lo rencanain?" Tekannya Membuat Bintang tertawa tanpa 
sadar 


Gilang tau aja! Pikirnya 


Bintang menepis kedua tangan cowok itu yang tengah 
mencengkram bahunya kuat, lalu menatap angkuh Gilang 
dengan tangan yang terlipat didada 


"Kenapa lo bisa mikir kalau gue lagi ngerencanain sesuatu?" 
Kata Bintang, angin berhembus sesekali menerbangkan 
beberapa helaian rambut badainya "Emangnya gak boleh 
kalau gue mempertahankan seseorang yang menurut gue 
pantas buat dipertahanin," Bintang kembali menipiskan 
jarak diantara keduanya 


"Gue akui tebakan lo emang bener, soal tentang menentang 
gue emang ahlinya. Tapi, penentangan ini gak harus buat 
gue lakuin, karna...... 1 


Nanti rencana yang gue buat gak berjalan lancar. Lanjut 
Bintang dalam hati tanpa sadar keluar kekehan dari bibir 
berwarna merah alaminya 


Gilang mengepalkan tangan dengan ekspresi kalut yang 
coba dia tahan. 


"So, masih mau maksa gue buat nentang perjodohan kita." 
Tantangnya tersenyum manis dengan tangan yang masih 
terlipat didada "Lagian kenapa gak lo coba sendiri aja buat 
nolak perjodohan yang orang tua lo buat. kali aja ada 
keajaiban, orang tua lo nurutin perkataan anak 
kebanggaannya tentang penolakan perjodohan kita." 
Bintang tersenyum menyeringai 


Melihat seringaian cewek itu, Gilang tampak semakin benar- 
benar menipiskan jarak keduanya, Cowok itu merendahkan 
kepalanya agar bersejajar dengan wajah sosok Bintang 


"Lo bener-bener gak mau bantuin gue buat ngancurin 
perjodohan ini?!" Suara berat nan rendah sosok Gilang 
terasa menerpa wajah Bintang yang sesekali mengerjap- 


ngerjapkan matanya beberapa kali. Gilang semakin 
merendahkan kepalanya, lalu memiringkan kesamping agar 
bisa berbisik pada telinga cewek didepannya 


"Kalo gitu, biar gue aja yang berjuang nentang buat 
ngancurin perjodohan kita!" Bisiknya lirih, Kembali 
menegakan tubuhnya sembari tersenyum singkat sebelum 
mulai beranjak dari tempatnya berdiri meninggalkan sosok 
Bintang yang menatapnya dengan tatapan penuh makna 


Rencana Gilang 
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Disebuah rumah yang desain-nya sangat sederhana, namun 
memiliki halaman yang luas terlihat begitu menarik dengan 
gaya rumah yang unik. Bagaimana tidak, rumah ini terlihat 
memiliki ukuran yang kecil jika melihatnya dari luar rumah, 
tak tau saja dalamnya udah kaya lapangan bola dengan 
ruang-ruang yang terbuka, tak banyak sekat, dengan 
tangga rendah yang menghias indah ruang tengah menuju 
ruang santai lalu dipertemukan kembali dengan sebuah 
tangga yang menuju lantai dua, kamar dimana sosok Gilang 
berada 


Ya, rumah ini milik sosok Gilang Arkananta. Siapa yang tau 
kalo lelaki tampan yang tengah menyesap rokoknya ini 
telah bernaung sendiri sejak satu tahun yang lalu, bisa 
membangun rumahnya yang seperti ini tentu dari hasil kerja 
kerasnya sendiri, dia tidak membeli jadi, hanya membeli 
lahan kosong yang kebetulan terletak dipinggir jalan 


Desain rumah yang seperti ini juga hasil dari pemikirannya 
sendiri. Iya, Gilang masih merasa tak menyangka dengan 
gambar yang dirinya buat saat waktu Smp kini telah 
menjadi kenyataan, Rumah sederhana dengan halaman asri 
penuh tanaman, satu buah gazebo terletak disamping 
rumahnya berhadapan langsung dengan sebuah kolam 
renang berukuran tidak terlalu besar 


Tok tok tok 


Gilang yang tengah bertelanjang dada sontak dikejutkan 
oleh sebuah ketukan pintu kamarnya, dia menyusupkan 
rokok yang tersisa setengah kedalam asbak lalu beranjak 


memakai baju yang tergeletak di ranjang sizenya, 
setelahnya Gilang membuka pintu kamar menatap Mbok 
marni, sang asisten rumahnya yang satu tahun ini 
mendampinginya hidup dirumah baru 


Sedikit informasi juga, Mbok marni ini pembantu yang telah 
bekerja sejak Gilang masih kecil, merawat Gilang layaknya 
anak sendiri saat dirumah orang tua Gilang, Mbok marni 
diutus Carina, nyokapnya Gilang untuk tinggal menemani 
Putranya sekaligus kembali memperkerjakan Mbok marni 
dirumah baru Gilang 


"Ada apa mbok?" Tanya Gilang setelah membuka pintu 


"Mbok kira tidur den, itu opo ya....." Mbok marni terlihat 
tengah berpikir, mengingat maksud tujuannya datang 
kemari, tanpa sadar membuat Gilang terkekeh geli 


"Mbok mau kepasar." Tebak Gilang yang dibalas seruan 
antusias asistennya 


"Iya lupa, Mbok" 
Gilang tertawa geli "Kenapa, uang belanjanya-" 


"Masih ada den, cuma Mbok lupa ada mau nyampein satu 
lagi." Ujar Mbok marni terlihat kembali tengah berpikir 


Melihat itu sontak Gilang kembali dibuat tertawa, tangannya 
kembali memasukan dompetnya kedalam saku, sebelum 
kakinya mulai beranjak diikuti Mbok marni yang 
menyempatkan menutup pintu kamar Gilang sebelum ikut 
beranjak mengikuti Gilang dibelakangnya 


"Mbok bener-bener lupa ya tadi mau nyampein apa." Papar 
nya kembali membuat Gilang dibuat terkekeh 


"Udahlah gak usah dipikirin, katanya Mbok mau kepasar 
atau mau Gilang anterin?" Tawar Gilang 


"Nggak-nggak gak usah udah ada bapak didepan." Balas 
Mbok Marni, Bapak yang dimaksud itu suaminya yang juga 
bekerja dirumah Gilang, namun khusus bagian sekitar luar 
rumahnya, kalo pekerjaan rumah itu udah jadi bagian Mbok 
Marni 


Gilang mengangguk sebelum meneguk Cola dingin yang 
ada diatas meja. 


"Yaudah den, Mbok berangkat ya." Pamitnya yang dibalas 
sosok Gilang dengan anggukan. Mbok Marni mulai beranjak 
sesekali menggerutu karna kepikunannya yang semakin 
lama semakin parah saja 


Gilang sampai dibuat terkekeh kembali mengingat hal-hal 
lucu yang dilakukan asistennya sampai sering membuatnya 
tertawa. Tak lama Gilang mengernyit mendengar suara 
berisik dari halaman samping rumahnya 


Cowok berkaos dengan celana jeans selututnya itu mulai 
beranjak tak lupa sebelah tangannya yang menggenggam 
satu Cola dingin. Gilang mengernyit melihat ketiga 
sahabatnya tengah bercekcok duduk digazebo 


"Kalian ngapain?" Intruksinya membuat pokus ketiga cowok 
yang nangkring digazebo berpusat bersamaan pada sosok 
Gilang 


"Asemmm...harus bikin konser dadakan dulu kalo manggil 
tuan rumah baru keluar" Cibir Zello yang sudah 
menanggalkan jaket dari tubuhnya 


"Lagian ya, Nyuruh Mbok marni manggil tuan rumah sama 
aja nunggu kucing berkokok." Ujar Roy berseru dengan nada 


bercanda 


Mendengarnya lantas membuat Gilang menatapnya datar 
"kenapa nyuruh Mbok marni." Tersirat nada tak suka. 


Bukan tanpa maksud, Gilang sudah berbaik hati 
membebaskan ketiga sahabatnya jika datang kerumahnya, 
tanpa perlu merepotkan lebih Mbok marni yang sudah tua 


Roy gelagapan "Bercanda elahhh, nggak ada yang suruh 
cuma kebetulan kita yang lagi pengen disini trus si Mbok 
marni datang nawarin buat manggilin lo, yang ternyata...... z 


"Setelah melewati pohon pinus, Mbok marni menyebrang 
jalan, lalu terjun ke sungai amazon setelahnya melewati 
beberapa hutan rindang yang cukup menantang, mendaki 
gunung dengan kecepatan sedang terakhir Mbok marni 
mentok di danau toba." Lanjut Zello tanpa jeda, berujar 
bagaikan Reporter pemain bola 


"Anjir," Ngakak Roy tak habis pikir "Lo udah cocok jadi knek 
angkot Zell." Tambahnya mendapat respon delikan Zello 


"Enak aja." Balasnya sewot "Kemarin gue ke bioskop ini 
bareng mantan-" Curhat Zello 


"Kagak punya pacar jadi bareng mantan gitu." Cibir Garen 
terkekeh sinis 


Roy tergelak "Biasa, Zello emang suka ngajak mantan 
silaturahmi." 


"Penting itu, siapa tau ntar balikan." Ucap Zello menepuk 
dada bangga 


Mendengarnya lantas membuat Roy tanpa sadar melempar 
Zello dengan sepatunya "Sadar woy, situh yang mutusin 


kagak malu mau ngajak balikan." Cibirnya 


"Gue lempar kekolam ya." Seru Zello mengarahkan sepatu 
Roy pada kolam renang disampingnya 


"10 jutaaa ituu..10 jutaaaa." Pekik Roy melotot garang pada 
Zello yang cuek bebek melihat kehebohan yang dibuatnya 


"Satuuuu...." 
"WOYY!!" Pekik Roy mulai berdiri 


"Duaaaaa..." Zello mulai mengayun-ngayun sepatu Roy 
sesekali tergelak melihat wajah pias cowok itu "Tiga--" 


Ptakk 


Bunyi lemparan kaleng yang mengenai tangan Zello 
membuat siempunya meringis menatap garang pada sang 
pelaku. Roy terpekik antusias beranjak mengambil 
sepatunya yang jatuh tepat dikaki Zello yang tidak jadi 
nyemplung, memeluk lalu menciumnya penuh haru 


Garen bergidik, sesayang-sayang dia pada suatu benda dia 
tidak akan melakukan seperti itu "Jijik woyy banyak 
kumannya." Tegurnya 


"Gak papa, yang penting 10 juta." Sahut Roy santai tanpa 
melihat raut datar Garen 


"10 sama15 mahalan punya gue." 


Mendengarnya membuat Roy menunduk menatap kaki 
Garen yang terbungkus sandal jepit dan orangnya 
bergantian, Garen balas menatap Roy tanpa ekspresi lalu 
cowok itu mengangkat satu jempolnya dihadapan wajahnya 


"Murah meriah." Sahutnya 


Gilang mendengus malas sebelum beranjak masuk menatap 
penasaran Zello yang masuk kerumahnya lebih dulu. Gilang 
membuka lemari es lalu tangannya terjulur mengambil satu 
kaleng bersoda berjalan sambil membuka tutupnya, 
menatap sinis Zello yang duduk santai disofa 


"Duduk bro, anggap aja rumah sendiri." Ujarnya tak tau diri 


"Dasar landak, gak punya malu dih." Cibir Roy ikut 
menjejalkan pantatnya disamping Gilang 


"Emang gak punya malu gue." Balas Zello tak peduli, toh 
urat malunya emang sudah putus setelah ngajak mantan 
balikan 


"Mbok marni kemana Lang?" Tanya Roy setelah mencibir 
gemas Zello 


Gilang mengangkat kakinya keatas meja lalu menoleh 
sekilas pada Roy "Kepasar." 


"Anjirr." Celetuk Zello lalu dia nyengir setelah mendapati 
ketiganya menatap dirinya horor 


"Sempet ketemu dulu sama gue, cuma katanya dia lupa 
mau nyampein apa sama gue." Gilang kembali menegak 
sodanya 


Roy terkekeh "Gak heran sihh." Sahutnya 


Gilang tak merespon, melirik ketiga sahabatnya sinis "Pada 
ngapain sih kesini?!" Ujarnya bernada heran 


"Elahh, pelit amat tuan rumah." Cibir Zello duduk sambil 
tumpang kaki 


Roy mencondongkan tubuhnya kesamping "Lo gak ada 
ngajak kita-kita miting lagi apa." 


Gilang mendengus, tatapannya kembali berubah menjadi 
tajam saat mengingat kembali pembahasan dirinya dan 
cewek itu yang tidak semudah apa yang ia pikirkan. Raut 
wajah yang berubah membuat ketiganya beranggapan 
kalau rencana kerjasama yang Gilang tawarkan berakhir 


gagal 


Ketiga cowok itu saling berpandangan, sebelum kembali 
pokus pada sosok Gilang yang kini tengah diam 


"Bintang tolak tawaran kerjasama gue." Ujarnya membuat 
ketiga cowok itu mengerjap bersamaan 


Roy menggaruk lehernya yang gatal "Yaa, gak aneh sih" 
Sahutnya membuat Gilang menoleh cepat. Melihat tatapan 
horor Gilang malah bikin Roy jadi gelagapan "Maksud gue 
kenapa bisa dah? Lo nawarinnya pelan-pelankan, gak terlalu 
agresif-" 


"Mungkin Gilangnya agresif kali," Sela Zello "makanya tu si 
Bintang tolak kerjasama lo karna tu cewek suka yang 
agresif. Mangkanya Lang, pelan-pelan kalo main tu 
cewekkan jadi betah-" 


"Apasih anjir, nyambung bae lo." Cibir Roy membuat Zello 
cengengesan ditempatnya 


"Gue udah duga, kalo si Bintang bakalan tolak kerjasama 
lo." Ujar Garen sambil menyandarkan punggungnya pada 
sofa 


Gilang terkekeh sinis "Terus ngapain lo pada nyuruh gue 
buat ketemu sama tu cewek." Balas Gilang tak habis pikir 


"Nohh idenya Roy." Tunjuk Zello apa adanya, Roy meringis 
ngilu saat menjadi sasaran tuduhan utama 


"Ya, nggak ada alasan lain selain bantu lo sih. Cuma nggak 
nyangka aja, tu si Bintang emang beneran nolak?" Tanya 
Roy kembali memastikan 


"Menurut lo." Sengit Gilang melirik sinis 


"Daebak. Gue pikir si Bintang suka sama lo" Kata Zello 
mengucapkan kalimat yang memang sudah bersarang 
diotaknya 


"Gila lo." balas Gilang lalu mendengus tak habis pikir 
dengan jalan pikiran Zello 


"Lo ada salah ngomong kah, waktu ngajak ketemu tu si 
Bintang?" Ujar Garen menyahut penasaran 


Gilang diam mengulum bibir, sambil mengingat kembali 
kata-perkata yang dirinya keluarkan waktu itu 


"Nggak ada, gue to the point langsung minta dia buat 
batalin perjodohan." Sahut Gilang jujur, balasannya yang 
nyantai semakin membuat ketiga cowok itu berseru heboh 
sambil menggeleng tak habis pikir 


"Lo bener-bener terlalu agresif. ngalem aja padahal" Kata 
Roy terkekeh tak habis pikir 


"Pantesan lo datengnya cepet, gak taunyaa...... " Tambah 
Zello menggantung 


"Cewek ke si Bintang harusnya lu lembutin, pelan-pelan aja 
ntaran juga tu anak luluh." Nasehat Garen yang seharusnya 
dirinya ucapkan sebelum Gilang melakukan aksinya. Tapi ya 
gitu, emang penyakit lupa tuh kagak ada obatnya 


Gilang jadi merenungi perkataannya yang memang dirinya 
akui terlalu terburu-buru, berkhayal bahwa jalan pikiran 
cewek itu sejalan dengannya, tapi nyatanya...... 


Tidak menyesal sama sekali karna telah bertindak agresif 
meminta cewek itu untuk menuruti kemauannya, yang 
nyatanya tak ada yang tau kalaupun dirinya berusaha 
bertindak dengan lembut, belum tentu juga itu cewek akan 
luluh. Apalagi setelah menebak kalau sosok Bintang tengah 
memiliki rencana yang mungkin itu alasannya, alasan 
mengapa cewek itu menolak tawaran kerjasamanya 


"Malahan lebih aneh kalo tu cewek luluh." Kekeh Zello yang 
dibalas anggukan Roy 


"Trus sekarang gimana, lo nyerah aja gitu Lang?" Tanya Roy 
melihat Gilang yang diam saja 


"Udahlah, Bintang lumayan loh Lang." Zello menaik- 
turunkan alisnya menggoda membuat Roy tergelak heran 
dengan Garen yang menatapnya datar 


Gilang yang diam, berhasil membuat Zello yang terus 
menjalankan aksi menggodanya. 


"Nggak akan." Balas Gilang menjawab pertanyaan Roy, 
mengulum bibir pelan sambil kembali berfikir "Gue bakal 
buat sendiri rencana buat gagalin perjodohan itu." Ucapnya 
bersamaan dengan sebuah smirk yang dirinya tampilkan 


Rencana Bintang 
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Pintu rumah terbuka, sosok cewek dengan rok mini 
melangkah memasuki rumahnya dengan langkah pelan, 
melihat rumahnya yang sepi cewek itu mendengus. Setelah 
menjejalkan pantatnya disofa ia melapas siinbag lalu 
melepas sepatu sneakers putihnya dan melemparkannya 
kedepan begitu saja 


"BIBI!!" Teriaknya memanggil sang asisten rumah yang 
berjalan terburu-buru menghadap nona majikannya 


"Non Bintang sudah pulang!" Ujar Bi sumi tersenyum ramah 
sembari memungut sepatu nona majikannya. 


Bintang mengangguk singkat sebelum beranjak menuju 
dapur, bi sumi dengan setia mengikuti nona majikannya 
takut-takut putri majikannya itu bertanya tiba-tiba 


Setelah menegak satu gelas air putih, Bintang berbalik 
mengambil satu buah apel dan menggigitnya sambil 
berjalan, mengabaikan bi sumi yang dengan setia kembali 
mengikutinya 


"Mamah sama papah kapan pulang?" Tanya Bintang duduk 
santai disofa sesekali menggigit apelnya 


"Nyonya semalam ngabarin kalo besok pulang, mungkin 
sekarang lagi diperjalanan." Sahut Bi sumi masih 
memperhatikan nona mudanya 


Mulutnya yang tengah mengunyah itu terhenti seketika, 
lengkungan bulat sabit tercetak indah diwajahnya, Bintang 
kembali menggigit apel dengan senyuman penuh makna 
yang masih terpatri diwajahnya. Tanpa sadar Bi sumi ikut 
tersenyum, jarang sekali melihat putri majikannya yang 
tersenyum secantik ini 


Seolah semesta mendukung aksi yang akan ia lakukan, 
tanpa usaha lebih rencana yang sudah dirinya susun 
sepertinya akan berjalan lancar. Bintang menggigit bibir 
bawahnya pelan sebelum mulai beranjak menaroh apel 
yang tersisa setengah dengan sembarangan, cewek itu 
menarik slinbagnya lalu beranjak tanpa kata meninggalkan 
Bi sumi yang menatap kepergiannya dengan mata 
mengerjap-ngerjap 


BRAKK 


Pintu kamar tertutup rapat. Bintang beranjak mencepol 
rambut badainya lalu mulai kembali melangkah menuju 
kamar mandi, melakukan ritual di sore hari agar kembali 
segar menyambut kedatangan kedua orang tuanya yang 
sudah dinanti-nanti 


Tak membutuhkan waktu lama pintu kamar mandi terbuka 
bersamaan dengan bau semerbak bunga mawar yang 
mengguar dari tubuhnya, Bintang membungkus rambut 
dengan handuk lalu beranjak mengambil ponsel, membuka 
salah satu rome chat yang sedaritadi menjadi alasan 
ponselnya terus berbunyi 


Wacana Girls 
BrichiaAlisch a 


Il Girlsss, udah pada nyampe rumah?! 


BiancaRobetson 
Il Masih magang rumah Om 
BrichiaAlisch a 


|| DEMI!!! Sejak kapan main Om-om. Gak nyangka rumor itu 
beneran emang?!!! 


BiancaRobetson 

|| Bangsulll. Rumah Om gueeee. Egeee 
BrichiaAlisch a 

|| Yeuu, dikira gue udah setengah jantung kagetnya. 


|| Padahal gue pikir serius, malah ikut seneng. Seneng lo 
berpengalaman dikira, kan ntar gue tinggal geguru kelo 


BiancaRobetson 

|| Geluddd,hayookkk!!! 

BrichiaAlischa 

|| Hayokk, dimanaaaaa 

|| Btw. Bintang mana dahhhh 

|| Tu anak ngeread doang anjir, idih jijik dahh 
BiancaRobetson 

|| Si jambrudd nanyain elu mulu Binn. 
BintangBelinda 


Il paann?? 


BiancaRobetson 

Il Ngejer minta ditemuin sama lo, masaa 
BintangBelinda 

Il U jawab apaa 

BiancaRobetson 

Il iya ntar gue temuin 

BrichiaAlisch a 

|| Dimimpi 

|| Sekedar melanjutkan: p 

|| Malam sepii nihhh....ngeClubb kuyyy 
BiancaRobetson 

Il Yasinan egeee. Malam jumat inihhhh 

|| Hayokkk tapilahh. Gabut inihh 
BrichiaAlisch a 

|| Belum sempet ngumpat untung gue: “( 


IL Jijik @BintangBelinda, lagi malam jumatan dimana lo 
sampe gak sempet-sempetnya bales 


BintangBelinda 


|| I am So soryy, Girllsss. Bokap nyokap pulang, ini lagi mau 
ada meetinggg keluargaaaa 


BrichiaAlisch a 


|| Kagak asik luuu 

BiancaRobetson 

Il Lagian inihh dah terlanjur nyaman duduk ama Om 
BrichiaAlischa 

|| WAHHH!! ANJIRRRRRRR. RUMORRR FAKTA ITUUU 


Gerungan mobil terdengar membuat Bintang dengan 
repleks melemparkan ponsel, lalu beranjak mengintip pada 
balkon kamarnya. Melihat mobil hitam papahnya yang telah 
memasuki garasi, cewek itu lantas tersenyum dengan 
tangan terlipat di dada, disini Bintang seolah tak sabar 
untuk memulai sebuah rencana yang sudah dirinya buat. 


Rencana pertama, menemui kedua orang tuanya! 


Pokok kok 


KREKK 


Bunyi kursi ditarik terdengar, membuat kedua sosok yang 
menghuni meja makan itu mendongak secara bersamaan 


"Malam sayang." Lily menyapa sang putri yang menatapnya 
dengan ekspresi berseri 


Bintang, cewek berhotpants itu mulai menjejalkan 
pantatnya dikursi makan, menatap bergantian kedua orang 
tuanya dengan senyum yang sengaja dia tampilkan 


"Ekhemm!" Sang kepala keluarga sengaja berdehem, 
menghilangkan rasa canggung melihat putrinya yang terus 
tersenyum 


"Minum pah." Bintang menyondorkan satu gelas air jernih 
dengan senyum yang masih bersarang diwajahnya, 
menatap lugu sang papah yang meringis melihat 
tingkahnya 


"Apa yang kamu mau?" Danu bertanya disela-sela meneguk 
minumnya. 


Eh! 


Bintang terperangah. Sosok yang tak lagi muda didepannya 
menyorot dirinya dengan tatapan yang menanti jawaban 


Papahnya, tau aja. 


"Emang keliatan banget gitu pah." Bintang meringis 
sesekali terkekeh mengingat kebiasaannya yang tak pernah 
berubah 


"Papah selalu tau, kamu pikir papah cepet-cepet pulang 
karna siapa lagi kalau bukan kamu." Sahut Danu sesekali 
menyesap kopinya 


Mendengarnya Bintang semakin tersenyum lebar, terkikik 
sendiri mengingat kerjaan spam chat sang mamah tiap hari 
agar cepat-cepat pulang, jika sudah begitu otomatis sang 
papah juga pasti tau kerjaannya, karna mungkin itu sudah 
menjadi tugas Lily mengadu pada sang suami 


Bintang tersenyum semakin lebar, piring yang sudah 
terbalik sedikitpun belum ia isi dengan beberapa lauk 
didepannya 


"Aku mau tanggal pertunangan dipercepat." 


Hening. Lily yang tengah sibuk dengan aktifitas memotong 
buah-buahan mendongak menatap sang putri dengan 


kerutan didahinya, sedangkan Danu yang memang 
sedaritadi menatap sang putri ikut mengernyitkan dahinya 


"Dipercepat? Hemm, pasti kamu udah kesemsem sama 
Gilang-kan." Tebak Lily tersenyum penuh arti "Duhhh, anak 
mamah bucin sekarang ya. Inget pas pertama mamah 
nyeritain tentang perjodohan, kamu ngamuk." Sang mamah 
tertawa mengingat kembali saat malam dimana dirinya 
berterus-terang pada Bintang 


Berbeda dengan Lily yang tampak antusias, Danu malah 
memicing menatap putrinya curiga 


"Kenapa?" tanya Danu, tak tahan dengan raut penasarannya 


Bintang balas menatap sang papah "Aku pikir, lebih cepat 
lebih baik. Disekolah juga kita udah lumayan dekat, jadi gak 
ada tinggal nunggu waktu biar aku cepet-cepet punya 
ikatan sama Gilang." Jelas Bintang diakhiri dengan 
senyuman singkat 


Lily tampak cengo ditempat berbeda dengan Danu yang 
kian mengangguk. Harusnya merasa ikut senang juga mimpi 
punya ikatan bersama sahabatnya akan terwujud, tak perlu 
melakukan usaha lebih, melihat putrinya yang mungkin 
memang menyukai sosok putra dari sahabatnya sehingga 
terlihat sangat mudah untuk menyatukan keduanya 


"Setuju banget mamah." Lily berseru mengingat 
keantusiasan berbesanan dengan sahabat lamanya 
merupakan suatu mimpi yang sejak lama ingin dia 
wujudkan 


"Okee." Danu ikut menyahut senang "Nanti papah coba 
telpon om Darwin." 


Mendengarnya membuat Bintang menyeringai kecil. 


Semudah itu. Raut Bintang kembali serius. Ada satu perihal 
lagi yang belum dia sampaikan 


"Aku mau rencana pertunangan ini berjalan lancar" Bintang 
menatap bergantian kedua orang tuanya "Aku gak mau 
sampe gagal, sekalipun diantara aku sama Gilang ada yang 
coba nentang." 


Bintang tersenyum kecil menatap kedua orang tuanya 
bergantian. 


"Papah akan usahain, sesuai kemauanmu." Balas Danu. Janji 
mutlak dirinya karna kemauan sang putri adalah tugasnya 
untuk menuruti 


"Satu lagi." Bintang menyeringai "Tanggal pertunangan biar 
aku yang tentuin." Putusnya diakhiri dengan senyuman 
lebar apalagi melihat kedua orang tuanya yang hanya 
pasrah. 


KREKK 
Bintang mulai berniat beranjak. 


"Sayang mau kemana, ini makan dulu" Pekik Lily melihat 
Bintang yang mulai berbalik 


"Aku gak lapar mah." Sahut Bintang menyempatkan untuk 
berbalik sebentar 


Lily menghela nafas "Nanti mamah bawain buah-buahan 
kekamar kamu." Teriak Lily sebelum Bintang menghilang 
dibalik tembok 


Dikamar, sosok Bintang tersenyum dengan wajah penuh 
kemenangan. Semudah itu!Bintang pikir rencananya akan 
berjalan lancar sebelum sosok Gilang yang akan bertindak 


lebih dulu. Ya, setelah melihat tatapan serius Gilang hari itu 
Bintang bener-bener dibuat kalang kabut, takut bener-bener 
perjodohan ini dibatalkan karna ulah Gilang, tapi sepertinya 
Rencana yang ia buat merupakan akhir dari sebuah rencana 
yang baru saja Gilang susun 


"Mari kita bertemu besok Gilang." 


Kekantin bareng 
[8] Kekantin bareng 


Bell istirahat telah berbunyi nyaring, sosok Zello berdecak 
menatap teman-teman sekelasnya sesekali keluar cibiran 
dari mulutnya 


"Dasar, bell bunyi belum kelar ini bebek pada udah ngacir 
keluar." Gerutunya tak habis pikir, melihat bangku-bangku 
udah pada kosong, mereka pada pergi seolah sudah tak 
punya benda yang perlu diselamatkan dari pencuri amatir 
kek dirinya 


Pulpen! 


"Joyko, lumayan lahh." Sahutnya memasukan sebuah Pulpen 
milik teman sekelasnya kedalam tas 


"Masukin apa lo tadi?" Todong Roy memicing curiga 


"Pulpen." Zello menjawab apa adanya. Mendengarnya lantas 
membuat Roy menggerakan matanya kesana-kemari 
mencari benda kecil, untuk mencoba memastikan 


"Pulpen gue itu anjeeenggg." Hebohh Roy melihat 
pulpennya yang hilang tiba-tiba 


"Apasih enak aja main ngaku-ngaku." Zello mendelik 
memeluk tasnya erat-erat 


Roy menghela nafas "Zell, jangan ngajak ribut. Siniin balikin 
pulpen gue." Ujar Roy berusaha tenang 


"Dih dih dih, maksa. Kalau mau pulpen nyuri dong" Seru 
Zello membuat Roy menatapnya datar 


"Dimana-mana beli woyy." Sentak Roy beranjak berdiri 
membuat Zello menatapnya penuh siaga 


"Selagi punya orang ada yang nganggur Woyy'" 


"BALIKIN PULPEN GUEEEE." Teriak Roy menarik tas Zello 
yang dipeluk erat 


"Tolongg-tolonggg...Roy mau perkosa gue." Teriak Zello tak 
kalah keras 


"Anjirr Zell, balikin napaa..." Ujar Roy prustasi dibuatnya 
"Gue baru beli ituhh." 


"Bukan punya lo ini Royy, ini inihh gue nemu." Elak Zello, 
berujar apa adanya namun Roy sepertinya tak percaya 


"Nemu gimana kalo tu pulpen adanya dimeja sini." Sewot 
Roy memicing tajam pada Zello 


"Ini gue nemu dibawah asal lo tau." Balas Zello tak kalah 
sewot 


"Punya gue itu pasti, sini makanya liat!!" Roy kembali 
menarik tas Zello yang masih mempertahankan pulpen 
yang mereka rebutkan 


"Duh duhh duhh, toloonggg Royy mau perkosa gue. Royy 
gue masih perawan inihhh." 


"Jijikk anjirrr!! SINIIN BANGSATTT." 


"EH KOTOR!!" Pekik Zello menatap Roy dengan tatapan 
memperingati 


Garen berdecak menatap kedua anak setan yang tengah 
bergulat diiringi dengan adu bacot yang memekakan 
telinga. Cowok itu bergerak melemparkan pulpen miliknya 


yang nganggur, telak mengenai jidat Roy yang langsung 
meringis 


"Jirr." Ringis Roy. Nyengir, menahan sakit 


"Lo butuh pulpen kan" Kata Garen saat Roy menatap 
padanya penuh maksud "Pake aja punya gue." Lanjutnya 
kembali pokus pada komiknya, tak memperdulikan Roy yang 
menatapnya penuh haru 


"Buat gue inihh?" Tanya Roy memastikan 


"Pinjem." Ingat garen tanpa ekspresi. Zello tergelak, apalagi 
melihat raut masam yang Roy tampilkan 


Roy tersenyum kecut, masih untung ada yang mau 
meminjamkan "Apa lo!!" Dampratnya pada Zello yang masih 
tergelak dengan tangan yang setia melingkar ditasnya 


"Dih dih dih!!" Zello menyahut masa bodo 
TOK TOK TOKK 


Seseorang menyembulkan kepala membuat keempat cowok 
yang masih setia berada dikelas mendongak menatap objek 
penasaran, kesuali sosok Gilang yang sibuk dengan 
dunianya 


"Widihhh!!" Seru Zello menatap siapa yang datang dengan 
seruan jahil 


"Mass Gilangnya ada." Goda Roy dengan nada ala 
perempuan 


Fera, cewek itu tersenyum canggung langkah kakinya 
berjalan semakin dekat hingga berhenti tepat dibangku 
sosok yang menjadi tujuannya datang ke kelas ini. Melihat 


Fera yang berdiri tepat disamping Garen dengan repleks 
cowok itu mendongak dengan wajah datar 


"Ngapain?" Tanya cowok itu 


Fera mengerjap, lalu tersenyum "Mau ke Gilang, boleh 
pinjem kursinya bentar gak." Ujarnya tersenyum ramah 


Garen tanpa bantah mulai beranjak dengan raut datar yang 
setia menghiasi wajah tenangnya 


"Widihhh, gituh dong mass borr peka." Zello dan Roy 
tergelak secara bersamaan, Garen hanya meliriknya malas 


Cewek dengan rambut lurus sepunggung itu tersenyum 
selagi pantatnya mulai duduk miring tepat disamping 
Gilang yang tengah sibuk dengan bukunya, tak lupa 
earphone yang menyumpal kedua telinganya 


"Gilang." Panggilnya membuat siempunya tersentak lalu 
menoleh dengan kernyitan didahinya, cowok itu dengan 
spontans melepas earphonenya 


"Kenapa?" 


Fera tersenyum sebagai respon, mencondongkan tubuhnya 
kedepan berusaha melihat judul buku yang tengah dibaca 
cowok itu 


"Suka yang horor-horor ya gak nyangka, selera kita sama." 
Fera tertawa tingkahnya itu dengan spontan dibalas dengan 
seruan jahil kedua cowok yang terang-terangan 
mendekatkan mejanya pada meja Gilang 


Gilang diam selagi menunggu kalimat apa lagi yang akan 
dikeluarkan cewek disampingnya. Fera kembali menoleh 
pada sosok Gilang 


"Oh iya, aku cuma mau nanya belajar bareng pulang 
sekolahnya jadi kan?" Tanya Fera menatap intens cowok 
disampingnya. Gilang yang tadi kembali sibuk dengan 
bukunya lantas menoleh lalu mengangguk 


"Terserah," Sahutnya membuat Fera tertawa 


"Kok gitu sih, kek cewek jawabnya. kan nanya takut kamu 
ada sibuk sama latihan basket" Kata Fera diakhiri dengan 
senyumannya 


Gilang kembali menatap cewek itu sambil menutup bukunya 
"Lo bisa tentuin jadwal kita belajar bareng, terserah lo" 
Terang Gilang. Bukan apa-apa hanya saja dia entah kenapa 
tidak suka jika terus di recoki dengan pertanyaan- 
pertanyaan yang memang sering dia dengar 


Mendengarnya keantusiasan terpatri diwajah Fera "Serius, 
gak papa aku yang tentuin?" tanyanya yang dibalas 
anggukan Gilang "Yaudah nanti aku nyari hari-nya yang 
sama-sama gak sibuk aja." 


Gilang mengangguk kembali ditengah-tengah 
membereskan mejanya yang berserakan, pergerakannya tak 
luput dari pandangan Fera yang menatapnya dengan 
senyum yang tertahan 


"Lohh, mas Gilang mau kemana mass." Seru Zello melihat 
sahabatnya yang mulai beranjak 


"kantin" Balas Gilang yang berdiri ditengah kursi membuat 
Fera menatapnya sambil mendongak. Ketiga sahabatnya 
mulai ikut membereskan peralatan belajar sebelum mulai 
berdiri dengan seruan-seruan riang 


"PULPEN GUE MANA!!" Seru Garen menatap datar kantong 
kemeja sekolahnya yang kosong, cowok itu kembali meraba- 


raba mencoba memastikan 


Roy yang mendengarnya lantas mengacungkan Pulpen yang 
tadi dipinjamnya "Ini woyy-woyy!!" 


Garen menatap semakin datar, lalu cowok itu mulai berdiri 
merebut pulpen miliknya yang ada ditangan Roy kasar 
"Nyuri lo. gak bilang-bilang” Sengitnya mendapat respon 
cengo Roy beda dengan Zello yang sudah tergelak 


Terulang lagi! 


"Astangtankk, nyesel gak gue vidioin aja pas lo minjemin 
Ren." Gerutu Roy sakit hati dituduh mencuri. Baru juga 
beberapa menit tu cowok dengan sukarela minjemin pulpen, 
masa udah lupa gitu aja 


"Lagian hodob banget, kalo nnyuri bilang-bilang." 
Gerundelnya lagi berekpresi masam 


"Gak usah aneh, Garen kan kalo nyuri emang gitu, Bilang- 
bilang." Zello kembali tergelak, lagian Roy udah tau Garen 
pelupa mau-mau aja dipinjemin 


Roy tersenyum tabah "Takut dosa." Cicitnya tak habis pikir 
mengingat kehodoban Garen tentang jalan pikir cowok itu 


"Mmm, kalian mau kekantin? Aku boleh ikut gak, soalnya 
temen-temen aku udah pada duluan." Ujar Fera menatap 
Gilang serta ketiga sahabatnya bergantian 


"Skuyy lah bareng aja. Iya gak mass Gilang" Zello menaik 
turunkan alisnya membuat Gilang yang melihatnya 
mendengus malas 


Fera tersenyum mendengarnya, cewek itu lantas beranjak 
berdiri disamping Gilang yang mulai berjalan 


"Gak papa kan,Lang." Ujarnya mencoba memastikan 
kembali, Tanpa milirik cewek disampingnya Gilang 
mengangguk singkat sebelum benar-benar berjalan keluar 
kelas diikuti ketiga sahabatnya, tak lupa sosok Fera yang 
berjalan dekat disamping Gilang dengan ekspresi wajah 
yang berseri 


Bintang mulai beraksi 
[9] Bintang mulai beraksi 
"Mang mie ayam- satu" 


Ketiga cewek yang duduk tepat distand mie ayam lantas 
dengan spontans menatap kompak sosok yang tadi 
bersuara. Cowok berkacamata, menoleh kikuk ditatap tiga 
cecan impian kaum cowok disekolahnya 


"Jadi?" Bianca kembali mengintruksikan membuat kedua 
sahabatnya beralih pusat menatapnya 


Bintang mengugar rambutnya kebelakang hingga sedikit 
berantakan, kesan cantik dan sexsinya terlihat membuat 
para cowok dengan spontan mengabadikan moment itu 
dengan bidikan-bidikan cepat dengan kamera ponselnya 


"Yang intinya pertunangan lo dipercepat, begitu!" Kata Brich 
menggeleng takjub dengan kelakuan menantang Bintang 


Bintang mengangguk tak lupa dengan senyuman indah 
menghias wajahnya, cewek itu mulai kembali meminum Tea 
apel yang dipesennya tadi. Kantin tampak rame seperti hari- 
hari biasanya, Bintang dan kedua sahabatnya telah berada 
dikantin sebelum bell berbunyi, tak takut kepergok guru 
karna sebelum guru itu melihat keberadaannya, mereka 
malah sudah angkat tangan duluan 


Itulah Bintang, dia cukup tersenyum manis jika telah 
berbuat salah, dengan senang hati para guru akan 
memalingkan wajah dengan wajah bersemu merah 
menahan amarah 


"Gile-gile-gile, salut bat gue ama lo." Brich semakin geleng- 
geleng kepala sesekali kekehan tak percaya keluar dari 
bibirnya 


Mereka menghabiskan waktu lama dikantin ditemani 
dengan cerita Bintang yang menghebohkan kedua 
sahabatnya. Ya, Bintang dengan baiknya berterus-terang 
bercerita mengenai kejadian semalam tak lupa membumbui 
sedikit pertemuan dirinya dan Gilang hari itu. 


Tidak ada rahasia-rahasia yang dia tutupi, kepercayaannya 
kepada kedua sahabatnya sudah melebihi batas sahabat, 
Bintang menganggap keduanya bagaikan saudara yang 
terpisah. Ya, sebaliknya dengan kedua sahabatnya yang 
juga suka berterus-terang pada Bintang, apalagi dengan 
mengungkapkan rahasia keluarganya masing-masing 


"Lo ngelakuin rencana itu tanpa perundingan ama si 
Gilang." Ujar Bianca dengan kerutan dahi yang terlihat jelas 
saat sesekali cewek itu mencolek saus dengan sosisnya 


Bintang berdecak "Yaiyalah, kalo gue kasih tau bisa-bisa 
gagal itu rencana." 


"Kebanyakan di kasih micin ama om ganteng lo itu ya, 
Bianc" Cibir Brich membuat Bianca berdecak 


"Apa salahnya sih,Micin" Bianca menggeleng tak mengerti 


"Btw, si Gilang udah tau rencana yang lo lakuin gak ya?" 
Brich menatap kedua sahabatnya bergantian 


"Lo nanya gue?" Tunjuk Bintang pada dirinya sendiri 


"Emang lo mau jawab?" Balas Brich membuat Bintang 
tersenyum lebar sebagai respon 


"Gilang pasti tau kalau orang tuanya ngasih tau, dia juga 
gak bakal berontak apalagi setelah gue cerita dihadapan 
bokap kalau kita berdua sekarang deket." Bintang tertawa 
mengingat kata-kata yang jauh dari kenyataan itu 


"Salut ama bokap lo yang suka nurutin kemauan lo gitu aja." 
Bianca tertawa. Bokapnya Bintang itu, idaman banget kalo 
kata dirinya mah 


Bintang kembali tertawa. Dia sadar tingkahnya itu 
menyebalkan, tapi kedua orang tuanya tak akan berujar 
demikian karna rasa sayang mereka yang lebih tinggi, 
menyadarkan diri Bintang memiliki sifat seperti ini turun 
dari siapa, mungkin itu yang kedua orang tuanya pikirkan 


"Well, calon lo yang di omongin noh muncul." Tunjuk Bianca 
dengan dagunya, memandang kelima sosok yang kini 
berjalan ditengah-tengah kantin menuju salah satu meja 
sekumpulan cogan-cogan Triluna 


Bintang dan Brich dengan spontan menatap objek tersebut, 
Rautnya berdesis tak suka melihat sosok rival yang berada 
diantara keempat cowok itu 


"Si Fera makin lengket aja." Desis Brich heran sendiri 


Bianca terkekeh "Seneng tu cewek, apa lagi yang gue lihat 
Gilang sama Fera sering belajar bareng." Ujarnya mengasih 
tau 


"Ceritanya nilai tu cewek anjlok, gak malu ngusulin diri buat 
minta belajar bareng ama Gilang, dengan embel-embel 
perintah bu Ranti" Jelas Brich menatap kedua sahabatnya 
bergantian, lalau tatapannya terhenti menatap Bintang 
yang sibuk sendiri seolah pembahasan yang mereka 
katakan tidak berarti baginya 


"Huh, pengen gue tarik tu kedoknya" Gemas Bianca 
memposisikan tangannya menarik sesuatu dengan ekspresi 
tak sabar 


"Lo mau diem aja gitu Bin." Tegur Bianca tak habis pikir 
dengan tingkah tenang Bintang 


Bintang mendongak "Trus gue harus ngapain." Sahutnya 
cuek 


Brich berdecak "Gue tau lo gak perduli soal Gilang, tapi 
seenggaknya gunain kesempatan ini buat sedikit manasin si 
Fera. Inget, rencana lo mertahanin perjodohan ini juga karna 
Fera kan, lo bahkan berjuang sampe-sampe kita gak jadi 
ngeClub cuma buat lakuin rencana lo malam itu." Jelas Brich 
sedikit gondok mengingat semalam mereka tidak Havingfun 
karna Bintang yang menolak. Bukan Bintang banget! 


Bianca mengangkat kedua jempolnya berseru heboh 
membenarkan letak perkataan Brich yang kini berekpresi 
manyun. Sedangkan Bintang tertawa, serasa ditampar 
kenyataan, menyadarkan dirinya dengan sebuah misi, Lalu 
Bintang mulai berdiri bersiap beranjak dengan tatapan 
terpokus pada sosok Gilang dan Fera bergantian 


Dibelakang punggungnya, Bianca dan Brich berseru pelan 
menyemangatinya. 


"Bang nasgornya satu." Teriak Zello pada tukang nasgor 
yang berada tak jauh dari tempat duduknya 


"Satu butir?" tanya si amang Nasgor berbalik menatap Zello 
yang berekpresi masam 


"Satu gentong." Seru Zello gondok dibuatnya, Roy 
disampingnya cengengesan apalagi melihat siamang yang 
pura-pura terkejut 


"Ok, satu gentong" Ujar jahil si amang Nasgor 
"MANGG ELAHHH!" Pekik Zello kesal dibuatnya 


"Bercanda Jang, bercanda" Si amang Nasgor tergelak sambil 
mulai sibuk. Hidung zello kembang-kempis tatapannya 
memicing menatap si amang Nasgor yang berjalan 
mendekat tidak membawa apa-apa 


"Piringnya abis Jang, pake gayung gak papa" Ujar si amang 
Nasgor mengasih tau, respon parah yang diberikan Zello 
membuat si amang bergidik 


"PAKE KATEL AJA SINI SEKALIAN, NANGGUNG BANGET 
DAHH!!" Serunya murka membuat para cowok yang satu 
meja dengannya tergelak heboh, si amang Nasgor ampe 
ngacir ketakutan 


"Suka banget liat gue murka. Seneng lo-lo pada!" Cibirnya 
menatap Roy dan teman cowok sekelasnya yang tengah 
ngakak bergantian 


Gilang mulai mengatur posisi duduk agar nyaman tak lupa 
disampingnya sosok Fera yang ikut duduk juga 


"Aku gak papa ikut gabung sama kalian disini? Soalnya 
temen-temen sekelas aku keknya udah pada balik ke kelas 
deh." Ujar Fera menatap Gilang gan ketiga sahabatnya 
bergantian 


Roy mengendikan bahu singkat "Santuy, duduk aja tempat 
masih lebar inih." 


"Yoi, selagi ada mas Gilang. Kagak ada Gilang juga gue 
yakin lo kagak bakal mau gabung ama celemet dapur 
macem kita." Kata Zello merendah, diakhiri dengan tawa 


menggelegar dirinya Roy dan teman sekelas cowoknya yang 
lain 


"Apaansi, ya nggak lah posisi kalian sama aja kok kek 
Gilang." Fera tampak menutup mulutnya malu, apalagi 
mendengar seruan-seruan jahil dari teman-teman Gilang 


"Duhh jadi malu dah." Roy tergelak "Kira-kira posisi gue lagi 
gimane nih Fer." Roy bertanya jahil, apalagi setelah melihat 
raut tenang yang Gilang tampilkan 


"Salto? Nungging atau jongkok?!" tambah Zello ikut tertawa 
Fera mencoba menjelaskan "Bukan gitu maksudnya " 


"Iya canda lah Fer, tau posisi yang pas menurut lo ya cuma 
Mass Gilangg" Sela Roy yang dibalas seruan heboh antek- 
antek yang mendengarnya 


Fera tersenyum tertahan, dengan gerakan lambat cewek itu 
berusaha melirik sosok Gilang yang berekpresi tenang, 
seolah perkataan yang bersangkutan dengannya tidak 
berarti apa-apa, Fera masih menatap sosok Gilang berharap 
cowok itu meliriknya tiba-tiba lalu tersenyum sebagai 
respon yang jarang cowok itu berikan 


KREEK 


Tarikan kursi didepan Gilang berhasil menyadarkan mereka 
dari kerusuhan, spontan semua penghuni meja tersebut 
terjengkit kaget, bukan karna makhluk menyeramkan tetapi 
karna sosok Bintang yang tersenyum manis membalas 
tatapan satu persatu beberapa cowok yang dengan terang- 
terangan menatapnya tak berkedip 


"Widihhh" Decak Roy menatap tak percaya kedatangan tiba- 
tiba sang Bintang 


"Mimpi apa semalam, ampe bisa duduk dampingan ama 
cecan." Tambah Zello memiringkan kepala menatap wajah 
Bintang dari samping. Mereka menatap penasaran tujuan 
sosok Bintang datang kemejanya 


"Hai Gilang!" Sapa cewek itu tersenyum manis. Teman 
cowok sekelas Gilang mengaga lebar lain dengan ketiga 
sahabatnya yang telah paham 


Gilang menatap cewek itu datar, begitupun dengan sosok 
Fera yang menatapnya dengan raut tak paham 


"Aduhh gemes banget deh kalo lagi diem." Bintang tertawa 
merdu, kedua tangannya menangkup pipi sendiri 
memandang Gilang dengan senyum tertahan, kepalanya 
lantas menoleh menatap para cowok yang masih dilanda tak 
kebingungan itu 


"Kalian udah pada pesen blom?" Tanyanya 
"Udah\Blom" Sahut mereka bersamaan 


Bintang kembali tertawa merdu "Kalo mau pesen, pesen 
lagih aja gak papa biar gue yang bayarin," Ujarnya yang 
dibalas seruan mereka, tak tertinggal Roy dan Zello berseru 
heboh. 


Tatapan Bintang beralih pada sosok Fera tanpa sadar 
bibirnya menyeringai kecil "Oh, lo juga. Gak ngantri buat 
ngambil jatah, gak usah sungkan gue yang bayarin." 
Bintang tersenyum lebar melihat raut Fera yang 
menatapnya dengan pandangan tak biasa 


Kembali menatap pada Gilang dengan senyuman antusias 
yang terpatri diwajahnya, mendekatkan kursi pada meja, 
cewek itu sedikit mencondongkan tubuhnya kedepan 


"Gilang kok diem aja, ngomong dong. Oh, udah pesen blum? 
Yaudah tunggu biar gue pesenin." Lalu Bintang mulai 
beranjak, meninggalkan Gilang yang menatap 
kepergiaannya dengan kilatan murka yang coba dia kontrol. 


Tak lama sosok Bintang muncul setelah repot-repot 
membelikan dua mangkuk mie ayam hasil menerobos 
beberapa siswa yang tengah mengantri, menaruhnya 
dimeja lalu masing-masing Bintang sondorkan pada Gilang 
dan sosok Fera 


"Gue baik banget kan." Cewek itu terkekeh merdu, 
tatapannya terpusat intens pada sosok Gilang "Gilang 
makan dong, nggak bakal ada cewek yang peka kaya gue 
buat beliin cowoknya makanan" Bintang berujar dengan 
kata penuh maksud, tatapannya tak sedikitpun berpaling 
dari sosok Gilang yang masih setia diam diposisinya 


Ditempatnya, Fera menggeram tertahan dengan tangan 
yang terkepal 


"Gak mau makan, mau disuapin." Bintang memposisikan 
tangannya untuk mengambil alih mangkuk yang 
disondorkan pada Gilang, namun dengan cepat cowok itu 
menepis, mengusap wajah kasar sambil menggeram 
tertahan 


"Lo" Gilang sampe bingung mau ngelanjutin omongannya, 
takut kalo teman-temannya yang melihat semakin curiga 
lebih. 


Mendengarnya Bintang semakin tersenyum apalagi melihat 
Gilang yang mulai memakan mie ayamnya walaupun 
kelihatan napsu makan Gilang yang sudah menghilang, tak 
menyurupkan Bintang untuk menyemangati cowok itu agar 
segera memakan makanan yang dipesenya 


"Duh,kan jadi suka. Sini sini..." Bintang menjulurkan 
tangannya yang memegang tisu hendak mengelap mulut 
Gilang yang bersih.sengaja 


"Apa yang lo lakuin." Gilang dengan sepat mencengkram 
erat tangan cewek itu. Bintang tersenyum manis sebagai 
respon 


"Duh, lo diem aja sih. Sini sini mulutnya" Bintang berseru 
dalam hati setelah tangannya menjangkau mulut Gilang lalu 
tangan yang memegang tisu dia gerakan disekitar bibir 
dengan usapan lembut "Nggak bakal ada cewek yang berani 
ngelakuin ini selain gue." Tekannya 


Posisi keduanya yang terlihat intim membuat para murid 
Triluna yang berada dikantin terang-terangan menatap 
keduanya dengan ekspresi cengo dan yang lainnya, tak ayal 
mereka beranggapan tentang keduanya yang memiliki 
hubungan khusus 


Bintang tersenyum menyadari posisinya, berdiri dengan 
tubuh condong kedepan, membungkuk berusaha 
mensejajarkan wajahnya dengan wajah sosok Gilang yang 
wajahnya sudah merah padam, pertanda tengah menahan 
amarah 


"Justru seharusnya lo nggak berani ngelakuin ini, karna kita 
gak pernah saling kenal" Gilang mendorong bahu cewek itu 
hingga dengan repleks membuat Bintang spontan duduk 
kembali dikursinya 


"Kasar banget sih mas Gilang." Gerutu Bintang berekpresi 
masam, cewek itu lalu tersenyum tertahan dengan tangan 
yang bergerak cepat menarik satu mangkuk mie ayam milik 
Gilang yang masih banyak. Cowok itu baru aja memakan 
satu suap 


Gilang memejamkan mata kuat, melihat Bintang yang mulai 
menyuapkan satu sendok mie ayam kemulutnya sendiri, 
darahnya kembali mendidih apalagi setelah mendengar 
respon heboh teman-temannya. Bintang menyadari itu, 
menyadari jika sendok yang dia pakai tak lain bekas 
seorang Gilang. Sengaja 


"Umm, enak banget. Yakin gak mau ngelanjutin makan" 
Dengan gerakan sengaja Bintang menggigit sendok yang 
bersih dari saus itu sembari menatap sosok Gilang yang 
mendengus memalingkan wajah akan aksinya. Bahkan 
Bintang telah melupakan sosok Fera yang menatapnya 
dengan kilatan kemurkaan 


"Aduh kenyang banget sumpah." Kata Bintang, padahal 
cewek itu baru menyuapkan beberapa suap saja "Lebih enak 
kalo makannya sambil suap-suapan kali ya," Bintang 
tertawa pelan tak lupa dengan tatapan yang mengerling 
menggoda pada sosok Gilang yang menatap dirinya saja 
enggan 


"Tapi kenapa kita gak coba sekarang aja, mumpung " 
KRIINGG!! 


Bintang menutup mulut dengan ekspresi penuh drama 
"Okelah, kita coba lain kali aja gimana?" Bintang mulai 
berdiri "Anak rajin gak boleh telat masuk kelas. Bay be" 
pamit Bintang setelah mengelus manja bahu tegap Gilang 


Cowok itu menatap punggung kecil Bintang dengan kilatan 
penuh amarah yang sudah tak terkontrol, dia berjanji akan 
menghabisi Bintang dengan caranya sendiri..... 


Keluar dari rencana 


[10] Keluar dari rencana 


Setelah membereskan peralatannya lain dengan 
memasukan semua buku pelajaran kedalam tas, Gilang 
mulai beranjak menenteng tas-nya sebelum bergerak 
menyampirkan tas tersebut kesebelah bahunya, cowok itu 
masih diam ditempat melihat ponselnya yang tiba-tiba 
menyala, satu pesan masuk dari sang mamah 


Nyonya Darwin 


Masih disekolah kah? Pulang dulu kerumah sini Mas, kangen 
mamah tuh 


Gilang tersenyum kecil, kembali memasukan ponselnya 
kedalam tas selagi menunggu ketiga sahabatnya yang 
masih sibuk dengan urusannya masing-masing, Gilang 
mendengus 


"ANJIRR!! Penghapus gue ada dua, lo nyuri satu lagi yang 
jingg?" Todong Zello melotot tajam pada Roy 


"Mana adaaa, Pitnahh lebih kezi dari pada pembunuhan." 
Kalo udah keluar ceramah ala Roy, Zello mah bisa apa attu 


"Gak terima pulpen lo gue curi, sekarang pake bales nyuri 
juga" Cibir Zello dengan pelan mendelik pada Roy 


Roy melotot "Ngaku juga maling akhirnyaa" Sinis Roy 
membuat Zello bungkam 


"Ma mana ada" Elak Zello memalingkan wajah kearah lain 
"Bacot lo. kurang pinter nyuri ya gini" Roy terkekeh remeh 


"So berpengalaman lo" Damprat Zello membuat Roy merasa 
tertantang 


"Waahh...ini muridnya bapak Garen kalo lo lupa, punya skill 
nyuri bilang-bilang." Jelas Roy, Garen yang dibawa-bawa 
menatap datar selagi bergumam 


"Bangsat!" 


Zello tersentak. Menoleh dengan tatapan menegur "Yeh, gak 
sopan ngomong gitu, mau tak sentil itu lambe-mu" katanya 
diakhiri dengan cengiran tengilnya saat tatapan Garen 
semakin menatapnya datar 


"Lo punya skill abis geguru ke bapak Garen kok gak 
digunain, asah dong" Ujar Zello selagi menggendong tasnya 


Roy tersenyum, tanganya kian rentangkan mulai 
pemanasan. Cowok itu bergerak menghampiri salah satu 
teman cewek yang duduk berada tepat disebrangnya 


"WOY MONE!!" Serunya membuat cewek berkacamata itu 
berdecak 


"Gue gak budeg." Balas Mone heran dibuat tingkah cowo 
kece itu 


"Sa aja lu upil anoa," Ngakak Roy. Garing. Membuat ketiga 
sobatnya menggeleng tak habis pikir 


"Kasihan..."Lirih Zello menggeleng dramastis 


"Siapa?" Gilang bertanya sengaja 


"Upil anoa..."toleh Zello hanya sekilas membuat Gilang 
mengangguk tabah ditempat 


"Lo punya tip-ex hilang? pasti kena curi. Coba cek tas lo" 
titah Roy tersenyum misterius. Mone mengernyit sebelum 
mulai menggeledah isi tasnya, cewek itu mendongak 


"Ada kok" Sahutnya mengangkat satu buah tip-ex berwarna 
merah 


Roy tersenyum "Ya pasti adalah, orang pencurinya aja 
disana. HHAHAHA...." Roy tertawa terpingkal-pingkal tak 
lupa setelah menunjuk sosok Zello yang kini tersenyum 
tabah ditempatnya 


"HA. HA. HA. Lucu banget Taik! Dasar bayi bagong" Umpat 
Zello dengan wajah keruh 


Gilang mendengus, pertunjukan tak berpaedah nyesel 
nungguin mereka, coba kalo gilang udah keluar dari tadi 
mungkin dia tengah dijalan tak mengulur waktu buat 
pulang sampe kerumah. Gilang mulai beranjak tak lupa 
dengan sosok Garen yang menatap datar kepergiannya, 
cowok itu menatap Roy dan Zello bergantian, sebelum lebih 
memilih menyusul Gilang yang telah hilang dibalik pintu 


"Gak usah merasa sendiri Lang, gue masih waras dari kedua 
bayi bagong itu" Kata Garen tak lupa dengan sebelah 
tangan yang merangkul sosok Gilang 


Gilang tersenyum kecil "Syukurlah" 
daaa 
Keempat cowok berjalan dikoridor yang masih dipadati 


beberapa murid Triluna, kedua cowok diantaranya yang 
berekpresi datar tak jarang lebih menjadi pusat perhatian 


dimanapun berada, bahkan cowok disampingnya sesekali 
menatap keduanya dengan ekspresi dibuat-buat so datar 


"Gue tuh ya, pengen banget gitu bisa bikin muka so datar- 
datar ke granit rumah sakit. Tapi emang pada dasarnya gue 
terlahir untuk ramah gak bisa datar " 


"Bego" Umpat Roy "Gak ada mata, mulut, hidung nah itu 
baru datar..." 


"Bego" Balas Zello dengan umpatan yang sama "Bukan gitu 
maksudnya, ah emang susah ngomong ama orang bego." 


"Anjirr" Roy menggeleng tabah apalagi melihat sosok Zello 
yang berpindah tempat disisi Garen 


"Lacoba, tatap muka gue Ren, ekspresi yang cocok gue 
tampilkan apa nih?" Tanya Zello membuat Garen meliriknya 
sekilas 


"Ngeselin," Balas Garen tanpa ekspresi lebih 


Zello tertawa, merasa lucu "Muka gue ren, muka gue muka- 
muka gimana?" gemas Zello 


Lagi, garen kembali menoleh "Ngeselin" Sahut cowok itu 
Zello kembali tetawa merasa lucu "Sumpah ren, nglawak lo" 


Roy menatap Zello prihatin tak lupa dengan gelengan 
kepala dramastis 


"Ren, jawab napa " 


"Ngeselin, muka lo muka-muka ngeselin. Gitu aja kagak 
ngarti dasar Tai!" Damprat Garen setelahnya cowok itu 
menarik nafas berulang kali 


Roy tergelak, sama hal dengan Gilang yang terkekeh 


Zello tersenyum "Jujur banget kamu nak Garen, suka deh 
mama" Ucap Zello semakin membuat Roy tergelak 


"Gilang!" 


Siempu nama yang dipanggil berhenti berjalan lalu menoleh 
bersamaan dengan sosok Fera yang tersenyum manis 


Zello berdecak "Beruntung banget lo Fer, manggil satu kali 
ni anak langsung noleh, lah gue kudu konser dangdut dulu 
baru ni anak nyaut." Ucapnya yang dibalas kekehan Roy 


"Nyadar dong, lu kan setan" Cibir Garen 


Gilang abaikan lain dengan Fera yang tersenyum selagi 
berjalan semakin dekat 


"Belajar barengnya, jadi gak?" Ucap Fera dengan raut 
berserinya 


Gilang diam, baru ingat ada janji belajar hari ini. Padahal 
tadi pas istirahat cewek itu sudah mengingatkanya 


"Wih, ada kencan inih. Udah sanah mas, sonoh belajar 
bareng biar pinterr" Suruh Roy sembari merangkul Garen 
sambil tertawa 


"Janji harus ditepati Mas Gilang" kata Zello ikut tertawa 


Gilang mendelik menatap mereka tajam sebelum kembali 
menatap sosok Fera dengan anggukan 


"Diperpus?" Tanyanya membuat Fera tersenyum 


"Kan biasanya juga disana," Balas Fera selagi mengikuti 
langkah cowok itu menuju gedung perpustakaan 


"JANGAN LUPA BERES KENCAN MAMPIR BASCAME DULU 
BOSS!!" Seru Zello sambil tertawa, ketiganya mulai beranjak 
menghampiri kedua sosok cowok yang tengah nangkring 
dipagar jembatan penghubung gedung sekolah dan ruang 
Auditorium 


"Udah bolos masih berani nampakin bulu hidung lo berdua." 
Cibir Roy kepada sosok Putra dan Jevon yang tengah 
cengengesan 


daaa 


Bintang dan kedua sahabatnya berjalan beriringan 
menuruni tangga, mereka baru turun setelah menunggu 
beberapa menit agar ketika ketiganya keluar tidak perlu ikut 
berdesak-desakan, apalagi saat menuruni tangga 


"Apa lo liat-liat?!" Ujar sangar Bianca kepada salah satu 
cewek berkuncir yang baru keluar dari kelasnya 


Cewek itu dengan spontan memalingkan wajah dengan 
langkah bergerak semakin cepat. Brich tergelak 


"Ya tu anak punya matalah" Ucap nya menatap Bianca 
heran. 


Bianca mendengus, memang bukan tanpa alasan dia 
terlihat begitu sensitif menyembur sangar sosok cewek 
berkuncir tadi, selain karna dia tengah Pms cewek yang tadi 
merupakan salah satu anggota mading yang telah 
menyebar gosip tentang dirinya 


Bisa dibilang, anggota mading termasuk kedalam musuh 
terbesar ketiganya selain karna sering mencari gara-gara 
salah satu ketuanya merupakan sosok rival abadi Bintang 
dari kelas 10, tak ayal mereka sering melakukan 
pertengkaran hebat yang selalu berakhir dengan anggota 


mading yang mendapat pembelaan dari guru, tapi bukan 
Bintang yang mengalah begitu saja, otak liciknya selalu bisa 
membalikkan keadaan, memporak-poranda anggota mading 
yang ketar-ketir jika Bintang sudah menggunakan 
kekuasaannya 


"Gue masih dendam sama mereka" Ujar Bianca dengan 
wajah merahnya 


Brich menoleh "Lo pikir gue nggak. Sakit hati nih gue 
dituduh pelakor." Ya walaupun gosip tentang Brich tidak 
sepanas rumor tentang Bianca tapi tetap saja, siapa yang 
tidak sakit hati dituduh seperti itu, apalagi yang dirumorkan 
jauh dari kenyataan atau belum tentu benar 


Kadang-kadang ketiganya mikir, udah kaya artis aja sering 
diawasi, dimata-matai, heran juga ekskul mading dapat 
rumor palsu tentang mereka dari mana kalo bukan dari 
kerjaan mereka yang sengaja memata-matai. Nggak ada 
kerjaan banget! 


Bintang berjalan anggun dengan rambut yang terkumpul di 
satu sisi, tas tak berisi apapun yang disampirkan kesebelah 
bahu berjalan didepan kedua sahabatnya, cewek itu 
berhenti berjalan tiba-tiba membuat kedua sahabatnya 
yang lengah melotot dengan langkah yang ikut mengerem 
secara tiba-tiba juga 


"Apasih Bin!" Seru Bianca menatap heran Bintang 
"Tau sih Tang,ih" Tambah Brich 


Bintang menatap sekilas kedua sahabatnya, secara tiba-tiba 
cewek itu menggiring kedua sahabatnya agar menepi ke 
tembok berbelok ke lorong sebelah kanan, menyampirkan 
rambutnya kebelakang telinga dengan tatapan terpokus 


pada dua objek yang tengah berjalan beriringan dilorong 
yang sama 


"Apasih?" Bisik Brich tak mengerti, karna dia berdiri dipaling 
pojok berbeda dengan Bintang dan Bianca yang berada 
didepan 


"Pasti mau belajar bareng mereka" Kata Bianca dengan 
tatapan tak lepas menatap kedua sosok yang kini masih 
berjalan 


"Siapa sih?" Bingung Brich terpekik saat Bintang dan Bianca 
sama-sama merentangkan tangan kesamping agar mereka 
semakin menempel ke dinding, wajah sama-sama mereka 
palingkan kekiri, tak lama terdengar suara langkah semakin 
dekat diiringi dengan suara sosok Fera yang terus bersuara, 
melemparkan pertanyaan-pertanyaan yang direspon singkat 
oleh sosok Gilang 


"Gue kira ada apaan ish!" Sengit Brich menatap kedua sosok 
yang sudah berlalu 


"Nohkan belajar bareng mereka." Seru Bianca saat Gilang 
dan Fera telah memasuki gedung perpustakaan 


"Ya gak aneh, dikira mereka jalan berdua mau ngapain 
selain belajar, kencan gitu?" Sarkas Brich diakhiri dengan 
kekehan sinis 


"Iya juga sih, ngapain gue rasa Gilang buang-buang waktu 
cuma buat mantengin si Fera belajar." Ucap Bianca selagi 
tatapannya berpaling pada Bintang yang masih menatap 
lekat pintu perpustakaan yang tertutup "Udah sonoh lo Bin, 
samperin" 


"Gue? Ngapain ah" Bintang mendelik memutarkan mata 


"Lo calon tunangannya oncomm, masa gak panas liat calon 
lo dipepetin musuh lo" Gemas Bianca dengan tatapan yang 
terpusat intens pada Bintang yang memalingkan wajah 


"Udah sonoh Bin, ganggu mereka belajar gih" Titah Brich tak 
lupa tangannya yang bergerak mendorong-dorong tubuh 
sahabatnya 


"Ish, apaansih, nggak ahk ngapain gak ada kerjaan banget" 
Bantah Bintang semakin menyampirkan tasnya pada bahu 
kanan, sekali lagi Bintang mencuri-curi pandang pada pintu 
perpustakaan yang tertutup, cewek itu berdecih selagi 
tersenyum miring 


Brich menatap Bintang datar selagi berdecak "Cek. Gimana 
sih Tang, inget misi, inget selagi mereka tengah berdua gue 
tau itu merupakan suatu kesenengan buat lo....." 


Bianca menjentikan jarinya "Dalam arti lo bisa ganguin 
mereka, jangan diem saja" Seru bianca menambahi 


"Gue tau" Bintang menyahut cepat, tatapannya berpaling 
kembali menatap pintu perpustakaan dari jarak jauh "Karna 
itu gue ngasih kesempatan mereka berdua buat ngabisin 
waktu-waktu terakhirnya..." 


"Kaya mu mati aja" Celetuk Brich terkekeh sendiri, sadar 
mendapat tatapan horor bianca mulutnya langsung 
mingkem seketika 


"Gue gak mau terburu-buru, rencana udah berjalan lancar 
tinggal selanjutnya gue main cantik saja" Ujar Bintang 
melipat tangan di dada, senyum cantik terbit dibibirnya 


"Huhhh, kayaknya gue harus kuatin mental buat nyambut 
pertunjukan besok" Lirihnya sebelum mulai beranjak 
mengabaikan respon kernyitan dahi dari kedua sahabatnya 
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jam perpustakaan terdengar seiring berpindahnya jarum 
sehingga menimbulkan suara memecah keheningan yang 
terjadi, kedua sosok yang masih berada didalam 
perpustakaan tampak tengah berbenah sebelum beranjak 
keluar secara beriringan, atau lebih tepatnya sosok Fera 
yang berusaha menyamakan langkah besar Gilang yang 
berjalan cukup terburu-buru 


"Makasih Gilang untuk belajar hari ini". Ucap Fera menoleh 
pada Gilang sembari tersenyum lebar. 


Gilang mengangguk sebagai respon, 


Fera semakin tersenyum "Satu kali pertemuan belajar aja 
aku udah lumayan ngerti, apalagi kalau kita melakukan 
pertemuan belajar setiap hari." Tambah Fera tanpa malu 
membuat dengan repleks Gilang menoleh kearahnya 
dengan raut tanpa ekspresi 


Melihatnya Fera jadi dibuat gelagapan "Maksud aku bukan 
gitu kok, bukan aku nyuruh kamu buat belajar bareng tiap 
hari, itu cuma perumpamaan Gilang." Diakhiri dengan 
senyuman ala fera 


"Aku rasa bu Ranti emang gak salah ngusulin aku buat 
belajar bareng sama kamu, belajar bareng kamu ngebantu 
aku banget buat ningkatin nilai aku yang anjlok Gilang, 
sekali lagi makasih yah." Ujar Fera tersenyum tulus 


membuat Gilang tanpa sadar meresponnya dengan 
senyuman tipis 


Dan itu semua terlihat oleh Fera yang semakin 
mengembangkan senyumnya. Mereka berdua kini telah 
sampai diparkiran yang lenggang oleh beberapa kendaraan 
dilihat juga murid Triluna masih ada sedikit-sedikit yang 
masih berlalu-lalang 


"Gilang kamu mau langsung pulang?" Tanya Fera sebelum 
Gilang sampai ditempat kendaraannya 


"Gue mau ke bascame," Balas Gilang menoleh sekilas pada 
sosok Fera 


"Owh..." Fera mengangguk terlihat kentara sekali raut 
kecewa diwajahnya, namun tak lama senyumnya mulai 
terlihat kembali "Gilang aku boleh iku " 


"Lama banget sih!" Sela sosok cewek yang tengah 
menyandarkan tubuhnya pada body motor besar milik sosok 
Gilang "Gue nungguin lama banget lho, janjiannya gak 
sampai jam segini" Ujarnya dengan rambut badainya yang 
tersampir kesatu sisi, menatap Gilang intens lalu berpindah 
pada sosok Fera yang terbungkam menatap dirinya dengan 
sorot tak biasa 


"Ngapain?" Suara berat Gilang baru terdengar membuat 
sosok Bintang mulai menegakan tubuhnya selagi beranjak 
tepat berdiri didepan cowok yang tengah berekpresi datar 


"Nungguin lo lah, masa gitu aja gak tau." Cewek itu 
berekpresi cemberut membuat Gilang tak tahan untuk 
mengenyahkan kehadiran Bintang didepannya, bukan apa- 
apa hanya saja Gilang masih bingung dengan Rencana 
cewek itu apalagi dengan melakukan sandiwara yang sama 
sekali tidak jelas ini 


Gilang berdecak "Gue gak ngerti dengan jalan pikir lo" 


Bintang mengangkat kepalanya "Lo gak perlu ngertiin gue, 
cukup gue aja yang ngertiin lo" Sahutnya diakhiri dengan 
senyuman cantik ala Bintang 


Gilang mendengus memalingkan wajah pada sosok Fera, 
lalu terdengar helaan nafas bernada lelah 


"Fer, lo bisa pulang sekarang." Tak perlu dengan nada 
lembut, tak perlu juga dengan embel-embel perijinan 
terlebih dahulu,nada yang Gilang keluarkan terasa seperti 
nada perintah dan tak ingin dibantah, siapapun yang 
mendengar usiran tersebut pasti merasa tertohok apalagi 
jika bersangkutan dengan hati 


Dan disini Bintang memanfaatkan situasi dengan senyuman 
lebar terlempar untuk sosok Fera, yang lagi-lagi 
mengepalkan tangan pertanda tak terima, Jika pertemuan 
istirahat tadi dilandasi dengan rasa tak paham akan 
hubungan apa yang terjadi antara sosok Gilang dan 
Bintang, tapi untuk saat ini Fera yakin kalau keduanya 
memiliki suatu hubungan yang tidak semua orang tau, 
terlebih dirinya 


Tapi lagi-lagi, Fera harus mengalah melangkah pergi dengan 
rasa penasaran yang menjungjung tinggi. 


"Well, dadahhh...hati-hati'" Seru Bintang tersenyum 
mengejek melihat punggung Fera yang mulai melangkah 
jauh 


"Udah." Gilang menatap cewek didepannya datar, 
mendengus saat Bintang justru membalas tatapannya 
dengan senyuman manis “Gue rasa acting lo cukup sampai 
disini aja." Lanjutnya sambil beranjak 


"Eh-eh-eh" Sosor Bintang menahan tangan besar cowok itu 
yang dengan sigap langsung menepisnya "Gue rasa lo perlu 
berterimakasih. Karna gue, lo jadi gak makin dikikintilin tu 
cewek" Ujar Bintang diakhiri dengan senyuman miring 


Gilang terkekeh sinis "Bukannya itu yang lo mau, gue gak 
pernah berpikir lebih. Sekalipun yang lo lakuin itu atas 
dasar dari sebuah rencana yang lo jalani." Sarkasnya 
membalikan badan sepenuhnya 


Bintang tersenyum manis, hanya memaklumi tidak merasa 
tersindir karna itu memang bagian dari rencananya, cewek 
itu mengubah posisi dengan sigap menghalangi motor 
Gilang agar tidak melaju sebelum Bintang menyelesaikan 
ucapannya 


"Io mau kemana?" Tanya Bintang membuat Gilang menaikan 
sebelah alisnya sebelum tangannya bergerak memakai 
Helm Fullface nya 


"Gue gak tau kalo pertanyaan itu bagian dari rencana lo 
juga." Balas Gilang membuka kaca Helm-nya menyorot 
datar cewek yang menghalagi motornya 


"Gue cuma mau ingetin, kalo lo harus cepet-cepet pulang 
karna gue rasa kedua orang tua lo udah nungguin 
kedatangan putra kebanggaannya." Bintang tersenyum 
manis menyaksikan ekspresi yang dilemparkan Gilang 
berubah, apalagi dengan tatapannya yang semakin 
menajam 


"Dari mana lo tahu?!" Gilang beramsunmsi kalau ini bisa saja 
bagian dari rencana cewek gila didepannya 


Bintang tertawa "Lo gak tau, gini-gini gue punya jiwa 
cenayang, gue bisa aja " 


Brumm 


Dikesempatan itu Gilang manfaatkan sebaik mungkin buat 
narik tangan cewek yang lagi lengah itu hingga sedikit 
terdorong kesisi kiri, lalu tak menggu lama motor sportnya 
kini melaju cepat meninggalkan Bintang yang mengumpat 


"Holy shitt!" Umpatnya dan setelahnya Bintang cukup 
menampilkan senyuman lebar sebelum melemparkan 
rambut kebelakang dan berlalu menaiki mobil merahnya 
dengan senyuman 


aaa 


Bunyi gerungan motor terdengar membuat dengan sigap 
pagar tinggi nan besar itu terbuka lebar. 


Tinnnn 


"Denn!!" Pat satpam cukup mengangkat tangan sebagai 
tanda menyapa putra sang majikan 


Gilang melajukan motornya dihalaman luas rumah orang 
tuanya, lalu mulai memberhentikan motornya tepat di 
Garasi, membuka helm tak lupa sapu tangan hitam terbuat 
dari kulit dia ikut lepaskan juga, mulai berjalan lalu berhenti 
saat ponselnya bersuara, mengambil ponsel tersebut dalam 
saku jaket denim-nya 


"Hallo?" 
"Apa?" Balas Gilang mulai melangkah dengan pelan 
"Hoyyy, dimana lu kagak jadi kesini?" Suara Zello terasa 


menggema ditelinga Gilang yang dengan sigap sedikit 
menjauhkan ponselnya 


“Sorry, hari ini gue pulang kerumah" 


Terdengar cibiran dari sebrang "Emang biasanya lo pulang 
kemana, Huh!!" 


Gilang menghela nafas, tak ingin terlalu berbasa-basi "Gue 
matiin!" 


"Etdah bang....sangar bener. Jadi intinya lo absen kumpul 
hari ini bang, gue alfa-in ahh." 


"Bodo!" Sahut cepat Gilang, tak lupa dengan mematikan 
sambungan sebelum beranjak dengan helaan nafas 
panjang. 


Gilang sungguh lelah, dia ingin cepat-cepat istirahat 
mungkin ia akan menginap karna terasa lelah jika dia 
datang kesini hanya untuk melepas rindu sang ibu sebentar 
lalu kembali pulang kerumah miliknya 


Melangkah pelan memasuki dalam rumahnya yang tidak 
berubah, semakin Gilang melangkah semakin 
dipertemukannya Gilang dengan ruang tamu yang kini 
dihuni oleh suara yang tengah mengobrol 


"Gilang!!" Carina, nama dari sosok yang telah 
melahirkannya yang pertama kali menyadari 
keberadaannya "Uuu, sayang kangen banget mamah" 


Gilang balas memeluk erat sang mamah. 


"Baru pulang banget sekolah yah, pasti cape hayu sinih" 
carina menarik pelan tangan putranya dengan wajah berseri 
"Mau makan dulu atau mau langsung kekamar buat bersih- 
bersih?" Tanya sang mamah menatap wajah tampan 
putranya 


Tepat saat keduanya akan melewati kursi tamu yang 
diduduki dua sosok dengan generasi yang sama, salah 
satunya bersuara memanggil nama sang putra, hingga 
akhirnya itu yang menjadi alasan Gilang menolak tawaran 
sang mamah dua-duanya 


"Pah!" Gilang mengahampiri sosok Darwin tak lupa setelah 
menyalami, lalu tatapannya berpindah pada sosok laki-laki 
yang dikenalnya, Gilang tersenyum tipis selagi menjabati 
tangan sebagai bentuk rasa sopan pada yang lebih tua 


"Kebetulan banget, Gilang datang berkunjung hari ini" 
Darwin menebar senyum membuat sosok Danu tamu yang 
kini masih dalam posisi duduk itu ikut tersenyum juga 
"Terimakasih banget Dan, kamu nyempatin datang kerumah 
buat ngejelasin semuanya...." 


"Justru saya senang karna datang membawa niat kabar 
baik." Balas Danu sosok berjas dengan gagahnya berujar 
dengan senyum yang selalu menebar saat setiap kali Darwin 
kembali membalas ujarannya 


"Bisa sampai secepat itu kedekatan mereka, saya terasa 
senang sekali mendengarnya." Darwin tertawa yang dibalas 
dengan tawa ringan Danu "Baiklah, mungkin saya akan 
memberi tahu Gilang secepatnya, putraku pasti senang" 
Lanjut darwin menyempatkan untuk menoleh pada Gilang 
yang duduk tanpa ekspresi ditempatnya 


"Gilang kamu tidak lupa ini siapa kan? Ini om Danu, 
papahnya Bintang beliau datang kesini untuk membahas 
pertungan kalian yang kini dipercepat." Jelas Darwin sukses 
membuat gilang dengan spontans menatap lekat kearahnya 
dengan ekspresi tak biasa 


"Dipercepat?" Gumamnya yang masih terdengar oleh sosok 
Darwin 


"Iya dipercepat," 


Saat itu juga Gilang merasakan darah nya mendidih, rasa 
emosional yang terkubur beberapa menit yang lalu kini 
kembali bangkit dengan desiran kemarahan yang meledak- 
ledak. Kenapa? Apa yang terjadi? Kenapa bisa secepat ini? 


"Ehemm" 


Disaat itu juga, Gilang terasa terlempar pada sebuah 
kenyataan kembali. Danu kembali menyesap kopinya 
setelah berdehem, tatapannya berpindah dari yang tadinya 
menatap lekat wajah Gilang kini berpaling pada sosok Danu 


"Sepertinya, kalian butuh waktu buat ngobrol berdua Dar, 
Gilang juga butuh penjelasan lebih. Kita tetap butuh 
pendapatnya walaupun kita tahu kalau putramu dan putriku 
sudah dekat tak menyurupkan untuk meminta pendapat 
serta izin dari mereka berdua." Jelas Danu mulai berdiri 


Dekat?! Apa maksudnya.Gilang sampai tak bisa berkata- 
kata. ini terlalu rumit 


"Baiklah Dan, nanti kita bisa kembali bertemu jika hari 
pertunangan akan bener-bener dilaksanakan." Balas Darwin 
ikut berdiri, untuk mengiring sahabatnya yang akan pergi 


Danu terkekeh "Inget, kamu harus meminta pendapatnya 
terlebih dahulu." Peringat Danu sebelum berlalu, tak lupa 
setelah menatap lekat wajah Gilang lebih lama 


Setelah kepergian sosok Danu tak lupa dengan Darwin yang 
menemaninya sampai depan, disini Gilang jadi termenung 
ditempat duduknya, dia berpikir apa yang akan terjadi 
setelah ini. Gilang penasaran apa yang akan sang papah 
sampaikan tapi dilain sisi dia juga tidak mau 


mendengarnya, terlalu menyedihkan jika dia menerima 
kenyataan yang tidak diinginkannya 


"Gilang?" Carina memanggil sang putra yang masih 
termenung tanpa bergerak "Sayang?" panggilnya sembari 
mengelus bahu Gilang yang mulai sadar membalas tatapan 
Carina yang tersenyum manis dengan penuh keibuan 


"Apa yang terjadi mah? Apa yang akan papah sampaikan?" 
Tanya Gilang dengan raut datar 


"Sayang H 


"Perjodohan kamu akan dipercepat Gilang." Tau-tau sang 
papah datang dengan ekspresi wajah berserinya, Darwin 
berjalan menuju kedua sosok yang berarti dihidupnya 
semakin dekat "Papah rasa kamu bakal senang mendengar 
kabar ini, kabar kalau tanggal pertunangannya dipercepat" 


"Senang!" Sahut gilang tak habis pikir "Apa papah melihat 
ada raut senang yang aku tampilkan?" 


Darwin tertawa "Hanya ada raut terkejut yang kamu 
tampilkan, sama seperti papah saat Danu mengasih tau 
semuanya, semua tentang kamu dan Bintang, kedekatan 
kamu dan Bintang bener-bener membuat papah kaget." 


Gilang mengernyit "kedekatan? kedekatan-kedekatan apa 
yang papah maksud?!" Gilang tampak mengerang frustasi, 
sorot matanya menunjukan bahwa ia jengah dengan 
pembahasan mereka yang tidak dimengertinya 


Darwin diam menyorot putranya dengan ekspresi tenang, 
lalu dia beranjak mendekati sofa dan duduk bersebrangan 
dengan Gilang yang tengah menatapnya dengan sorot tak 
biasa 


"Papah gak tau harus menjelaskan padamu dimulai dari 
mana. Intinya perjodohan kamu dan Bintang tetap berlanjut 
disertai dengan tanggal pertunangan yang dipercepat." 
Jelas Darwin duduk dengan punggung menyandar pada 
sandaran sofa disertai dengan tangan yang mulai sibuk 
dengan tab-nya 


"Papah senang dengan kabar itu, senang mendengar bahwa 
kamu dan Bintang sudah saling dekat sangat memudahkan 
untuk membuat kalian bersatu dalam memiliki ikatan," 
Lanjut Darwin menatap sang putra dengan senyuman 


Disini Gilang perlu mengepalkan tangan sekuat-kuatnya jika 
tidak ingin titik kemarahannya murka hingga tak terkontrol, 
Gilang merasa tak paham dengan jalan pikir orang tuanya, 
jiwa diktator mereka telah melekat hingga membuatnya 
sedikit kuwalahan dalam menghadapi apa yang diinginkan 
sang papah 


Menatap Darwin dengan pemikiran yang berkecamuk, 
Gilang mulai membuka suara tak tahan untuk mengatakan 
satu hal 


"Kenapa?" 


Darwin mengangkat wajah menatap Gilang yang juga 
menatapnya dengan sorot layu 


"Kenapa papah harus lakuin ini, apa perusahaan yang papah 
miliki ada kaitannya dengan perjodohan ini? Apa 
perusahaan yang papah miliki mempunyai sebuah ikatan 
dengan perusahaan om Danu! atau mungkin karna terlalu 
banyak pengorbanan yang diberikan om Danu pada 
perusahaan papah, dengan begitu papah mengajukan 
perjodohan ini sebagai imbalan dalam menuntaskan 
semuanya?!" 


Darwin sepenuhnya menatap sang putra yang menyorotnya 
dengan tatapan nyalang. Ya, mungkin hanya itu yang ada 
dipikiran Gilang selama ini, dan dia tengah berusaha keras 
mencari jalan keluarnya 


Darwin tertawa "Apa yang kamu pikirkan Gilang, kenapa 
bisa kamu sampai berpikiran seperti itu. Perusahaan yang 
papah bangun murni dari hasil kerja keras papah, tidak ada 
campur tangan lain dalam perusahaan itu, dan hanya kamu 
yang papah percayai untuk menjadi sang penerusnya 
nanti!" 


Gilang diam dengan pemikiran yang berkecamuk, apa yang 
ditebaknya selama ini justru telah melenceng dari sebuah 
Rencana yang sudah dirinya susun 


"Trus apa sebabnya papah lakuin perjodohan ini?!" Gilang 
sampai tak sadar jika oktaf suaranya terdengar tinggi 


Kini Darwin menatap sepenuhnya pada sang putra "Tentu 
saja untuk kebaikanmu, lagian kamu dan Bintang sudah 
dekat Gilang, tanggal pertunangan yang dipercepat akan 
segera kita laksanakan " 


"Tanpa meminta pendapatku?!" Sela Gilang tak habis pikir 


"Mendengar dari cerita om Danu tentang kedekatanmu dan 
Bintang sudah membuat papah senang, jadi papah pikir 
kamu tidak perlu berpendapat lebih selain menunggu 
tanggal pertunangan dilaksanakan saja." 


Gilang terkekeh miris pada dirinya sendiri "Tidak diijinkan 
untuk memberi pendapat? Kalau gitu aku lebih baik 
menentangnya dari pada memberi pendapat, keduanya 
sama-sama berada ditempat tersulit bukan?!" 


Tak 


Tab yang dilemparkan ke sofa begitu saja memancing 
tatapan khawatir Carina yang menatap sang suami dengan 
tatapan permohonan untuk menyudahi 


"Apa yang kamu maksud Gilang?" Darwin masih berusaha 
untuk mengontrol dalam nada oktaf suaranya 


"Papah tidak pernah memberiku ruang untuk berpendapat, 
semua yang papah lakukan dan berhubungan denganku 
selalu dianggap enteng dan mudah, tahukah kalau aku juga 
butuh keadilan....tidak menerima pendapat disatu sisi saja." 
Lirih Gilang diakhir kalimat tatapannya tak lepas dari sosok 
Darwin yang wajahnya berubah merah padam 


Darwin menyorot sang Putra tajam dengan tangan yang 
terkepal, ini kali pertama mereka berdebat "Kamu dan 
Bintang tetap akan melanjutkan pertunangan" Tekannya 
dengan ekspresi serius 


"Dan Gilang bener-bener menentangnya, pah!" Gilang ikut 
menyorot sang papah dengan tatapan kemurkaan yang dia 
tahan 


"GILANG!! Papah tekan-kan sekali lagi, tidak ada yang boleh 
berpendapat dan perjodohan ini akan tetap berlanjut," 
Murka Darwin bersiap berlalu 


"Kalau gitu papah egois, diam aku selama ini bukan karna 
aku menuruti semua keinginan papah. Selama ini aku masih 
bisa mentolerir semua perintah dan keinginan papah yang 
masih bisa aku terima, tapi tidak dengan perjodohan ini, aku 
bener-bener menentangnya pah." Kini Gilang yang mulai 
beranjak keluar rumah diiringi dengan penggilan Carina 
yang berusaha mencegahnya untuk pergi 


Gilang tau penentangan yang dia lakukan akan sia-sia saja, 
hanya saja dia perlu mencurahkan segala uneg-uneg yang 


memang sudah lama dia tahan, dia ingin menyadarkan 
orang tuanya bahwa melakukan hal tanpa persetujuan itu 
bukan hal yang bagus, apalagi melibatkan orang yang tidak 
bersangkutan 


Gilang masih tidak mengerti dengan alur yang terjadi, 
semuanya berjalan begitu saja keluar dari rencana yang 
sudah dirinya susun, sama sekali tidak berpikir bahwa ini 
merupakan akhir dari rencana yang belum dia mulai. 
Anehnya, Gilang tidak pernah sedikitpun mencurigai kedua 
orang tuanya yang akhir-akhir ini berada dirumah 


Hingga pada akhirnya Gilang harus menahan rasa lelah 
yang telah berkumpul ditubuhnya untuk kembali menopang 
kesadaran sebelum sampai ketempat tujuan. Motor sport itu 
melesat cepat menerobos pintu pagar sebelah yang terbuka 
mengabaikan satpam rumahnya yang keluar terburu-buru 
dari dalam post untuk membuka pagar yang tidak sempat 


Dilain tempat Carina menghampiri sang suami dengan 
pandangan layu 


"Seharusnya papah tidak perlu memberi tahunya secepat ini 
pah, mamah memanggil Gilang bukan karna ingin 
membahas perihal perjodohan" Carina menghela nafas 
melihat keterdiaman Darwin "Lihat, sekarang Gilang pergi 
membawa emosi, menjadi suatu yang membahayakan jika 
dia berkendara di situasi seperti ini." 


Darwin menghela nafas balas menatap sang istri "Apa 
papah terlalu keras?!" Darwin sadar selama ini dia merasa 
terlalu menyepelekan segala hal yang berkaitan dengan 
putranya, hanya satu yang ada dibenaknya 


Dia ingin Gilang menjadi sosok yang terbaik, dimatanya dan 
dimata orang-orang. Apa yang dilakukannya memang terasa 
melenceng dalam mengatur kehidupan sang putra, namun 


walaupun sadar Darwin tetaplah menjadi sosok yang 
menginginkan satu tujuannya terlaksanakan 


"Kita masih bisa membahasnya kembali pada Gilang dengan 
kepala dingin, pah" Carina menebar senyum lembut untuk 
menenangkan sang suami 


"Tidak, papah tidak mau mendengar penentangannya lagi, 
dengan pendapat atau tidaknya dia pertunangan Gilang 
akan benar-benar dilaksanakan." Putus Darwin berlalu pergi 
meninggalkan sang istri yang menghela nafas 


Katakanlah Darwin egois, dan anggaplah tujuan 
menyatukan Gilang dan Bintang menjadi keinginan 
terakhirnya dalam mengatur kehidupan sang Putra, yakin 
jika Gilang akan menerima perjodohan ini seiring 
berjalannya waktu. Ya, karna itu sudah menjadi janji Darwin 
yang akan melepas tangan tidak lagi mencampurin, 
mengatur kehidupan sang putra jika Gilang bener-bener 
telah melakukan pertunangan. 


Hama 
|| Bintang Belinda 


Jika kita bersikap baik pada orang yang tidak bersikap baik 
pada kita, itu bukan disebut kemunafikan. Itu disebut 
kedewasaan 


kaka 


Suatu kebiasaan baik buruknya seseorang yang jika 
ditinggalkan selalu merasa ada yang berbeda, ada yang 
kurang atau ada yang aneh, jelas kentara sekali dengan 
kernyitan didahi para murid Triluna yang harus menyaksikan 
ketua dan anggota geng Wacana yang tengah duduk cantik 
dibawah tangga dengan obrolan canda dan tawa yang 
menghiasi ketiganya 


Triluna Pertiwi benar-benar damai aman dan tentram, 
biasanya pas istirahat atau sebelum masuk selalu terjadi 
kericuhan yang disebabkan oleh geng Wacana, bahkan 
kadang kala Osis merasa harus melepas tangan 
menyerahkan langsung pada guru Bk. Tapi khusus hari ini, 
terlihat jelas sekali ada yang berbeda, tiba-tiba mendadak 
hampa 


Apa mungkin karna para pembuat masalah ini sudah insaf?! 
Jelas tidak, Bintang dan kedua sahabatnya hanya bertindak 
jika memang ada yang mencari masalah dengannya, seperti 
api yang kecipratan minyak atau bensin maka api itu akan 
menyambar semakin besar sama halnya dengan Api yang 
membesar jika dihadapkan sebuah angin, akan semakin 
menyambar tak terkendali 


Sosok Bintang memang benar-benar bagaikan Api. 
Menakutkan jika sudah marah apalagi jika sosok tak tau diri 


mengusiknya secara tiba-tiba, yang jelas siketua geng 
Wacana ini tidak akan berontak jika memang tidak ada yang 
mencari masalah dengannya, yang harus diingatkan mereka 
yang bernyali besar membuatnya murka harus merasakan 
pahit manisnya keseharian berada disekolah sampai akhir 
dimana kebosanan menyerangnya 


Suara tawa yang merdu menghiasi lorong utama membuat 
murid Triluna tertegun serta melongo sebelum kesadaran 
kembali menyadarkannya, sengaja memilih jalan tangga 
yang berbeda karna tak ingin mengganggu ketenangan 
ketiga macan betina yang bisa saja menerkam mereka yang 
berniat mengacaukan ketenangannya 


"Kalian gak bakal percaya kalo kemarin gue bener-bener 
enyahin tu cewek." 


"Serius lo!!" Pekik Brich sembari tertawa. Mangap 
berlebihan sambil memegang perutnya membuat Bianca 
meringis melihatnya, Gak jaga Image!! 


"Iyalah ngapain gue bohong" Ujar bangga Bintang melipat 
kaki semakin membuat rok lipit ketatnya ketarik, menyadari 
hal itu Bianca melemparkan tas miliknya yang tidak berisi 
apapun selain charger dan power bank tepat menutupi paha 
Bintang yang tidak peduli namun sama sekali tak berniat 
memindahkan tas itu dari pahanya 


Mereka bertiga walaupun bebal tak menuruti aturan sekolah 
tentang berpakaian tapi masih sedikit punya kesadaran, 
inget sedikit! Kalau bukan karna Bianca yang masih sedikit 
waras diantara kedua sahabatnya, Bintang tak perlu repot- 
repot harus menuruti peringatnya untuk sedikit 
menurunkan kakinya agar secara keseluruhan tas berwarna 
maroon itu menutupi pahanya 


-Kita tampil beda dari yang lain boleh, sedikit 
memperlihatkan keberuntungan dan kelebihan yang kita 
miliki. Tapi jangan sampai disalahgunakan menjadi ajang 
perhatian secara berlebihan, inget seorang wanita teratas 
harus merasa punya harga diri yang tinggi BiancaRobetson 


Hanya beberapa kalimat, namun sedikit membawa 
perubahan yang sangat drastis. 


"Lo kata ada pertemuan ama si jambrud, jadi gak?" Tanya 
Brich menyenggol bahu Bianca yang mendelik 


"Tanya noh si surtii, janji kagak bisa nepati. Beginikan gue 
juga yang repot" Dengus Bianca menyorot Bintang sebal 


"Lagian lo maen janji-janjiin mulu Bian, kan bukan gue yang 
mau" Balas Bintang tak terima 


Bianca menghela nafas "Sumpah Bin, itu si Revan maksa 
banget, kalo bukan karna tiap malem gue diteror jelas kagak 
bakal gue lakuin itu." Ujarnya mencoba menjelaskan 


Bintang mendengus sembari melemparkan rambutnya 
kebelakang, 


"Untung-untung gak satu sekolah, kalo bisa abis lo Bin" Kata 
Bianca yang dikekehi Brich 


"Lain kali jangan ngadain pertemuan ama si Revan lagi 
Bian, gue gak suka. Aturan gue udah mulai curiga ya, lo 
nawarin ketemuan dihari-hari yang gak biasanya." Sengit 
Bintang membuat Bianca cengengesan 


"Iya elah, sorry" Sahut Bianca merasa bersalah juga 


"Bego sih lo emang, Bintang kagak bisa dibodohi orang dia 
dah tau kebiasaan baik buruknya lo." Seru Brich sambil 


tertawa 


"Salah Bintang juga, anak orang lu Php-in ini jadi ke gue 
imbasnya." Seru Bianca membuat Bintang memutarkan 
mata malas 


Brich tertawa keras, membuat ketiganya semakin menjadi 
ajang perhatian murid yang berlalu-lalang di pagi hari 


"Udahlah, lo pungut aja itu si Revan kasian kurang belayan 
tu cowok" Kelakar Brich terkekeh sendiri 


"Ya kira, mati muda yang ada gue di gorok" Sengit Bianca 
semakin membuat Brich tertawa 


"Kalian bertiga!!" Seru sosok wanita berbadan gempal, 
rambut hitam yang disanggul tak lupa dengan slendang 
kain berwarna Nude tersampir dibahunya "5 menit lagi bell 
masuk, ngapain pada masih nyantai-nyantai diluar?" 


Ketiganya dengan spontan berdiri sembari merapikan 
pakaian, sama halnya dengan Bintang yang melenguh 
malas. 


"5 menit inih, masih lama bu" Ucap Brich mengusap siku- 
nya yang gatal 


Bu Meri sosok guru BK yang tengah menjalankan tugas 
konserling-nya menghela nafas lelah, sesaat setelah itu 
tangannya yang tengah memegang penggaris kayu itu 
terjulur pada kedua sahabat Bintang bergantian, membuat 
Brich dengan spontan merapatkan bibir dengan tatapan 
penuh siaga 


"Ki kita gak ada bikin masalah kok bu," Brich menyiku 
Bianca yang berekpresi tenang 


"Kalian bertiga ngalangin jalan." Tekan bu Meri menyorot 
ganas ketiga muridnya bergantian 


"Hilihh...kitamah ramping-ramping bu, yang mu lewat-lewat 
aja, nah kalo ibu yang ngalangin jalan yaa... Wallahhu 
alamm," Diakhiri dengan kekehan pelan, Brich menatap 
Bianca dan Bintang bergantian lalu memandang wajah bu 
Meri dengan ekspresi canggung 


Bu Meri tampak memejamkan matanya "Sudah-sudah, 
kalian berdua balik kekandang." Titahnya menunjuk 
bergantian Bianca dan Brich dengan penggarisnya 


"Asyaaappp!!" Seru Brich lalu memandang bingung Pada 
Bintang 


"Dan kamu, ikut keruangan ibu" Lanjut bu Meri menatap 
tegas pada Bintang yang memutarkan mata malas namun 
tetap melangkah mengikuti guru berbadan gempal itu 


Keduanya berjalan beriringan diiringi dengan seruan-seruan 
bu Meri kepada beberapa murid Triluna yang masih 
nangkring diluar kelas, tak jarang Bintang ikut berhenti saat 
Bu Meri menyempatkan untuk mengecek kelas-kelas bersih 
atau kotor 


'Kaya bodyguard aja gue' Bintang mendengus 


Kembali berjalan. Kini keduanya telah sampai diruangan 
sosok guru berbadan gempal itu 


"KAMU YAA!!" 


Bintang terlonjat melotot kaget "Ngagetin aja, kalau mau 
marah pemanasan dulu kek bu." Protesnya membuat bu 
meri menghela nafas. Yang bener aja, Bintang dengan jiwa 


anggunnya menjejalkan pantat di kursi bisa-bisanya 
kembali mantul berdiri 


Bu Meri pura-pura sibuk melepas slendang, lalu bergerak 
mengambil sesuatu dilacinya, telak melemparkan sesuatu 
tepat diatas meja, pertengahan keduanya 


Bintang menaikan alisnya enggan bertanya, namun 
sepertinya Bu Meri juga tak berniat membuka bersuara. 
Karna penasaran Bintang menjulurkan tangan mengambil 
beberapa foto berukuran sedang setelahnya Bintang 
menyipitkan mata tak paham dengan maksud gambar yang 
dilihatnya, mendongak menatap Bu meri yang menghela 
nafas 


"Selain menjadi biang keonaran. ibu sama sekali tidak 
menyangka kalau pak Lukman bisa-bisanya melakukan hal 
itu" Bu meri menatap Bintang tajam "Kamu bisa-bisanya 
bermain licik, menyogok guru demi nilai merupakan 
perbuatan yang tidak baik." 


Sekarang Bintang mengerti dengan foto bergambarkan 
kedua objek yang tengah berdiri berhadapan, yang tak lain 
gambar dirinya dengan sosok Guru berkumis tebal itu. 
Bintang mendengus, mengepalkan tangan menahan 
sesuatu yang semakin lama terasa semakin sesak, Bintang 
benar-benar telah dibuat murka kembali 


"Apa faedahnya kamu melakukan itu, mendapat malu jika 
semua orang tahu. Benar-benar seperti tidak 
berpendidikan." Kelakar Bu Meri berujar tajam menyorot 
Bintang yang memalingkan wajah enggan membalas 
tatapannya 


Bintang menarik nafas pelan "Jelas ada faedahnya lah bu, 
nilai saya bagus. Saya rasa ibu jangan terlalu berlebihan 
menganggap hanya saya yang melakukan itu seorang diri " 


"Emang siapa lagi yang melakukan itu? Selain kamu emang 
siapa lagi, nggak ada yang memberi informasi tentang 
kecurangan itu selain kamu seorang Bintang Belinda, hanya 
kamu. Gak pernah ibu mendapatkan informasi se-serius ini 
selain tentang kamu Bintang." 


Sialan! Mereka rupanya ingin bermain-main, Bintang 
berdesis tak sabar ingin keluar dari ruangan yang 
menurutnya sumpek ini 


"Apa menurut kamu belajar memang sesusah itu,kalau 
hanya dibuat ajang bercandaan untuk apa kamu sekolah. 
ibu selama ini masih bisa mentolerir tentang kelakuan kamu 
yang seenaknya, tapi ibu bener-bener gak menyangka kalau 
kamu bisa sampai melakukan hal seperti itu." 


Berlebihan! Ini sudah terlalu berlebihan. Bintang menyorot 
guru didepannya datar, dia tidak suka mendengar 
ujarannya yang kelewatan, hanya sosok guru yang butuh 
dihargai namun Bintang tidak akan melakukannya 


"Ibu." Tekan Bintang, mendengus geli dalam hati "Saya rasa 
seharusnya ibu lebih jeli lagi, murid Triluna ini lebih dari 
seratus, persaingan kejuaraan setiap tahunnya selalu tejadi 
dengan memanas emang ibu sedikitpun tidak mempunyai 
rasa kecurigaan gitu..." Bintang terkekeh sinis, merasa 
membuang-buang waktu untuk menjelaskan, namun dirasa 
tidak mempunyai alasan lain selain menyadarkan guru yang 
suka sekali mencampuri urusannya 


"Aneh....mungkin ibu satu-satunya guru yang tak menyadari 
hal itu, dikelas saya beberapa siswa yang meraih nilai 
tertinggi aja bisa dikalahin sama sosok yang memang jarang 
berada dikelas, gak semua murid yang bisa melakukan hal 
tersebut! Jelas memang, guru juga pilih-pilih dong bu, itu 


adalah kesempatan untuk guru dan peruntungan untuk 
murid." 


Bu Meri terdiam menyorot Bintang yang tengah berujar 
dengan tenang 


"Saya akui itu salah, tapi saya tidak berani melakukan itu 
jika tidak lebih dulu melakukan tawar penawaran, mungkin 
seorang guru yang berani melakukan tawaran itu tidak akan 
berani jika tidak berpengalaman....." Bintang terkekeh 
ringan "Percaya atau tidak, ketahuilah saya hanyalah 
transaksi yang menjadi kesekian melakukan itu. Dan itu 
artinya anak buah ibu kurang jeli dalam mencari informasi." 
Bintang mulai beranjak menyorot remeh guru didepannya 
sebelum berbalik 


"Saya yang nakal tidak seharusnya mendapat kecurigaan 
yang terlalu berlebihan, yang harus ibu tau mungkin 
beberapa siswa baik yang berada disekitaran ibu diam-diam 
lebih menghanyutkan dari apa yang ibu tau." Diakhiri 
dengan balik badan lalu melangkah pergi meninggalkan 
guru berbadan gempal yang diam ditempat sembari 
menarik nafas dengan beberapa tarikan kuat 


"Cihh..." Selepas berada diluar, Bintang baru berani untuk 
mengeluarkan umpatan lebih "Kurang ajar!" Desisnya, tak 
perlu ditebak pelaku yang sudah berkeliaran dipikirannya 
itu sudah menjadi target utama untuk dikasih pelajaraan 


"Hama satu itu emang tidak bisa didiamkan," Bintang 
terkekeh sinis. 


Tujuannya untuk diam sehari memang selalu tidak sesuai 
ekspetasi, Bintang tidak bohong jika sedari pagi tangannya 
sudah gatal ingin menghancurkan sesuatu, kesabarannya 
tenyata membuahkan hasil mereka yang mencari perkara 


dengannya duluan ada alasan yang jelas untuknya mencari 
keributan 


Bintang tersenyum manis pada sosok cewek mungil 
berkacamata yang mematung berdiri tak jauh didepannya, 
mungkin cewek itu berniat memasuki ruangan bu Meri. 
Selagi tersenyum manis Bintang mengibaskan rambutnya 
kebelakang berjalan angkuh dengan tangan yang mengepal 
sebuah foto yang sudah tak berbentuk 


Tanpa interaksi lebih Bintang berjalan mengibarkan 
senyuman manis saat tepat melewati cewek berkacamata 
itu ia sedikit memelankan langkah selagi tangannya 
melambai ramah. 


"Mari bersenang-senang" Bisiknya tersenyum lebar 


Menegang, itu yang bisa Bintang lihat dari ekspresi yang 
ditampilkan cewek mungil tersebut. Sebelum langkah 
menjauh mengakhiri pertemuan yang tak disengaja 
keduanya 


Gertakan 


|| Gilang Arkananta 


Manusia diberikan kemampuan untuk memilih. Tentukan 
pilihan dengan hati dan logika, kemudian jalani tanpa 
penyesalan 


aaa 


Seperti hari-hari biasanya, selepas bell istirahat berbunyi 
Gilang dan ketiga sahabatnya menyempatkan waktu 
berdiam diri dikelas selagi merenungi sesuatu, duduk 
dengan punggung bersandar ditemani pikiran yang 
berkecamuk, menghela nafas entah untuk yang keberapa 
kalinya, tangannya yang nganggur mengepal erat diatas 
meja 


Poni yang menjuntai menutupi dahinya dia biarkan 
berantakan, menghela nafas kembali sebelum memalingkan 
wajah menatap kedua sahabatnya yang sibuk berkeliling 
kebarisan meja sebelah 


"Anjir!!" Kaget Zello melemparkan tip-ex hingga kembali 
terjatuh ke meja "Si Mone keknya udah siap siaga lebih 
dulu...." Ujarnya sembari terkekeh 


"Azab tukang nyolong kuburannya banyak semut 
Rangrang." Kata roy membaca tulisan dikertas yang sengaja 
ditempelkan dibotol tip-ex nya "Cek, gampang inih. Sory- 
sory aja ya, kita gak lagi mu nyolong tapi mau nyuri....."Roy 
tertawa sesaat setelahnya mereka berdua bertos ria 


"Sory mon dipinjem dulu." Izin Zello menatap tas Pink milik 
Mone, tak lupa tangannya yang menggenggam satu buah 
tip-ex merah 


"Minjemnya gak balik-balik" Kelakar roy sembari tertawa 
ngakak "Udah ahk, taro lagi bahaya kalo bahas soal azab" 
Putus Roy sembari kembali berjalan mengelilingi beberapa 
meja, tersenyum mereka saat sebuah pulpen terlihat 
nyempil dibalik buku "Makanya,kalo pada naro pulpen tuh 
jangan jorok, kalo ilang jangan salahin yang nyuri salahin 
pulpennya yang melambai-lambai menggoda iman." 


Zello tau-tau muncul menepuk bahu Roy "Dapet berapa lu?" 
Tanyanya 


"5 weyy, pulpennya kembar semua lagi" balas Roy 
cengengesan 


Zello mengangguk "Udahlah, lumanyan dari pada 
lumanyun" Sahutnya beranjak pergi menuju bangkunya 


"Lumayan" Jelas Roy membenarkan 
"Bapak Garen mau pulpen?" Tawar Zello tersenyum lebar 


Garen mengangkat kepala dari sebuah komik yang 
dibacanya, lalu menggeleng selagi berujar "Haram," 


Zello menjauhkan tubuh selagi mulutnya berkomat-kamit 
tak jelas. Ditempatnya Roy tertawa selagi bersidakep tangan 


Gilang diam memainkan bibir pelan, menatap ketiga 
sahabatnya bergantian lalu mendengus frustasi, ada niatan 
untuk bercerita tapi tidak tau ingin memulai dari mana, dia 
sadar berpindahnya Garen duduk tepat disampingnya 
seakan memancing supaya dirinya bersuara, bermodalkan 


keraguan membuat Gilang lebih memilih bungkam daripada 
harus berterus terang 


KREKK 


Gilang beranjak dari kursinya, bagaikan magnet 
pergerakannya sampai tercium membuat Garen yang sibuk 
dengan komiknya mendongak setelah menghalau rasa 
penasaran akan keterdiaman Gilang saharian ini 


"Mau kemana lu?" Pekik Roy menyadari Gilang kini yang 
tengah berdiri melonggarkan dasinya 


"Toilet, apa lo mau ikut?" Desis Gilang sebelum berbalik 
sesaat setelah mendapat respon gelengan dengan ringisan 
geli 


Berjalan ditengah-tengah lorong yang ramai oleh murid 
yang berlalu lalang keluar kelas menuju kantin tak 
membuat Gilang sulit berjalan akan hambatan oleh arus 
yang berlawanan. Seperti biasa aura menyesakan yang 
dirasakan siswi Triluna yang sengaja memadati lorong agar 
bisa berpapasan sama sekali tidak Gilang perdulikan, cowok 
itu berjalan dengan wajah datar ditambah dengan jambul 
yang acak-acakan 


Bukan lagi kesan goodboy yang dilihat, sedikit loncat 
dengan kata badboy membuat sosok Fera yang berjalan 
diujung lorong menahan nafas selagi memelankan laju 
langkahnya 


Berbelok pada salah satu lorong. Lalu berhenti tepat 
disebuah toilet cowok yang berdampingan dengan toilet 
prempuan. Cukup lama Gilang berdiam diri didepan 
wastapel dengan kedua tangan yang bertumpu dipinggiran 
kramik sebelum salah satu pintu bilik toilet terbuka 
menyadarkan Gilang yang kini tengah membasuh wajah 


mencoba mendinginkan rasa panas yang menjalar 
dipermukaan wajahnya 


Keluar dari toilet dengan perasaan yang sedikit dingin, 
Gilang kembali beranjak setelah menghela nafas. Dirasanya 
tidak ada berubah dengan kehidupannya disekolah, 
begitupun dengan perasaan, lain hal dengan pikiran yang 
kembali diliputi rasa panas yang kembali menjalar kewajah , 
leher lalu turun pada tangan yang kini terkepal erat 
menatap objek yang tengah duduk santai ditepi lapangan 
dengan suara tawa yang menghiasi ketiganya 


Percayalah, Gilang benar-benar masih tidak terima dengan 
kelakuan licik sosok cewek berpakaian ketat itu, dia belum 
benar-benar bisa menerima sepenuhnya setelah apa yang 
cewek itu lakukan padanya, menghancurkan rencananya, 
memberikan kabar palsu pada orangtuanya, dan begitupun 
dengan segala tingkah Bintang yang memuakkan menurut 
pandangannya 


Oleh karna itu dengan emosi yang tiba-tiba membendung 
Gilang berjalan mengambil arah yang berbeda setelah 
melihat Bintang yang menjauhkan diri dari kedua 
sahabatnya, Gilang benar-benar telah menerima sebuah 
pilihan yang diberikan sang papah tanpa penyesalan lebih, 
mencoba berusaha melupakan apa yang telah terjadi 
sebelum sebuah emosi yang meluap muncul tiba-tiba 
setelah melihat biang dalam semua masalah dihidupnya 
tertangkap oleh retinanya 


Hingga menjadi alasan untuknya meluapkan emosi didepan 
cewek itu. 


"Ahk!" Ringis Bintang saat seseorang mencekal pergelangan 
tangannya kuat, ingin marah namun melihat siapa 
pelakukanya justru ekspresi yang Bintang tampilkan 


berubah menjadi senyuman manis "Oh,Hai.." sapanya 
melambaikan sebelah tangannya yang nganggur 


Lain dengan Gilang yang justru menarik cewek itu kuat 
untuk mengikutinya. Bintang terjengkit selagi menahan 
ringisannya dengan kuluman bibir kuat, ditengah-tengah 
langkah justru cewek itu tersenyum lebar, keduanya sama- 
sama mengabaikan beberapa pasang mata yang 
menyorotnya penuh dengan rasa penasaran, tidak ada yang 
menduga kalau keduanya mempunyai hubungan begitupun 
dengan sosok Fera yang semakin yakin dengan tebakannya 


Melewati beberapa ruangan yang sepi membuat Bintang 
tersenyum smirk dengan rasa tak percaya 


"Ow, lo maenya ditempat yang sepi, duh gak nyangka gue" 
Bintang terkekeh mengabaikan rasa panas yang bersarang 
ditangannya "Apa kata anak-anak Triluna, tau lo se agresif 
gini ternyata" Lanjutnya 


Bersamaan dengan itu keduanya berhenti dibelakang 
gedung perpustakaan, dengan gerakan cepat Gilang 
mendorong bahu cewek itu hingga terpojok kedinding 


"kasar bener lo ish," Kembali menegakan tubuh dengan 
telapak tangan yang saling mengibas-ngibas saat dengan 
spontan Bintang menahan tubuhnya dengan tangan pada 
tembok "Ini bener-bener sepi, gue gak nyangka lo ngajakin 
gue mojok disini" Bintang tersenyum manis selagi 
tatapannya mengedar kesekitar 


Rupanya Bintang belum menyadari ekspresi yang 
dilemparkan Gilang padanya kini telah berubah 


"Gilang lo " 


"Bacot!" Sela Gilang menyorot cewek didepannya tajam. 
Spontan Bintang menutup mulut dengan ekspresi pura-pura 
terkejut 


"Duh, nyeremin sumpah lo Lang, gak cocok . Sini coba 
mulutnya" kata Bintang mencoba menjulurkan tangan yang 
dengan sigap ditepisnya oleh Gilang 


"Lo bisa keluar dari sandiwara yang lo buat sekarang" Gilang 
menyorot cewek didepannya datar 


"Hah!" 


"Dengan lo yang berkelakuan kek gini sama sekali gak jauh 
beda kaya ular tau gak," kata Gilang mengabaikan ekspresi 
alis bertaut Bintang "Dan gue jijik lihat itu. Tingkah licik lo 
bener-bener bikin gue muak, apalagi kalo bener gue sampai 
punya ikatan sama lo." 


Bintang tertawa mengabaikan perih karna ucapan Gilang 
yang bagaikan tak kasat mata menembus ulu hatinya, inget 
dia tidak punya hati, menanggung segala resiko dengan 
berpura-pura tidak mengerti 


"Lo ngomong apa sih. Lo bicara gak sesuai kenyataannya 
tau gak," Bintang menyeringai "Semalam gue dapet kabar, 
kalo pertunangan kita bener-bener akan dilaksanakan 
secepatnya, gue rasa lo terlalu melenceng bicara gak sesuai 
sama kebalikan apa yang udah lo lakuin." Bintang berjalan 
semakin dekat, merendahkan wajah dengan telunjuk 
menyentuh dada cowok didepannya "Disana lo bilang apa, 
disini depan gue lo bilang beda lagi, kalo gitu lo sama aja 
gak jauh beda kaya gue Gilang," Tekan Bintang diakhir kata 


"Itu salah satu yang jadi alasan gue gak mau nerima 
perjodohan sialan ini. Lihat perilaku nyeleneh lo yang buat 


gue sakit mata bener-bener bikin gue pengen ngancurin 
perjodohan ini." 


Bintang tersenyum dengan tangan terjulur membenarkan 
kerah cowok itu yang menatapnya tajam 


"Kalo lo lupa, Nasi yang udah jadi bubur gak bakalan bisa 
kembali seperti semula. Kalaupun itu terjadi gue yakin itu 
cuma mimpi....." Bintang terkekeh 


Gilang menarik nafas kuat sebelum mendorong bahu 
Bintang hingga pinggangnya terpentuk pada sebuah meja 
yang sudah tak terpakai, merendahkan wajah membuat 
Bintang bisa melihat jelas keseluruhan wajah merah Gilang 
yang menahan amarah 


"Inget gue nyetujui perjodohan ini selain karna penasaran 
sama Rencana lo alasan lain gue gak bisa nolak. Dan bakal 
gue usahain lo nyesel sampai harus rela berhubungan sama 
gue." Ujar Gilang menyorot cewek dikungkungannya 
dengan ekspresi yang menunjukan kalo dirinya bener-bener 
serius 


Bintang tertawa, tak merasa gentar dilemparkan tatapan 
tajam didepannya "Dari mana lo tau kalau gue punya 
Rencana sih?! Gue pikir itu salah satu cara buat bikin orang 
tua kita senang atas perjodohan kita" 


Gilang berusaha keras untuk menahan kepalan tangannya 
yang mengeras agar tak sampai kelepasan, menyadarkan 
diri bahwa sosok menyebalkan yang menjadi lawan 
biacaranya ini seorang prempuan 


"Gue udah bener-bener tentuin pilihan tanpa rasa sesal 
sedikitpun karna disini gue yakin, gak bakal lama lagi gue 
bakal buat lo ngeluh karna udah berani ngambil pilihan 
yang salah." Kata Gilang dengan ekspresi datar diakhiri 


dengan langkah pergi meninggalkan Bintang yang berdiri 
seorang diri belakang gedung 


Menatap punggung tegap yang semakin jauh semakin tak 
terlihat, Bintang menyandarkan pinggangnya pada meja 
dengan tangan yang menyugar rambut kebelakang tak lupa 
dengan sebuah tawa yang entah dimaksudkan karna apa, 
menartawakan kemirisannya atau menertawakan sebuah 
keadaan yang tidak mendukungnya 


"Inget gue gak punya hati, jadi percuma aja lo ngeluarin 
kata-kata pedas lo yang sama sekali gak berarti apa-apa, 
bahkan kalaupun lo niat bikin gue Down, gue sama sekali 
gak bakalan mundur begitu aja," Bintang tekekeh sarkas 
lalu memalingkan wajah saat sebuah angin begitu saja 
menerbangkan beberapa helaian rambutnya tak lupa 
dengan mata memerah memandang sayu lahan luas 
didepannya 


kaka 


Bell pulang baru berbunyi 2 menit yang setelahnya 
terdengar bunyi beberapa barang yang dimasukan kedalam 
tas dengan terburu-buru, tanpa mau peduli dengan 
beberapa barang berharga yang dilemparkan seenaknya 
jelas sekali mengundang tatapan penasaran dari Bianca dan 
Brich yang masih nyantai ditempat duduknya 


"Napa sih Bin?" Bingung Bianca ikut memasukan beberapa 
barang kedalam tas 


"Nyantai njirr kaya orang dikejar setan aja lu" Decak Brich 
berseru sewot 


Bintang mengangkat kepala "Lebih tepatnya gue ngejar 
waktu" Sahutnya sembari menggendong tas melewati 
bianca begitu saja "Udah ya, gue keluar duluan. Langsung 


pada pulang jangan keluyuran apalagi tanpa gue." 
Teriaknya berlari keluar kelas mengabaikan respon tak 
terima kedua sahabatnya 


"Si anjirr" Protes Brich menggeleng heran 


Bintang berjalan setengah berlari kecil dilorong yang mulai 
dipadati murid-murid Triluna yang baru keluar sedikit demi 
sedikit dari kelasnya, cewek itu menyampirkan asal tas-nya 
tak lupa dengan rambut badai bergelombang yang 
terkumpul kesatu sisi 


Menoleh kanan kiri bermaksud mencari seseorang, setelah 
sampai dikelasnya Bintang menyembulkan kepala diantara 
celah pintu, semua penghuni kelas berhenti dari aktifitasnya 
selain menatap sosok Bintang dengan mata mengerjap- 
ngerjap, mendengus saat justru orang yang dicari tidak 
berada diantara teman-teman sekelasnya 


Kembali melangkah dengan jiwa anggunnya tak lupa 
dengan tatapan mengedar kesekitar mencoba mencari 
sosok dengan tubuh tegap yang mudah dikenali. Tepat saat 
tatapannya menoleh pada lapangan yang ramai dihuni 
beberapa anak basket, senyum Bintang merekah dengan 
langkah yang kian dekat menghampiri sosok tegap lengkap 
dengan Jersey basket tengah membelakanginya 


"GILANG!" Serunya, sejenak membuat aktifitas anak basket 
terhenti berpaling pusat menatap sosok Bintang yang 
berjalan semakin dekat tak lupa dengan senyum manis 
yang menghias indah wajah bersemunya 


Bintang berjalan menghampiri sosok Gilang yang 
menatapnya datar. Cewek itu menghampirinya seolah tidak 
terjadi apa-apa soal masalah yang menimpa keduanya, 
ingatkan Bintang tak punya hati serta mudah dalam hal 
melupakan soal kejadian beberapa Jam yang lalu 


"Sumpah, lo gue cariin tau-tau disini ternyata." Ujar Bintang 
saat kini berada tepat didepan cowok itu. 


Seruan-seruan jahil dari anak-anak basket tim putra 
menghiasi lapangan outdoor tersebut, tak lupa dengan 
tingkah Roy dan Zello yang lebih memuakkan 


Gilang mendengus, kalut saat menatap pak Jayad pembina 
ekskulnya tengah berjalan ditengah lapangan bermaksud 
menghampiri anak-anak ekskul basket, dengan helaan nafas 
lelah Gilang menarik kuat tangan Bintang untuk 
mengikutinya, ingatkan Gilang tak perduli dengan seruan 
Roy Zello dan antek-antek lain yang semakin menjadi, 
Gilang hanya tidak ingin cewek yang ditariknya ini semakin 
bertingkah menyebalkan, mengumbar kekacauan serta 
tidak ingin semakin membuat mereka yang melihatnya 
penasaran akan hubungan yang terjadi diantara dirinya 


"Ish!!" Tak tahan untuk mengeluarkan ringisan, Bintang 
menatap punggung tegap didepannya kesal "Kebiasaan 
sumpah lo men tarik-tarik, emang lo pikir tangan gue ini 
semacam busa yang lo remes aja kagak bakal teriak...." 
Gerutunya 


"Bacot!" Gilang mendorong cewek itu hingga sedikit 
terhuyung yang membuatnya mengumpat semakin dibuat 
kesal 


"Lo jadi cowok gak bisa lembut napa sih?" Bintang sedikit 
mengadah menatap wajah Gilang dengan ekspresi tak habis 
pikir 


"Lo gak pantes buat gue lembutin," Sarkasnya seperkian 
detik Gilang mengusap wajahnya kasar "Ingatkan kita gak 
pernah punya hubungan lebih selain perjodohan sialan itu," 
Ujarnya dengan suara rendah dari tiga kata dibelakangnya 


"Jadi lo gak usah buat nyamperin gue, bersikap kalo lo dan 
gue gak pernah saling kenal seperti sebelum-sebelumnya." 


Bintang berdecak "Gitu amat sih, orang gue nyari lo tu 
susah dan lo gini banget responnya," 


"Gue gak perduli." Balas Gilang yang masih setia berdiri 
diposisinya, belum puas untuk mewanti-wanti cewek licik 
didepannya 


Bintang menghela nafas, wajah kesalnya berganti menjadi 
senyuman "Gue cuma mu ngasih tau, tante Carin ngabarin 
gue buat dateng kesalah satu butik, dan lo tau tante carin 
juga nyuruh gue buat dateng bareng sama lo." Jelasnya 
tersenyum lebar tak lupa dengan tangan yang sudah 
bertengger pada bahu tegap milik Gilang yang dengan 
sigap langsung menepisnya 


"Ya-ya-ya, lo mau ya-ya..." 


Gilang berdecak, sebelum berbalik pergi meninggalkan 
Bintang yang dengan sigap menahannya, menghalangi 
jalan dengan tangan kian direntangkan 


"Lo harus mau Gilang, ini perintah mamah lo." 


Gilang abaikan, kembali berjalan saat dengan mudah 
menyingkarkan tubuh langsing cewek yang 
menghalanginya 


"Lo bener-bener harus mau Gilang, kalo nggak bakal gue 
aduin " 


"Bego! Kita cuma mau ngadain pertunangan bukan 
pernikahan, jangan bersikap berlebihan seolah-olah apa 
yang terjadi atas kemauan kita yang dijodohkan." Damprat 
cowok itu lalu menatap tajam Bintang "Satu lagi, jangan 


pernah lo samperin gue lagi karna gue bener-bener muak 
liat lo." Lanjutnya lalu benar-benar beranjak meninggalkan 
sosok Bintang yang mengumpat, dalam satu hari dia bener- 
bener sudah ditinggalkan dua kali oleh cowok itu 


Yang harus diingat, bertahun-tahun Bintang tidak pernah 
mendapatkan perilaku seperti itu dari lawan jenisnya, selain 
karna sosok yang sedang dia hadapi seorang Gilang 
arkananta cowok yang jika tidak menyukai sesuatu, 
sehingga membenci apa yang tidak disukainya adalah 
tujuan hidup memisahkan diri dari sumber masalah 
sepertinya. 


Setelah mengetahui itu Bintang sama sekali tidak akan 
mundur, menyerah begitu saja dalam sebuah Rencana yang 
menjadi tujuannya untuk berhadapan langsung dengan 
Gilang tak lupa setelah mengesampingkan segala resiko 
yang dihadapinya 


Bintang cukup menampilkan senyuman manis sembari 
menunggu dengan sabar dimana hari yang dinanti- 
nantikannya akan tiba 


Pertunangan yang diselenggarakan 


[14] Pertunangan yang diselenggarakan 


Mendadak atau terlalu cepat, bukankah ini sesuatu yang 
diharapkan Bintang selagi masih mempunyai kesempatan 
itu tak lupa dengan dua kubu keluarga yang berpihak 
kepadanya. Yap! Tepat ditahun, bulan, hari ini adalah hari 
yang Bintang nantikan 


Setelah melakukan kembali pertemuan keluarga dua hari 
yang lalu tepat dihari ketiga mereka sudah menyiapkan 
segalanya, berbincang dengan penuh hangat tak lupa binar 
bahagia terlihat dari wajah kedua keluarga itu, sayangnya 
satu sosok yang lebih mencolok sepertinya sama sekali tak 
tertarik untuk menunjukan wajah yang sama seperti kedua 
orang tuanya 


Sama sekali tidak kepikiran tentang jalan pikir sosok Gilang, 
wajah datarnya kentara sekali dari awal hingga akhir 
pembahasan selesai, tapi anehnya cowok itu sama sekali 
tidak berniat melarikan diri, atau lebih tepatnya beranjak 
pergi yang mungkin pembahasan yang dua keluarga ini 
bahas dapat membuatnya muak 


Lebih parah saat Bintang harus selalu mengumbar 
senyuman lebar saat dengan terang-terangan Gilang 
menatap dirinya tajam, Ohh disini Bintang seperti bener- 
benet menjadi sosok Antagonis yang terlihat bahagia diatas 
penderitaan oran lain. Yang lebih parahnya lagi jika kedua 
sahabat Bintang tau akan aksinya yang bener-bener seperti 
sosok yang terObsesi pada sosok Gilang hingga berani 


melakukan hal nekat, tau mungkin kedua sahabatnya akan 
menertawakannya 


Seperti saat ini...... 
"Ck!" 


Lagi suara decakan terdengar beberapa kali, tak lupa 
ditambahi dengan gelengan kepala. Bianca memalingkan 
wajah menatap Bintang, tangannya bergerak sendiri 
menoyor kepala cewek itu yang mengaduh 


"ANJIRR BIAN LO IH!!" Murka Bintang mendelik kesal, kedua 
sahabatnya malah tertawa sembari mengunyah beberapa 
makanan yang tertata melingkar dimeja sedang balkon 
kamar Bintang "Tangan lo tadi dipake megang sambal ntar 
jidat gue panas lagi, ish lo mah" Gerutu cewek itu berkaca 
diponsel tak lupa dengan tangan memegang sebuah tisu 
basah dengan telaten mengusap pelan-pelan jidatnya 


"Bangke lo Bin, sekarang maennya umpet-umpatan nih!" 
Cibir Bianca yang dikekehi Brich dengan tawa miringnya 


"Tau lo sekarang ya Bin, udah jarang ngasih kabar jalan 
cerita yang lo gantungin itu lagi" tambah Brich melipat kaki, 
duduk nyantai disofa empuk sahabatnya 


Bintang memutarkan mata, dirinya memang memberi tahu 
tentang Rencananya yang mempercepat pertunangan 
dirinya dan Gilang, hanya saja Bintang tak sampai memberi 
keduanya kabar jika pertunangannya bener-bener 
dimundurkan 2x lipat dari tanggal jauh sebelumnya 


"Sumpah Bin gak ngerti lagi dah ama jalan pikir lo, udah 
mah bolos sekolah " 


"Heh! Gue udah ngasih kabar kalean buat izinin yah" Ujar 
Bintang menyela tak terima 


"Lo di alfain gegara dilarang ngasih tau ama si markonah 
nih..." Bianca membela diri tak lupa menunjuk Brich yang 
cengengesan 


"Serius lo" Pekik Bintang menyorot tajam sahabatnya 


"Yaelah, biasanya juga lo kagak ngasih kabar juga, di alfain 
lo malah seneng-seneng aja tuh." Jelas Brich dengan tangan 
yang mulai kembali menggerayangi aneka jajanan dimeja 


Bintang berdecak "Kan ini beda acara anjirr" Gedeg dibuat 
tingkah sahabatnya 


Brich menatap Bintang datar "Niat baik gue nih Bin, biar 
agenda daftar hadir lo hurupnya sama-sama semua A, jadi 
gak neko-neko hurup yang lain, ngerusak pemandangan tau 
gak." 


"Sialand lo!!" Bintang melemparkan bantal telak mengenai 
wajah Brich yang membuat Bianca tergelak 


Bintang mulai berdiri tepat dipagar balkon dengan tatapan 
tak lepas menatap kebawah yang terdapat banyak orang 
yang berlalu-lalang, menoleh kesamping saat Bianca ikut 
berdiri disampingnya 


"Parah lo Bin, niat banget gue ngunjungin lo kerumah karna 
punya pirasat buruk." Desis Bianca masih menyorot 
kebawah dimana beberapa mobil dari Jasa WO tengah 
menata indah beberapa halaman luas rumah Bintang 


Bintang terkekeh, menyugar rambutnya kebelakang. 


"Gak tau kalo tadi pulang sekolah kita gak nguping 
pembicaraannya Gilang and geng, mungkin besok-besok 
gue udah bau pesing karna ketinggalan kabar." Brich ikut 
menyahut. Kedua cewek berseragam sekolah itu sama-sama 
berdiri dimasing-masing sisi Bintang 


"Lebay lo." Seru Bintang menoyor Brich dari samping "Eh, 
tapi emang si Gilang ngomongin apaan aja sampe kalean 
bisa tertarik nguping," Menatap bergantian Bianca dan Brich 
kini Bintang terlihat antusias 


"Heh kepo lo ya markonah, ya biasalah si Gilang muji-muji lo 
dari belakang padah " 


"Seriuss egeeee" Bintang kembali menoyor Brich dari 
samping dengan sedikit bertenaga membuat cewek itu 
sedikit oleng 


Brich menatap Bintang datar "Yo, toyor lagi aja toyor gak 
papa ikhlas gue, kepala dapat minjem inih" Seru Brich 
membuat Bianca repleks tergelak tanpa sadar Bintang juga 
ikut tertawa 


"Ya lagian lo, ngadi-ngadi" masih terkekeh Bintang 
memalingkan wajah kedepan. 


Lagian Brich kalo ngomong emang suka bikin harapan 
tinggi melambung, gak bakal ada sejarahnya seorang 
Gilang dengan sukarela memuji dirinya yang memang 
mencetus dalam daftar kebencian dihidup cowok itu 


"Jijik tumben dah lo baperan, ngarep kan lu?!!" Desak Brich 
yang membuat Bintang gelagapan "Gue pikir keknya lo 
emang terObsesi gitu ama si Gilang, hayolohh...... 


Bintang mendengus, apalagi saat Bianca ikut-ikutan 
menyorotnya penuh tanya 


"Bacot lo, gue masih Bintang ya. Bintang yang punya 
Rencana dak gak bakalan keluar jalur sebelum semuanya 
beres." Ucap Bintang sarat akan keseriusan 


Bianca dan Brich tergelak secara kompakan 


"Nyantuy elah, serius kita percaya ama lo kok." Ujar Bianca 
menyeka sudut matanya yang berair 


"Kita juga bakalan dukung Rencana apa aja yang lo lakuin, 
yang penting lo bisa sembuh," Tambah Brich sarat akan 
makna, keduanya tersenyum dengan ekspresi wajah yang 
terasa menenangkan. 


Beda lagi dengan Bintang yang merasa sedikit tak nyaman 
akan pembahasan yang sensitif, Bintang mencebikan bibir 
selagi beranjak duduk disofa, cewek itu kembali sibuk 
menggerayangi dunia sosial membuat kedua sahabatnya 
menghela nafas 


akak 


Malam yang indah serta malam yang dinanti-nantikan. Hirup 
piruk susana malam yang menyejukan dengan Bintang yang 
bertabur indah diatas langit, tak lupa halaman luas dengan 
hiasan indah yang enak dipandang semakin indah saat 
lampu kerlap kerlip yang ditata rapi berada dimana-mana 
ikut andil menyempurnakan dekorasi mewah ini 


Beberapa orang berpakaian Formal berdiri membentang 
lingkaran dengan wajah penuh seri menatap objek yang 
menarik perhatian, para pemuda pemudi, laki-laki ataupun 
prempuan ikut mempokuskan tatapannya pada kedua sosok 
yang berdiri saling berhadapan 


Semuanya senyap, apalagi dengan para penonton yang 
menahan nafas 


Sosok cewek dengan gaun putih mencolok tak lupa dengan 
tatanan indah beberapa pernik yang menghias cantik 
rambut panjang bergelombangnya, kini tengah menahan 
nafas dengan perasaan berkecamuk menatap lekat saat 
sebuah cincin mulai tersemat perlahan-lahan di jari 
pucatnya 


Tak terasa perlahan-lahan sudut bibir Bintang tertarik 
membentuk senyuman cantik saat cincin tersebut bener- 
bener sudah tersemat indah dijari tengahnya, Bintang 
mendongak setelah kembali menyematkan cincin di Jari 
sosok Gilang yang berdiri didepannya tanpa ekspresi lebih 
selain datar 


Bersamaan dengan itu suara riuhan tepuk tangan ikut 
mendominasi halaman luas tersebut, 


'Prokk prokk prokk' 


Tak lupa dengan kata demi kata yang keluar dari beberapa 
tamu yang menonton adegan tersebut. Bintang tersenyum 
manis menyorot Gilang yang juga menatapnya datar, 
namun perlahan-lahan senyuman manisnya luntur 
tergantikan dengan bibir mencebik saat Gilang melepaskan 
tangannya dan beranjak dari hadapannya begitu saja 


Cowok itu, benar-benar menyebalkan! 


"Widihhh....Congrats sob!!" Seru Roy menarik tangan Gilang 
yang kini sudah berada diantara ketiga sahabatnya 


"Bacot." Sahut Gilang menghempaskan tangan cowok itu 
hingga membuat ketiga sahabatnya tergelak 


Malam ini mereka kompak memakai pakaian Formal, dengan 
celana jeans hitam lengkap dengan atasan yang dibaluti 


Jass 


"Senyum dong bosgue" sindir Zello merangkul pundak 
Gilang yang dengan sigap dihempaskan kejam oleh cowok 
itu 


Lagi, ketiga sahabatnya tergelak kompak 


"Parah banget lo Lang, diem-dieman punya acara segede 
gini." Cibir Roy duduk anteng dikursi dengan beberapa 
piring cantik yang terisi berbagai aneka makanan yang 
tertata didepannya 


"Pantesan disekolah lo gak banyak omong, untungnya ada 
bapak Garen yang ember bocor" Tambah Zello membuat Roy 
tergelak, lain dengan Garen yang meresponnya dengan 
putaran mata malas 


"Gue juga gak tau bakal secepat ini." Gilang meneguk satu 
gelas minuman berwarna, cowok itu duduk tenang 
menyandarkan punggung dengan tatapan yang melirik 
tajam sosok cewek yang tengah tertawa bersama kedua 
sahabatnya serta beberapa orang yang menyempatkan 
menghampirinya sekedar untuk berfoto 


Kembali meneguk minumannya hingga tandas, cowok itu 
menghela nafas panjang sembari memalingkan wajah saat 
sosok Bintang balas menatapnya dengan ekspresi wajah 
yang menyebalkan menurut dirinya 


"Lo gak tau?! apalagi gue yang baru bangun tidur kagak tau 
apa-apa langsung dihebohin ama ni dua curut." Sengit Zello 
menyorot sebal Roy dan Garen yang terkekeh "Mana ni Jass 
dapet minjem lagi," Tambahnya dengan ringisan malu 


Roy terkekeh ditengah kunyahannya "Abis lo Garen usir 
pulang sekolah malah rebahan, udah molornya ngebo 
yaudah gue tinggal aja." 


"Cuma kalian bertiga kan yang tau?" Tanya Gilang menyorot 
ketiganya bergantian 


"Hampir satu kelas yang tau, tapi ya gitu ember bocornya 
kita sumpel jadi aman" Ujar Zello cengengesan lain dengan 
Garen yang cuek itik 


Gilang mengangguk "Gue percayain kalian buat gak bocor, 
apalagi sampai semua anak-anak sekolah tau" 


"Lo takut banget gitu kalo si Fera tau." Goda Roy sembari 
tergelak lain dengan Gilang yang menautkan alis tak 
mengerti 


Memang yang datang keacara pertunangan Gilang hanya 
ketiga sahabatnya yang tau, begitupun dengan Bintang 
yang hanya memberi tahu kedua sahabatnya. Banyaknya 
para tamu didominasi oleh rekan kerja sesama perusahaan 
kedua orang tua Gilang dan Bintang, selebihnya merupakan 
sanak saudara dari dua keluarga tersebut yang ikut dalam 
merayakan pertunangan ini 


"Lo tenang aja sob, selama ada sumpelan rahasia tunangan 
lo aman tak terkendali." Kata Zello merangkul pundak 
Gilang yang menghela nafas lega 


"Kecuali kalo Bintang sendiri yang niat ngumumin kalo lo 
udah punya ikatan sama dia." Tambah Garen dengan opini 
yang tak bisa disangkal, cowok itu emang diam-diam suka 
menghanyutkan apalagi sampai bikin Gilang merenung 
dengan segala kemungkinan-kemungkinan setelah 
mendengar ujarannya 


Ketiga cowok dengan wajah sama-sama rupawannya itu, 
spontan menatap kompak Garen 


"Kenapa? Bukannya lo bilang kalau si Bintang punya 
Rencana, dan ya kemungkinan sih, Bintang bakal ngelakuin 
itu selagi masih berhubungan dengan Rencana yang 
disusunnya." Jelas Garen membuat Zello dan Roy beralih 
pusat menatap Gilang yang wajahnya sudah mengeras 
kalau-kalau membayangkan apa yang Garen katakan benar- 
benar terjadi 


"Masuk akal sih," Sahut Zello yang langsung disikut Roy,"" 
Zello cengengesan mengaruk tengkuknya 


Gilang jadi termenung dengan tangan yang terkepal, cowok 
itu semakin menatap tajam sosok Bintang yang kini sudah 
tak terlihat ditempat yang tadi, mengulum bibir tak lupa 
dengan pikiran yang berkecamuk 


"Lang?!" 


Sontak keempatnya beralih pusat menatap sosok cowok 
berperawakan muda dan gagah tengah berdiri dengan 
senyum tipis tak lupa dengan sosok cewek berperawakan 
bak model yang berdiri dibelakangnya dengan tangan yang 
memegang ujung jass cowok didepannya 


"Bang Xion!!" Gilang Berdiri menyapa ramah sepupu 
jauhnya yang baru bertemu lagi setelah sekian lama cowok 
itu kuliah dinegri asing 


Sosok yang disapa tersenyum tipis selagi bergerak 
membalas pelukan sepupu kecilnya yang kini sudah tumbuh 
dewasa 


"Gak nyangka udah tunangan aja lo." Ujar Xion sosok cowok 
dengan rahang tajam kini terkekeh yang mana dibalas 


kekehan renyah Gilang 


"Sehat lo bang?" Tanya Gilang yang dibalas respon 
deheman Xion "Lo pulang kapan? sumpah, gue gak tau." 


"Gue udah lama ada dirumah juga." Sahut Xion dengan 
tatapan melirik cewek yang berdiri dibelakangnya sibuk 
memperhatikan sekitar, jangan lupa dengan tangannya 
yang masih bertahan diujung Jas Xion yang mana membuat 
sipemiliknya menghela nafas 


"Bang lo gak lupa sama kita bertiga kan?" Zello 
cengengesan saat cowok yang diteriakin menoleh 
menyorotnya dengan datar 


"Upil kupil, ismail." Tunjuk Xion bergantian pada ketiganya, 
tak lupa diakhiri dengan tunjukan Garen 


Keempat cowok itu terkekeh 


"Yaelah bang, mending Meimei gue mah" Sahut Zello 
mengibaskan rambutnya berpose ala-ala prempuan 


"Gilang udah taken tuh bang, gue yakin lu pasti bentar lagi 
nyusul." Ujar Roy pada sosok Xion yan kini duduk 
bergabung dengan keempatnya 


"Ehm!" Dehem Xion menarik pelan tangan cewek yang 
berdiri disampingnya "Duduk." Titahnya membuat si cewek 
dengan Dres cantik itu mengerjap-ngerjap sebelum 
tersenyum canggung hingga akhirnya ikut menjejalkan 
pantat disamping Xion 


Keempat cowok yang menyaksikan tersebut diam saling 
berpandangan. Zello menangkup wajah dengan bibir yang 
terkulum menatap lekat campur penasaran dengan sosok 
cewek itu 


"Gak nyangka lo bang, udah lama gak ketemu tau-tau 
muncul bawa cewek." Roy terkekeh 


"Gak pernah keliatan deket ama cewek sekali dapetnya 
yang buricak-burinong." Tambah Zello iri dibuatnya "Kek 
Gilang." Katanya lagi yang diangguki Roy dan Garen, beda 
dengan Gilang yang memutarkan mata malas 


"Lo dua sepupuan emang punya darah yang sama buat gaet 
cewek cakep. Gue iri asal lo pada tau," Lanjut Roy dengan 
tampang melas 


"Mangkanya, balikan aja ama mantan kek gue. biar gak 
ngenes" Bangga Zello yang dibalas umpatan Garen 


Terlihat cewek yang duduk disamping Xion bergerak gelisah 
sebelum bergerak membisikan sesuatu pada Xion yang 
mulai berdiri 


"Gue kedalem duluan deh," Pamit Xion menarik pelan 
lengan cewek disampingnya sesaat setelah mendapat 
respon anggukan dari keempatnya 


"HATI-HATI BANG!!" Seru Zello membuat beberapa pasang 
mata menoleh kearahnya 


"Maksudnya hati-hati apaan?" Bingung Roy 


"Kagak tau, yang penting hati-hati aja, biar disangka 
perhatian" Kekeh Zello mendapat toyoran dari Roy 


Gilang menggelengkan kepala, heran denan tingkah 
keduanya, beda lagi dengan Garen yang selalu santai, sibuk 
sendiri 


"GILANG!!" 


Panggilan tersebut berasal dari salah satu beberapa orang 
yang tengah berkumpul, didepan sana yang tak lain tempat 
orang tuanya, jangan lupakan sosok Bintang yang berada 
diantaranya 


"Ck! dari tadi lo dipanggil mulu perasaan, ini kapan ada 
yang manggil nama gue." Protes Zello yang lagi dibalas 
toyoran Roy sambil ketawa 


"Ntar, ama yang di atas. Lo sabar nunggu saja" Balas Garen 
membuat Roy semakin tergelak 


"Sjaland lo!!" 


Gilang beranjak meninggalkan ketiga sahabatnya, berjalan 
dengan langkah santai menuju sekumpulan keluarganya, 
terakhir berhenti ditengah-tengah yang tempatnya 
dikosongkan, tepat berdampingan dengan sosok Bintang 
yang tersenyum manis kepadanya 


"Gilang, lo seneng gak?" 


Cewek ini. Tanpa menoleh sedikitpun Gilang menyempatkan 
untuk menyahut "Menurut lo!!" sarkasnya, tak lama 
terdengar tawa merdu yang keluar dari bibir cewek 
disampingnya 


"Gue anggap lo seneng," Seru Bintang melemparkan 
senyuman ramah pada tamu yang kini bersiap berdansa 
dengan pasangannya masing-masing, disisi kiri dan 
kanannya terdapat kedua orang tua Bintang dan Gilang 
yang bersiap berdansa sama sepertinya 


“Gila lo." balas Gilang, menyorot tajam Bintang yang kini 
mulai mengalungkan tangan dilehernya 


Musik mengalun, Bintang mulai menggerakan tubuhnya 
sekalipun Gilang yang berusaha kuat agar menahan 
tubuhnya sendiri supaya tak ikut bergerak. Bintang semakin 
mendekatkan tubuhnya dengan tangan yang memainkan 
rambut belakang Gilang yang tersusun rapi 


"Disini banyak tamu undangan, jangan bikin malu keluarga 
kita tau kalau pertunangan ini terjadi atas paksaan." 
Bintang tersenyum manis selagi berujar, wajahnya yang 
dilapisi makeup tipis bener-bener terasa mempesona 
ditambah pipi bersemunya jangan lupakan tatanan cantik 
dirambutnya 


Namun itu semua tak berarti bagi Gilang, cewek licik 
didepannya akan tetap tidak menarik dimatanya 


"Bukannya lo dalang dari semua yang terjadi ini." Gilang 
tersenyum smirk melihat raut terkejut didepannya, saat 
dirinya merengkuh pinggang Bintang tepat menghapuskan 
jarak keduanya 


Gilang sangat menikmati moment wajah kaku cewek yang 
tengah dibelit oleh tanganya 


"Gue setuju apa yang barusan lo katakan." Balas Bintang 
tersenyum manis, walaupun tak menampik kalo jantungnya 
sudah bertalu 


"BINTANG!!" 


Spontan Gilang menolah cepat kesamping, dimana kedua 
cewek dengan Dress cantik berdiri dengan kamera yang 
mengarah kearah keduanya 


'CUP' 
CEKREKK 


Sial! 


Gilang menoleh cepat kearah Bintang yang sudah 
tersenyum manis, dengan wajah seakan tak merasa telah 
berbuat dosa 


Cewek ini... 


Berangkat bareng 
[15] Berangkat Bareng 


Pukul 6 kurang, Gilang mengerjap-ngerjapkan matanya, 
berusaha menyesuaikan cahaya yang masuk disela-sela 
gorden. Menatap sekeliling yang ruangannya nampak asing, 
cowok itu spontan beranjak duduk sesaat dengan kesadaran 
yang mulai terkumpul 


Semalam mereka menghabiskan waktu dalam perayaan 
pertunangannya sampai dini hari, karna terlalu malam 
untuk pulang kedua orang tuanya tak lupa dengan 
beberapa sanak saudaranya dipersilahkan untuk menginap 
di rumah luas milik orang tuanya Bintang. 


Gilang beranjak menuju kamar mandi, mulai menghabiskan 
waktu untuk melakukan ritual pagi. Pintu kamar mandi 
kembali terbuka menampilkan sosok Gilang yang keluar 
lengkap dengan pakaian casualnya, entah pakaian yang 
tersimpan rapi diatas nakas punya siapa namun Gilang 
menduga mungkin orang rumah ini yang memang sengaja 
menyiapkannya 


Menggosok-gosokan rambut basahnya, Gilang mengambil 
ponsel menatap jam lalu menghela nafas, cowok itu 
menyambar kunci mobil setelahnya dia beranjak membuka 
pintu kamar lalu keluar bersamaan dengan sosok Bintang 
yang tengah menuruni tangga anak terakhir lengkap 
dengan seragam sekolah ketatnya tak lupa dengan tas 
ransel yang tersampir disebelah bahunya 


"Pagi Mas Gilang!!" Bintang tersenyum lebar menatap sosok 
Gilang yang memalingkan wajah dengan ekspresi datar 


Tanpa respon, Gilang mulai berbalik untuk melangkah pergi 
yang membuat repleks Bintang menahan lengannya 


"Lo mau kemana?" Tanya Bintang memiringkan wajah 
sehingga hanya bisa menatap rahang tegas cowok itu saja 


Gilang menarik tangannya sebelum menatap Bintang sengit 
"Bukan urusan lo." 


Bintang tersenyum manis "Ya jelas urusan gue lah, lo kan 
masih ada dirumah gue." Sahutnya diakhiri dengan 
kerlingan mata saat Gilang menoleh menatapnya tajam 


"Gue mau pulang, puas" Sengit cowok itu yang mana malah 
dapat respon gelengan dari Bintang 


"Nggak, nyokap bokap gue pasti udah nungguin kita dimeja 
makan. Mending lo nyempatin dulu buat kesana, yuk" Seru 
Bintang menarik tangan cowok itu yang mulai mengeraskan 
rahang tak lupa menghempaskan dengan kejam tangan 
Bintang yang mengapit lengannya 


Bintang memberenggut tak lupa dengan elusan dada 
berusaha tabah menatap sosok Gilang yang berjalan duluan 
didepannya 


Sampai dimeja makan keduanya berjalan beriringan 
membuat dua sosok yang menghuni meja makan itu 
menatap keduanya secara bersamaan 


Lily tersenyum menatap keduanya bergantian "Gilang udah 
bangun!" 


Gilang tersenyum sebagai respon, cowok itu masih berdiri 
berbeda dengan Bintang yang mulai duduk nyantai dimeja 
makan 


"Sengaja gak dibangunin padahal, oh ya orang tua kamu 
udah pada pulang tadi jam 5, kamunya gak dikasih tau 
orang tua kamu yang larang tuh....." Cerocos Lily yang kini 
sibuk menuangkan teh hangat di gelas sang suami 


"Gak papa tan," Gilang kembali tersenyum berusaha 
menampilkan ekspresi seramah mungkin tanpa sadar 
membuat Bintang mencebik saat tak sengaja melihat cowok 
itu tersenyum 


"kamu tumben bangun pagi tanpa harus dibangunin bi 
sumi." Cibir Lily pada sang putri yang tengah mengunyah 
roti dengan gaya anggunnya 


Bintang memutarkan mata "Aku tuh lagi dalam masa 
perubahan mah," 


"Perubahan-perubahan, pipimu tu yang berubah makin 
tembem." Cibir Lily membuat Bintang melotot tak terima 


"Heh! enak aja, Aku bener-bener udah berubah tau, gak tau 
apa nilai sekolahku sekarang udah bener-bener meningkat, 
pinterkan? gak percaya coba tanya sama Papah." Cerocos 
Bintang membuat Lily memutarkan mata, beda dengan 
sosok berjas Danu yang berdehem sekilas sambil bergerak 
menyesap teh hangat 


"Pinter bolos yang ada kamu," Balas Lily diakhiri dengan 
dengusan geli terhadap sang putri. Mendengar hal tersebut 
tanpa berontak lebih karna memang kenyataan yang 
dilakukan Bintang hanya menghela nafas sebagai tanda 
dirinya telah kalah jika melakukan debat cekcok bersama 
Lily 


Gilang diam menatap interaksi yang terjadi dikeluarga ini 
dengan ekspresi datar, mereka sudah sering melakukan 
pertemuan apalagi dengan Danu yang sering bertemu 


dikantor bersama sang papah, tetapi rasa canggung 
memang tidak berubah, mengingat tidak seharusnya Gilang 
berlama-lama disini 


"Gilang, duduk nak kok diem aja, sini sarapan bareng dulu" 
Intruksi Lily membuat Gilang meresponnya dengan 
senyuman tipis selagi berujar 


"Gak usah tan, Gilang langsung pulang kerumah aja." 


"Lohh...gitu toh. bener gak mau sarapan dulu?" Tanya Lily 
menatap lekat calon mantunya 


Gilang menggeleng selagi mulai beranjak "Gilang langsung 
pulang aja, tan" Sahutnya mulai menyalami Lily dan Danu 
bergantian, lalu setelahnya cowok berkaos biru dengan 
lapisan jaket denim itu mulai benar-benar beranjak 


Bintang menggigit bibir, selagi mulai ikut beranjak dengan 
rusuh 


"Loh, kamu mau kemana sayang?" Pekik Lily mengernyit 
bingung 


"Mau duluan, dah mahh pahhh!!" Seru Bintang selagi berlari 
kecil keluar rumah. Lily menggeleng heran dengan tingkah 
putrinya, lalu mengernyit bingung saat Danu ikut-ikutan 
berdiri 


"Papah mau duluan juga?!" Tahan Lily dengan wajah Bete- 
nya 


"Tuh tau!!" Sahut Danu mulai beranjak setelah melakukan 
cipi-cipi pada sang isri 


Sampai diteras rumah Bintang bergerak rusuh menuruni 
tangga, cewek itu tersenyum lebar menatap mobil Hitam 


yang baru dikeluarkan dari Garasi, dengan cepat membuka 
pintu samping kemudi yang yang memang kebetulan mobil 
tersebut tengah berhenti dan tidak terkunci 


BRAKK 


Setelahnya Bintang cukup menampilkan senyuman manis 
saat Gilang dengan wajah datar menyorotnya dengan 
tatapan tajam 


"Ngapain lo?!" Sengit Gilang, lalu mendengus saat cewek 
disampingnya berangsur semakin dekat mencondongkan 
tubuh padanya "Turun!" 


"Lo mau kesekolah kan, bareng aja kebetulan gue lagi males 
bawa mobil." Bintang berujar selagi memperhatikan kelima 
kukunya yang baru dicat bening 


"Gue gak mau, turun." Gertak Gilang masih bertahan 
diposisinya 


"Ck. Ketimbang bareng doang apa susahnya sih," Cewek itu 
mendengus sebal 


Gilang hanya memalingkan wajah kedepan dengan rahang 
yang sudah mengeras "Lo ketimbang turun doang juga apa 
susahnya sih." Balasnya dengan nada datar 


"Lo ishh!" 


"Turun." Titah Gilang, mengepalkan tangan kuat saat 
Bintang malah menyandarkan tubuhnya dengan tenang 
“Gue bilang turu-" 


"Pagi pahhh!!" 


Cewek ini!! Inget, lagi-lagi Gilang harus mengepalkan 
tangan kuat hingga buku-buku tangannya mengeras merah 


"Loh, kamu gak bawa mobil sendiri." Bingung Danu 
menyorot putrinya heran 


"Nggak pah, sekalian aja bareng Gilang. Toh aku lagi males 
nyetir," Bintang tersenyum lebar pada sang papa dibalik 
kaca jendela yang sengaja dia buka "Papah mau berangkat- 
Lho pahh, aku duluan ya dadahh." Teriak Bintang dibalik 
mobil yang melaju tanpa aba-aba "Lo, isshh gak bisa nyantai 
dikit gitu bawa mobil" Gerutu Bintang mulai memakai sabuk 
pengaman menoleh kesal pada Gilang yang hanya 
meliriknya sekilas 


Bintang menggigit bibir, saat kesan tampan 2x lipat terlihat 
dari cowok disampingnya terpampang nyata dengan rambut 
depan yang sedikit berantakan apalagi dengan rahang 
mengeras serta wajah datar saat meliriknya tadi, ya 
walaupun sekilas sih 


"Lo gak suka.Turun" sarkasme cowok itu membuat Bintang 
menghela nafas tabah. Setelahnya Bintang perlu diam 
dengan kernyitan bingung terpampang jelas didahi 
mulusnya 


"Lohh, kan mau kesekolah. Ini beda arah tau" Renggut 
Bintang duduk tegap menyorot tanya Gilang yang 
mendengus 


"Lo banyak bacot banget." Tegur Gilang berdesis kesal 


"Ya gimana gue gak bacot orang ini lo salah jalur mas 
Gilang." Seru Bintang menatap Gilang tak santai 


"Bego, lo gak ada liat gue kesekolah gak pake seragam" 
Dengus Gilang menyentak Bintang yang dengan spontan 
menatap setelan pakaian yang digunakannya 


"Terus, sekarang kita pulang kerumah lo dulu buat ganti 
gitu?" Tanya Bintang yang dibalas deheman singkat oleh 
Gilang, terdengar helaan nafas Bintang yang keluar dengan 
beratnya "Udah setengah tujuh aja, rumah lo masih 
jauhkah? Kalo telat gimana, tapi gak papa deng gue mah 
asalkan telatnya bareng lo gue gak jadi masalah." 
Setelahnya Bintang tersenyum manis yang dilirik singkat 
Gilang dengan ekspresi tak terbaca 


Keduanya mulai memasuki kawasan perumahan elit hingga 
pintu pagar yang tidak terlalu menjulang mulai terbuka 
membuat Bintang dengan repleks mengedarkan pandangan 
bingung 


"Ini rumah lo?" tanyanya yang tak direspon Gilang selain 
dengan santai cowok itu keluar mobil membuat Bintang 
mencebikan bibir sebal 


Tatapan Bintang mengedar, memperhatikan halaman asri 
penuh tanaman. Cewek itu mulai keluar dari mobil 
bingungnya tidak mendapati rumah besar orang tua Gilang, 
Bintang menduga kalau rumah ini milik Gilang seperti apa 
yang pernah diceritakan tante Carina sebulan yang lalu 


Tempat yang dirasanya sejuk membuat Bintang dengan 
repleks berjalan ditepi aspal hitam menyusuri luasnya 
halaman rumah ini yang dipenuhi oleh bunga-bunga. Dirasa 
Bintang sangat betah dengan suasana udara sejuk dengan 
hawa-hawa dingin yang terasa menenangkan, tangan 
pucatnya terjulur ingin memetik sebuah bunga yang baru 
mekar 


"Bacotin banget sih lo, ngapain lagi disini gue tinggal baru 
tau rasa lo." 


Bintang terperanjat, menoleh mendapati sosok Gilang yang 
berdiri tegap lengkap dengan seragam sekolah yang sama 
dengannya, cowok itu menatapnya datar 


"Ngagetin aja lo." Seru Bintang kembali menyimpan tangan 
disisi tubuhnya, entah melihatnya atau tidak Gilang dengan 
aksinya tadi 


Gilang menatap datar selagi mulai berbalik menuju mobil 
hitamnya yang terparkir, Bintang dengan sigap 
mengikutinya dari belakang 


"Ini rumah lo?" Tanya Bintang berusaha mensejajarkan 
langkahnya. 


Gilang tetap berjalan mengabaikan pertanyaan cewek 
disampingnya. Mulai memasuki mobil dengan tas yang 
dilemparkan ke jok belakang lebih dulu. Setelah keduanya 
duduk nyaman, mobil mulai melaju lalu dengan pelan 
berhenti di post satpam 


"Baru berangkat den?!!" Seru pak Taryanto yang dibalas 
anggukan Gilang selagi tersenyum ramah 


"Titip rumah Pak," Balas Gilang 
"Siap atuh den" pak Taryanto berlagak hormat pada sang 
majikan 


Mobil kini benar-benar melaju mulai menyusuri jalanan 
renggang yang dapat membuat mobil yang ditumpangi 
kedua insan ini melaju cepat untuk sampai kesekolah, 
diiringi dengan keheningan karna sosok Bintang yang 


sedaritadi tak bergeming menatap kosong kerah jendela 
yang tertutup 


"Itu yang tadi...satpam rumah lo?" Bintang bertanya 
dengan ekspresi yang berbeda 


Gilang tak menjawab selain meliriknya sekilas dengan kesal. 
Sedaritadi cewek disampingnya terus bertanya hal-hal yang 
random, tidak berniat menjawab yang dipikirnya Bintang 
tau jawabannya 


Bintang menggeram, ekspresinya kembali berubah "Lo, 
sesusah itu kah jawab pertanyaan gue!" Cibirnya heran 
sendiri 


"Lo bisa semenit aja gak usah banyak bacot dulu." Damprat 
Gilang, padahal Bintang baru bersuara kembali setelah 
mereka telah jauh dari kawasan perumahan Gilang. Ya, 
nyatanya mobil hitam ini telah memasuki parkiran sekolah 
Triluna yang pastinya setelah menerobos gerbang yang 
hendak ditutup 


"Turun, lo gak mau gue kunciin didalem mobil kan," titah 
Gilang dengan raut datar 


"Iya-iya ish, gak bisa sabaran dikit napa. Lagian gue juga 
berasa sumpek satu mobil sama lo" Cecar Bintang mulai 
turun dari mobil Gilang yang ikut turun juga 


BRAKK 


Dengan wajah kesal Bintang menyugar rambut panjangnya 
kebelakang, semakin kesal saat Gilang berjalan 
mendahuluinya menuju gedung sekolah yang mulai 
dipadati beberapa murid Triluna 


"Gue ditinggalin, dih" Cengo sampai tak memperdulikan 
beberapa pasang mata yang menyorotnya dengan berbagai 
tatapan 


Namun sesaat melihat sosok Fera yang berdiri dilorong 
masuk utama menyorot keparkiran dengan ekspresi yang 
tak dapat ditebak, membuat Bintang senang membalas 
tatapannya dengan tenang tak lupa melemparkan sebuah 
smirk melihat Fera yang mulai mengepalkan tangan disisi 
tubuhnya 


Bintang melemparkan rambut kebelakang lalu mulai 
beranjak mengabaikan sosok Fera yang masih diam 
diposisinya menyorot Bintang dengan kilatan mata penuh 
kebencian 


Kekacauan 


[16] Kekacauan 


Dibandingkan Free class seorang Gilang Arkananta lebih 
mending memilih kelas dalam pelajaran yang padat, Gilang 
bukan sosok cowok cupu yang hobi berkutat dengan 
beberapa buku, bukan juga sosok siswa hobi berkutat 
dengan soal-soal olim, Gilang hanya murid biasa memang 
sering disebut siswa teladan karna mempunyai bakat 
perpendam, seperti sering ikut mewakili olimpiade jikalau 
salah satu murid Triluna tengah berhalangan hadir 


Inget dia hanya mewakilkan sebagai pengganti karna 
memang tidak terlalu begitu tertarik untuk ikut serta masuk 
kedalam daftar murid olimpiade, cowok itu lebih memilik 
pokus dalam memimpin salah satu ekskul basket yang 
sudah dia naungi sejak Smp. Rutinitas belajar bareng 
bersama beberapa murid Triluna itu memang atas dasar 
kesepakatan dirinya dan guru, sekedar membantu mereka 
untuk semakin mengembangkan materi-materi yang tidak 
dimengertinya, tidak lebih dari itu 


Kembali kepembahasan awal, mengapa cowok jangkung ini 
tidak menyukai Free class selain karna kerusuhan yang 
dibuat teman-teman sekelasnya dalam situasi yang dibahas 
ketiga sahabatnya pun termasuk kedalam /ist yang tidak 
disukainya 


"Bang Roy, bang Roy sini dong mau cium gak nih!!" Pekik 
Zello dengan suara dibuat-buat, cowok itu berteriak seakan 
orang yang dimaksud tidak berada disampingnya 


"Mau dong, mau dong" Roy berseru selagi melemparkan 
bukunya asal 


"Ayo coba sini, Ane cium pake pantat" 


Roy tergelak, selagi menggeplak Zello dengan tenaga tak 
main-main 


"Bapak Garen mau minta sun gak nih, sun cinta-sun sayang 
atau sun penuh hujat?" Zello tersenyum lebar selagi 
berpose layaknya prempuan semok 


"Sekarepmu nak." Dengus Garen sibuk kembali dengan 
komiknya 


"Atau Mas Gilang aja yang mau minta cium, ntar kukasih 
mass. Cium jauh juga boleh, Muachh!!" 


Gilang mendengus, heran sekali memang apalagi dengan 
pembahasan yang sedari pagi tak pernah berhenti, semakin 
dibuat gedeg dengan pembahasan mereka yang tak tau 
tempat, untungnya kelas mulai sepi karna lagi istirahat 
hanya tinggal seperapat coba waktu pagi kentara sekali 
tatapan tak mengerti dari teman-teman sekelas yang 
dilemparkan pada dirinya dengan tatapan menyelidik 


"Mass Gilang gimana enak gak dicium ama cecan?" Ini 
ujungnya, Zello dengan sengaja menekankan kata akhir 
membuat Gilang memejamkan mata ditempatnya selagi 
bergumam kata andalan 


"Bacot!" 


Ketiganya tergelak, Garen tak disangka ikut teriak bukan 
tertawa 


"Ketawa lu bukan teriak" Tegur Roy geli dibuatnya 


Garen menoleh "Ada pocong ngumpet di kardus." Adunya 
menunjukan komik horor tepat didepan wajah Roy yang 
melotot, terjengkit dengan rusuh meloncat dari kursi lalu 
mendarat tak sempurna diatas lantai 


"Bangke, bangsul, setan, ngepet, mati lo Ren" gerutu Roy 
yang membuat Zello tergelak 


"Lumah, otot doang yang digedein keberanian ama yang 
gituan kagak ada" cibir Zello yang ngakak keras ditempat 


"Si anjirr!!" Roy mulai beranjak duduk jauh dari jangkauan 
Garen, gak tau dia punya Trauma besar-besaran gegara 
Frank-frankngan 


"Gue kaget liat si Bintang yang berani banget nyosorin lo" 
Ujar Roy dengan suara rendah, berpindah duduk tepat 
didepan Gilang yang kembali mendengus mengingat entah 
sampai kapan pembahasan yang mereka bahas akan selesai 


"Lo liat ekspresi Gilang malam itu gak?" tanya Zello iseng 
yang dibalas tawa Roy "Itu baru disosorin pipi, blum lagi 
ntar tau-tau bibir lo ilang, Lang kena curi si Bintang" 
tambahnya semakin membuat tawa roy meledak-ledak 


Gilang menghela nafas dengan pandangan datar, 
pikirannya jadi melanglang buana kembali mengingat 
malam yang penuh kesialan baginya, tersadar membuat 
dirinya mendengus dengan pikiran prustasi 


Lagipula, yang dipanggil Bintang mengapa dengan repleks 
yang menoleh Gilang. Itu yang membuat dirinya tersadar 
setelah mengingat tingkah cerobohnya. Tau apa yang terjadi 
setelah Bintang tersenyum manis dengan wajah lugu yang 
ditampilkan, Gilang sampai mengancam akan bertindak liar 
jika cewek itu kembali melakukannya, ancaman yang hanya 
membuat sosok Bintang semakin bertingkah pongah 


Niat tidak ingin mengingatnya kembali harus gagal akan 
pembahasan dari ketiga sahabat lucknutnya, padahal 
Gilang sedaripagi berusaha untuk tidak menyenggol 
sedikitpun akan kejadian malam yang menurut orang sudah 
menjadi hal biasa, jadi tidak usah terlalu lebay 


Beda lagi dengan Gilang, saat yang melakukannya cewek 
yang termasuk dalam list yang harus disingkirkan dari 
hidupnya, karna takut semakin merenggut banyak nyawa 
yang lain. Dan Gilang tidak akan membiarkannya. 


BRAKK 


Beberapa murid yang masih berada dikelas terjengkit kaget 
begitupun dengan Gilang dan ketiga sahabatnya, mereka 
sama-sama menoleh pada dua sosok yang berjalan sembari 
cengengesan 


"Yeuuu, belum juga gue lelepin keselokan ya lo" Damprat 
Zello menatap sengit Putra dan Jevon yang tengah 
nangkring heboh duduk diatas meja 


"Gue bawa berita hotsss, lo pada mau tau?!" Terang Putra 
yang diangguki Jevon 


"Ogah ahk, berita Hots lo gak bermutu semua." Tolak Zello 
mengibaskan tangan tak santai 


"Bu Ani keseleo aja lo kata berita hots" Ujar Roy tertawa geli 
Putra mencibir "Tapi gue tetep mau bahas." 
BUKK 


"Kasih tau von!" Titah Putra tak lupa setelah manabok bahu 
Jevon yang mendelik kesal 


"Biasa berita artis sekolah yang bikin rusuh lagi. Cuma ya 
menurut gue My Honey Binbin, wajar-wajar aja nyari 
keributan, toh yang mulai duluan juga " 


Drkk 


"Kemana lo?" Tahan Roy pada Gilang yang mulai beranjak 
dengan wajah datar 


"Kantin." Balas Gilang, malas sendiri dengan pembahasan 
yang selalu menyangkut cewek yang hobi bikin masalah itu, 
udah kaya nggak ada pembahasan lain yang perlu dibahas 
aja 


Mendengarnya lantas membuat Zello berdiri tegak "Yok, 
nahan lapar abis gue dari tadi. Solidaritas banget kan gue 
nemenin kalean dikelas." Ujarnya bangga membuat yang 
lain mengangguki dengan ekspresi bodoamat 


"Lho, pada gak mau denger kelanjutan berita hangat inih" 
Seru Jevon menatap keempat cowok yang mulai beranjak 


"Tahan, gue perlu punya tenaga dulu buat ntar teriak-teriak 
kaget ama berita yang lo bawa." Jelas Roy loncat dari kursi 
mendarat sempurna disamping Garen yang sudah berdiri 
tegap tak lupa dengan wajah malasnya 


Jevon mencibir selagi ikut beranjak mengikuti kelima cowok 
yang berlalu keluar, salah satunya sosok Zello dan Putra 
yang sudah tebar pesona pada beberapa anak cewek yang 
tengah nangkring didepan kelasnya masing-masing 


arka 
Ditengah-tengah lorong yang sepi, sosok cewek dengan 


seragam minim berjalan nyantai tak memperdulikan jam 
pelajaran yang masih berlangsung 


Langkahnya yang terlihat anggun sampai tak menimbulkan 
suara, tatapannya yang tajam menyorot lekat salah satu 
ruangan dipenghujung lorong 


RUANG MADING 
CKLEKK 
Tidak terkunci! 


Pintu dia biarkan terbuka lebar, menampilkan sebuah 
ruangan dengan isi penuh berbagai macam barang. Cewek 
itu melangkah masuk tatapannya mengedar, tersenyum 
tipis melihat ruangan sepi tak berpenghuni. 


Melangkah menuju salah satu lemari berkaca tempat 
menyimpan beberapa barang berharga, yang terlihat 
retinanya hanya ada beberapa kamera serta beberapa 
kertas lainnya yang tersimpan apik 


Tangannya terjulur membuka pintu lemari kaca yang 
memang sudah melengeh diawalnya, mengambil salah satu 
kamera yang terbungkus, membukanya dan melemparkan 
kantungnya begitu saja, jari-jari lentiknya dia gunakan 
untuk mengutak-atik kamera tersebut, tersenyum sinis saat 
melihat beberapa poto hasil jepretan jarak jauh, 
mengambilnya secara diam-diam jelas disebut ilegal, 
balasan yang berarti adalah menghapus serta 
menghancurkannya secara diam-diam juga 


Praankk 


Dilantai, kamera yang tadi terpegang kini terjatuh 
berserakan tak lupa dengan lensa yang sampai terpisah dari 
tempatnya, sekuat itu lemparan yang terjadi sampai-sampai 
menimbulkan suara yang memekakan telinga 


Tersenyum manis sembari menunduk, kaki yang dibaluti 
sneakers itu kembali melangkah memperdekat jarak dirinya 
dan lemari, setelahnya sosok tersebut perlu menghela nafas 
lega karna ditengah situasi yang senyap ini dirinya sampai 
tak perlu melakukan banyak jeda hanya untuk melancarkan 
aksinya 


Praank! 
Praankk! 


Semakin banyak benda yang berserakan dilantai semakin 
membuat lebar senyum yang ditebarkan. Tak perlu dihitung 
sudah berapa banyak bermacam-macam jenis serta bentuk 
kamera yang dirinya hancurkan, tujuannya sekarang 
hanyalah bersenang-senang 


Tidak ada alasan lain selain datang untuk mengancurkan 
benda-benda yang dipergunakannya melenceng dalam jalur 
mana yang seharusnya mereka urusi. Menatap tanpa minta 
pada beberapa barang-barang lainnya, sosok itu berbalik 
selagi tersenyum senang setelahnya mulai beranjak selagi 
melemparkan beberapa kertas serta poster-poster yang baru 
di Frint, mungkin mereka akan membuat gosip baru, namun 
sebelum itu terjadi gosip tak bermutu itu harus lebih dulu 
lenyap ditangannya 


Dengan langkah santai sosok itu benar-benar berlalu, 
bersamaan dengan sebuah potongan-potongan beberapa 
Polaroid yang mengapung dimana-mana, ikut 
memberantakan ruangan tersebut 


arka 
Fera mengepalkan tangan kuat-kuat, drap langkah 


terdengar pasti diiringi dengan umpatan tertahan. Satu 
tangannya mengepal erat tak lupa dengan sebelahnya yang 


menggenggam salah satu kamera yang sudah tak 
berbentuk seperti semula 


Emosi menjungjung tinggi, sebagai ketua yang harus 
menyaksikan sendiri betapa kacaunya tempat kedua selain 
rumahnya yang harus hancur berantakan, mendengar para 
anggotanya yang misuh-misuh membuat dirinya yang 
menjadi sosok pemimpin merasa tak berguna dalam 
menjaga hak yang seharusnya dirinya lindungi 


Ini bukan jadi yang kesekian dia menuntut balik dalang dari 
semua yang terjadi, oleh itu tanpa takut dia melangkah 
mantap pada salah satu meja yang dihuni oleh beberapa 
sosok yang membuat dirinya muak 


BRAAKK 


Kaget! Jelas, ketiga cewek yang menghuni salah satu meja 
kantin itu terlonjat kaget dengan ekspresi yang berbeda- 
beda 


"Shit. Adab kesopanan lo udah ilang ya" Hardik Brich 
menyorot tak suka sosok Fera yang wajahnya sudah merah 
padam 


"Kalo urusannya sama kalian, gue berani bertaruh kalau 
etika kesopanan sama sekali gak berlaku gue tunjukin 
kekalian" Desis Fera selagi kedua tangannya bertumpu 
ditepi meja 


Bianca terkekeh sinis "Ya baguslah, lagian enek sih gue 
apalagi tau banget mana yang real dan mana yang Fake." 
Cibirnya melirik malas sosok Fera 


"Gue lebih enek, kalo lo sampai nunjukin muka depan kita" 
Sahut Brich bermaksud mengusir dengan nada tak santai. 


Malas sekali harus berdebat disituasi kantin yang tengah 
riuh-riuhnya, percayalah kini semua tatapan berpusat 
penasaran pada meja yang enggan dilewati para murid 
Triluna itu 


Fera melirik tajam Bianca dan Brich, lalu pandangannya 
jatuh menajam pada sosok Bintang yang duduk tenang 
balas menatap dirinya remeh 


"Seharusnya lo mikir ulang buat ngelakuin sesuatu, 
kekacauan yang lo lakuin itu bener-bener bawa dampak 
buruk" Ujar fera dengan wajah benar-benar penuh emosi 
"Biang masalah kek lo sehausnya bener-bener udah didepak 
dari sekolah, kerjaan yang bikin kerusuhan dan kekacauan 
bener-bener bikin semua orang yang melihatnya muak tau 
gak?!" 


"Etss-etss-etss...Lo ngomong apa?!" Tahan Brich dengan 
ekspresi wajah tak habis pikir "Udah bener-bener kek 
mercon aja ya lo nyerocos, tau gue lo lagi stress ye 
kan....mangkanya insaf jadi lambe, lo punya jabatan cuma 
buat nanggung dosa aja gak mutu banget" Cerocos Brich 
selagi mengibaskan tangan tak santai 


Fera hanya meliriknya sekilas selagi kembali menatap sosok 
Bintang yang masih dalam posisinya "Bener kata bu Meri, 
cewek bebal yang kelakuannya udah gak bisa di tolerir hobi 
bikin kerusuhan dan satu lagi gak pernah bertanggung 
jawab atas kekacauan yang diperbuatnya, sama sekali gak 
ada harapannya untuk maju, sama sekali gak ada 
harapannya buat banggain sekolah " 


BRAAKK 


"Sekali lagi kalau lo ngeluarin bacotan gue bener-bener 
siram lo ya." Sentak Bianca berdiri bertumpu tangan diatas 
meja menyorot tajam cewek didepannya 


Kantin semakin riuh oleh desas-desus saling menerka-nerka 
apa yang akan terjadi selanjutnya, tentu mengerti kemana 
arah percekcokan tersebut selain kabar ruang mading yang 
kembali berantakan dan mungkin pelakunya orang yang 
sama pula 


"Fer, gue tau lo cuma carmuk doang, tapi ya gak gini juga 
menurut gue mah. Mending sekarang lo balik dulu 
kekandang lo tenangin pikiran lo yang stress itu, dari pada 
kek orang gila ngamuk kagak jelas" Nasihat Brich 
mengibaskan tangannya beberapa kali 


Terdengar suara mengatur nafas yang jelas sekali "Gue pikir 
kalian berdua gak bodoh cuma buat ngartiin kedatangan 
gue kesini. Desis Fera membuat Brich melotot tak terima, 
sampai-sampai tangan cewek itu sudah terangkat siap 
melayangkan tamparan maut jika saja Bintang lebih cepat 
menahannya mungkin sebelah wajah fera sudah tergambar 
jelas lima jari-jari Brich 


"Heh mendusa, kalo ngomong dipikir bisa? Cewek gak jelas 
marah tiba-tiba, udah mending lo ke fsikater aja sana" 
murka Brich mencondongkan tubuh kedepan 


"Gue gak akan sampai mau datangin kalian, kalo kekacauan 
yang dibuat dilandasi dengan pertanggung jawaban" Sahut 
Fera berpaling tatapan menyorot Bintang 


Bianca dan Brich dengan kompak sama-sama 
mengernyitkan dahi bingung, jelas tak mengerti kemana 
arah pembicaraan si Fera itu 


"Jelas gue gak mau memperpanjang kalau ketua kalian mau 
bertanggung jawab atas kelakuannya." Lagi Fera 
memberikan tatapan menuntut pada Bintang yang 
memalingkan wajah malas 


Cewek yang ditatap tajam malah melemparkan rambut 
kebelakang sambil menghela nafas malas, lalu menoleh 
menemukan dua pasang mata menyorotnya dengan 
kernyitan bingung yang jelas kentara sekali, lalu tersenyum 
miring 


"Tujuan datang lo kesini emang gak melesat, gue yang 
ngancurin ruangan terkutuk itu" Desis Bintang tersenyum 
remeh selagi satu tangan bertumpu dimeja 


Terlihat nafas Fera yang terdengar naik-turun "Lo, emang 
bener-bener....." 


Bintang terkekeh "Sebenernya gue juga bingung ngapain 
gue ngelakuinnya sembunyi-sembunyi, padahal lebih asik 
kalo lo liat gitu ya!" 


"Gak ngerti lagi sama jalan pikir lo Bintang, sehari lo gak 
buat kekacauan diruangan gue emang gak bisa?! Dan gue 
rasa anggota mading sama sekali gak pernah ngusik lo hari- 
hari ini" Jelas Fera menyorot Bintang dengan ekspresi 
Nyalang 


Lagi, Bintang dibuat terkekeh mendengarnya. Cewek itu 
bergerak maju tepat berdiri berhadapan dengan sosok Fera 
"Lo tau kenapa gue bisa sampai namai ruangan lo ruang 
terkutuk, karna selain pekerjaan kalian yang bikin gue enek, 
gak seharusnya juga ruangan yang gak bersalah dijadiin 
tempat menampung manusia-manusia Muna macem lo." 
Bintang tersenyum miring 


"Soal barang-barang lo yang rusak, apalagi soal kamera. 
Seharusnya lo berterimakasih sama gue, berkat gue lo jadi 
gak nanggung dosa lebih karna kamera sialan itu udah 
ancur, Aneh juga kerjaan lo ya, selain jadi....." Bintang 
menggerakan kedua jari telunjuk dan tengah yang 
berbentuk menyerupai V disamping kepala, tersenyum 


manis sebelum bibirnya mulai bergerak mengeluarkan kata- 
kata tanpa suara 


"kerjaan lain lo ternyata nguntit- gue, buat apasih? Heran 
banget gue sama kelakuan lo" Merubah raut wajahnya 
menjadi serius Bintang menatap tajam Fera yang berdiri 
didepannya dengan nafas memburu 


"Berlagak seolah lo pahlawan. yang kaya gini nih, yang 
seharusnya udah didepak, murid yang dipercaya tapi 
ternyata lebih menghanyutkan dari apa yang semua orang 
lain kira! Bakal gimana reputasi lo kalau tiba-tiba ada rumor 
jelek tentang lo, gak jauh dari kata malu kalau tiba-tiba 
berita fakta tentang lo kesebar begitu aja. Jadi sebelum lo 
bertindak jauh dengan ngeberaniin ngehadap gue, saran 
gue lo lebih banyak merenung tentang resiko-resiko apa 
yang lo dapat nantinya" Diakhiri dengan senyuman singkat 
sebelum bersiap berlalu, namun tangan Fera lebih dulu 
menahannya membuat Bintang spontan berbalik tak lupa 
setelah menepisnya secara kasar 


"Inget gue gak pernah takut sama lo Bintang. Selesain 
kekacauan yang lo perbuat dengan cara pertanggung 
jawaban, sebelum resiko yang lo dapat ditangani pihak 
sekolah" 


Bintang terkekeh singkat "Cuma minta pertanggung 
jawaban sampe-sampe lo labrak gue  dikantin, 
mengesampingkan segala resiko yang lo dapat." Tawa 
sumbang keluar begitu saja semakin membuat para 
penghuni kantin berdesas-desus karna tak bisa mendengar 
apa yang mereka bicarakan 


"Percuma dong gue rusakin kamera-kamera itu kalo 
ujungnya suruh ganti balik, trus nyatanya lo sama anggota 
lo pada gak insaf kembali mencampuri urusan orang buat 


nyari-nyari bukti yang memang sama sekali gak ada 
hubungannya di ekskul mading lo itu." 


Tampaknya Fera menatap sekitar yang semakin ramai 
"Urusan ini bener-bener bakal selesai, kalau lo nurut cuma 
buat tanggung jawab" 


Masalahnya Fera gak bisa ngelakuin apa-apa selain nuntut 
sosok Bintang untuk mempertanggung jawabbi kekacauan 
yang terjadi, mengingat pembina ekskul mading yang 
sudah angkat tangan membuat harapan Fera meminta 
pembelaan terpupuskan, ada satu harapan jika dia 
mengadukannya pada bu Meri, sosok guru yang tak pernah 
gentar menuntut Bintang, sosok guru yang hanya 
mempercayainya, hanya dirinya seorang 


"Kenapa gak lo aja? Atau lo gak mampu, ketimbang beli 
kamera doang. Masa beli kamera lo gak mampu, kalo beli 
obat mahal lo mamp u" 


"CUKUP!!" Fera memejamkan mata kuat dengan nafas 
memburu, membuat Bintang yang melihatnya tersenyum 
puas 


Teriakan tiba-tiba Fera mampu memacu kericuhan dikantin 
yang memang tidak mengerti dengan maksud kata-katanya 
itu 


Terkhusus satu sosok punggung tegap yang kembali 
berbalik sebelum bener-bener menjejalkan pantat ditempat 
biasanya, pergi sejauh-jauhnya, jauh dari kericuhan yang 
diperbuat manusia pembawa kekacauan itu 


"Mu kemana cuk?!" Seru Roy sebelum ikut berbalik menatap 
sobatnya yang yang berjalan tenang keluar kantin 


"Gilang ada nahan sesuatu gitu, mukanya merah tanpa 
alasan soalnya?" Putra menatap teman-temannya 
bergantian sambil terkekeh 


Garen mengendikan bahu singkat dengan muka datar 
"Palingan nahan boker" 


"Pft!!" Zello membekap mulut menatap Garen yang ikut 
berbalik menyusul Gilang yang jelas sudah menghilang 


Bintang menyugar rambut panjangnya kebelakang, 
tatapannya meneliti keseluruh penjuru kantin yang semakin 
riuh dan padat serta tatapan yang terpusat kearahnya. Lalu 
menghela nafas 


"Udahkan, gue pikir ini jadi yang terakhir kalinya lo 
nunjukin muka lo depan gue. Satu lagi And stop buat bikin 
masalah sama gue, kalau lo gak mau berita memalukan 
tentang lo kesebar gitu aja," Tukas Bintang mulai beranjak 
anggun tak lupa setelah menabrak sebelah bahu Fera yang 
kini sudah mengepalkan tangan erat 


"ADA APA INI?!!" 


Seruan sosok guru berbadan gempal semakin meriuhkan 
suasana kantin, mungkin kabar mengenai anak didiknya 
yang berbuat ulah lagi sudah sampai ditelinganya, yang 
mengharuskannya datang kekantin demi menengahi 
perdebatan 


Lain dengan Bintang yang tidak berhenti berjalan setelah 
menoleh sekilas kebelakang sembari mengibaskan rambut 
dengan senyuman sinis yang terpatri diwajahnya, tak lupa 
diikuti oleh kedua sahabatnya. Ketiganya keluar dari 
lingkaran kantin, diselingi dengan aura mencekam yang 
masih bertahan, mengguar bersamaan dengan langkahnya 


yang melaju menuju arah tertentu 


Menghindari 


[17] Menghindari 


Langkah kaki yang terdengar disetiap lorong sepi yang 
dilewati, sosok tegap berjalan pasti menuju salah satu ruang 
dilantai utama, setelan seragam rapi dengan dasi yang 
bertengger ditempat seharusnya jelas semakin memperjelas 
bahwa sosok tegap yang tengah berjalan ini jauh dari kata 
murid bebal 


TOK TOK TOK! 
H Ya I" 


Setelah mendapat seruan dari dalam, kini pintu ruangan 
tersebut terbuka menampilkan beberapa meja yang 
terdapat sekat diruang yang luas itu 


"Oh, Gilang!" Seru salah satu Guru dengan tumpukan buku 
yang senantiasa menghias meja didepannya 


"Ibu manggil saya?" Ujar Gilang bertanya menatap Bu Ranti 
sosok Guru yang tengah sibuk dengan Laptop didepannya 


"Iya, kamu duduk dulu, Lang" Bu Ranti menutup laptop 
setelahnya mempokuskan tatapan menatap lekat Gilang 
yang tengah duduk tenang balas menatap dirinya "Ini masih 
dijam pelajaran, ibu motong pelajaran kamu ini maap 
banget. Soalnya bener-bener mendadak ini Lang" Terang Bu 
Ranti dengan wajah kalut 


Gilang diam masih memperhatikan Guru didepannya yang 
kini menangkup kedua tangannya dimeja 


"Jadi gini Lang, kamu tau kan setiap dua kali dalam setahun 
selalu diadakan lomba olimpiade tingkat SMA.....mungkin 
yang ibu rekrut sekarang hanya beberapa dari kelas 11 dan 
12, yang jadi masalahnya Alean yang ibu pilih dari kelas 12 
katanya pengen break dulu karna belum siap nempuh 
perjalanan jauhnya, tau kan dia abis cedra pas lomba 
basket. Huh! Sayang banget deh" Bu Ranti menghela nafas 
sebelum menjeda untuk kembali bersuara 


"Nah berhubung kamu saat kelas sebelas pernah ikut 
olimpiade, udah berpengalamanlah....sekitar satu tahun 
yang lalu dan kamu juga mutusin buat lebih pokus ke ekskul 
basket kamu itu, ini juga kan baru-baru masuk kesemester 
awal, jadi gak terlalu takut buat ganggu pelajaran kelas 12 
yang masih jauh dari kata ujian." 


"Jadi, kalau ibu minta kamu gabung kembali buat masuk 
dalam lingkaran anak olimpiade gimana tuh? Tapi ini cuma 
sebagai pengganti Alean aja maksudnya, soalnya ibu 
bingung mau cari siapa lagi dianak kelas 12, kalau yang 
cewek mereka udah pada siap, cuma sayang pengganti 
Alean di tim kurang satu jadi...ya ibu cuma bisa berharap 
kamu mau, kepepet banget ini Lang....si Alean juga 
bilangnya baru-baru banget hari ini" Jelas Bu Ranti dengan 
wajah harap-harapnya yang kentara sekali 


Gilang masih diam setelah akhir bu Ranti tak bersuara 
kembali, menunduk sekilas lalu menghela nafas balas 
menatap guru didepannya yang menanti jawaban darinya 


"Kalau soal kembali masuk dalam anggota olimpiade saya 
memang gak bisa bu, tapi kalau soal menjadi pengganti 
sekilas...mungkin saya bisa membantunya." 


"Iya,nah,nah itu sebagai pengganti sekilas aja gak papa, ibu 
udah seneng denger kamu mau, tapi gak keberatan kan 
ini?" Tanya Bu ranti dengan wajah antusias. Gilang mengguk 
selagi tersenyum tipis 


"Haduhh..syukur deh, udah gak kalang-kabut lagi ibu 
bingung-bingung sendiri." Balas Bu ranti selagi terkekeh 
setelah merasa lega 


"kalau gitu, apa masih ada yang perlu disampain sama saya 
lagi bu?" 


"Oh, udah-udah tapi ini ibu mau minta tolong sekali lagi, 
sekalian kan kamu entar ngelewati kelas 12 A kasih 
beberapa formulir ini sama Fera, semuanya aja kasih. Ya?!!" 


Gilang mengangguk selagi menerima beberapa lembar 
kertas tersebut lalu mulai beranjak tak lupa setelah 
berpamitan. Berjalan dengan langkah ringan menyusuri 
lorong yang masih sepi hanya ada beberapa murid yang 
berlalu-lalang keluar-masuk kelas atau ruangan, sesekali 
menangguk singkat saat beberapa murid laki-laki teman 
setongkrongannya menyapa dirinya 


Tepat diujung lorong Gilang melihat siluet sosok yang akhir- 
akhir ini sering membuatnya berdecak tak suka, mengambil 
jalan yang berbeda demi mood dan suasana baik dirinya 
yang tidak ingin menjadi taruhannya disaat sosok yang tak 
diharapkan kehadirannya muncul secara tiba-tiba 
menghadang jalannya, hingga menjadi alasan untuknya 
mempercepat langkah diselingi umpatan-umpatan yang 
hanya mampu tersimpan dimulutnya 


arak 


Kelas 12 D yang notabenya jauh dari kawasan pengawas 
ruangan, Membuatnya terasa bebas tidak terlalu was-was 


kalau-kalau berbuat kericuhan akan berdampak fatal jika 
saja ketahuan. Riuhan beberapa anak cowok yang tengah 
bermain bola didalam kelas saling mengoper satu sama lain 
tidak Bintang hiraukan 


Bintang dan kedua sahabatnya duduk saling berhadapan 
dengan cerita-cerita yang silih berganti keluar dari 
mulutnya masing-masing, dijam terakhir ini seharusnya 
guru dalam mata pelajaran sejarah masuk, hanya saja 
kadang gurunya suka ngaret, lebih parahnya satu teman 
sekelas tidak ada yang beniat menjemputnya membiarkan 
guru tersebut tersadar sendiri, masuk dalam menit-menit 
waktu berbunyi bell atau yang paling parah tidak jadi 
masuk sama sekali 


Nikmat mana lagi yang seharusnya dirasakan! 


"Sumpah ya Bin, gue jadi berasa malu tau gak!" Ujar Bianca 
mengipasi wajahnya dengan kipas fortable 


Bintang memutarkan mata jengah "Apa yang perlu lo 
maluin sih," 


"Ya coba lo pikir aja, gue ama nih kutil bahkan gak tau kalo 
lo lagi-lagi berantakin tu kandang si Fera. Kalau taukan gue 
gak bakal bener-bener kek orang bego cuma liatin lo yang 
lagi debat verbal ama tu anak. Kek orang bodoh tau gak" 


Brich terkekeh meratapi Bianca yang misuh-misuh dengan 
wajah merahnya "Lu kan emang bodoh Bi" Sahutnya 
membuat Bianca melotot sebelum tangannya bergerak 
sendiri ingin menjambak rambut ombre Brich yang dengan 
sigap menghindar 


Bintang menghela nafas selagi mengibaskan rambutnya 
kebelakang "Lagian tu anak ngeselin" 


Mendengarnya lantas membuat kedua sahabatnya 
mengangsurkan tubuh semakin dekat pada Bintang 


"Iya, gue penasaran masalah apalagi sampe si Fera ngamuk 
gitu gegara kameranya ancur?!" Tanya Brich dengan 
kerlingan keingintahuannya 


"Ck. Parah lo Bin, punya masalah lagi sama tu anak gak 
bilang-bilang." Dengus Bianca membuat Bintang kembali 
menghela nafas 


"Masalah tu anak nyari masalah udah ketinggalan satu hari 
sih, Cuma gue baru niat balesnya sekarang." 


"Ya emang masalahnya apa Sarmunnn!!" Balas Bianca 
menatap Bintang gemas, respon Brich yang cengengesan 
melihatnya membuat Bianca mendelik menatapnya tajam 


Raut wajah Bintang berubah datar "Kalian inget waktu gue 
digiring keruangan Bu Big?" 


Kedua sahabatnya mengangguk, tak heran dengan 
panggilan sayang Bintang untuk sosok guru BK berbadan 
gempal itu, katanya selain besar badan, besar nyali Bu Big 
memang besar kepala, hanya satu guru itu yang susah 
diluluhin hingga akhirnya Bintang dengan berani 
mengambil julukan Big, terkhusus panggilan sayangnya 


Bintang menghela nafas kembali dengan mulut yang mulai 
terbuka untuk memulai cerita, dari mulai sebuah informasi 
tentang dirinya yang diterima Bu Meri sampai berlanjut 
keperdebatan suara, semakin berterus terang dengan wajah 
emosi tentang niat sosok Fera yang membuatnya kesal dan 
semakin benci terhadap cewek Muna itu 


Brich sampe geleng-geleng kepala "Gila si tuh anak, makin 
kesini emang makin minta gue garuk tu mukanya" 


"Sumpah makin enek banget gue ama kelakuannya, apalagi 
ama muka yang so dipolos-polosin itu." Bianca berseru 
heboh "Seharusnya dengan ngancurin kameranya doang itu 
kurang Bin, padahal lo harusnya ngajak gue ini tangan udah 
lama di istirahatin, ahk lo ma ih" 


"Itu urusannya malah makin panjang, dan gue gak mau" 
Bintang tersenyum tipis "Gue cukup liatin cara tu anak yang 
mainnya sembunyi-sembunyi, padahal nggak ada rasa 
banget gue bikin kekacauan kalau gak diliatin. inget niat 
gue cuma balas dendam ngikutin maen dia yang sembunyi- 
sembunyi" Jelasnya tak lupa dengan senyuman miringnya 


"Tapi gue rasa itu masih kurang Bin," Kata Brich bernada 
serius "Cuma ngancurin kamera-kameranya doang, dan gue 
pikir itu belum puas." Brich menatap Bianca meminta 
pendapat yang hanya direspon anggukan oleh cewek itu 


Lagi Bintang tersenyum "Gue sih puas-puas aja, mereka 
bakalan ketar-ketir kalau-kalau Bu Big nagih informasi yang 
udah disetorin tapi gak lengkap sama bukti-buktinya" 


Bianca dan Brich hanya berdecak kagum, Bintang emang 
pantes dapet julukan licik 


"Kevo, ama bukti-bukti foto siapa aja yang ada dikamera tu 
si mendusa?" Tanya Brich melipat tangan dimeja 


Bintang memainkan bibir sambil berfikir "Banyak, 
khususnya foto Alean yang lagi mesum di ruang musik" 
sahutnya membuat kedua sobatnya cengo membuka mulut 
lebar-lebar 


Salah satu cowok dengan seragam sedikit basah kena 
keringat berjalan menghampiri ketiga cewek yang tengah 
heboh dimejanya 


"Panas kuping, lo pada ngomongin gue." Ujar cowok berkaca 
mata bening itu, selepas mendudukan pantatnya disamping 
Bianca selagi merebut kipas cewek itu yang memekik tak 
terima "Pinjem, gue" sahutnya melepas kacamata dan 
mengugar rambut depannya 


"Ini tadi ada yang ngomongin mesum-mesum apaan dah?" 


"Lo mesum Le, gak nyangka gue" Decak Brich terkekeh 
sendiri 


"Tau darimana lo? kata siapa?" Sewot Alean menyimpan 
kipas begitu saja hingga menimbulkan suara membuat 
Bianca memekik tertahan, belum lagi tangan tu cowok 
menepis tangan bianca yang hendak menyelamatkan 
kipasnya sendiri 


Brich menunjuk Bintang dengan dagu membuat Alean 
cowok berkaca mata yang tidak terlihat cupu namun malah 
sebaliknya keren itu menatap kaget Bintang 


"Beb lo tau dari mana?" 


Bintang mengangkat bahu singkat "Fotografer andalan 
triluna tuh yang nangkep gambar lo," 


"Ck. Bangsat banget dah, itu cuma tragedi gue mu nolongin 
tu si sinta yang manjat kursi buat ngambil biola, gak tau 
juga gue kurang gercep nolonginnya, malah keduluan jatuh 
tu cewek" Jelas Alean yang sesekali mengibas-ngibaskan 
kerah kemejanya 


"Nahkan, kurang percaya gue kalau kronologinya gini," Ujar 
Brich membuat Alean mendengus 


"Ini gue cerita bener tau gak." 


"Gak tau ntar para ekskul lambe bikin kronologinya beda 
lagi, gak sesuai sama kejadian sebelumnya dan mungkin 
yang mereka tulis berdasarkan apa yang mereka lihat 
dikejadian itu" Terang Bianca menerka dengan pasti kerjaan 
anak buahnya si Fera 


"Nah itu, si bangsat memang" Sewot Alean sesekali merobek 
buku lalu mengusapnya kesekitar leher 


"Buku gue Nyet!" Murka Bianca "Lo mah ih, pake tisu nih 
ngeselin banget sih lo" Gerutu Bianca melemparkan tisu 
super big ke muka Ale lalu mengantongi bukunya dengan 
cepat 


Alean cuma cengengesan, "Eh tapikan kabar tentang 
kamera tu anak rusak emang beneran?" 


"Lo cuma perlu berterimakasih ama nih anak" pamer Brich 
menyenggol bahu Bintang 


"Wih, serius" Alean mengangkat kedua jempolnya dengan 
bibir merekah 


"Gue mu nanya ni Le," kata Bintang mengibaskan rambut 
kebelakang 


"Yo, nanya apa Beb?" Balas Alean menyorot lekat wajah 
cantik cewek didepannya 


"Lo tau soal beberapa anak kelas kita yang curang nilai, 
Mmm...nyogok guru maksudnya." 


Terlihat Alean yang mengernyit tengah berfikir lalu berseru 
setelahnya "Ahh...tau si Nea, ervi, eden kalau gak salah 
yang kepepet itu Lo juga ikut beb," Alean cengir saat ditatap 
datar Bintang 


"Gue cuma kepepet itu," Sewot Bintang mencoba 
mengingatkan 


"Tau si beb, lo gue tawarin buat belajar bareng gak mau." 
Cowok itu berganti menyeruput satu botol minum hasil 
dapat dikolong meja 


"Enak banget lo, punya gue itu anjir. Ahk lo mah, sumpah ya 
ngeselin parah tau banget juga ada minum dikolong meja 
gue." Gerutu Bianca membuat Alean cengengesan 
begitupun dengan Brich yang ikut terkekeh 


"Gue pikir gak cuma dikelas kita sih, kelas lain juga gitu. Ya 
kira pak kumis gak nyari kesempatan dalam kesempitan." 
Tambah Alean menjelaskan opininya 


Bintang mengangguk, sekilas tersenyum culas. Lihatkan, 
sudah tidak perlu diperjelas lagi kalau Fera memang berniat 
mencari masalah lagi dengannya, dan Bintang tidak akan 
segegabah dulu membalas tindakannya karna permainan 
akan dimulai sesaat setelah iklan terlebih dahulu 


"Hello good siang!!" Guru sejarah menyelonong masuk 
membuat penghuni kelas terpekik kaget akan kedatangan 
tiba-tibanya 


Terkhusus Alean yang langsung ngacir ketempat duduknya 


"Ok, I'm sorry sedikit telat. Buka buku dan dengarkan materi 
yang bapak sampaikan." 


Nah ini guru sejarahnya! Udah ngaret maen to the point lagi 


Materi mulai dibahas, panjang lebar sosok Guru berumur 
menjelaskannya tak lupa dengan beberapa gerakan yang 
kadang membuat semua penghuni kelas tertawa, lain hal 
dengan Bintang yang sibuk dengan dunianya 


Menoleh pada sosok yang berjalan santai ditengah koridor 
yang sepi membuat Bintang termangu penasaran, cewek itu 
diam selagi menghunus lekat punggung sosok dibalik 
jendela, tatapan matanya tak sedikitpun berpaling selain 
menatap sosok yang kini menghilang dibalik tembok lain. 
Kesadaran yang melambung serta merta membuat sosok 
Guru didepan menegurnya dengan sekali tarikan nafas 


DUK 


Bintang spontan menoleh kaget pada Brich yang duduk 
disampingnya. Brich kembali menyenggol memberi kode 
pada Bintang untuk menatap kedepan 


"Ya, Bintang coba katakan apa jawabanmu?" Seru Guru 
didepan menatap Bintang penuh atensi 


Mengerjap-ngerjapkan mata tak paham, Bintang usahakan 
untuk menjawab sesuai apa yang ada dipikirannya "Toilet," 


BWAHAHAAA 


Seisi kelas repleks tertawa dengan heboh, saling menoleh 
geli pada Bintang yang menampilkan ekspresi datar sama 
halnya dengan Guru didepan yang menatap Bintang tanpa 
ekspresi 


"Maksudnya, saya mau ketoilet pak!" Jelas Bintang 
membuat pak willi guru sejarah tersebut menghela nafas 
selagi mengangguk membuat Bintang tersenyum selagi 
mulai beranjak 


"Ikut Beb!!" Pekik cowok yang duduk dibelakang membuat 
pak Willi menatapnya dengan lirikan sinis 


Menutup pintu kelas Bintang dengan santai berjalan 
ditengah-tengah koridor, menatap sekelilingnya yang sepi 


lalu mulai menuruni tangga dengan langkah terburu, 
seakan mengejar waktu yang lebih tepatnya mengejar 
seseorang 


Sampai dilantai utama yang dilihatnya sama persis seperti 
dilantai dua dan tiga,sepi! kembali berjalan menghiraukan 
anak kelas cowok yang meliriknya penuh minat didalam 
kelas lewat jendela. Menghabiskan waktu beberapa menit 
hanya untuk berkeliling mencari sosok tegap yang telah 
menghilang dengan sangat cepat 


"Apa mungkin udah balik kekelas?" Monolognya memainkan 
bibir "Ah masa orang gue daritadi juga gak jauh diri depan 
tangga." 


Menatap /ift disamping tangga yang sepi Bintang menghela 
nafas lalu mulai berbalik berjalan pelan sebelum retinanya 
menangkap sosok tegap yang berjalan lurus dilorong yang 
sama dengannya, senyum merekah begitu saja. langkahnya 
ia gerakan sepelan mungkin, terlihat jika wajah datar cowok 
itu yang begitu kentara seakan mengatakan kalau dia tidak 
suka, senyum semakin mengembang dihiasi dengan 
langkah yang semakin cepat melihat sosok tegap yang 
sengaja mengambil jalur yang berbeda 


Dengan kemampuan langkah yang super cepat Bintang 
menghadang cowok itu dengan tangan yang berkacak 


pinggang 


"Lo ngehindarin gue." Hadang cewek berpakaian ketat itu, 
menyorot sosok Gilang dengan penuh atensi 


"Lo ngerasa?!" Gilang berdecak tak suka, sesaatnya Gilang 
tersenyum sinis "karna lo emang pantas gue hindari," 
Kembali berlalu sebelum pekikan Bintang membuatnya 
menarik nafas apalagi melihat cewek itu yang dengan cepat 
membelit lengannya 


"Ini lo minta gue kejar ceritanya," Bintang tertawa merdu 
ditengah langkahnya yang berjalan berdempetan dengan 
Gilang "Dari mana si lo? bawa apa juga ini" Dengan cepat 
cewek itu merebut beberapa kertas formulir ditangan Gilang 
yang repleks menghentikan laju langkahnya 


"Formulir Pendaftaran " 
SRKK 


Bintang dengan cepat menyembunyikan beberapa 
lembaran kertas itu dibelakang tubuhnya saat Gilang yang 
berusaha mengambilnya kembali, tersenyum manis 
menatap Gilang yang menatapnya dengan rahang 
mengeras 


"Balikin." 
"Bentar dong, kan belum selesai bacanya." 


Rasa-rasa Gilang ingin menghabisi cewek ini jika lama-lama 
sifat menyebalkannya selalu memancing amarahnya 


"Lo bego, gue bilang balikin" Gertak Gilang yang direspon 
dengan senyuman lebar cewek didepannya, Gilang 
berusaha menarik nafas upaya membantunya sedikit 
tenang "Balikin..." 


Mendengarnya lantas membuat Bintang cemberut "Ish, 
bentar doang cuma pengen liat, abis itu iya gue balikin" 
Bintang memundurkan tubuh teratur, niat ingin berlari 
harus terurungkan saat punggungnya menubruk dinding 
membuatnya mengerjap-ngerjap dengan keadaan tersadar 


Termangu saat cowok didepannya tersenyum miring selagi 
berjalan mendekatinya "Satu sifat lo ini yang bikin gue gak 
suka, beruntungnya lo cewek. Aturan lo yang gak usah 


main-main sama gue kalau lo gak mau sampai liat gue 
murka depan lo" Sengit Gilang berdiri menghunus tajam 
cewek didepannya 


Parah kalo Bintang masih bisa tersenyum disituasi begini 
"Gue emang belum pernah liat lo murka tuh, gimana coba 
tunjukin," Mengangkat dagu angkuh tak sampai 
membiarkan tangannya berpindah posisi dibelakang 
tubuhnya 


Hal Gila yang Gilang lakukan sedikit membuat nyali Bintang 
menciut, cewek itu sedikit merendahkan wajahnya selagi 
dengan tubuh berangsur semakin mundur yang memang 
tidak kelihatan bergerak toh memang sudah mentok 


"Gue baru tau kalo lo emang seberani itu." Gilang 
merendahkan wajah selagi dengan sebelah tangan yang 
berpindah posisi disamping wajah Bintang, tatapannya tak 
lepas menatap wajah cewek didepannya dengan ekspresi 
mengeras yang coba dia tutupi 


"Gue emang berani dan semua orang tau akan hal itu," 
Bintang tersenyum lebar ditengah jantungnya yang bertalu 
dengan penuh kewaspadaan "Berani nakhlukin lo salah 
satunya." 


Gilang tertawa sinis selagi mendekatkan wajah membuat 
cewek didepannya menegang, awalnya Bintang merasa 
biasa-biasa aja, tapi melihat pendekatan yang terlalu intim 
apalagi dengan pandangannya Gilang yang terus menyorot 
wajahnya bener-bener bukan hal bagus untuk jantungnya 


Pandangan yang saling beradu tak sedikitpun membuat 
Bintang memalingkan wajah tatkala wajah Gilang semakin 
dekat, bertahan diposisinya Bintang sampai tak menyadari 
saat sesuatu merayap dibelakang tubuhnya dengan pelan 


SRKK 


Tak membiarkan lebih lanjut, Gilang menjauhkan diri 
menatap datar tak lupa dengan tangan yang memegang 
Formulir tersebut lalu mulai beranjak tanpa sepatah kata 
meninggalkan Bintang yang masih bertahan diposisinya 
dengan keadaan masih berada dalam bawah sadar 


Mengerjap-ngerjapkan mata beberapa kali, memegang dada 
dengan sebelah tangan "Apa yang gue harepin!" 


Bagian dari rencana 


Ada yang panas tapi bukan Api 


akak 


"Buru-buru banget, gak bisa pelanin dikit apa jalannya!" 
Bintang mencebik selagi berusaha terus mensejajarkan 
langkah cowok disampingnya 


Mereka berdua tengah menyusuri setiap lorong sebelum 
menaiki tangga jalur kelantai tiga 


"Gilang, lo aduhh!" Bintang spontan membelit lengan 
Gilang saat cowok itu mendorong bahunya pelan selagi 
berdecak tak suka karna Bintang terus bersuara "Kasar 
banget mas-nya, ini ditangga kalo gue jatuh begimana?" 


Gilang mendelik "Resiko, lo" 


Mengelus dada berusaha tabah, Bintang semakin membelit 
tangan besar cowok itu "Lang, lo gak ada mau ngajak gue 
mojok lagi apa?" 


Tanpa respon Gilang menarik tangannya dari belitan cewek 
disampingnya dengan kasar "Lo gak ada kerjaan ngikutin 
gue." 


"Ini tuh disebut sebagai kerjaan juga tau. Kerjaan gue ya 
ngikutin lo" Sahut Bintang sebelum terkekeh "Nggak ada 
deng, orang jalannya kan menuju kekelas gue juga" 


Mendengarnya spontan membuat Gilang menatap cewek 
disampingnya "Kalo gitu, jauh-jauh lo dari gue," Sahutnya 
selagi mendorong bahu Bintang yang terpekik 


"GILANG!!" Serunya menatap punggung sosok yang 
melangkah cepat, tak sadar seisi kelas sebelah 
memandangnya dengan atensi penuh penasaran 


"Kan gue bilang juga jangan cepet-cepet." Bintang kembali 
membelit tangan cowok yang dia kejar itu, lalu tersenyum 
manis saat Gilang menatapnya tajam selagi melemparkan 
tatapan penuh peringatan 


Mengernyitkan dahi saat Gilang tiba-tiba berhenti didepan 
kelas A 


"Perasaan kelas lo bukan A deh, ya kan? Trus ngapain lo 
berhenti disini?!" 


Gilang berdecak selagi melepaskan belitan tangan cewek 
itu lagi, menghela nafas selagi tangannya terjulur untuk 
mengetuk pintu kelas yang tertutup rapat,mengabaikan 
cerocosan yang keluar dari mulut cewek disampingnya, 
tertahan saat tangan kurus Bintang menahan lengannya 


"Apaan sih lo" Sengit Gilang menghempaskan tangan 
Bintang kasar 


"Lang ini bukan kelas lo, ngapain lo kesini sih" Desis Bintang 
tak suka saat mengingat rupanya kelas ini kelas rival-nya 


"Bego lo, ngapain juga ngikutin gue." 
TOK TOK TOK! 


Napas Gilang naik turun selagi menanti pintu didepannya 
terbuka, mengabaikan decakan dan rringisan cewek 


disampingnya 
"Lang, ish. Mu ngapain sih?" 


"Lo bisa gak recokin gue. gak ada urusannya juga sama lo, 
mending pergi aja sanah" 


Bintang mencebikan bibir. Tak lama pintu kelas terbuka, 
sosok guru berkumis tebal mengangkat sebelah alis, lalu 
berganti menyipit menatap keduanya bergantian 


"Kalian, ngapain berduaan? Pada bolos!" Pak Lukman 
memicing menatap keduanya 


"Nggak, pak!" 
"Iya" 


Pak lukman mengangkat kedua alisnya spontan, menyorot 
Gilang yang menghela nafas sedangkan Bintang menyorot 
Gilang dengan senyum miringnya 


"Maap ganggu pak, ini saya cuma mau nyampein titipan 
dari bu Ranti untuk Fera." Ujar Gilang langsung membuat 
respon pak kumis tebal menyelidik menatap keduanya 
bergantian 


"Harus berduaan gitu emang!" Cibir pak kumis itu membuat 
Bintang tersenyum merekah 


"Iya dong pak" Serunya 


"kaliankan beda kelas, kenapa bisa berengan. Dan kamu 
Bintang, emangnya kelas kamu lagi gak pelajaran!" 


Bintang berdecak selagi memutarkan mata jengah. Inget 
pak Lukman? Iya, guru ini yang udah ngancam Bintang 


sampai-sampai rela melakukan kecurangan nilai gara-gara 
kepepet pas kenaikan kelas. 


"Ya bisa-bisa aja si pak, lagian ini saya nemenin pacar saya" 
Bintang tersenyum manis selagi menatap wajah Gilang dari 
samping, cowok disampingnya sedikit tersentak lalu 
memejamkan mata kuat 


Entah peran sandiwara seperti apa lagi yang dilakukan 
Bintang, namun kali ini sukses membuat Gilang mendidih 
kesal, cewek ini! Entah harus Gilang katakan berapa kali 
dalam hati, kalau sosok disampingnya itu setengah jelmaan 
manusia dan iblis, mungkin 


Pak Lukman hanya menampilkan wajah biasa dengan alis 
terangkat sebelum mengangguk sekilas, selagi memanggil 
sosok Fera yang duduk dijajaran depan 


"Fera! Sini kamu." 


Mendengarnya lantas membuat Bintang memepetkan 
tubuhnya pada Gilang tak lupa dengan tangan kurus yang 
membelit lengan besar cowok disampingnya, menampilkan 
ekspresi sedatar mungkin walaupun dalam hati berusaha 
menahan sorakan puas melihat wajah cewek yang kini 
berdiri didepannya dengan ekspresi berusaha terlihat 
sebiasa mungkin 


"Iya Pak?!" Fera menatap guru didepannya selagi mencuri- 
curi pandangan pada Bintang dengan tangan yang terpaut 
itu 


Pak Lukman menunjuk Gilang dengan dagu, membuat 
dengan mengerti Fera beralih menatap cowok yang hanya 
menampilkan ekspresi datar itu 


"Kenapa, Lang?" Dalam nada suaranya, Fera berusaha keras 
mengatur supaya terlihat lebih tenang walau tak bisa 
dipungkiri hatinya sedikit terganggu dengan kedekatan 
kedua orang didepannya 


Gilang menjulurkan tangannya yang memegang sebuah 
beberapa Formulir "Titipan dari bu Ranti, ntar lo suruh 
bagiin keanak-anak yang ikut Olimpiade" Jelasnya membuat 
Fera yang tanpa sadar memperhatikan wajah cowok itu kini 
mengerjap-ngerjapkan matanya 


Bintang berdecak melihatnya "Ambil gih, gak tau apa 
tangan cowok gue pegel kejulur mulu." 


Spontan Fera menatap Bintang dengan wajah tersentak, 
selagi mengerjap sadar dengan tangan balas terjulur 
mengambil Formulir tersebut 


"Ok, makasih Lang" Mencoba tersenyum walau perasaannya 
yang berusaha keras menampik apa yang dikatan Bintang 
jelas menjadi suatu pikiran yang berkepanjangan 


Gilang mengangguk selagi berpamitan kepada pak Lukman 
sekilas, lalu berbalik yang dengan tentu diikuti cewek 
disampingnya 


Ditempatnya Fera masih diam berdiri memandang 
punggung kedua sosok didepannya dengan tatapan penuh 
makna 


"Fera, ngapain masih berdiri, duduk gih" Pak Lukman 
menutup pintu kelas setelah anak didiknya kembali kekursi, 
menggeleng menatap dua sejoli yang berjalan berdempetan 
"kaya Prangko aja." 


Masih dilorong, Gilang berjalan dengan terburu-buru 
membuat dengan spontan Bintang menarik lengannya 


mencoba menahan 
"Gilang jawab dulu!" 


"Apa sih lo" Decak Gilang tak suka selagi menarik 
tangannya menjauh 


"Lo ish, masih apa-apa mulu. Itu tadi kertas olimpiade, lo 
juga ikutan daftar kah?" Kembali membelit tangan cowok 
disampingnya dengan pandangan sepenuhnya memandang 
cowok itu 


"Gak ada urusannya sama lo, sanah" Gilang mendorong 
bahu cewek itu pelan namun dengan kesempatan itu 
membuat Bintang secara keseluruhan memegang lengan 
cowok itu 


"Lo ikutkan?! Ish tau itu formulir olimpiade tadi gue robek 
aja." Desis Bintang dengan wajah kesal. Kok kesal?! Ah, 
mungkin alasannya karna bisa aja Rivalnya itu nyari 
kesempatan buat ngajak Gilang belajar bareng nanti, 
mungkin juga dengan kesempatan itu Bintang manfaatkan 
sebaik mungkin buat semakin recokin keduanya. 


"Gilang, lo " 


"Bacot banget sih lo, udah sanah" Usir cowok itu selagi 
melepaskan tangannya dari belitan Bintang lalu berbelok 
masuk kekelasnya sendiri membuat Bintang diam cemberut 
selagi berlalu menghentak-hentakan kaki menuju kelasnya 
yang sayangnya punya nasib jauh dari kelas Gilang 


kaa 
Menggetuk-getukan kuku panjangnya pada meja, Bintang 


diam memainkan bibir selagi menatap sekitar teman-teman 
sekelasnya yang riuh berbondong-bondong keluar kelas, 


karna jam pulang sudah waktunya yang mengharuskannya 
juga ikut berkemas 


"Ni anak, lo gak mau pulang apa?" Bianca menatap Bingung 
Bintang yang masih duduk tenang dikursinya 


Bintang menoleh menatap Bianca "Gimana rasanya nginep 
disekolah ya?" 


Bianca memutarkan mata "Kagak usah ngadi-ngadi deh lo, 
cepet beresin tas lo ini si Revan udah neror gue lagi." 


"Urusannya?" Seru Bintang mengernyit tak mengerti 


Tak tanggung-tanggung Bianca menoyor kepalanya "Tu 
anak ngotot mu datang kesekolah kita buat ketemu lo 
Sarmunahhh" 


Bintang mendengus membuat Brich yang diam 
memperhatikan mulai angkat bicara 


"Temuin aja atuh Bin." 


Bintang menggeleng sembari tersenyum "Gue sibuk, ada 
urusan" Sahutnya mulai mengantongi barang berharganya 
yang tergletak diatas meja 


Cewek itu mulai beranjak yang diikuti kedua sahabatnya 


"Sumpah Bin, ini si Jambrud nelpon gue lagi" Seru Bianca 
menatap kalut ponselnya yang menyala Brich yang 
melihatnya hanya cengengesan 


"Matiin saja" Balas Bintang masabodo 


"Ya kira gue matiin, bisa-bisa guenya yang dimatiin 
beneran." Decak Bianca menatap horor Bintang 


Brich terkekeh lagi "Lagian, sejak kapan lo jadi takut gitu 
ama cowok si Bian." Heran karna Bianca itu cewek setengah 
wujud, intinya jadi cewek feminim bisa jadi tomboy juga 
bisa, kadang-kadang juga berani kadang-kadang juga gini, 
uring-uringan kalo masalahnya bahas si Revan, tetangganya 
yang punya obsesi gede banget itu 


Bianca termenung "Iya juga ya. Ahk intinya kalau masalah 
ama tu anak gak tau kenapa ni bulu tangan suka pada 
berdiri." 


"Ck. Ya lu suruh duduk aja apa susahnya sih." Desis Brich 
membuat Bianca menoyor kepala cewek itu diikuti tawa 
renyah-nya 


Bintang tersenyum melihat siapa yang berjalan didepan 
dengan posisi membelakanginya, menepuk bahu kedua 
sahabatnya bergantian lalu melesat duluan dengan rusuh 


"Mu kemana tu kunyuk?" Bianca berkacak pinggang 
Brich mengangkat bahu "Meleketehe. Lo penasaran kagak?" 


Bianca tertawa renyah "Ya kira gue penasaran. Masih 
sempet-sempetnya ditengah ni tetangga nelponin gue 
mulu," 


Dengan prihatin Brich menepuk bahu sahabatnya "Malaikat 
maut lu udah nyampe tuh." Ujarnya tergelak 
memperhatikan muka pias bianca menatap salah satu mobil 
putih yang berhenti depan gerbang yang mulai terbuka 
lebar 


"Mampus dah!!" 


akak 


Menghela nafas ditengah langkahnya, Gilang menunduk 
saat ponselnya berbunyi cowok itu kembali mendongak 
memperhatikan jalan sebelum berbelok dengan ponsel yang 
tersampir ditelinga 


"Apa?" Sahutnya malas 


Kericuhan yang terjadi disebrang membuat sipenelpon 
mengumpat keras "Berisik anjeeng, berisik" 


"Lo dimana Bolang. terjun kelapangan sinih pak Jayad udeh 
kowar-kawar ini, bikin kuping gue kejang-kejang aja." 


Gilang mendengus "Sabar, gue lagi ngelangkah inih" 


"Hiya-hiya, inih gue udah liat setengah ubun-ubun pala Io 
tuh." 


Gilang menunduk dari lantai dua menatap kelapangan 
outdor dimana ketiga sahabatnya duduk santai ditepi 
lapangan 


"Cepet napa, kaki panjang juga so' di lelet-leletin." Dengus 
disebrang membuat Gilang spontan menutup sambungan 
lalu pokus melangkah menuruni tangga satu persatu 


Menyampirkan jaket hitam denim pada pundak cowok itu 
berhenti sebentar dengan kernyitan dahi lalu dengan pelan 
menoleh kebelakang sekilas lalu kembali berjalan menuruni 
tangga dengan ekspresi datar 


Jauh dari sebelum cowok itu menyadari sosok yang nemplok 
didinding sambil berusaha membekap mulutnya yang ingin 
tertawa, Bintang menyampirkan rambut kebelakang telinga 
lalu kembali berjalan mengikuti sosok tegap dari belakang, 
entah kenapa cewek itu ingin sekali tertawa dengan tingkah 
anehnya itu 


Tepat saat melihat sosok Gilang yang jauh beberapa tangga 
darinya, dengan rusuh Bintang berjalan cepat menuruni 
undakan dua tangga sekaligus, tangga kelima dari bawah 
membuatnya spontan mengulum bibir sambil berusaha 
menahan senyum 


"Duh duh duh....." Repleks tinggi Bintang mengapit lengan 
cowok yang tersentak dengan wajah datar "Untung ada 
tembok, kalo nggak bisa-bisa gue nyungseb." Dalihnya 
memeluk erat tangan Gilang yang menatapnya sengit 


"Definisi bego. Emang gak ada obatnya" Cowok itu 
menghempaskan tangan Bintang yang meliliti lengannya 


"Hah?!" 


Gilang melirik cewek itu sinis lalu mendorong Bintang pada 
tembok saat keduanya sudah berada dibawah tangga 
"Cewek bego, bentuk tembok aja gak tau." Sahutnya sambil 
berlalu, dikira Gilang gak tau apa kalo cewek itu sudah 
mengikutinya dari lantai atas, yang membuatnya harus 
berpura-pura tidak tahu karna memang tidak terlalu peduli 
juga 


Bintang yang spontan menahan tubuhnya dengan tangan 
agar tidak berbenturan berbalik menatap punggung tegap 
itu dengan bibir mencebik, lalu berlari pelan untuk kembali 
mensejajarkan langkahnya dan kembali mengapit lengan 
cowok itu lagi 


"Gue kira ini tembok, soalnya gak kalah keras sih." Ujarnya 
sembari terkikik sendiri "Mau kemana cepet banget, untung 
gue lumayan tinggi bisa ngejar langkah lo sampe gak takut 
buat ketinggalan karna gue bisa nyesuain" 


Gilang abaikan, kembali menarik tangan membuat Bintang 
semakin mengeratkan belitannya "Lo mau pulangkan? 


Kebiasaan banget suka ngambil jalur beda, mau kemana 
mau ngajakin gue mojok lagi atau...." 


Gilang menepis tangan Bintang yang terjulur didepan 
wajahnya "Berhenti ganguin gue, lo gak budeg cuma buat 
ngartiin bahasa manusia kan." 


Mendengarnya lantas membuat Bintang tersenyum, kepala 
kian dia sandarkan pada bahu cowok itu semakin 
menipiskan jarak dengan tangan kian ia eratkan memeluk 
lengan Gilang, mencoba menunjukan pada sosok yang 
berjalan jauh didepannya seakan membuktikan kalo dia 
menang 


Gilang kembali mendorong bahu cewek itu dengan rahang 
mengeras, bersyukurnya sosok Fera yang kembali berjalan 
ditengah wajah merahnya membuat Bintang dengan seruan 
puas menurut untuk menjauh dari Gilang yang melangkah 
cepat meninggalkannya...... 


Seengaknya Bintang hari ini telah dibuat puas oleh 
tingkahnya sendiri, dalam satu hari entah sudah yang 
keberapa kalinya dia membuat sosok Fera diliputi rasa 
panas yang menjalar kewajahnya 


Berdiri dilorong dengan wajah puasnya, Bintang merogoh 
ponselnya dari saku seragam putih ketatnya. Mendekatkan 
ponsel pada telinga saat bunyi sambungan terdengar 


"Holla?! " 


"Lo pada siap-siap, ntar malam kita Havingfun." 


Dunia malam 


(19) Dunia malam 


Malam itu Bintang berjalan anggun menuruni tangga 
rumahnya, dress mini tanpa lengan sukses membuat 
tampilannya terlihat begitu memukau, dengan pintar 
Bintang membaluti tubuh terbukanya dengan jaket untuk 
sampai dimobil biar tidak terlihat mencurigakan kalau-kalau 
bertemu dengan beberapa asisten rumahnya. mengingat 
kedua orangtuanya tengah berada dikondangan kerabat 
dengan kemungkinan mereka akan menginap membuatnya 
bersorak bebas 


Kembali melangkah masuk memasuki mobil merahnya 
duduk anteng dibagian kemudi, setelah berkutat dengan 
mesinnya mobil pun melaju santai mengitari luasnya 
halaman rumah lalu menerobos gerbang yang terbuka, 
menyusuri jalanan beraspal hitam dimalam hari dengan 
lancar membuat Bintang semakin mengembangkan senyum 
ditengah bibir yang bergerak mengikuti alunan musik yang 
mengalun riak dimobilnya 


Brich is calling.. 


Menunduk saat ponselnya berbunyi meredam suara musik 
yang mengalun pelan, setelahnya Bintang mengangkat 
sambungan tersebut 


"Cabe-cabean..orang bilang-Eh udah nyambung toh. Woy 
mana ni anak yang ngajakin Fun kagak nongol juga!!" 


Bintang mendengus "Jangan bikin gue ngumpattin lo ya." 


Disebrang terdengar kekehan Brich dan Bianca "Lo tau Bin, 
malam bagus lo ngajakin kita Having. Sekalian ini dapet 
undangan ada yang sengaja ngerayain party didalem." 


Mendengarnya lantas membuat Bintang tergelak 
"Undangan dari siapa?" 


"Angel noh, tu anak juga nunggu didalem katanya pengen 
ketemu lu. Makanya cepet napa lu," 


"Sumpah Brich, jangan bikin gue ilang nyawa gegara lo 
ngeburu-buruin gue ya. Aturan gue baek nyuruh Bian buat 
kasih tau lo,Hmm" 


Terdengar kembali gelak tawa dari kedua cewek itu. Bintang 
curiga kalo Brich sengaja meloadspeakerin suaranya 


"Udah-udah, kagak usah dengerin ni kunyuk. Yang penting 
lo dateng dengan nyawa aman dari pada dateng-dateng 
bawa kabar udah melayang." Ujar disebrang yang diiringi 
kembali dengan tawa membuat Bintang mengumpat 


"Sialanndd lo pada. Ettss-Angel kan itu pasti" Diiringi 
dengan decakan pasti membuat sosok pemilik suara tadi 
terkekeh 


"Iye ini gue, tau juga lo dapat bedain suara cecan" Seru 
disebrang membuat Bintang terkekeh 


"Iya-iya, suara lo kan paling ngebas" Balasnya sambil 
tertawa, membuat mereka yang berada disebrang ikut 
tertawa juga "Betewe, gue udah nyampe ini" 


"Kita jempu-" 


"YA MATIIN ELAHH, BIKIN PULSA GUE SEKARAT AJA." 


Bintang tertawa puas didalam mobil, mulai memarkirkan 
mobil disamping mobil berwarna putih yang dia tebak milik 
Bianca, membuka jaketnya lalu mulai turun setelah pintu 
terbuka. High heels cantik melekat indah dikaki jenjangnya, 
cewek itu berjalan ditengah parkiran yang remang-remang 
cahaya ditemani beberapa orang yang berlalu-lalang 


Kedua satpam yang berjaga dipintu masuk itu mengangguk 
saat dengan senang Bintang melemparkan senyuman, tepat 
berada didalam hingar bingar suasana Club malam 
membuat Bintang menarik nafas selagi tersenyum puas. 
malam ini adalah malam dunianya!! 


"WOYYYY!!" 


Bintang mengalihkan pandangan menatap sekumpulan 
teman-teman clubnya serta tak lupa dengan kedua 
sahabatnya, cewek itu tersenyum rekah sesaat dengan 
langkah pasti menuju tempat kumpul tersebut. 
Melemparkan rambut kebelakang mengekspos bahu serta 
sekitaran lehernya yang terbuka membuat Bintang dengan 
spontans menjadi pusat perhatian orang-orang yang berada 
disekitarnya, lain hal dengan para manusia yang sibuk 
ditengah-tengah lantai dansa, Berjalan dengan badan dia 
miringkan saat para pelayan yang berkeliaran berlawanan 
arus dengannya tak sengaja saling bersinggungan 


"Sorry" 


Bintang tersenyum "No Problem!" Ujarnya selagi kembali 
berjalan mendekat pada teman-temannya, sibuk dengan 
wajah puasnya Bintang sampai tak sadar sosok cowok 
memperhatikan dari jarak jauh duduk dikursi dengan 
sebelah tangan yang bertumpu dimeja barr, selagi tangan 
yang satunya lagi sibuk menyondorkan gelas berisi 
minuman dengan warna putih pada bibirnya sendiri 


"BINTANG, YUHUUUU!!" Sosok wanita bercelana pendek 
dengan gaya rambut berwarna beranjak dari sofa 
menghampiri Bintang yang berjalan anggun 
menghampirinya 


"You're so beautiful" Pujinya membuat Bintang terkekeh 
selagi berdehem 


"Sorry, gue udah punya cowok." Sahutnya lantang membuat 
cewek didepannya tergelak 


"Hiya-hiya yang udah taken," 
Bintang tertawa "Lo kata lagi ngadain party, ngel?" 


Cewek bernama Angel itu mengangguk semangat "Dilantai 
atas lebih rame. Lo mau langsung lihat keatas atau mau 
dibawah dulu." 


Sembari menjawab Bintang mulai berjalan menuju kedua 
sobatnya dipojok sofa. Menghirup udara didalam ruangan 
pengap ini Bintang tersenyum selagi menduduki sofa "Lupa 
udah berapa hari gue gak datang kesini." 


"Lama bat, mangkanya lo dateng diwaktu yang tepat. Kuy 
keatas" Ajak Angel selagi ikut menduduki sofa disebrang 
Bintang 


Bintang menggeleng "Sini aja ah, kangen suasana lantai 
dansa yang rame." Sahutnya sembari menegak satu gelas 
cairan berwarna unggu yang disondorkan Bianca "Brich 
mana?" 


"Noh, lagi maksiat" Bianca terkekeh selagi menunjuk 
dengan dagu Brich yang sudah turun kelantai dansa 


"Diatas ada Laskar loh Bin." Ujar Angel membuat Bintang 
terkekeh 


"Gue udah moveon." 


Angel berdecak "Iya-iya..."Pasrahnya menegak minuman 
didepannya 


Angel ini salah satu cewek yang termasuk kedalam 
pertemanan Bintang, mereka awal saling kenal saat sama- 
sama pernah ngalamin Down, Bertemu diClub malam untuk 
pertama kalinya, berbagi cerita yang dimiliki setelahnya 
saling menguatkan. Hingga pertemanan mereka memanjang 
sayangnya bisa bertemu hanya diwaktu malam saja, seperti 
ditempat ini 


"Lo bikin Party atas dasar apa? Acara seriusan." Tanya 
Bintang duduk bersandar nyantai dengan kaki yang terlipat 


"No. Sengaja aja sih, seru-seruan sekalian ngundang temen- 
temen yang jarang kumpul." 


Bintang mengangguk, mengedarkan pandangan kesekitar 
lalu terkunci pada sosok cowok yang tersenyum padanya 
seolah menunjukan ketertarikan, memalingkan wajah 
berusaha mengabaikan kembali meneguk gelas yang terisi 
didepannya 


"ketengah Kuy!" Ajak Angel, cewek bercelana pendek itu 
berseru antusias 


"Gue pikir makin malam makin seru." Bintang kembali 
menegak cairan didalam gelas genggamannya 


"Ayolahh!!" Angel menarik tangan Bintang melas, terlihat 
cewek itu sudah sedikit hilang akal karna kebanyakan 
minum 


"Duluan aja gih, gue mu nyapa Badnert dulu." Bintang mulai 
beranjak menuju barr membuat Angel menggerutu tak rela, 
Bianca terkekeh selagi menarik Angel mengajaknya ke 
tengah-tengah 


Sedikit berjinjit untuk membuatnya bisa duduk dikursi 
tinggi tanpa sandaran itu, Bintang mengibaskan rambut 
kebelakang selagi duduk melipat kaki 


"Pagi, pak" Serunya 


"Udah mabuk?" Tanya cowok didepannya berdiri disebrang 
Bintang dengan meja Barr yang menjadi penghalang 
keduanya 


Bintang tertawa "Belum lah, ini lagi otewe...." 


Badnert, nama yang dibuat khusus Bintang untuk cowok 
didepannya lantas menggelengkan kepala selagi 
menyondorkan satu gelas cairan berwarna putih yang 
dengan senang hati diteguknya oleh Bintang hingga tandas 


"Haus bu" cibir Badnert yang dibalas tawa merdu Bintang 
"Jarang kesini sekarang ya Bin." 


"Hooh, gue kerja lembur." 


Bednert memutarkan mata sembari tertawa geli "kerja 
apaan?" 


"Kebiri cowok." Ngawur Bintang selagi terkekeh yang dibalas 
tawa Badnert dengan suara kerasnya 


"Cantik-cantik receh juga ya lo." 


Bintang menggelengkan kepala dramastis "Duit gue 
lembaran nih pak" Seenaknya saja Bintang memanggil Pak, 


gak tau Badnert didepannya ini masih lajang 


Badnert tertawa selagi berdecak "Udah mabok lo ya." 
Menggeleng kala Bintang kembali menyondorkan gelasnya, 
meminta kembali untuk diisi "Mabok udah, bawa mobil kan 
lo" 


Bintang mencebik saat gelasnya tak kembali diisi "Gue 
bayar elahh" 


"Tau kok, kan situh duitnya lembaran apalah dayaku yang 
recehan." Badnert kembali tertawa, matanya yang sipit 
hampir tak terlihat saat tertawa apalagi dengan cahaya 
yang remang-remang makin tak terlihat 


"Yah gak asyik" Bintang duduk tegak selagi turun dari kursi 
sesaat berhenti kala tangannya ditarik pelan 


"Hati-hati lo banyak mata buaya, kalo mau pulang gue siap 
kok jadi supir dadakan." Tawa Badnert menular gitu aja pada 
Bintang yang kembali beranjak menuju tengah-tengah 
dimana kericuhan orang-orang yang meliuk-liukan tubuh 
berada 


Menyugar rambut badainya kebelakang Bintang mendongak 
menatap sayu orang-orang selagi berjalan santai sesekali 
memiringkan tubuh langsingnya hingga dengan mudah 
melewati keramaian dan berhenti tepat ditengah-tengah 
yang lebih ramai 


"Akhirnya sini juga lo." Brich merangkul Bintang dengan 
sekumpulan kesadaran yang belum hilang 


"Joget sayang..."Angel tau-tau muncul sambil meliuk-liukan 
badannya 


Ditengah suara musik yang berdentuman tiga B serta sosok 
Angel berkumpul ditempat yang sama, saling meliuk-liukan 
tubuh ditengah kesadarannya masing-masing, saling 
merangkul berjajar menyerukan kalimat penyemangat 
ditempat hingar bingar ini 


"BERSENANG-SENANG, BERSENANG-SENANG!!" 
"Having Fun!!" 
"WUHUYTYY!!" 


"Digeboy mass" Seru Angel bikin Brich sama Bianca tertawa 
mendengarnya. Melihat cewek itu yang tidak terlihat 
sungkan berdansa dengan siapa pun di sana 


"Ni anak, bekicot banyak bacot. Joget-joget aja napa" Kekeh 
Brich ditengah matanya yang berkeliaran remang-remang 


Kembali menari meliuk-liukan tubuh ditengah tangannya 
yang sesekali terangkat, Bintang memejamkan mata 
dengan bibir yang melengkung indah sibuk menikmati 
dunia malam sampai tak menyadari sosok cowok berangsur- 
angsur mendekatinya dengan langkah tiba-tiba memutar 
tubuh Bintang sepenuhnya menghadap dirinya, membuat 
Bintang tersentak setelahnya tersenyum tipis mengingat 
cowok didepannya yang tak lain sosok yang sedaritadi 
memperhatikannya 


"Hai!" Tangan Bintang kian ia lambaikan menyapa ramah 
cowok didepannya 


"Hmm" cowok itu kembali memutar tubuh Bintang kian 
membelakangi tubuhnya, menyondorkan satu gelas yang 
dibawanya membuat Bintang dengan cepat menerima serta 
menegaknya tandas, kembali memberikan gelas kosong 
membuat cowok itu tersenyum selagi menerimanya 


Ditengah cahaya yang remang-remang, berkesempatan 
cowok itu mendekatkan tubuhnya selagi satu tangan 
melingkar tenang dipinggang langsing cewek didepannya 


"Satu malam. Gue siap bayar lo berapa saja" Bisiknya tepat 
disamping telinga Bintang yang tengah sibuk menari 


Bintang abaikan, memejamkan mata selagi menikmati 
dentuman nyaring musik yang menggema ditelinga 


"Gimana?" 


Membuka mata dengan spontan lantas berbalik menghadap 
cowok didepannya dengan senyuman yang ia lemparkan, 
menjaga jarak bermaksud menunjukan bahwa ia tak tertarik 


"Sorry" Bintang tersenyum lebar menjauhi tubuh cowok itu 
yang menatapnya dengan rahang mengeras hingga 
setelahnya tersenyum miring berjalan mendekat menggapai 
lengan Bintang cepat dengan kekehan yang setelahnya 
keluar saat Bintang kembali berdiri berusaha 
menyeimbangkan tubuhnya yang sempoyongan 


"Cuma satu malam." Bisiknya membuat Bintang terkekeh 
ditengah kedua tangannya yang tercekal kuat didepan dada 
cowok itu 


"Maksa banget sih. Pemilik Club ini temen gue, mereka 
nyetoks cewek kok, kalo lo mau tinggal pilih saja" Bintang 
tersenyum berusaha menjauhkan tubuhnya yang sayangnya 
tidak bisa karna cengkraman kuat cowok didepanya 


"Tapi gue mau lo." 


Bintang kembali tertawa "Sayangnya, gue udah punya 
cowok" Sahutnya membuat respon gelak tawa 


"HHAHAA.Kalo lo ada cowok, gak mungkin cowok lo biarin 
ceweknya kelayapan kayak gini" 


Bintang mencebik ditengah matanya yang memandang 
sayu cowok didepannya "Udah ah males. Gak percayaan." 
Hendak berbalik setelah mendorong kuat dada cowok itu 
hingga mundur satu langkah, dengan senyum miring 
kembali melangkah menarik cepat sebelah tangan Bintang 
yang berjalan sempoyongan berusaha menghindarinya 


"Ahk!" 


"Lo gak bakal bisa lolos, My Lady" Ujarnya Lantang 
membuat Bintang menggeram ditengah rasa pusing 
menyerangnya akibat suara dentuman musik yang seakan 
menebas kepalanya, ditambah dengan rasa sensasi aneh 
yang tiba-tiba terasa ditubuhnya 


"Lepasin gue sialan." Bintang meronta membuat cowok 
yang memeluknya tertawa puas 


"Nanti kalo udah sampe kama-" 
BUGHH 


Bintang terpelenting jatuh terduduk memegang kepalanya, 
menatap cowok yang kurang ajar itu juga jatuh tersungkur 
dengan posisi terlentang 


"Anjing" Umpat cowok yang merangsek berusaha duduk 
menatap sosok cowok didepannya yang tengah menatapnya 
bingas 


Keramaian tiba-tiba berhenti dengan putaran musik yang 
berdentum tidak terlalu keras, memusatkan tatapan 
ditengah-tengah aktifitas yang terhenti sama-sama 


memandang penasaran akan apa yang terjadi ditengah- 
tengah lantai dansa tersebut 


Ditengah cahaya tamaram serta penglihatan yang remang- 
remang Bintang menatap sosok cowok tegap berjalan 
mendekatinya, yang membuatnya tepekik saat dengan 
spontan sosok tersebut menarik kuat tangannya hingga 
beranjak berdiri dengan sempoyongan 


"Pulang." 


Hanya satu kata, namun sukses membuat Bintang terasa 
berada diposisi paling aman. Oleh karna itu alih-alih 
berusaha mencari tau siapa sosok yang menarik kuat 
tangannya, Bintang lebih memilih menyandarkan kepalanya 
pada bahu cowok itu selagi dengan satu tangan yang 
nganggur merangsek membelit lengan sosok yang menarik 
tangannya kuat. 


Dipaksa peduli 


[20] Dipaksa peduli 


Sebelum Nona majikannya keluar kamar, Bi sumi mengatur 
nafas sesekali memiringkan wajah mengintip disela-sela 
lemari berkaca, memantau Nona majikannya yang kini 
tengah menuruni tangga dengan langkah anggunnya 


Menyipitkan mata dengan tubuh semakin merengsek 
mundur dengan pelan. Pekerjaan tambahan yang begitu 
mudah dengan tugas hanya memantau, lain dengan 
adrenalin yang menantang bersangkutan dengan nyawa 
melayang jika saja ketahuan. 


Nafas yang tertahan terasa mencekik dengan itu melihat 
pintu rumah yang tertutup Bi sumi menghela nafas lega 
dengan tangan memegang dada 


Seakan mengingat sesuatu Bi sumi mengambil ponsel dari 
saku roknya 


"Harus laporan inimah. Aduh maap pisan non Bintang, 
nyonya teh harus tau da ini teh disuruh." 


Bunyi sambungan terdengar... 
"Kenapa Bi?" 


Bi Sumi menggaruk kepala canggung "Masih dikondangan, 
Nya?" 


"Iya nih. Ada apa, ada laporan." 


Tanpa sadar Bi sumi mengangguk "Iya nih Nya. Tadi bibi liat 
Non Bintang dandan cantik pake high heels, bajunya 
sekseehh nya...kalo gak salah iya deh." 


"Aduhh, bener itu bi. Bintang udah dikasih wejang jangan 
keluar rumah malam kok gak diturutin juga ya tuh anak." 
Disebrang sang majikan terus menggerutu membuat Bi sumi 
menggaruk tengkuk 


"Trus gimana Nya, apa mau Bibi susul aja." Buset kagak 
difilter, Bi sumi dengan spontan menepuk mulut, Nyari mati 
itu 


Terdengar disebrang Lily menghela nafas "Gak usah, nanti 
biar bapak yang nanganin aja." 


Bi sumi mengernyit berpikir bahwa sang majikan yang akan 
menjemputnya secara langsung, namun mengingat jarak 
yang ditempuh dari tempat kondangan kesini yang 
mempunyai jarak sangat jauh, yakin kedua majikannya itu 
tidak ingin terlalu lama menempuh perjalanan dalam satu 
malam karna itu mereka mengabari akan menginap, lantas 
bagaimana cara menangani yang dimaksud Nyonya 
majikannya itu 


"Ya sudah, makasih laporannya bi. Saya matiin gak papa?!" 


"Eh iya Nya, iya matiin aja." Setelah sambungan terputus Bi 
sumi mengernyit seraya menggelengkan kepala, lalu 
berbalik menuju kebelakang 


akak 


Malam yang sejuk ditemani secangkir kopi panas mengalir 
dengan penuh nikmat menghangatkan tenggorokan saat 
menyesapnya lalu turun keperut hingga merasakan sensasi 
yang terasa menggelitik, tepatnya disebuah Gazebo rumah 


Gilang yang cerang berderang mengandalkan sebuah 
cahaya lampu hingga dapat menampakan beberapa wujud 
manusia yang tengah sibuk dengan dunianya masing- 
masing 


Kelima cowok duduk ditengah Gazebo beralasan karpet, 
bunyi percikan air dari kolam renang disamping Gazebo 
tersebut teredam oleh suara gitar yang mengalun dengan 
penuh penghayatan 


SREEK 


"Nyari apaan si lu?" Roy muncul dari dalam menatap 
bingung Zello yang grasak-grusuk didepan tumpukan 
kresek hitam yang penuh dengan aneka jajanan ringan 


"Tadi bukanya kita mampir ke toko buah dulu yagak?" Zello 
balas bertanya menghadiahi respon dahi berlipat dari Roy 


"Ember," Menegak cola dingin ditangannya Roy beranjak 
duduk masuk kedalam Gazebo 


"Bagi permen napa Ren" Putra mengadahkan tangan pada 
Garen dengan mulut komat-kamit 


Cowok yang tidak jauh dari komiknya itu menoleh selagi 
melemparkan permen yang dimaksud Putra 


"Tumben ngasih." Roy mencemooh selagi tertawa 
"Garen kan baik ama gue mah." Putra tersenyum bangga 


Garen mengangkat wajah "Itu permen udah dua hari ada 
disaku, mubajir kalo kebuang cuma-cuma mending dikasih 
ama yang membutuhkan aja." 


"Ammsyong!!" 


"Anjir!!"” Roy menyeka bibir saat merasakan cola yang 
diteguknya muncrat, tergelak saat natap Putra yang misuh- 
misuh ditempat 


Gilang bangun dari jongkoknya setelah mengisi tempat 
makan kucing putih bercorak hitam dengan makanan 
khusus yang dibelikan Mbok marni, setelah berdiri dia 
berbalik mengernyit menatap Zello lalu beralih tatapan 
pada keempat cowok ditengah Gazebo 


Malam ini entah dapat undangan dari mana kelima cowok 
yang tak diharapkan kehadirannya itu datang kerumahnya 
dengan beberapa kantong kresek yang dibawanya, 
beralasan mengajak bergadang merayakan pembobolan 
minimarket Nyokap Garen 


"Von, ganti lagu lain ahk. Gak enak didengar itu" Komentar 
Putra memberikan raut tak suka 


Jevon mengernyit lalu mengangguk, memetik kembali senar 
dengan suara ciri khas saat bernyanyi yang enak didengar, 
Mantan terindah 


"Anjeeng, ganti lagu lain woy" Zello berdiri ditengah 
sibuknya menggeledah beberapa kantong kresek 


"Napa sih, sewot lu" Cibir Putra menggigit apel ditangannya 
Roy terkekeh "Tu anak baru putus dari mantannya." 
"Hah!" 


Disini Putra dan Jevon hanya menampilkan raut tak 
mengertinya 


Roy berdehem "Jadi tu anak balikan sama mantan, eh 
mantannya malah minta putus yaudahkan jadi mantan lagi." 


Walaupun tak mengerti kedua cowok yang dikasih 
penjelasan itu mengangguk diselingi ringisan. Jevon 
kembali memetik senar mulai mengatur petikan sebelum 
suara merdunya mulai kembali mengalun 


"Plis deh, gak enak lagunya itu" Putra menatap jengah lagu 
yang disenandungkan Jevon 


PTAKK 


"Komentator lo ngalahin mulut lambe sekolah aja." Desis 
Roy membuat Putra cengengesan 


"Tau. Udah Garen aja yang nyanyi." Jevon juga ikut dibuat 
kesal, cowok itu merangsek mengambil kopi hitamnya 
dalam gelas cantik disamping tubuhnya 


"Jangan, bukan lagunya yang gak enak tapi malah 
suaranya." Putra terkekeh tak tau diri menimbulkan kekehan 
yang sama dari Roy sama halnya dengan Jevon yang harus 
dipaksa nelen cairan kopi panas demi menuntaskan 
tawanya 


"Gue bunuh juga lo lama-lama put." Garen berujar datar 
membuat Putra kicep ditempatnya, lain dengan Roy dan 
Jevon yang kembali tergelak bahkan tanpa sadar Gilang 
juga ikut terkekeh 


SREKK 


"Ngapain si lo coeg?!" Bingung Putra saat menoleh pada 
Zello yang berada disampingnya 


Zello mendesah selagi balas menatap Putra sayu "Pisang 
gue ilang" Ujarnya lantang 


Hening seketika melanda. 


Kelima cowok selain Zello mempokuskan tatapan pada Zello 
dengan wajah kaget serta tatapan yang membola, membuat 
Zello yang mendesah sedih mengerjap-ngerjapkan mata 
berlebihan, mulai menyadari apa yang terjadi membuat 
Zello berujar kaku 


"A aapa?! Pi pisang buah banana maksud gue." 


Kelima cowok itu menghela nafas lega, ditengah rasa kaget 
yang melanda. Kembali keaktifitasnya masing-masing 
mengabaikan Zello yang meringis sedih karna mereka 
kembali mengabaikannya, udah seneng tadi ada yang 
nanya 


PUKK 


Zello menoleh saat Gilang menepuk bahunya "Dikulkas gue 
kalau gak salah ada pisang....." 


CTASS 


Zello ngacir kedalam rumah sang sahabat tak lupa setelah 
menepis tangan Gilang yang belum menyelesaikan 
kalimatnya. maklum lagi galau, jadi cuma pisang yang bikin 
moodnya kembali bagus 


".....Busuk." Gilang menelan ludah ditengah kata yang dia 
lanjutkan, lalu terkekeh ringan sembari menggelengkan 
kepala 


"Kucing lo, Jantan laki Lang?" Tanya Putra mendapat toyoran 
dari belakang 


"Jantan ama laki arti yang sama Jing." Ngakak Roy bikin 
Putra balas cengengesan 


"Pria," Balas Gilang bikin tawa Roy meledak-ledak 


"Ampun dah, receh amat gue" Roy menyeka ujung matanya 


"Melihara kucing tuh kaya melihara anak sendiri yagak?" 
Sahut Putra meminta pendapat 


Roy menggelengkan kepala "Serem amat lu, apa kagak bisa 
bedain tu?" 


Putra mengangkat bahu "Menurut gue mah sih sama aja." 
Ujarnya sembari terkekeh 


"kalo gak salah Jevon juga punya kucing yakan?" 
Yang ditanya meresponnya dengan anggukan. 


"Gue tuh sebenernya juga pengen miara kucing, cuma 
males ngurusinnya." Terang Putra berekpresi serius 


Garen yang tengah membaca komik mendongak, melirik 
sekilas kembali pokus ditengah baringnya 


"Kaya gue dong, gak susah-susah miara kucing kampung 
beraknya di teras rumah tetangga" Ujar Jevon bikin 
semuanya tergelak "Pulang-pulang tau udah ngemplong. 


"HHAHA. Durjanah lo." Ngakak Roy mendelik tak habis pikir 


Gilang hanya geleng-geleng kepala ditengah dahi yang 
mengernyit saat melihat ponselnya yang menyala tiba-tiba, 
apalagi melihat siapa yang menghubunginya semakin 
membuat dahinya belipat-lipat. Memisahkan diri dari 
kericuhan keempat cowok itu, setelahnya dia mengangkat 
panggilan tersebut 


"Hallo! Lang?" 


"Iya tan?" Gilang masuk kedalam rumah dengan sambungan 
yang jelas masih terhubung 


"Kamu dirumah apa dimana? Belum tidur, sibuk gak?" 


Cerocosan dari sebrang sekilas membuat Gilang mengernyit 
"Gilang dirumah, kalo boleh tau ada apa ya?" 


"Kamu tau ini yang nelpon siapa? Ini mamah Bintang, 
Gilang." 


"Tau tan," Gilang berujar tenang 


"Tante bole-Eh mamah. Mamah boleh minta tolong gak 
Lang, ini mamah sama papah Bintang lagi dikondangan trus 
ada masalah, tau kamu lagi gak sibuk seneng banget 
dengernya" 


Gilang masih setia mendengarkan, dengan segala pirasat 
baik-buruknya yang dirasakan 


"Huh! Tolong jemput Bintang Lang, cari ketempat-tempat 
yang sering dia kunjungin. Punya anak perawan satu emang 
jauh lebih merepotkan dibanding ngurus seratus bebek. 
Gilang?!" 


"Iyatan?!" 


"Tan-Eh, mamah sama papah Bintang malam ini bakal 
pulang cepet-cepet, Cuma mungkin waktunya yang gak 
sempet karna jarak yang terlalu jauh. Kamu bisakan Lang, 
bantu nyari Bintang buat bawa pulang, Bintang nakal 
banget emang anaknya, udah dikasih wejangan juga...." 


Alih-alih mendengarkan cerocosan Lily disebrang, Gilang 
justru menghela nafas dengan ekspresi datar 


"Gilang bantu cari tan." Putusnya, merasa tak bisa menolak 
karna tujuannya hanya membantu, 


"Beneran Lang?! Haduhh makasih banget, kabarin kalo udah 
nemuin Bintang ya.....ini Tan-Eh Mamah juga jadi pulang 
malam ini." 


Gilang hanya membalasnya dengan kata-kata yang tidak 
terlalu panjang. Semoga saja segala kemungkinan- 
kemungkinan yang terjadi nanti dapat ditepis olehnya 
dengan mudah 


Oleh karna itu setelah terdengar bunyi sambungan terputus 
dengan cepat dia beranjak menuju lantai atas, mengambil 
kilat jaket hitam yang tergantung tak lupa setelah 
menyambar kunci mobil, Gilang sudah dengan mudah 
menebak harus kemana dia pergi, tujuannya hanya satu 
cepat-cepat menemukan cewek yang hobi bikin kerusuhan 
itu secepatnya 


Bahkan selain disekolah bisa-bisanya cewek itu membuat 
kerusuhan dengan merepotkan keluarganya sendiri karna 
ulahnya. cewek itu bener-bener bikin orang kelimpungan 
karna kelakuannya, cewek pembawa dampak buruk, hobi 
bikin kerusuhan dan kekacauan itu ternyata kelakuannya 
luar dalam, tidak memandang segala sisi tempat 
disekitarnya. Alasan kuat Gilang tidak akan sudi setelah 
menerima pertunangan yang terjadi, mungkin terlalu naif 
jika Gilang terus mengumpat didalam hati karna berbeda 
dengan kenyataan yang telah terjadi 


Oleh karna itu dengan segala emosi yang memuncak Gilang 
dengan gila mengendarai mobil dengan kecepatan rata- 
rata, tak peduli kalau-kalau para tamu tak diundang 
dirumahnya mencari dirinya, karna keinginannya untuk 
menuntaskan segala masalah yang hinggap lebih besar dari 
apapun 


15 menit mengendarai mobil, Gilang telah sampai disalah 
satu Club malam dikotanya. Mudah sekali mengunjungi 
tempat ini, selain karna tempatnya yang lebih banyak 
diminati alasan lain dia juga pernah mengunjunginya, jadi 
mungkin tidak akan melesat jika sosok Bintang berada 
didalamnya, karna bukan sekali dua kali dengan keadaan 
yang tidak diinginkan dia melihat cewek itu berada 
ditempat yang sama dengannya 


Masuk dengan langkah pasti kedalam ruangan pengap 
dengan musik bervolume keras yang berdentuman, 
mengabaikan para wanita berpakaian kurang bahan yang 
mencoba meraihnya kedalam pelukan, atau mengeluarkan 
kalimat-kalimat penggoda yang sama sekali tidak mempan 
untuknya. Tatapan mata Gilang menajam, lengkungan sinis 
mulai terlihat kala retinanya telah menangkap sosok yang 
berada jauh ditempatnya berdiri 


Bersyukurnya, dirinya sampai tak perlu menghabiskan 
banyak waktu untuk mencari cewek itu. Selebihnya Gilang 
perlu merutuk dengan umpatan tertahan, karna memang 
pada dasarnya prempuan itu lemah, melihat Bintang yang 
ditarik dengan tarikan memaksa membuat Gilang berdecih 
sinis selagi iringan langkah kaki yang semakin melaju 
menuju posisi dimana Bintang berada 


Menubruk orang-orang yang menghalangi jalannya. Disaat 
ia sudah bersyukur waktunya tak menjadi korban, Gilang 
malah perlu mengorbankan sedikit tenaganya, hanya karna 
tidak ingin waktunya semakin terbuang cuma-cuma. 
Bersamaan dengan langkah yang semakin cepat tak lupa 
dengan tangan yang mengepal erat siap melayangkan satu 
pukulan yang semoga saja tidak akan berlanjut 


"Lepasin gue sialan." Bintang meronta membuat cowok 
yang memeluknya tertawa puas. Itu yang Gilang dengar 


dari perkataan cewek yang menjadi penyebab datangnya 
ketempat ini 


"Nanti kalo udah sampe kama-" 
BUGHH 


Pukulan yang dilayangkan olehnya, menjadi penyebab 
dimana cowok itu harus menelan kembali kalimat 
lanjutannya 


"Anjing" Umpat cowok yang merangsek berusaha duduk 
menatap Gilang yang berdiri didepannya tengah 
menatapnya bingas 


Keramaian tiba-tiba berhenti dengan putaran musik yang 
berdentum tidak terlalu keras, memusatkan tatapan 
ditengah-tengah aktifitas yang terhenti sama-sama 
memandang penasaran akan apa yang terjadi ditengah- 
tengah lantai dansa tersebut 


Ingatkan Gilang tak perlu sampai memukul cowok itu 
berlebihan, karna selanjutnya dia hanya perlu menarik 
Bintang yang jatuh terduduk dengan salah satu tangan 
memegang kepalanya, cewek itu berusaha menebak dirinya 
yang berdiri menjulang dihadapannya, tatapan sayu 
Bintang sedikit menghipnotisnya sesaat dengan kesadaran 
yang terkumpul Gilang mencekal dan menarik kuat 
pergelangan tangan Bintang hingga beranjak berdiri 


Bermodalkan sebelah tangan yang tanpa sengaja mengapit 
pinggang Bintang yang mengerang tiba-tiba, membuat 
dengan spontan Gilang melepaskan serta menarik 
tangannya saja 


"Pulang." Gilang hendak berbalik 


"Lo siapa anjing, balikin tu cewek." Cowok yang tengah 
memegang tulang pipinya itu kini berusaha menopang 
tubuhnya sendiri, wajah amarah yang ditunjukannya sukses 
membuat langkah Gilang terhenti seketika, niat ingin 
kembali melayangkan satu pukulan lagi harus terhenti saat 
merasakan dua tangan kurus merangsek membelit sebelah 
tangannya 


Gilang tertegun, apalagi dengan bahunya yang dijadikan 
sandaran kepala sosok yang terkulai itu. 


"Bawa gue pulang..." Dengan suaranya yang lirih namun 
masih terdengar oleh Gilang yang kembali berjalan 
ditengah tarikan kuat yang masih bersarang 


akak 


Amarah yang dirasakannya terasa berbeda, marah bukan 
karna melihat apa yang dilakukan cowok tadi pada cewek 
yang ditariknya ini, lebih tepatnya Gilang marah pada 
Bintang yang telah merepotkannya, ingatkan Gilang tidak 
suka direpotkan oleh apapun yang bersangkutan dengan 
Bintang, walaupun niat awal dirinya hanya membantu 


Dengan langkah kaki yang tak dapat diseimbangkan, 
apalagi orang yang ditariknya berjalan sempoyongan, 
apapun itu Gilang tidak peduli. Tapi, lagi-lagi ingatannya 
kembali menyadarkan bahwa sebesar apapun amarah yang 
dirasakan jika yang dihadapinya seorang prempuan, Gilang 
harus rela menelan bulat-bulat emosi yang memuncak 


Langkahnya yang tidak bersuara tiba-tiba menjadi ramai 
saat terdengar suara langkah beberapa orang 
dibelakangnya 


"GILANG?!" 


Spontan Gilang menoleh selagi kakinya yang terus 
melangkah 


"Lo mau bawa temen gue kemana brengsek!" Angel menarik 
sebelah tangan Bintang ditengah kesadarannya yang 
melambung 


"Ngel." Bianca menahan tubuh Angel yang berjalan 
sempoyongan 


"Panggilin satpam buat minta bantuan, cowok itu mau bawa 
temen gue." Racau Angel dalam rengkuhan Bianca yang 
menghela nafas 


Gilang menatap datar apa yang terjadi didepannya, kembali 
melangkah menuju mobil hitamnya yang terparkir 


"Lo gak bisa bawa Bintang gitu aja." Ditengah kesadarannya 
Brich berupaya mencegah Bintang yang hendak dimasukan 
kedalam mobil "Kasih alasan yang jelas dong, maksud lo 
bawa Bintang apa, lo mau nyulik kan...." 


Bianca meringis, mengingat hanya dirinya seorang yang 
masih memiliki kesadaran diatas minuman beralkohol yang 
hanya diminumnya satu tegak 


"Gue bawa pulang” sahut Gilang setelah memasukan 
Bintang kedalam mobilnya, duduk disamping kemudi "Gue 
tau dia bawa mobil, dan masalah itu gue serahin ama lu 
berdua." Tambahnya berujar datar selagi berlalu 
mengelilingi depan mobil dan masuk gitu aja meninggalkan 
ketiga cewek yang berdiri disamping mobilnya 


"JANGAN BAWA TEMEN GUE SIALAN!!" Angel meronta 
membuat Bianca dengan kesabaran ekstra menahannya 


akak 


Ditengah mobil yang melaju dengan keheningan yang 
tercipta membuat Gilang yang tengah pokus menyetir 
dengan konsentrsi penuh tiba-tiba buyar saat cewek 
disampingnya mengerang ditengah mata yang terpejam 


Menghela nafas, ditengah lirikan sekilas yang Gilang 
lemparkan pada Bintang. Jalanan yang sepi dengan 
berkesempatan Gilang untuk memberhentikan mobilnya 
sebentar, melepas jaket kulit hitamnya dengan ekspresi 
datar Gilang ulurkan untuk menutupi tubuh Bintang yang 
berpenampilan terbuka itu 


"Lo ngerepotin." Entah kata-kata yang keluar untuk 
keberapa kalinya karna Gilang terus menggumamkan kata- 
kata merepotkan disela lirikan sekilas yang dia lemparkan 
pada cewek disampingnya 


Jalanan yang benar-benar renggang sangat memudahkan 
para kemudinya untuk sampai ditujuan, malam yang larut 
ditemani dengan udara sejuk dimalam hari, setelah 
melewati pagar yang terbuka menjulang mobil berhenti 
tepat didepan teras rumah mewah itu, turun dari mobil 
sesaat itu angin berhembus terasa menusuk pori-pori kulit 
tangan serta lehernya yang terbuka. Membuka pintu 
samping penumpang bertepatan dengan wajah Bintang 
yang terkulai disandaran tertangkap jelas oleh retinanya 


Menaiki tangga teras satu persatu dengan tangan yang 
menggendong ala bridal style, Ditengah kesadarannya yang 
melanglang, Bintang memeluk erat leher sosok yang 
menggendongnya, rasa kulit tangan Gilang yang 
menyentuh sekitaran leher serta bawah pahanya sukses 
membuat Bintang sedikit nyaman karna rasa hangat dari 
kulit Gilang yang terasa bagaikan sengatan aliran listrik 
yang menyerang 


Didalam rumah, sosok asisten yang tak lain Bi sumi tampak 
tergelak sumringah mendengar bunyi mobil serta langkah 
kaki yang semakin dekat, dengan penuh keantusiasan Bi 
sumi membuka pintu rumah saat dengan tepat Gilang 
berada didepan pintu masuk 


"Loh den Gilang." Bi sumi menatap dengan tatapan terkejut 
"Ini non Bintang?" Menatap pada sosok yang berada dalam 
gendongan Gilang, bukan tanpa alasan Bi sumi bertanya 
selain karna tubuhnya yang tertutupi jaket Hitam 
wajahnyapun ikut tak terlihat karna terkulai dalam dada 
Gilang 


"Iya bi, boleh saya masuk?" 


"Masuk, masuk aja den. Maap kalo boleh, bisa sekalian 
anterin Non Bintang kekamarnya den." 


Gilang mengangguk, tak tega jikalau Gilang membiarkan Bi 
sumi mengangkat cewek digendongan ini sampai atas, 
kembali menaiki tangga ditemani Bi sumi yang 
mengikutinya dibelakang. Selepas berada dilantai atas Bi 
sumi dengan sigap membukakan pintu putri majikannya 
lebar-lebar, membiarkan Gilang membawanya masuk 
dengan Bi sumi yang hanya mampu memantaunya dari luar 
kamar 


"Enghhh" Bintangg melenguh ditengah mata yang terpejam. 
Membiarkan tubuhnya dibaringkan diatas kasur empuk 
dengan pelan dan perlahan 


Setelah dengan keseluruhan tubuh Bintang dibaringkan, 
Gilang niat berdiri dari bungkukan badannya itu, tertahan 
saat dengan kurang ajar lengan terbuka Bintang kembali 
membelit lehernya 


"Lepasin." Gilang menatap datar wajah cewek yang hanya 
berjarak beberapa senti itu, tanganya dia usahakan menarik 
lengan Bintang dibelakang lehernya 


"Temenin gue...." 


Gilang memalingkan wajah kesamping saat dengan spontan 
Bintang mengangkat kepala mencondongkan kearah 
wajahnya "Lo punya Asisten yang akan nemenin lo." Gilang 
menggeram saat Bintang menggelengkan kepala sambil 
tersenyum 


"Maunya ditemenin lo....." 


"Gue udah nemenin lo dari perjalanan ampe pulang, jadi 
sekarang biarin gue pergi. Lepas" 


CTASS 


Menepis kuat tangan kurus itu membuat Gilang dengan 
cepat berdiri sebelum.... 


GRAPP 


Cewek itu menarik tangannya kembali yang setelahnya 
tangan kurus itu tersambung kembali membelit lehernya 
membuat Gilang tersentak kaget dengan mata melotot 


"Lo-" 
CUP 


Belum lagi satu kecupan mendarat dibibirnya, memberikan 
rasa tegang serta sensasi asing yang menjalar ketubuhnya, 
Gilang merunduk menatap wajah sosok yang terkulai 
dengan mata terpejam, wajah polos yang ditampilkan saat 


tidur memang terasa berbeda dengan wajah menyebalkan 
saat cewek itu membuka matanya 


Ditengah rasa terkejut yang menyerang, mungkin yang 
lebih terkejutnya sosok Bi sumi yang harus menyaksikan 
secara langsung tepat diluar kamar dengan pintu yang 
terbuka lebar. Oleh karna itu menahan rasa kesal, Gilang 
memejamkan mata ditengah rasa malu yang menyerangnya 


Penolakan kembali 


[21] Penolakan kembali 


Matahari pagi mulai menampakan diri, sedikit demi sedikit 
rasa sejuk dipagi hari itu lenyap tergantikan dengan 
kehangatan dari sinar matahari yang menerpa permukaan 
bumi. Pukul 7:35 itu Bintang dengan seragam biasanya 
turun dari mobil putih setelah memarkirkan ditempat 
parkiran khusus kendaraan roda empat 


Berjalan anggun ditengah parkiran dengan senyum yang 
mengembang, ransel merahnya tersampir disatu bahu. 
Langkahnya terhenti tepat di lorong utama, mengernyit 
menatap keempat siswi berjajar menghalangi jalannya 
dengan senyuman canggung 


"Kak Bintang" 


Bintang menaikan alis tinggi ditengah tangan yang terlipat, 
menatap bergantian wajah keempat cewek didepannya 


"Boleh minta waktunya sebentar gak, ada yang mau kita 
omongin sama kaka." Ujar cewek berambut kuncir kuda, 
name tagnya Erna itu yang Bintang lihat 


Terlihat ketiga cewek berbadan mungil lainnya tampak 
mengangguk dengan kerlingan wajah antusias dengan 
tatapan yang sama-sama terpusat menatapnya 


Bintang mengangkat dagu, wajah datar yang kentara tak 
membuat keempat cewek mungil didepannya merangsek 
takut, malah sebaliknya semakin melebarkan senyum yang 


ditebarkan. Tubuh Bintang yang lebih menjulang dalam 
ukuran cewek bertubuh tinggi sedang didepannya, terlihat 
sangat perbedaan yang jauh diatas rata-rata 


"Ok." Ingatkan Bintang akan bersikap baik pada orang yang 
bersikap baik juga dengannya, jadi tidak ada yang salah 
kalau dia mengikuti kemauan keempat murid cewek yang 
tak pernah dilihatnya itu 


Karna suasana hatinya yang tengah membaik, biarkan 
semuanya berjalan ditengah semestinya. Bintang berjalan 
lebih dulu, dibelakangnya dengan sigap keempat cewek itu 
mengikutinya dengan siku masing-masing yang saling 
menyenggol 


Berhenti tepat disalah satu taman tepat tak jauh dari 
gedung kelas 10. Bintang menjejalkan pantatnya dikursi 
besi 


"Duduk aja cantik" bisik cewek berponi, name tagnya Nabil 
"kalo gitu aja cantik, pasti pas ngupil lebih cantik." 


Erna menyikut temannya yang tadi berujar, terkekeh 
canggung ditengah lirikan wajah datar yang dilemparkan 
Bintang 


"Mau ngomong apa?" Bintang menatap cewek bernama Erna 
intens 


Keempat cewek itu saling menyenggol satu sama lain, 
membuat Bintang mendengus jengah memutarkan mata 
ditengah ekspresi wajah yang tiba-tiba berubah hangat saat 
dipandang tak lupa dengan lengkungan sabit yang 
dilemparkan 


"Ngomong saja" Dalam nada suaranya yang terdengar 
Friendly, disambung oleh suara kekehan Bintang saat 
melihat keempat cewek didepannya cengo dengan komuk 
yang tak dapat dikontrol masing-masing 


"Ehm. Ka Bintang tau kita ngefans banget sama kakak." 
Cewek bernama Erna itu merangsek duduk disamping kakak 
kelasnya, terlihat kentara sekali keantusiasan diwajahnya 


"Gue gak tau kalo punya fans disekolah." Tukas Bintang 
memainkan kuku lentiknya yang baru dicat bling-bling-bling 
“Gak percaya juga. Karna banyak yang gitu, kek kalian tapi 
ujung-ujungnya gak jauh beda kaya lambe sekolah. Ngajak 
ribut doang" 


Erna dan ketiga temennya malah tersenyum rekah selagi 
mulai mendekati Bintang 


"Kita bener-bener Fanbase kakak banget. Kerjaan jadi lambe 
bukan kita banget" Erna berseru dengan semangat 


"Hooh, tau ada gosip gak baik tentang kakak. Kita benteng 
banget buat nentang dan cari kebenaran." Cewek berambut 
sebahu bername tag Seren duduk ditanah beralasan rumput 
hijau yang merata 


Bintang menaikan alis tinggi, lalu tersenyum miring "Jangan 
bilang, kalian yang pernah ikut campur buat ngambil poster- 
poster yang baru ditempelin?" 


Kalo gak salah, tiga minggu yang lalu anak mading pernah 
nempelin poster rekrutan anggota baru. Bintang yang kala 
itu lagi gabut tanpa dosa mencabuti satu poster yang 
tertempel dimading dimana lorong yang dia lewati, dengan 
alasan klise membantu para murid agar tidak semakin 
banyak yang terjerumus masuk kedalam ekskul pengolahan 
dosa tersebut 


Sialnya, dia ketangkap basah oleh Bu big yang kala itu 
tengah berjalan berlawanan arus dengannya. Dibawa 
keruang BK, dikasih wejangan panjang lebar hingga tiba- 
tiba dapet kabar ada anak kurang ajar yang berkeluan sama 
kek dirinya 


Poster yang baru ditempel itu tiba-tiba pada ngilang bak 
ditelen setan. Tidak ada yang berani menuduhnya karna 
saat itu dia tengah berhadapan langsung dengan Bu big, 
alih-alih mendengarkan ancaman Bu big Bintang lebih 
memilih memejamkan mata ditengah hatinya yang berkedut 
puas 


"Sssttt, itu pertanyaan apa pernyataan yang sengaja kaka 
lemparkan?" Nabil merendahkan tubuhnya selagi dengan 
suara lirih yang keluar 


Bintang mengangkat bahu cuek, menatap kearah lain selagi 
mematikan ponselnya yang tiba-tiba bersuara 


"Itu emang kita yang nyabut kak, lagian udah pasti gadak 
yang minat karna tau musuh besar ka Bintang yang ntu 
ekskul. Yakan?" Kata seren meminta pendapat 


"Daripada jadi pajangan gak berguna, mending dijadiin 
bungkusan bala-bala aja ada manfaatnya." Nabil 
cengengesan dibalas kekehan yang sama ketiga temannya 


Dalam hati Bintang juga sedikit membenarkan, ditengah 
mata yang menunduk redup angkatan wajah datarnya 
cukup membuat keempat cewek didepannya kicep 


"To the point langsung kalian mau apa?" Yap, dibalik jiwa 
berani mereka melakukan itu Bintang tau ada maksud 
terselubung dari keempatnya 


Senyum keempat cewek tersebut merekah, saling tatap satu 
sama lain sebelum dengan kompak menatap intens pada 
Bintang 


"Masuk kedalam geng Wacana ada syaratnya gak kak?!" 
ra 
BRAAK 


Gebrakan pintu kelas bikin semua penghuninya terjengkit 
kaget bareng-bareng mantul dari kursi dengan kompak. 
Didepan pintu yang terbuka sosok Bintang berdiri bertumpu 
tangan dikusen menatap datar teman sekelas yang 
menatapnya dengan kompak 


"Nah... gak salah masuk kelas neng." 


Seruan dari arah pojok Bintang abaikan selagi beranjak 
kebangkunya, menukar posisi tas bianca yang ada 
dibelakang untuk dipindahkan kemejanya 


"Dari mana lo? napa gak lanjut bolos aja sekalian." Tuntut 
Bianca berkacak pinggang 


"Ditelpon aneh banget dimatiin, dari mana sih?" Heran Brich 
berbalik tubuh kebelakang menatap tanya Bintang yang 
tengah mengatur posisi duduknya 


"Ada panggilan alam." Sahut Bintang sekenanya 
Bianca berdecih "Ni anak sekarang pinter ngibulnya ya," 
Brich mengangguk "Pinter nyembunyiin sesuatu juga." 


Bintang mengeluarkan ponsel dan headsetnya dari dalam 
tas, lalu mulai saling menyambungkan sebelum 
merebahkan kepala 


"Ini sumpah kalo lo bolos ada untungnya angka Alfa lo 
selamet satu," 


Brich kembali mengangguk mendengar ujaran Bianca "Guru 
kagak masuk anjir, kemanadah tumben amat bu Surmina" 


"Pagi gue liat, keknya lagi berak dah gegara lu kasih paket 
bakso mercon lagi." Desis Bianca terkekeh mengingat 
kembali kerjaan Brich menyumbang bakso super dahsyat 
cabenya ke salah satu guru terbaik sejagat raya 


"Iya kali ya." Brich ikut terkekeh 


"Beb, Yuhuuu!!" Cowok berkacamata menjawil hidung 
Bintang yang wajahnya terkulai membelakangi tembok 
dengan mata terpejam "Ada tugas woy, lo udahkah?" 


Bintang menggeleng, kembali memejamkan mata. Alean 
menarik tas Bintang dikolong meja mengeluarkan buku 
selagi menarik kepala Bintang Hingga berdiri tegak 


"Cakep!" Ujarnya bikin kedua sahabat Bintang geleng- 
geleng kepala 


"Bokap lo auto bunuh gue tau anak gadisnya maen curang 
nilai lagi." Alean menarik kepala Bintang hingga bersandar 
dibahu lebarnya, lalu mulai menyuruh cewek itu menulis 
diselingi penjelasan singkat yang dirinya ujarkan. 


Alean ini anak olim, gak terlalu tekun sama yang namanya 
belajar sih yang pastinya ada batas sewajarnya aja. Intinya 
bisa ngebagiin waktu buat belajar sama menuhin hobi maen 
basketnya 


"Le, gue lihat-lihat lo kok keren ya." Brich berujar dengan 
wajah polos yang dia tampilkan 


Alean tersenyum smirk "Jangah cintahh lo ama gue, saingan 
lo pada berat anak pinter semua." 


"Najis bangsat, tai kuda lo" Rutuk Brich bikin Alean sama 
Bianca tergelak saat itu juga 


"Udah kuda?" Alean menunduk menatap tangan Bintang 
yang berhenti mencatat. Bintang tanpa minat mengangguk 
bikin cowok itu terkekeh "Pinter anak kuda." Ujarnya 
menaruh kembali kepala Bintang ditempat sebelumnya 


"Udahlah cucok, dikelas kita ada babu kuda ama anak 
kuda." Cibir Brich 


Bianca memandang syok dengan ekspresi yang 
disengajakan "Lama-lama nikelas jadi ternak kuda dong." 
Sahutnya Bikin duo B itu tertawa penuh renyah 


Alean beranjak "Udeh dah, gue mau lanjut mabar lagi dahh 
cintahh" Pamitnya menepuk kepala Brich dengan buku 
pelan, bikin Brich mengerutu dilanjut oleh beberapa 
umpatan 


Bintang kembali mengatur posisi nyaman ditengah kepala 
yang terkulai. Semalam dia bener-bener tidur nyenyak 
padahal, jadi gak terlalu ngantuk-ngantuk banget sih pagi 
ini, tapi daripada kembali mikirin kata-kata Bi sumi yang 
bikin panas wajah mending Bintang ajak tidur ni pikiran biar 
bisa sedikit bantu buat lupain kilasan-kilasan yang 
berseliweran dipikirannya 


"Bin, Buset jangan dulu molor napa!" Decak Brich sembari 
menyondorkan kunci mobil tepat mengenai hidung Bintang 
yang tengah memejamkan mata 


Bintang mengambil kunci tersebut selagi menyondorkan 
kunci mobil putih yang dibawanya pagi ini pada Brich 


"Lu pake mobil gue." Bintang mengantongi kunci mobil 
merahnya. Ya, karna dia lebih sayang mobil sejarahnya 
dibanding harus beralih arah pada mobil keluaran 
terbarunya itu 


"Gimana semalam, ada kejadian-kejadian yang perlu lo 
ceritain gak nih." Goda Bianca menyiku Bintang hingga 
membuat matanya terbuka 


"Ck." Bintang berdecak selagi berpindah haluan arah 
menghadap tembok, membelakangi Bianca yang duduk 
disampingnya 


"Iya, udah lu simpen diri aja." Cibir Brich yang dibalas 
kekehan Bianca 


"Gak nyangka banget tu cowok sabi peduli juga Bin." Ujar 
Bianca menatap kepala Bintang dan Brich bergantian 


"Gue kalo digituin musti baper anjir. Sumpah dah ini kali 
pertama gue liat Gilang boyong cewek." Brich berseru 
ditempatnya "Parahnya, lu jadi cewek pertama yang gue 
lihat dipeduliin Gilang Woyy" 


Bianca menoyor dahi brich tanpa segan "Bisa aja yang 
pertama tuh nyokapnya Maybe....." 


"Betewe, tu cowok bener nganterin lo sampe rumah kan? 
Kaya apa yang tu cowok bilang kekita malam" cerocos Brich 
mencondongkan tubuh kedepan Bintang yang setia 
memejamkan mata 


"Lo yang lagi mabok gak sampai grepe-grepein si Gilang kan 
Bin?" Selidik Bianca berujar dengan nada menggoda 


"Ngaco dah..." Brich tergelak "Yakali tapi, Bintang gak 
lakuin kesempatan dalam kesempitan." Tambahnya direspon 


gelakan tawa kedua cewek itu 


Sialan kedua temennya! Bintang sampe ngepel tangan erat 
ditambah dengan keringat yang tiba-tiba keluar. Mata yang 
terpejam bukan berarti kedua kupingnya mendadak tak 
berpungsi, justru bak sebuah rekaman suara, kata-perkata 
yang kedua sahabatnya keluarkan terasa terus berputar 
ditengah godaan yang kedua cewek itu lemparkan 


Bikin hati merasakan sensasi yang berbeda, tanpa sadar 
ditengah kepala yang terkulai itu Bintang biarkan bibir yang 
berkedut itu mengembang membentuk bulan sabit dengan 
sendirinya, tak mengerti dengan reaksi yang tidak terlalu 
jelas, intinya dia gak tahan buat tersenyum 


akak 


"Lo jadi sekarang kagak bakal dulu pokus ama basket bro?" 
Roy menepuk bahu Gilang yang berjalan disampingnya, 
keempat cowok dengan tubuh tinggi setara itu berjalan 
beriringan dilorong lantai kelasnya 


Tingg 


Gilang mengangguk sekilas selagi merunduk memeriksa 
ponselnya yang bersuara 


PUKK 


Gilang berdecak saat tangan yang memegang ponselnya 
oleng kala Zello tiba-tiba mendorong tangannya 


"Gak bisa diem lo." Sengitnya memandang Zello sinis 


"Bentar-bentar, maksud dari lo kagak bakal pokus dulu ama 
basket apaan?" Zello berhenti berjalan menahan dengan 
tangan tubuh Ketiga sahabatnya agar ikut berhenti juga 


Roy memutarkan mata selagi berpindah tempat kesebelah 
Zello "Ini telinga kalau udah gak berpungsi jual aja napa," 
Serunya sembari menjewer telinga kiri Zello "Heran dah, 
orang bacot dari kelas sampe luar ngomongin ni anak yang 
yang pindah haluan masa gak mudeng juga lo" 


Zello menggerutu ditengah elusan kuping dengan 
tangannya "Kapan ajir? Kagak denger gue" 


"Udahlah, ren bantu potong kuping ni anak" Roy 
memposisikan tangannya menarik telinga Zello, sebelum 
cowok itu terpekik seiring berpindahnya tempat 


Gilang mendengus selagi mulai beranjak duluan 
meninggalkan ketiga sobatnya dibelakang. Zello terus 
menghindar berlindung dibelakang tubuh Garen selagi Roy 
yang berusaha menggapainya. Garen mendesah menatap 
punggung Gilang yang berjalan menjauh, cowok pencinta 
komik itu menatap jengah kedua anak setan dibelakang dan 
didepan tubuhnya, dengan sekali tarikan tanganya terjulur 
menarik Zello yang berada dibelakang 


BRUGH 


Dia dorong kedepan membuat suara benturan terdengar 
disertai ringisan kedua sobatnya 


"ANJ...... "Roy memegang dahinya dengan mata terpejam 


"Tenagamu bapak Garen udah kaya tenaga samson aja." 
Zello mengelus dada menatap kepergian Garen 


"Lo, kepala lo udah kaya batok kelapa aja." Roy meringis 
selagi berlalu meninggalkan Zello yang mencibir 


"Kepala empuk gini dibilang batok kelapa." Cibir Zello 
mengelus dahinya yang baru kerasa berdenyut sakit 


Sampai dipintu Kantin keempat cowok itu sama-sama 
berjalan beriringan menuju meja panjang yang sudah dihuni 
oleh beberapa anak cowok sekelasnya, masing-masing 
menjejalkan pantat duduk saling bersebrangan 


"Von, yaampun berapa hari lo gak makan von ampe abis 
tiga mangkuk gini." Zello geleng-geleng kepala dramastis 


"Kagak usah mulai lo." Jevon mendelik selagi melanjurkan 
tangan menyusun mangkok kosong didepannya 


"Yaampun ada tuyul dari mana ini?" Pekik Roy menatap 
siswa berbadan gempal dengan kepala lenang terang 
benderang duduk tepat disampingnya 


"Put, sejak kapan put. Sejak kapan badan lo jadi gede gini?" 
Zello tergelak selagi mengguncang bahu lebar cowok tak 
berambut itu dengan ekspresi berlebihan 


"Gue disini, woy" Putra mengangkat tangan dengan ekspresi 
datar 


Zello menghela nafas lega "Gak kebayang badan lo jadi Big 
ke adek lo." 


Putra mendelik selagi menyondorkan segelas air pada 
cowok berbadan gempal itu "Abis ini lo balik kelas, sayang 
nyawa ntar keguncang ketemu makhluk selokan." 


"ya bang." Patuh cowok berbadan gempal itu selagi 
menegak habis segelas air 


"Buset, haus jang" sindir Zello terkekeh geli 


Mendongak "Kata abang, ngadepin makhluk selokan suka 
butuh energi yang banyak. Cari jalan keluar dengan cara 


minum biar ada senjata buat sembur." Ujar cowok berbadan 
gempal dengan suara ala bocahnya 


"Good!" Jevon menaikan jempolnya, yang lain tertawa 
ngakak natap Zello yang misuh-misuh ditempat 


"Hahaha...." tawa Roy mendapat siku-an dari Zello 


"Kalau gak salah duo makhluk selokan itu kita berdua Roy." 
Zello mengingatkan membuat Roy mingkem seketika 


"Pada mau pesen, sok pesen silahkan..." Zello 
mengintruksikan teman-temannya yang langsung heboh, 


"Dibayarin nih?" Tanya temen cowok yang lain mendapat 
respon anggukan dari Zello 


"Dengan syarat, jangan pake UangAing...." Sahutnya 
mendapat cibiran dari mereka yang kembali duduk ditempat 
masing-masing 


"Kagak ada harapannya..." 
"Misguenn..." 


Zello melotot "Yeh, kagak salah dong gue. Lo pada boleh 
pesen tapi ada syarat kagak pake UangAing....sesusah itu 
tinggal ngelakuin" Ujarnya bikin Gilang dan yang lain 
geleng-geleng 


"Pak Jana pak Jono Pak Jani, came here....." Roy berseru 
memanggil salah satu pedagang distand tempat duduk 
mereka 


"Apa euyy?" Pedagang bapak-bapak itu datang menuju 
meja tersebut sembari membawa nampan beberapa cup 
minuman 


"Pak Jan " 
"Jono." Koreksi mang Jono penjual stan nasgor itu 


"Iyalah itu..." roy mengibaskan tangan tak peduli "Nasgor 
tiga mang, kagak ada pedes Eh, lo apaan zell?" 


"Tebak gue mang Jono, kalo tebakan amang bener ni curut 
pada boleh minta gratisan, tenang gue yang bayar" Ujar 
Zello mendapat seruan heboh 


"Kagak ada syaratnya?" 
Zello menggeleng "Ini, rea/ nyata, asli..." 


Mang Jono mengernyit bingung namun tetap mengangguk 
"Makanan yang gak cape, saya pesen itu..." 


"Apaandah?" 


"Makanan yang gak cape?ya makan-nya jangan sambil lari- 
lari dong" Tebak mang Jono mendapat kehebohan dimeja 
tersebut tanpa sadar sampai menarik perhatian penghuni 
kantin yang rame. Gilang menyandarkan punggung selagi 
tatapan berpusat menatap objek yang dilakukan zello 


"Nasi Duduk...." Zello tersenyum rekah menatap bergantian 
teman-temannya serta Mang Jono yang mengernyit dalam 


"Nasi Dud Nasi Uduk itu" Seru Mang Jono setelah sekian 
lama mudeng, seruan-seruan kembali terdengar mencibir 
zello 


Zello berdiri menatap ramah teman cowok sekelasnya 
"Sabar-sabar rakyatku yang kismin, nanti taun depan kita 
coba maen tebak-tebakan lagi...." 


"Dahlahh, gak dak harapannya..." 


"Mati dah lo..." 


Zello memegang dadanya dramastis "Baru kali ini gue 
denger ada yang nyumpahin gue mati, selain si mantan" 
Gumamnya membuat Roy yang duduk disampingnya 
terkekeh 
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Karna jarak dari kantin kekantor guru lumayan dekat, 
membuat pengumuman tersebut terdengar sangat jelas 
ditelinga para penghuni kantin 


"Lang, lang dipanggil lo Lang" zello menepuk bahu Gilang 
berlebihan 


"Gue gak budek" Sengit Gilang selagi beranjak berdiri 
mengabaikan Zello yang cengengesan. Berlalu dari tempat 
duduknya tak lupa setelah sedikit merapihkan kemejanya 
sebelum dengan langkah tegapnya dia meninggalkan 
kantin 


UHUKK 


"Weyy-weyy bocor-bocor...." Pekik Bianca dimeja pojok 
duduk nyantai dengan kedua sobatnya 


"Tumpah kan, ah lo mah" Brich menyeka bibir selagi misuh- 
misuh menggeserkan semangkuk bakso menjauh dari 
jangkauan minuman Bintang yang tumpah 


"Mata lo kemana aja Bin, tumpahkan ntu minuman" Gerutu 
Bianca selagi mencabuti berlembar-lembar tisu didepannya 


Bintang menatap sekilas, itupun tak peduli kembali pokus 
menatap objek yang sudah hilang dipintu masuk kantin 
membuatnya dengan spontan beranjak saat itu juga 


"Mu kemana lo?" Cegah Bianca dengan sebelah tangan 
menahan lengan Bintang 


Bintang menoleh "Ntar gue ganti" Sahutnya kembali berlalu 
memutari meja lalu dengan anggun berjalan ditengah- 
tengah kantin 


"Apaandah...." Bianca mengernyit ditengah suara Brich yang 
terdengar kekehan 


"Ntu minuman maksudnya blum dibayar Bian." Jelas Brich 
kembali pokus dengan kuas bakso panasnya 


akak 


Gilang berjalan tenang ditengah lorong, tanpa lirik 
kesekitarnya. sesekali mengangguk samar saat berpapasan 
dengan teman ekskul basketnya, Kaki panjangnya terus 
melangkah diiringi sebuah decakan yang tiba-tiba keluar, 
kaki jenjangnya lantas terhenti sebelum mengambil putaran 
badan berbalik dan kembali melangkah 


GRAAP 


"Hallo boy!!" Kelima jari berkuku lentik itu merangsek 
membelit sebelah tangan Gilang membuat cowok itu 
dengan sepontan mempercepat langkah diselingi tangan 
yang berusaha melepaskan belitan tersebut 


"Jangan ganggu gue." 


Bintang menggeleng "Gak ganggu lo, gak seru" 


Gilang menggeram, ditengah langkah yang dipercepat 
"Jangan mancing emosi gue keluar karna liat tingkah 
memuakkan lo" Desisnya dengan wajah mengeras 


Bintang mencibir "Gue belum ngapa-ngapain padahal, gitu 
aja dah emosi." 


Melirik sekilas sebelum tangannya bergerak menarik diri 
dari rangkulan tangan Bintang 


"Jangan dilepas." Tekan Bintang berpokus tatapan menatap 
rahang cowok disampingnya. Tak segan Gilang 
melemparkan tatapan yang menghunus tajam dibalik netra 
hitam pekatnya, mereka berdua saling bertatapan dengan 
pandangan yang berbeda-beda, detik kemudian yang 
Gilang lihat saat Bintang memalingkan wajah dengan 
senyum lebar yang menghias wajahnya 


CTASS 


Gilang menepis begitu saja, wajah  mengerasnya 
menunjukan kalau tingkah cewek yang tak diharapkan 
kehadirannya itu bener-bener telah membuatnya muak. 
Sadar Bintang kembali mengikutinya, tanpa menoleh 
sedikitpun langkah kakinya kian dia percepat 


Bintang tertawa sinis, sadar cewek yang berdiri terlewati 
oleh dirinya dan Gilang tak beranjak sedikitpun. Langkah 
kakinya kian ia usahakan untuk berjalan sejajar dengan 
Gilang 


"Lo gak perlu repot-repot buat jelasin apa yang udah 
diliatnya." Ujar Bintang tiba-tiba membuat dengan repleks 
Gilang menoleh sekilas kearahnya "Gue pikir apa yang 
diliatnya sedikit-demi sedikit nyadarin hatinya biar gak 
terlalu berharap" Lanjutnya tersenyum manis dengan 
tangan kembali merangsek merangkul erat lengan Gilang 


"Sampai sekarang, gue masih belum bisa mencerna sama 
salah satu rencana yang lo lakuin." Gilang mendelik sengit 
"Dan gue cukup tau diri soal itu, urusan lo gue gak akan 
recokin sampai mana nunggu rencana lo berhasil. Karna 
yang gue tunggu kebebasan tanpa punya ikatan sama lo." 


Bintang tertawa merdu, menutup luka yang kembali terbuka 
dengan tiba-tiba, cewek itu mengalihkan pandangan 
kedepan "Betewe, lo gak jadi ngadep kantor nih?" 


Gilang mendengus mendengar pertanyaan cewek 
disampingnya, jikalau bukan karna dia yang berusaha 
menghindar seharusnya cewek itu cukup peka mengartikan 
beberapa jalur tak tentu tujuan yang dirinya lewati, bukan 
malah mengikuti. Jika sudah begini yang dilakukan Gilang 
hanya pasrah tanpa jadi menemui guru yang 
memanggilnya, karna seberusaha keras pun dirinya 
berontak mengingatkan bahwa Bintang bisa lebih bersikap 
keras seperti apa yang diketahuinya 


Oleh karna itu keinginan terbesarnya sekarang hanyalah 
satu, mengenyahkan kehadiran cewek yang tak jelas motif 
menguntit dirinya itu, apapun caranya 


Gilang mengambil jalur berbelok, sesaat itu pintu toilet 
cowok terpampang tepat dihadapannya, mendorong bahu 
Bintang menjauh tanpa menoleh sedikitpun dia membuka 
pintu dengan cepat 


"Gilang " 
BRAAK 


Bintang mendengus "Padahal gue mau izin pamit" 
bersidakep tangan selagi tersenyum manis menghadap 
pintu yang tertutup, merasa sudah tidak ada lagi motif yang 


jelas mengikuti Gilang namun tak bisa dipungkiri ternyata 
menyenangkan juga mengganggu cowok itu 


Puas berbagi senyuman lebar dengan tatapan tertuju pada 
pintu didepannya bersamaan dengan pintu tersebut 
kembali terbuka memudarkan senyuman Bintang saat itu 
juga 

"Beb?!" Cowok itu mengernyit selagi kembali menutup pintu 
"Lu ngapain disini anjir!" 


Bintang memutarkan mata menatap Alean yang tengah 
tertawa 


"Salah masuk lo ye. Kuy balik kelas" 


Mendengus pasrah ditengah lehernya yang diapit Alean 
begitu saja, keduanya berbalik berjalan dengan tenang 
mengabaikan sosok yang berdiri ditengah-tengah pintu 
yang baru terbuka menatapnya dengan tatapan datar 


Gertakan Fera 


[22] Gertakan Fera 


Sosok guru melangkah keluar kelas setelah dirasa 
pembelajaran terakhirnya telah usai, Putra yang duduk 
tepat dimeja depan Gilang lantas berbalik kebelakang 
dengan kobaran mata antusias 


"Gue tadi liat lo dipepetin Bintang, ngaku anjim punya 
hubungan apa lo?" Ujarnya berseru dengan todongan 
pertanyaan 


"Lahiya...kapan?" Jevon ikut berbalik mengernyit menatap 
Putra 


"Tadi yang waktu gue tunjuk-tunjuk." Jelas Putra mendapat 
respon -oh-ria dari Jevon "Lo liat?" 


"Kagak," Dibarengi dengan gelengan kepala 


“Intinya yang liat cuma gue. Lang, jawab anjir!" Kejar Putra 
menggoyang-goyangkan meja dibelakangnya 


"Mau mati atau diem." Delik Garen mengangkat tatapan 
dengan tangan yang memegang pulpen tertahan sebelum 
sampai disebuah kertas putih tanpa noda 


"Gue mau panjang umur" Sahut Putra cengengesan "Gue 
gak mungkin salah liat atau rabun, cewek seksi disekolah 
kita cuma Bintang, jadi tadi gue bener-bener liat lo 
dipepetin Bintang." Tutur Putra menyelidik menatap Gilang. 


Garen yang duduk disampingnya setia mencatat, Jevon 
yang duduk tepat didepan Garen mengangguk secara 
berlebihan sedangkan kedua cowok yang duduk tepat 
dijajaran sebelah setia menonton pertunjukan tersebut 
selagi menanti jawaban apa yang akan diberikan Gilang 
yang jelas-jelas sudah keciduk 


"Lo gak sekalian bilang yang punya ciri-ciri tubuh kek gue 
cuma ada satu dari sekian seribu murid yang bersekolah 
disini?!" Gilang menaikan sebelah alis menyeringai menatap 
keterdiaman Putra 


Roy dan zello cegengesan menahan tawa masing-masing 


"Ya yang intinya. Mata gue gak mungkin salah liat lo yang 
bener-bener dipepetin ntu My honhon gue. Ngaku aja lo 
hayoo!!" Seru Putra masih kukuh membuat Gilang 
mendengus selagi mulai menenteng tas ranselnya 


BUUK 


Putra menoleh saat Roy menepuk bahunya "Tau gue, lu 
molor pas diajarin pak Rosdi. Jadi mimpi lo berasa kebawa- 
bawa alam nyata." 


Putra tergelak "Suer tekewer-kewer gue tidur cuma merem 
ayam doang, asli!" Sahutnya mengakat dua jari, antara 
telunjuk dan tengahnya 


"Ya lagian aneh juga si, orang Gilang kan tadi ngadep 
kantor. Yagak?" Jevon menatap temannya bergantian. Yang 
lain mengangguki terkecuali Putra beda lagi dengan Gilang 
yang mendengus jengah 


BUUK 


"Asli Von, tadi lo gak liat sih...." Putra menatap melas selagi 
mengikuti temannya yang bersiap keluar kelas 


"Lo pada mau latihan basket?" Jevon menatap teman- 
temannya bergantian 


"Blum harinya, Cuma ada kumpulan bentar." Sahut Roy 
berjalan bersisihan dengan Gilang 


"Turnament basket kapan dah?" 


Keenam cowok itu serempak menuruni tangga dengan 
langkah tenang 


"Nah itu, gue kagak tau." Roy cengengesan, mendengus 
saat merasa hanya dirinya seorang yang terus menjawab, 
mendelik menatap Zello yang berjalan dengan wajah datar 


BUUK 


"LU napa si coeg? Diem mulu dari tadi, muka di datar-datarin 
lagaknya kejalan layang aja." 


Zello mendengus selagi menepis kasar tangan Roy "Bisa gak 
sih, semenit aja gue minta lu jangan ngajakin gue bobrok." 


"Halaahh" Roy menampol sebelah wajah Zello hingga 
menoleh kearah berlawanan 


"Ada masalah lo?" Putra bertanya dengan tatapan 
menyelidik, curiga karna jarang liat Zello diem-dieman pake 
muka didatar-datarin segala lagi 


Kelima cowok itu berpindah tatapan menatap Zello secara 
bersamaan, membuat Zello memundurkan wajah diselingi 
dengan bibir terkulum 


"Lo pada liatin gitu ntar gue bisa-bisa salting." Tuturnya 
mendapat umpatan dari kelima cowok itu 


"Najis lo." 
"Geli bangsat!" Roy dan Putra tertawa ngakak 


Zello memegang dada dengan ekspresi dramastis "Jadi gini 
ya rasanya ditatap cogan." Ujarnya sambil cengengesan 


"Jangan bilang lo bengkok" Todong Putra melotot menatap 
Zello yang terkesiap 


"Enak aja lurus punya gue, No bengkok-bengkok." Seru 
Zello membuat Roy terkekeh 


"Nah gini dong, enek liat lagak lo yang diem-dieman." Roy 
merangkul bahu Zello "tapi emang bener lo ada masalah?" 
Tanyanya sarat akan keseriusan 


Zello tersenyum miring "Kagak." 
"Trus, ngapain lo pake gaya-gayaan diem-dieman." 


"Sengaja nyoba biar keliatan cool, kaya muka Gilang ama 
Garen." Zello menaik turunkan alisnya menatap Roy 
"Gimana, keren kagak?" 


Roy berlagak ingin muntah melambaikan tangan kekanan 
dan kekiri "Muka lo, tadi kaya Tai kucing tau gak, gak enak 
dipandang....makanya gue kagak bisa komentar" sahutnya 
bikin Putra ama Jevon tergelak 


"Durjanah lo, Roy" Umpat Zello dengan wajah datar 
berlagak seolah menjadi orang paling sabar 


"Dahlahh, kita duluan ada latihan futsal ini" Putra 
merangkul Jevon membuatnya terhuyung diselingi gerutuan 


"Yo!" Keempat cowok itu mengangguk sebelum mengambil 
jalan berbelok lalu turun bersamaan kelapangan outdoor 


"Sini-sini" Pak Jayad, salah satu pembina ekskul basket 
melambaikan tangan pada keempat cowok yang berjalan 
dengan langkah tenang 


"Wetdahh, bapak makin cakep aja." Seru Zello tiba-tiba, 
setelah menapaki kaki tepat didepan guru tersebut 


"Dari lahir." Desis pak jayad membenarkan topinya 


"Kagak latihan pak?" tanya Roy duduk dikursi penonton 
setelah menjabati teman-teman basketnya yang lain 


"Kagak, sono pada duduk bapak cuma mau nyampein satu 
pengumuman." Pak jayad menggulung lengan baju olah 
raganya sambil menatap seluruh anak didiknya yang duduk 
berjajar dikursi 


"Kirain ngajak kelapangan mau latihan, kalo mau 
pengumuman kenapa gak diruangan basket aja pak." Ujar 
salah satu cowok dengan baju olahraga yang sudah melekat 
ditubuhnya. biar sekalian bisa ngadem maksudnya, Triluna 
begitu setiap ruangan ada Ac-nya 


Pak jayad mendengus "Suka-suka bapak dong. Lagian 
bentaran doang....." 


"Jadi gini, pengumuman semi turnement basket diadain 
sekitar tiga minggu lagi, bapakkan juga udah pernah 
nyampein kekalian jadi ini bukan lagi dadakan dong ya. 
kaya biasa latihan bareng-bareng lagi antara Tim inti ama 
yang baru disleksi, yang main tetep yang udah tes masuk ke 
Tim Inti...... "Jelas pak jayad yang hanya diberi respon 
anggukan anak didiknya 


"Tapi turnament kali ini kalian main tanpa pemimpinnya" 
Lanjut Pak jayad bikin yang lainnya mengernyit tak 
mengerti "Gilang ada pergantian masuk Olim, Alean kan lagi 
cedra yang punya hati ama otak pasti ngerti layahh....." 


Pak jayad terkekeh saat tiba-tiba anak didiknya mulai rusuh 
tak terima "Jadi bapak harap kalian bisa kompak walau 
tanpa pemimpin, seminggu ini latihan kita masih bisa 
kompak tapi minggu depan ama depannya lagi, Gilang 
harus kembali pokus buat persiapan Olim. Ya kan Gilang?!" 


"Iya pak" 


Pak jayad mengangguk tersenyum tipis, kemarin guru 
pembina Olim sudah mengkoordinasikan perihal ini. 
Meminta bantuannya agar kembali memberi sedikit peluang 
supaya Gilang tidak merasa terbebani karna meninggalkan 
tanggung jawabnya sebagai pemimpin. Pak Jayad merasa 
tidak perlu untuk egois dalam hal ini, tau kalo mereka sama- 
sama membutuhkan Gilang. Jadi ya menyetujui adalah 
pilihan terbaik 


"Udah kan ya, kalian paham. Oh satu lagi, selepas dalam 
turnament itu ajang Demo antar sekolah satu bulan lagi 
juga bakal dilaksanakan, nah yang paling menarik diadakan 
kembali disekolah kita, jadi anggota basket bisa lengkap 
dan kompak saat waktu maen itu tiba" Pak Jayad mengambil 
buku dan agenda mengajarnya yang tergeletak dikursi "Ok, 
sekian deh pengumuman dari bapak, makasih juga udah 
nyempatin kumpul. Bapak duluan dah...." Lanjutnya selagi 
bersiap berlalu 


"Pak! Maen-maen dulu boleh kagak?" 


Pak jayad berhenti melangkah "Silahkan, sekalian 
ngelancar-lancarin skill" 


"Bola basketnya pinjem boleh?" Tanya salah satu siswa yang 
memakai baju olahraga 


"Ada diruangan, abis main taruh ketempatnya lagi jangan 
pada jorok, ntar ilang lagi kaya seminggu yang lalu" hardik 
pak jayad yang direspon seruan anak didiknya 


"Siap pak!" 


"Ambil sonoh lo" Titah Zello pada juniornya, berjalan 
mendekati Roy yang tengah mendrible bola yang tergeletak 
ditengah lapangan 


"Woy, maen gak lo pada?!" Teriak Zello ditengah lapangan 
dengan cuaca yang tidak terlalu mentrang 


"Ikutan gak bro?" Tanya Roy berdiri didepan Gilang dan 
Garen dengan tangan yang memeluk bola dipinggangnya 


Gilang beranjak selagi mengeluarkan seragam putihnya, 
lalu menyenggol Roy membuat bolanya spontan terjatuh, 
dengan cepat mendrible bola tersebut selagi berlalu sambil 
menshot bola kearah ring sesekali juga melalukan jumpshot 


Roy memandang Garen tanya, cowok yang tengah membaca 
komik itu tak sedikitpun menyempatkan waktunya untuk 
menoleh kearahnya sebentar, bikin Roy menggerutu sambil 
berlalu. Jam pulang sekolah udah bunyi dari 25 menit yang 
lalu, sekolah masih aja ramai entah itu karna ada 
perkumpulan bersama ekstrakulikuler atau sengaja berdiam 
dulu disekolah menikmati susana sejuk menuju sore hari 


Kursi penonton yang tadinya kosong melompong itu kini 
sedikit demi sedikit diisi oleh beberapa murid yang dominan 
prempuan, bikin Garen yang duduk seorang diri dikursi 
bawah mendongak, selagi mengantongi buku komiknya lalu 


beranjak ketengah lapang, menangkap bola yang baru 
dioper lalu mendrible dengan gerakan nyantai 


Masalahnya para cewek terang-terangan mengarahkan 
kamera ponsel kearahnya. 


akak 


Cewek dengan seragam minim berjalan seorang diri di 
lorong lantai dua, rambut terkumpul disatu sisi tas dia 
sampirkan secara asal disebelah bahu, tak lupa dengan 
sebuah permen Kojek terkulum dimulutnya, melepaskan 
Kojek dengan tangan Kiri lalu merunduk lewat pagar 
pembantas mendapati riuhan dibawah, tepatnya dilapangan 


Tersenyum selagi berjalan dengan tangan yang bergerak 
menyusuri pagar pembatas. Ponsel yang berada disaku 
roknya terasa bergetar pertanda ada panggilan masuk, 
setelah melihat siapa yang menelpon kini bunyi 
sambunganpun terhubung 


"hallo?" 
"Apa? | H 


"Lo dimana sih anjir, ngambil dompet lama amat. Jadi kagak 
ngeMall nih?" 


Bintang melepaskan kojek yang ada dimulutnya, bergumam 
lirih "Batal" 


"Hah?!" 


Bintang memutarkan mata "Batal Brich, kagak jadi sekarang 
gue ada urusan. Ntar dah jadi besok" 


"Dih dih, nyebelin banget dah. Situh yang ngajak situh yang 
ngbatalin, situh sehat?" Sewot Brich disebrang bikin Bintang 
terkekeh 


"Beneran batal? Kita masih diparkiran betewe, lu dimana 
emang?" Itu suara Bianca. Bintang berdehem selagi dengan 
kepala celingak-celinguk 


"Masih disekolah gue. Eh udah dulu, janji besok beneran 
jadinya... "secepat kilat Bintang memutuskan sambungan 
lalu berjalan terburu-buru tak lupa dengan kepala yang 
celingak-celinguk sebelah tangan sambil berkacak pinggang 


"Cepet banget." Gumamnya, tadi saat menuruni anak 
tangga terakhir Bintang Liat Gilang and geng berjalan tepat 
melewati lorong yang dirinya tapaki, jalur lurus dari 
lapangan kesalah satu lorong membuatnya menghela nafas 
menatap lorong yang dilewati cowok itu sepi "Apa 
keparkiran ya?" Monolognya dengan langkah seribu Bintang 
beranjak 


"Hei! Kamu" 


Bintang berbalik memandang bingung sosok guru yang 
berdiri ditengah pintu salah satu ruangan, menoleh kanan 
kiri memastikan hanya ada dirinya seorang diri yang berada 
dilorong yang dirinya tapaki 


"Siapa bu?" 


Guru prempuan itu menatap Bintang datar "yakamulah 
Bintang, siapa lagi. cepet sini" 


Bintang cengengesan selagi beranjak dengan langkah 
tenang ikut masuk kedalam ruangan yang sama sekali tidak 
Bintang liat nama yang tertera diatas pintu, namun melihat 


banyaknya komputer yang berjajar sudah ketebak kalau 
ruangan tersebut merupakan LabComputer 


"Apadah bu?" Bintang membuang kojek tepat kedalam 
tempat sampah yang terpenuhi oleh beberapa kertas tak 
terpakai 


"Ini ibu mau minta tolong kamu buat bantu bawa beberapa 
buku keperpustakaan, ayok ambil" Titah guru dengan 
rambut sanggul menyerahkan satu tumpuk buku paket 
membuat Bintang meneguk ludah, mana buku paketnya 
tebel-tebel lagi, gak kira-kira emang ni guru 


"Berat keknya bu, napa gak ama anak cowok aja sih" Ujar 
Bintang membuat guru tersebut menatapnya dengan 
dengusan 


"Ibu nunggu dari tadi nggak ada anak cowok yang lewat, 
kesel tau gak. Udah untung ada kamu, udah gak usah 
banyak ngomong ayok bantu bawa" Kata Guru tersebut 
berlalu dengan tangan sama membawa satu tumpuk buku 
paket 


Bintang mencibir dalam diam, tetap mengikuti perintah 
Guru tersebut yang berjalan berjarak dengannya, 
mengetahui jarak yang terlalu jauh membuat Bintang 
sedikit berlari kecil untuk mengikuti langkah guru tersebut. 
Bintang tidak pernah mau disuruh, apalagi dengan 
membawa buku seberat ini. Bintang terlalu manja, ngambil 
remot yang ada diatas tivi aja dia perlu menjerit memanggil 
nama asistennya 


"Cepet, lama banget jalannya" Seru Guru yang 
menyempatkan berbalik menatap Bintang Sekilas 


"Udah untung dibantuin." Gerutu Bintang, membenarkan 
tasnya yang merosot, berusaha keras mengembalikan posisi 


tas kesemula, Bintang kembali berlari kecil memandang 
Guru didepan yang sudah menghilang karna mengambil 
jalan berbelok, diselingi dengan gerutuan Bintang 
merunduk membenarkan letak bukunya sampai tak sadar 
dibelokan ada orang lewat membuatnya saling bertubrukan 


BRUGHH 


Melotot kala buku yang dipegangnya oleng efek dari 
tubuhnya yang ikut bergerak mundur, Bintang kira buku 
super tebal itu bakal terjatuh, sudah siap siaga ingin 
menjauhkan tubuh karna takut bisa saja buku tersebut 
jatuhnya pindah haluan mengenainya, namun siapa sangka 
tangan sosok yang ditabraknya bergerak cepat menarik 
Bintang membantu mengukung buku tersebut agar tidak 
terjatuh, sama-sama berusaha menyelamatkan buku sampai 
tak sadar jarak keduanya yang terlalu dekat 


Bintang menahan nafas menatap siapa yang berdiri 
didepannya dengan wajah terkejut. Gilang! Cowok 
itu...cowok yang tadi dicarinya, kini berdiri dihadapannya. 
Bertepatan dengan Gilang yang balas menatapnya dengan 
wajah terkejut, disituasi begini cowok itu masih sempet- 
sempetnya berdecak memandangnya dengan tatapan tak 
suka 


Lain dengan kedua anak yang tengah saling pandang, 
ketiga cowok berjajar saling bertatapan memandang objek 
yang terjadi didepannya 


"Bintang!" 


Bintang mengerjap memandang kebelakang Gilang, dimana 
Guru yang tadi berjalan kearahnya tanpa membawa 
setumpuk buku. Bintang meringis tertahan menahan pegal 
yang bersarang ditangannya, tanpa dosa dia menjatuhkan 
buku super tebal itu begitu saja 


BRUUKK 
BRAAKK 


"Aws!" Gilang juga ikut melepaskan tangan, meringis 
memegang kaki dibagian tulang kering yang tak sengaja 
kena buku tebal yang terjatuh "Napa lo jatuhin sih?!" 
Sengitnya menyandarkan punggung pada tembok 
disampingnya, menatap sinis Bintang dengan wajah 
sesekali meringis 


Bintang ikut meringis ngilu "Gue pegel tau, bukunya sih 
berat banget." 


"kamu ibu tungguin taunya malah pacaran." Hardik Guru 
yang berdiri tepat tak jauh dimana posisi Bintang dan 
Gilang berada "Lho, kenapa bukunya pada jatoh?" Pekik 
Guru itu membuat Bintang meringis 


"Berat bu, tangan saya gak kuat nahan pegelnya." Sahut 
Bintang merenggangkan tangan 


"Emang harus banget sampai dijatuhin." Cibir Ibu guru itu 
membuat Bintang mendengus "Ayok ambil lagi, untung- 
untung nggak ada yang robek. Dasar kamu ini ya" 
gerutunya sembari mengambil beberapa buku yang diikuti 
oleh Bintang "Bawa lagi, ibu mau kekantor buru-buru pak 
kepsek manggil ibu." 


Bintang tergelak dengan mata melotot "Gak ah, nggak. 
Berat tau bu, masih pegel ini" Bintang menyondorkan 
telapak tangannya yang memerah, membuat Guru tersebut 
melihatnya menghela nafas 


"Yaudah kalo gitu, Gilang aja bantu bawa gimana?" 


Gilang mengerjap, menatap guru didepannya lalu beralih 
tatapan memandang ketiga sahabatnya yang menahan 
tawa 


"Ehm, kita tunggu diparkiran aja ya Lang." Ujar Roy 
tersenyum sopan pada Guru didepan mereka 


Sialan! Gilang menatap sinis ketiga cowok yang berjalan 
dengan rusuh meninggalkannya, alih-alih menolak 
pertolongan Guru didepannya justru Gilang malah 
mengambil alih buku yang ada ditangan Guru itu selagi 
berdecak menatap sekilas Bintang yang tengah tersenyum 
lebar memandangnya 


"Nah, makasih Gilang. Bawa ke perpus ya, ibu buru-buru 
soalnya..." Ujar cepat Guru itu selagi berlalu menepuk bahu 
Gilang sesaat setelah memandang Jam diponselnya 


Sepergian Guru tersebut Bintang tersenyum lebar selagi 
mengangkat satu buku tebal "Gue bantuin nih." Ujarnya 
mendapat respon delikan Gilang selagi berjalan dengan 
cepat membawa setumpuk buku yang hanya berkurang satu 


Bintang terkekeh pelan selagi berlari kecil mengejar Gilang 
yang berada didepannya. 


aaa 
"Saya mau ngembalin buku nih kak." 


Sosok wanita yang masih terlihat muda itu mendongak dari 
data dikomputernya 


"Eh, iya Fer sok." 


Fera tersenyum selagi berjalan memutari beberapa rak buku 
lalu menyelipkannya disalah satu tempat buku yang sama, 


kembali memutari rak lalu mengambil salah satu buku yang 
akan dipinjamnya lagi. Bunyi pintu perpustakaan yang 
terbuka sama sekali tak mengalihkan perhatiaannya dari 
buku pelajaran yang tengah dibacanya 


1 Ehm." 


Deheman seseorang terdengar walau dari jarak yang 
lumayan jauh sekalipun, Fera mendongak menatap dimana 
penjaga perpus tengah berbicara dengan kedua sosok yang 
akhir-akhir ini memenuhi isi pikirannya. Tertegun 


Sebenarnya Fera mendongak bukan karna ketidak 
sengajaan, melainkan karna dia mengenali suara sosok yang 
berdehem tersebut, itu yang membuatnya mendongak 
karna penasaran 


"Buku dari bu Meli kan?" 


Bintang tanpa repot-repot mengangguk melainkan 
memalingkan wajah dengan satu buku yang ia simpan 
begitu saja diatas tumpukan buku yang dibopong Gilang 


"ya kak, taruh dimana nih?" Gilang menatap wanita 
didepannya yang bergerak memutari meja selagi membantu 
Gilang untuk mengambil alih setengah buku tebal itu 


"Ayok, ikut saya" Ujar wanita itu membuat Bintang 
memutarkan mata malas selagi bergumam 


"Modus." Bintang berdecak natap Gilang yang mau-mau aja 
disuruh ngikutin, dengan angkatan dagu angkuh tak lupa 
dengan kedua tangan terlipat, Bintang ikut mengikuti kedua 
orang itu dengan wajah datar 


"Tumpukin disini aja ya." Ujar wanita itu tersenyum lebar 
selagi mendekatkan tubuh membantu Gilang untuk 


menyimpan buku tebal itu secara perlahan. Cowok dengan 
stelan kemeja sekolah yang sudah keluar itu mengernyit 
selagi berdesis kesal karna Bintang terus-terusan 
menghalanginya menaruh buku 


"Udahkan, Yuk" Ajak Bintang merangkul tangan besar cowok 
disampingnya 


Wanita muda penjaga perpustakaan itu mendelik sinis 
selagi berujar "Hmm, Gilang saya boleh minta tolong " 


"Nggak." Serunya. Bintang berdehem Classy selagi menoleh 
menatap Gilang dengan senyuman "Jalan berduanya 
jadikan?!" 


Sampai sekarang Fera masih tidak paham dengan hubungan 
yang terjadi antara keduanya, melampiaskan amarah 
dengan kepalan tangan kuat, Fera menyorot tajam kedua 
orang yang berjalan keluar perpustakaan dengan saling 
bersisihan. Selama ini Fera diam, karna merasa yang 
dilakukan Bintang hanya sebatas usaha sekilas memanas- 
manasinya, namun kelakuan cewek itu tidak mencerminkan 
demikian, terlihat seperti sengaja dalam menuntaskan ajang 
balas dendam 


Suduh cukup melihat Bintang yang bertindak membuat hati 
dan pikirannya berjalan panas, Fera tidak akan 
membiarkannya lagi, menghentikan kelakuan cewek itu 
adalah menjadi jalan pilihan terbaik... 


akak 


"Gilang! Jalan nyantai napa sih" Bintang menarik tangan 
Gilang yang berjalan cepat berusaha meninggalkannya 


"Lo napa ngikutin gue sih" Sengitnya menoleh sekilas selagi 
menghempaskan begitu saja tangan cewek disampingnya 


Bintang tersenyum, selagi merangsek menyenderkan 
wajahnya dilengan cowok itu "Kan mau jalan." 


BRUUK 


Detik itu juga Gilang mendorong bahu cewek itu kuat 
hingga  terhuyung  menubruk dinding yang ada 
dibelakangnya, dengan wajah mengeras sebisa mungkin 
Gilang mengatur nafas emosinya yang tersulut, menatap 
tajam Bintang yang tersenyum dengan posisi intim berdiri 
saling berhadap-hadapan dimana Bintang yang terkukung 
oleh tangan besar Gilang yang menatapnya dengan kobaran 
emosi 


"Stop ganggu gue, udah berapa kali gue bilang. Kalau niat 
lo ngedeketin gue cuma sebatas karna punya ikatan 
pertunangan, gue rasa itu terlalu berlebihan. Lo perlu ingat 
pertunangan itu terjadi atas paksaan, jangan terlalu 
berharap kalau gue bisa terima itu dengan lapang dada." 


Bintang terkekeh, menaruh kedua tangan dimasing-masing 
bahu Gilang mengetuk-ngetuk pelan bahu cowok itu “Gue 
perlu latihan kesabaran buat ngadepin lo ya Lang." Bintang 
tersenyum "Tapi tenang aja, gue udah kebal ama kata-kata 
lo, sekalipun lo bilang masih gak terima sama pertunangan 
kita, gue harap lo cukup mendam aja jangan sampai sekali- 
kali lo berani buat ngehancurin ini semua." Bintang 
merangsek mendekatkan tubuhnya, memeluk dengan 
gerakan pelan lalu menaruh dagu dibahu cowok itu 
"Sayang, gue udah susun rencana yang indahhh buat 
kedepannya..... 


Menjauhkan tubuh selagi tersenyum menatap wajah cowok 
didepannya yang semakin mengeras menatapnya dengan 
tatapan semakin tajam. Bintang menatap kiri-kanan 
sebelum dengan gerakan cepat mendekatkan wajahnya... 


CUP 


Satu kecupan diiringi sebuah lumatan basah membuat 
Bintang kembali tersenyum, memandang bibir cowok 
didepannya lalu berpindah tatapan tepat menatap manik 
tajam dihadapannya "Gue gak pernah lakuin sesuatu tanpa 
maksud Gilang, jadi gue harap lo ngerti." Bintang mengelus 
dengan gerakan sensual rahang cowok itu sebelum 
senyuman terakhir yang Bintang lemparkan menjadi akhir 
pertemuannya hari ini 


Bintang terkikik dalam hati sebelum dengan langkah tenang 
dia berjalan ditengah lorong meninggalkan keberadaan 
Gilang yang masih dalam posisinya tengah memejamkan 
mata ditengah nafas yang memburu 


kaa 


KLIK 


Bintang menjulurkan tangan hendak membuka pintu 
kemudi sebelum 


GRAP 


Tangan seseorang mencekalnya, membuat Bintang menoleh 
mendapati sosok Fera berdiri memandangnya dengan sorot 
tak biasa, Bintang tersenyum saat Fera menariknya dengan 
langkah cepat. Menebak-nebak dengan apa yang akan 
dibahas cewek itu, Bintang tau Fera tidak akan diam saja 
setelah apa yang dilihatnya akhir-akhir ini, Bintang juga 
menyadari keberadaan Fera saat diperpus, mendapati Fera 
yang berdiri mematung melihat kedekatan yang terjadi 
antara dirinya dan Gilang beberapa menit yang lalu 


Menjadi alasan kuat Fera berani melakukan itu karna sebuah 
rasa takut. Mungkin ini ujungnya, ujung dimana Bintang 


sudah menanti menyaksikan raut mengeras Fera karna 
sebuah Rencana darinya yang baru berjalan setengahnya 


"Jauhi Gilang" Gertak Fera saat keduanya sudah berada 
disalah satu bangunan gedung yang belum selesai 


Bintang mengibas-ngibaskan tangan selagi memandang 
Fera remeh dengan senyuman "Siapa lo, suruh-suruh gue." 


"Lo gak bodoh buat dengerin omongan gue kan, lo mau 
nglakuin cara balas dendam apapun tapi jangan sampai itu 
bersangkutan dengan Gilang." Fera memandang Bintang 
dengan mata memerah, seolah menunjukan kalo dia benar- 
benar ketakutan, takut kehilangan 


Wajah Bintang mengeras "Io gak berhak ngatur-ngatur gue" 
Bintang terkekeh "Suudzhon banget lo nuduh-nuduh gue 
ngedeketin Gilang cuma karna balas dendam..." 


"Gak ada alasan yang jelas selain lo yang ngedeketin Gilang 
dengan tiba-tiba, lo pikir gue bodoh sampai gak bisa 
ngertiin rencana lo." 


Mendengar ujaran Fera lantas membuat Bintang memajukan 
langkahnya "Tau apa lo tentang rencana yang gue susun, lo 
terlalu bodoh Fera jangan berlagak seolah lo pintar dalam 
hal beginian. Ok, gue akui lo pinter, kepintaran lo dalam hal 
ini sama sekali gak ada kaitan dan hubungannya. Cewek 
bodoh tetap bodoh, lo terlalu bodoh sampe milih sampah 
busuk..." Bintang menatap Fera dengan sorot kebencian "Lo 
bikin tanaman gue layu tanpa alasan yang jelas, Fera...." 
Bintang merasa terlalu hanyut, yang membuatnya tersadar 
saat merasakan rasa perih dari tangannya yang terkepal 
erat 


"Lo tau, yang bikin gue males berhadapan sama lo, selain 
karna lo bikin gue enek lo ngebuang-buang waktu gue tau 


gak." Bintang tersenyum sinis sebelum berbalik 
"Jauhi Gilang." 
Langkah Bintang terhenti 


"Jangan limpahin sama dia karna lo tau gue suka sama 
Gilang." 


Saat itu juga Bintang kembali berbalik tersenyum lebar, ini 
yang Bintang tunggu. Pengakuan 


"Dan lo takut kehilangan dia." Ujar telak Bintang 
membungkam Fera saat itu juga "Gue cuma mau main-main 
Fera, bantu lo paham supaya lo ngerti gimana perasaan 
orang saat dihadapkan posisi seperti itu." 


"Gue gak ijinin lo main-main sama orang yang gue suka." 
Fera mengepalkan tangan erat "Gue gak akan biarin itu 
Bintang." 


Bintang memandang Fera tak habis pikir "Satu hal yang gue 
benci dari lo Fera, lo egois" 


"Karna gue berhak mempetahanin apa yang pantas gue 
pertahankan." 


Bintang memandang rendah "lo terlalu naif." 


Fera mendongak, lalu terkekeh "Gue sadar diri, apa kabar 
dengan lo?" 


Bintang memandang tanpa ekspresi "Gue punya semuanya, 
apa yang lo punya gue punya, apa yang lo gak punya gue 
tetep punya. Jadi, jangan berani-berani lo punya urusan 
sama gue apalagi tau kalo gue ngedeketin Gilang ada 
maksudnya." 


"Gue gak pernah takut sama lo Bintang, dan gue gak akan 
diem aja " 


"Lo berhak diem." Sentak Bintang "Saat lo tau satu fakta, lo 
gak akan bisa ngelangkah buat mempertahanin orang yang 
lo sayang" Bintang berdecih sinis dengan mata memerah 
"Saat itu titik terendah yang pengen banget gue liat dari lo, 
adalah kehilangan...." 


Fera terkekeh jahat "Inget satu hal Bintang, gue bukan elo 
yang bisa ngalah gitu aja, gue bukan lo yang bisa terima 
gitu aja, khayalan lo terlalu rendah buat sampai diekspetasi 
sesungguhnya. Gue tunggu tanggal main lo" Fera berlalu 
gitu aja meninggalkan Bintang yang mengepal tangan erat 


Saat itu juga tawa Bintang meledak, menyugar rambutnya 
kebelakang dengan mata memerah Bintang berbalik 
memandang punggung Fera yang berjalan jauh didepannya 


"Gue buka Bintang yang dulu Fera. Merelakan seseorang 
dengan orang yang salah adalah salah satu pelajaran yang 
pernah gue alami, dan gue harap gue gak akan mengulangi 
kesalahan itu lagi." 


Ketemu camer 


[23] Ketemu camer 


Siang itu murid SMA Triluna tiba-tiba pulangnya dipercepat, 
karna mendadak ada rapat penting antara beberapa staf 
guru yang mengajar membuat murid-murid dibebaskan. 
Kebanyakan ada yang lebih memilih menghabiskan waktu 
disekolah seperti yang mengikuti beberapa ekskul ada juga 
yang lebih memilih untuk pulang 


Seperti Bintang. Karna janjinya pada kedua temennya, 
dengan terpaksa dia harus misuh-misuh saat kedua cewek 
didepannya menarik-narik tangannya keluar kelas 


"Pokoknya, gue pengen shopping hari ini. Gak sabar bawa 
pulang Dress incaran gue." Brich tersenyum antusias tak 
lupa dengan tangan yang setia merangkul erat sebelah 
tangan Bintang 


"Dress aja dikumpulin, buat apa kalau keluar tetep pake 
jeans." Cibir Bianca memutarkan mata jengah 


Brich mendelik "Situh mana paham sih. ntar ni ya kalau kita 
lulus lu bedua bantu doain gue yang baek-baek, sapa tau 
sukses nanti gue bisa punya toko besar khusus gaun ama 
dress-dress, cakepkan?!" 


"kerjaan masuk keluar Club aja masih punya mimpi setinggi 
itu." seoloroh Bianca terkekeh jahat 


"Guekan manusia, semua orang juga pasti ngeharapin yang 
terbaik dimasanya, gak peduli baik buruk kelakuan 


dimasalalunya." Papar Brich sewot 


Ketiga cewek dengan seragam kemeja putih berlapis jaket 
jeans dengan warna yang sama, Maroon itu berjalan 
ditengah lorong, berlawanan dengan beberapa murid. 
Bintang membuka plastik yang membungkus kojek berasa 
Vanila itu, lalu membuang sampahnya sembarangan 
ditengah lorong 


Mengemut kojek tersebut tanpa malu diperhatikan beberapa 
murid yang terang-tenganan menatap kearahnya, cowok 
ataupun cewek Bintang abaikan, tetap melangkah hingga 
didepan Bintang tersenyum tipis menatap satu rombongan 
anggota ekskul dimana dua diantaranya orang yang 
dikenalnya 


Kedua cewek yang ikut rombongan kedalam ekskul tersebut 
masing-masing sempat memberikan senyuman yang 
direspon oleh Bintang dengan senyuman yang sama, 
senyuman dengan penuh makna. Kembali menghadap 
kedepan saat rombongan itu berjalan saling berlawanan 
dengannya, Bintang melemparkan rambut badainya 
kebelakang sembari tersenyum miring, dia jadi kembali 
mengingat percakapannya dengan keempat cewek itu satu 
hari yang lalu 


akak 


"Masuk kedalam geng Wacana ada syaratnya gak kak?!" 


Bintang bergeming, mengangkat tatapan hingga 
bertubrukan dengan retina Erna yang juga tengah 
menatapnya dengan wajah berseri. Ada saat dimana dia 
harus memberi apresiasi akan keberanian keempat siswi 
yang tak pernah dilihatnya itu 


Bintang tersenyum miring "Gue tunggu lo narik kata-kata lo, 
gue juga bakal usahain kalo telinga gue pura-pura gak 
denger." Diakhiri lirikan datar, Bintang berdiri seakan 
bersiap untuk berlalu 


Keempat cewek yang melihat itu melonggakan kepala 
menatap Bintang intens "Kita serius, kak" 


Kaki yang hendak melangkah itu terhenti, berbalik badan 
dengan tatapan penuh atensi yang Bintang lemparkan 
hingga membuat keempat cewek itu diam ditengah mata 
yang mengerjap-ngerjap 


"So. Gue gak pernah percaya sama orang baru, jadi jelasin 
sedetail-detailnya tentang niat kalian itu" Bintang melipat 
tangan menatap bergantian keempat cewek didepannya 


Erna mengangkat wajah "Kita jelas punya satu tujuan yang 
sama kaya kak Bintang," Respon anggukan dari ketiga 
cewek disamping Erna membuat Bintang menaikan alisnya 


tinggi 


Bintang terkekeh "Gue gak pernah kenal dan tau sama lo 
pada, tapi lo ngomong gitu seolah-olah tau banget tentang 
gue. Dan lagi, sorry gue gak pernah tertarik buat ngajak 
murid Triluna ngikutin jejak bebal kek gue." Bintang 
tersenyum sinis selagi kembali berbalik melangkahkan kaki 
hendak meninggalkan tempat itu 


"Apapun itu... apapun syaratnya bakal kita lakuin." 


Langkah Bintang kembali terhenti, tersenyum lebar 
ditengah beberapa helai rambut yang bertebrangan, 
Bintang menatap langit cerah lalu tatapannya turun 
meredup sesaat tubuhnya kembali berbalik dengan raut 
datar yang dia tunjukan 


"Gue rasa, gue gak punya alasan yang jelas buat rekrut 
anggota baru" Bintang kembali menjejalkan pantatnya 
dikursi selagi tatapan berpusat pada sebuah Jam putih yang 
melingkar dipergelangan tangannya. Bintang menoleh 
"Karna penasaran tujuan apa yang lo maksud pantat gue 
jadi nyuruh gue buat duduk lagi." 


Erna mengambil tempat disamping Bintang, begitupun 
dengan Nabil, Seren dan Aurel yang memilih berdiri 
menatap pokus objek didepannya 


"Kita jelas gak tau pasti tentang hubungan gak baik kak 
Bintang sama Fera si ketua ekskul mading, tapi apapun itu 
yang jelas tujuan kita sama...." Jelas Erna 


Bintang jadi berpikir kalo sedaritadi yang menjadi juru 
bicara dengannya itu Erna, sosok cewek dengan muka 
garang tapi beda dengan suaranya yang tenang, mungkin 
karna Erna menjadi salah satu sosok yang disegani dari 
ketiga sahabatnya terbukti saat dia harus menatap ketiga 
temannya,seakan memberi kode untuk bersuara. Hhmm, 
menarik 


"Cuma karna merasa tujuan yang sama kan. kalo gitu lo 
pada gak perlu ikut turun tangan, cukup liatin gue aja, gue 
rasa lo juga bakal ikut puas tanpa usaha liat orang yang lo 
benci hancur ditangan lawannya." 


Erna tanpak menggelengkan kepala "Gue yang bakalan 
ngerasa gak rela kalo sampai gak ikutan buat ngancurin 
orang yang gue benci kak." Lirih Erna menatap dalam 
Bintang yang tertegun mendengarnya 


Bintang mengangguk "Jadi, kenapa harus dengan ikut 
gabung ke geng gue. Gue rasa tanpa perlu dengan embel- 
embel lo minta gue buat masukin ke geng gue, yakin lo bisa 
nanganin sendiri masalah lo." 


Erna dan ketiga temannya menatap Bintang dengan 
senyuman penuh arti dibalik netra kelam masing-masing 


"Dari gue, mungkin karna suka karakter lo kak, selain itu 
mungkin karna geng lo cukup disegani serta relate banget 
gak sih buat bikin semua tunduk?!" Ujar Aurel cewek 
tomboy dengan tangan penuh gelang hitam itu melipat 
tangan didada 


Bintang tertawa "Salah banget, gue sama sekali gak pernah 
mikir buat bikin semua orang tunduk." Ya, gak ada yang tau 
asal-usul dari nama geng nya itu selain karna niat main- 
main "Aneh banget kalian sampe bisa bikin gue ngerasa 
nyaman. Perlu gue kasih tau tentang Wacana girl, ini aneh 
karna berawal dari sebuah permainan hingga sampe 
keterusan, orang bakal mikir kalo namanya tu serem jadi 
kek sesuai gitu ama karakter kita, gak ada yang tau 
singkatan dari nama geng gue itu sebenernya unik" Bintang 
berdehem 


"Jadi gue rasa lo pada gak usah nyari tau kepanjang dari 
singkatan geng gue." 


"Kita udah tau kak." Sela Erna yang diangguki ketiga 
temennya, mereka sama-sama tersenyum "Seperti yang Kak 
Bintang bilang itu Unik. Karna itu kita perlu nyiptain 
suasana beda dalam Wacana girl, harus bisa bikin semua 
orang tunduk dan segan apalagi dihadapan lawan, 
walaupun beda banget dengan arti kepanjangannya, sebisa 
mungkin kita ubah tampilan menjadi sosok yang paling 
menyeramkan menurut pandangan orang." 


Bintang tersenyum simpul "Oh, gue jelas gak pernah liat lo 
pada. Dari kelas berapa ama kelas apa?" 


"10 IPA-A." 


Bintang mengangguk, mengapresiasi keberanian mereka. 
Gak heran sih, mukanya jelas cocok kaya pada sangar- 
sangar tapi beda banget sama dalemnya, ya mungkin orang 
lebih menilai mereka dari cover 


"Ok, apapun itu tujuan yang lo maksud gue rasa itu bakalan 
menyenangkan. Jadi gak ada pilihan lain selain mencoba," 
Bintang melipat tangan didada tak lupa dengan punggung 
yang dia sandarkan disandaran kursi 


Erna beserta ketiga sahabatnya tersenyum "Jadi kita boleh 
join? Tanpa syarat....." 


Bintang mengulum bibir dengan tatapan terlempar 
bergantian menatap keempatnya "Yap!!" Pekiknya "Kalo gue 
minta lo pada buat masuk ekskul mading sebagai syaratnya 
gimana?!" 


Erna dan ketiga temannya saling berpandangan "Lo mau 
ngumpanin kita kak? Ok deal. Sesuai jalan rencana lo yang 
udah gue tebak, kita bisa join kalo nurutin syarat dari lo" 
Erna menjulurkan tangan membuat Bintang tertawa seraya 
balas menerima jabatan tangan tersebut 


akak 


Mobil merah mencolok itu berhenti tepat diparkiran Mall, 
Bintang dan kedua sahabatnya turun secara bersamaan dari 
mobil merah tersebut, kemeja putih yang tertutupi jaket 
jeans sama sekali tak menyurupkan tatapan peringatan dari 
kedua satpam didepan pintu masuk, ya mengingat masih 
belum jam-nya untuk anak-anak sekolah pulang, apalagi 
dengan gaya anak sekolah yang terlihat ditambah rok khas 
SMA Triluna mereka. Oleh karna itu Bintang dengan baik nya 
hanya melemparkan senyuman dengan gaya anggun 
bercampur tak peduli dia menyelonong masuk begitu saja 


"Huaaa...." Brich merangkul erat kedua tangan Bintang dan 
Bianca "Kira-kira udah berapa abad kita gak masuk sini?" 


Mengingat ketiganya yang jarang kumpul, apalagi dengan 
Bintang yang suka ngebatalin tiba-tiba, membuat waktu 
main ketiganya semakin jarang saja padahal kalo dipikir- 
pikir ketiganya jelas tak mempunyai kesibukan sama sekali 


"Mata lebih seger kalo belanja dilantai atas." 


Bintang pasrah-pasrah saja ditarik Brich, beda dengan 
Bianca yang menggerutu 


"Apa bedanya sih...." 


"Situh mana paham sih" Sahut Brich sewot, tepat ketiganya 
sudah menapaki kaki dilantai dua, kembali berjalan 
beriringan melewati beberapa toko 


"WELCOME TU MINISO!!" 


Bianca menarik kerah belakang jaket Brich "Astanktank 
sooman, malu-maluin lo!" Desisnya menarik Bintang 
berjalan cepat, apalagi dapet tatapan geli dari mas-mas 
ganteng ditoko yang mereka lewati 


Brich dengan girang menunjuk salah satu toko 
"Kelangganan gue yuk!!" Serunya menyeruak ditengah- 
tengah Bintang dan Bianca 


"Duh duh, nanti aja deh butuh tenaga tau nungguin lo 
belanja." Ujar Bintang sengaja mendapat seruan Bianca 


"Ntar lagi nih Bin, mana kita kudu ngasih pendapat lagi." 


Bintang mengangguk dramastis mendengar ujaran Bianca 
"Mending satu, lah ini yakin kita bakal jadi patung lagi ampe 


sore" 


Brich mencibir selagi menarik kedua cewek dimasing- 
masing sisinya "Puasin hati dulu nanti baru puasin cacing" 


Tepat didepan toko tersebut salah satu penjaga cowok 
tersenyum ramah pada ketiganya 


"Eyy buset ini mana pada ganteng-ganteng yang jaga." 
Bisik Bianca lirih 


"Ini bukan hari ganteng seduniakan." Balas Brich jelas tidak 
dengan suara bisikan bikin Bintang menjauh tiba-tiba tak 
lupa Bianca yang menabok bahu cewek itu tanpa segan 


"Sanah, lokata mau belanja" Usir Bianca mengikuti Bintang 
untuk duduk disalah satu sofa 


Brich menghampiri keduanya "Kagak ada gairah ceweknya 
banget lu dua, gak kegiur apa ntu didepan lu pada High 
heels cakep-cakep teriak-teriak minta dibeli" 


"Bacot dah!" Sembur Bianca terkekeh gemas 


Bintang memutar wajah menatap salah satu tubuh 
pelanggan dari belakang yang menyita perhatiannya "Nanti 
temenin gue beli parfum." 


Brich yang tengah mencoba menyematkan salah satu High 
heels berwarma putih itu mendongak "Di Mall?" 


"Tukang martabak." Seloroh Bintang bikin Bianca ngakak 
"Malesin lo." 


"Nggak maksudnya, kali aja parfum mahal lo yang bikin 
cowok klepek-klepek jualnya cuma ditempat husus." Jelas 
Brich 


"Misal?" Bianca menatap gantung 


Brich mengulum bibir sambir berpikir "Dukun." Sahutnya 
tanpa beban 


Bintang memutarkan mata menatap kedua sahabatnya 
yang tergelak janggal, ditengah kaki yang terlipat Bintang 
melonggakan kepala menatap kedua orang yang berlalu 
keluar dari toko yang sama dengannya. Bintang lantas 
beranjak memutari salah satu rak dan berhenti tepat disalah 
satu High Heels berwarna merah menyala 


"Bagus, pasti cocok dikaki kamu dek." Seorang wanita 
berumur tersenyum ramah berdiri tepat disampingnya. 
Bintang sempat terperanjat lalu tersenyum tipis, tiba-tiba 
ide cemerlang melintas gitu aja 


"Pisahin Mbak" Bintang melipat bibir "Ntar cowok saya yang 
ambil." Aneh, Bintang suka benget menipulasi orang 
tentang statusnya, tapi untuk masalah ini Bintang serius, 
bener-bener mau bikin pertunjukan seru 


Berlalu menghampiri kedua sahabatnya yang tengah adu 
cekcok, tak lupa setelah melihat sekilas sepatu merah yang 
dibawa untuk dipisahkan 


"Dahlah, selera lo rendahan banget Bian" Ujar Brich 
mengibaskan tangan 


"Si anjir!!" Dengus Bianca mengelus dada 


"Nah, Bintang pasti punya selera tinggi. Menurut lo yang 
item apa yang putih?" Brich mengangkat kedua pasang 
sepatu berbeda warna itu kehadapan Bintang 


"Gue bisa liat dari model yang beda, jelas bagusan model 
yang putih tapi gue lebih suka yang item." 


Bianca berseru heboh "Selera gue ama Bintang emang 
mantap jempol dah" 


Brich mencebik "Tapi gue lebih suka yang putih." Ujarnya 
dengan helaan nafas 


Bintang mengangkat bahu "Warna item tuh keliatan 
berkelas menurut gue, pembawaan Item kaya bebas aja 
gitu, kesannya beda-beda keliatan elegan, simple, ama 
netral, cocok digunain stelan warna apapun apalagi dengan 
modelnya ini remaja banget lebih related," Bianca 
mengangguk 


Brich menarik nafas membenarkan ucapan Bintang "Oke 
dah. Saya ambil yang putih Mbak!" 


Bianca cengo "Si gelo!" Beda dengan Bintang yang menatap 
datar 


akak 


Selepas memanjakan Hati dan perut digedung surganya 
ciwi-ciwi (Mall). Bintang dan kedua sahabatnya lantas 
menyudahi aksi keliling setelah dirasa masing-masing 
kebutuhan ketiganya sudah terpenuhi 


Didalam mobil Bianca dan Brich tengah leha-leha masing- 
masing memeriksa tas belanjanya sebelum menaruhnya 
kebelakang 


"Lama bat si tuh anak." Bianca melirik spion mobil 
memperhatikan orang yang berlalu-lalang diparkiran yang 
sama dengannya, tak lama sosok yang ditunggu terlihat 
oleh retinanya 


Bintang kembali memasang jam tangan selepas perlu 
membukanya karna harus mencuci tangan, cewek itu 


berjalan santai menuju mobil merahnya, harus berhenti 
melangkah karna ada mobil yang melewat didepannya 


Setelahnya, kaki  jenjangnya kembali melangkah 
mendengus saat Brich menyerukannya meminta untuk 
mempercepat langkah hingga akhirnya sampai disamping 
mobil merah itu 


"Abis bertapa dulu bu." Brich bertanya sengaja membuat 
Bianca terkekeh 


"Kalo gak bertapa ya Bintang manja-manja dulu ama 
Kloset." Sahut Bianca bikin Brich tergelak 


"Bacot dah!" Bintang memutar mata dengan rambut dia 
kibaskan kebelakang, lalu tertegun mandang kedua sosok 
yang tengah berhaha-hihi disebrangnya 


Berdecih sinis sebelum tersenyum Smirk "Oh, jadi beneran 
tu anak. Pantesan gue gak liat disekolah" Bintang membuka 
pintu mobil belakang setelah melihat kedua sosok tersebut 
sama dengannya memasuki mobil, tak lupa dengan 
cowoknya yang dengan baik membukakan pintu untuk 
cewek yang meresponnya dengan senyuman antusias 


Bintang masih memperhatikan mobil berwarna hitam itu 
dengan pandangan datar, melaju bersamaan dengan 
mobilnya yang ikut melaju kejalan yang berlawanan arah 
dengannya, membuat Bintang melepas tatapan saat itu 
juga 


dee 
BRAK! 


Bintang menutup mobil bagian kemudi. Kini dia telah 
sampai rumah setelah mengantarkan terlebih dahulu kedua 


sahabatnya, jaket yang dia lepas kini tersampir disatu 
tangan, sedangkan tangan yang satu menjingjing beberapa 
kantong belanjaannya. Mengernyit saat samar-samar 
mendengar suara tawa dari dalam 


Mengendikan bahu berusaha abai, semakin melangkah 
memasuki rumahnya semakin jelas pula terdengar suara 
tawa. Bintang tersenyum tipis melihat siapa yang tengah 
duduk disofa ruang tamu, berjalan dengan langkah tenang 
menghampiri kedua sosok wanita yang tengah mengobrol 
dengan riang 


"I'm back home!" Bintang tersenyum tipis bertumpu tubuh 
dengan tangan disofa 


Kedua wanita dengan generasi sama itu menoleh kompak, 
sesaat Bintang melihat raut terkejut dari keduanya 
membuat dirinya terkekeh tertahan 


"Hallo sayang!" 


Bintang tersenyum lebar menyambut pelakukan hangat 
yang diberikan wanita didepannya, tak lupa setelah 
menaruh jaket serta beberapa kantong belanjanya disofa 
sebelah 


"Aduh, aku mana keringetan nih tan." Bintang terkekeh 
sambil mengurai pelukan, kekehan yang menular membuat 
Carina serta Lily menggelengkan kepala 


"Perawan siapa sih ini, pulang sekolah aja tetep cantik." 
Carina, wanita dengan gaya Fhasionnya itu menjawil hidung 
Bintang dengan raut wajah penuh kehangatan 


"Duh duh duh, jangan suka muji-muji gitu deh makin narsis 
aja ntar ni anak" Ujar Lily sengaja membuat Carina tertawa 


"Dih si mamah," Bintang juga ikut terkekeh. Kembali 
menatap wanita didepannya "Dari kapan kesini tan?" 


Carina menggiring Bintang untuk duduk disampingnya 
"Udah lama sayang, niatnya gak sengaja mampir bentar eh 
malah keterusan ngobrol." Carina kembali terkekeh sesaat 
setelah berpandangan dengan calon besannya 


"Bintang gak liat kendaraan tante tuh didepan, kesini naik 
apa?" Tanya Bintang menaruh tas disampingnya 


"Tante tadi bawa kendaraan sama supir juga, Cuma pas 
diperjalanan ban-nya bocor, naik taxsi terus keingat 
jalannya jalur banget kerumah mamah kamu, yaudah niat 
mampir aja sekalian juga ada yang perlu diomongin" 


Bintang mengangguk sembari tersenyum 


"Eh, kamu abis shopping tuh?" Seru Carina menegakkan 
tubuh 


Bintang tersenyum "Iya nih, nemenin temen sih tadinya eh 
malah jadi kegiur deh." Bintang terkekeh menutup mulut, 
disebrang Lily mencibir sebelum wanita beranak satu itu 
beranjak membantu asistennya membawa nampan 


"Suka shopping lain kali gimana kalo kita shopping bareng" 
Carina tersenyum memiringkan duduk berdekatan dengan 
Bintang 


"Boleh tuh tan" Seru Bintang 


"Shopping tante gak aneh-aneh cukup satu toko aja, udah 
betah deh" 


Bintang tergelak antusias. 


"Bintang banget itu, Rin" Lily muncul menaruh nampan 
dimeja "Ni anak kalo udah ditoko parfum, udah lupa 
semuanya...." Ujar lily menggeleng dramastis 


Kini Carina yang tergelak "Lah sama" 


"Serius?" Bintang tertawa "Satu server dong kita" Bintang 
menutup mulut berusaha menghentikan tawanya 


Kedua wanita itu terus mengobrol dengan pembahasan 
random, terasa nyaman dan terlihat damai akan kedekatan 
keduanya 


"Bentar say," Carina merunduk menatap ponselnya yang 
berbunyi "Kenapa pak? Oh gitu, ah gak usah. iya gak papa. 
Iya beneran gak papa, Hhmm." 


Tut. 


"Kenapa Rin?" Tanya Lily menyondorkan satu gelas cantik 
pada sahabatnya 


"Ah ini pak yamin." 
"Mobilnya udah beres?" 


Carina menggeleng "Blum, katanya bakal lama sih gak tau 
juga dah" Kembali menaruh gelas yang berisi setengah itu 
pada meja didepannya 


"Tenang aja tan, kalo mau pulangmah ntar aku anterin." 
Bintang tersenyum lebar membuat respon gelengan yang 
diberikan Carina 


"Kamu baru pulang sekolah say, pasti cape" carina balas 
tersenyum menggenggam tangan Bintang lembut "Oh, kira- 
kira Gilang ada dirumahnya gak ya?" 


Bintang spontan melempar wajah pada Carina, seutas 
senyum hadir begitu saja "Tadi pulang sekolah dipercepat, 
ada mungkin Gilang sekarang dah sampe rumah. Kalo 
nggak gitu ya dia ada kegiatan disekolah." 


Carina tersenyum menggoda "Tau banget ya kamu." Ujarnya 
bikin Bintang mengerjap-ngerjap "Coba telpon dulu deh, tau 
aja Gilang lagi dirumah" Carina mendial nomor putranya 


Ditempat duduknya Bintang menyandarkan tubuh selagi 
menegak satu gelas berisi Sirup berwarna orange 
didepannya 


"Sanah, mandi dulu kamu. Gak malu ntar ada Gilang" Ujar 
Lily mengintruksikan 


Bintang memutarkan mata "Kan belum tentu " 
"Iya, mamah tunggu ya" 
Tut. 


Carina menoleh terkekeh geli melihat ekspresi Bintang 
"Blum mandi juga masih gak kalah cakep" Ujarnya karna 
tadi sempat mendengar obrolan anak dan ibu ini 


Bintang menggaruk tengkuk sembari menarik tas ranselnya 
"Keatas dulu deh" Ucapnya sembari beranjak menjingjing 
beberapa kantung belanjanya 


"Nanti kalo Gilang dah sampe mamah kasih tau" Seru Lily 
sengaja mengeraskan suara menatap Bintang yang 
membuang muka sembari menaiki tangga 


Kedua wanita itu terkikik sambil melempar tatapan. 


akak 


Pagar hitam dengan desain mewah itu terbuka, membuat 
mobil hitam itu bebas masuk memutari luasnya halaman 
rumah yang didominasi warna putih itu 


Berhenti lalu mematikan mesin, sosok dengan stelan baju 
santai berupa celana jeans dan kaus yang dilapisi jaket 
denim itu membuka pintu kemudi selepas menghela nafas 


Sneaker hitam itu mulai menapaki marmer dilantai teras 
sebelum sampai dipintu yang terbuka sosok asisten rumah 
lebih dulu menampakan wajah hingga membuatnya 
terperanjat 


"Hee...den Gilang, mari masuk den" Bi sumi cengengesan 
sembari menyingkir kesamping mempersilahkan Gilang 
masuk "Eh, diruang tamu den" Sahut Bi sumi cepat saat 
melihat Gilang siap membuka mulutnya 


Gilang mengangguk tersenyum tipis, selagi beranjak. Dari 
jarak jauhpun Gilang dapat mendengar suara tawa, yang 
membuatnya memelankan langkah saat seorang wanita ber 
rok mini mencegat langkahnya. Menatap datar selagi 
bentuk raut tak suka yang dia lemparkan 


"Wow, siapa yang dateng!" Cewek ber rok mini dengan 
stelan tshirt itu menutup mulut dramastis "Gue tebak, lo 
mau dateng kesini karna....." 


Gilang mendengus selagi menyingkirkan kesamping tubuh 
Bintang "Bacot" lalu berlalu begitu saja 


Bintang melipat tangan sempat melemparkan senyuman 
kecil, dia sudah mandi sudah wangi pula, lantas apa yang 
membuatnya tak ingin berdekatan dengannya! Hhm baru 
inget, Gilang jelas memang tak menyukainya 


Kedua wanita yang tengah mengobrol dengan tawa yang 
sesekali keluar itu menoleh serempak saat mendengar 
langkah kaki mendekati diiringi kebisingan kecil, Carina dan 
Lily sempat saling melemparkan senyum menatap Gilang 
dan Bintang yang berjalan bersisihan 


"Lho udah sampe, kok rada cepet ya Lang" carina 
memamerkan senyuman tertahan sembari menatap Gilang 
dan Bintang dengan pandangan jail 


Gilang sempat mendengus lain dengan Bintang yang 
melemparkan rambut kebelakang 


Lily tertawa "Anak baik, mungkin karna gak mau mamahnya 
nunggu lama" Papar Lily mencoba berpikir logis, apa yang 
diharapkan toh niat Carina tadi hanya sebatas melempar 
godaan 


"Sini-sini ayok duduk dulu Lang" 


Gilang mengangguk sesaat setelah menyalami Lily dia 
mulai mendaratkan bokongnya disofa 


"Ntar deh nyantai-nyantai dulu" Lily tersenyum hangat "Oh, 
bentar panggil bi sumi dulu" Ucapnya sembari beranjak 


Bintang duduk nyantai melipat kaki disebrang Gilang 
merunduk saat ponselnya menyala, sesekali dengan terang- 
terangan menatap Gilang yang duduk didepannya 


"Kamu beneran lagi gak ada kerjaan dirumah?" Carina 
menoleh pada putranya 


"Nggak." 


"Tadi mamah cuma nyoba nanya aja karna tau pulang 
sekolah kamu dipercepat. belum ada niat buat pulang sih, 


masih ada yang perlu mamah omongin sama mamah 
Bintang soalnya. kamu gak papakan tunggu bentaran lagi 
Lang?" 


Gilang mengangkat wajah menatap datar saat Bintang 
dengan terang-terangan melemparkan senyum, sempat 
tersirat raut tak suka sebelum membuang muka membuat 
Bintang terkekeh pelan, jauh dari kesadaran keduanya 
Carina sempat memperhatikan keduanya lalu tersenyum 
penuh arti 


"Kalo gitu, Gilang tunggu dimobil saja" Beranjak berdiri 
bertepatan dengan Lily serta Bi sumi yang muncul sambil 
membawa nampan 


"Lho, Gilang mau kemana?" Seru Lily melempar tatapan 
pada Carina 


"Kalo mamah masih ada yang perlu diomongin gak papa 
gilang tunggu di luar saja" Ujar Gilang, sebelum mendapat 
balasan kaki panjangnya lebih dulu meninggalkan ruangan 
tersebut 


Melihat punggung Gilang yang berjalan menjauh, Bintang 
dengan spontan menegakkan tubuh selagi beranjak dengan 
cepat mengabaikan respon dari kedua wanita yang saling 
melempar tatapan 


Langkah kaki dengan rusuh menuruni tangga teras 
rumahnya, cewek ber rok mini itu tersenyum sinis dengan 
tangan yang terjulur lebih dulu menutup pintu kemudi yang 
akan dibuka 


Tak memperdulikan tatapan tajam yang dilemparkan, 
Bintang menghalau rambut yang menutupi wajahnya 


"katanya nunggu diluar, kalo lo masuk mobil berarti itu 
namanya didalem" 


Gilang menepis kasar sebelum mendorong tubuh cewek itu 
menjauh "Minggir lo" Sengitnya jelas dengan nada suara tak 
suka 


Bintang sempat ingin kembali bersuara namun melihat 
sesuatu yang menggantung disaku jaket cowok itu 
membuatnya tersenyum diselingi dengan gerakan cepat 
merampas kunci mobil disertai pula dengan cekatannya 
menutup pintu kemudi kembali lalu... 


KLIK 


Mobil terkunci, yang membuatnya melemparkan tatapan 
puas saat Gilang menoleh menghunuskan tatapan tajam 


Gilang menarik nafas "Lo kurang kerjaan recokin gue" 
Desisnya terkekeh sinis, tanpa membuang tenaga untuk 
meminta Bintang mengembalikan kuncinya Gilang lebih 
memilih berbalik badan 


"Itu karna lo cuekin gue, Gilang" 


Gilang berhenti melangkah lalu berbalik dengan tatapan 
datar. Bintang tersenyum smirk melihatnya 


"Kelakuan lo yang bersikap seolah-olah lo gak sudi buat gue 
deketin justru bikin gue tambah semangat buat nyadarin 
kalo lo gak pantas berkelakuan seperti itu." Bintang 
memainkan kunci dengan jarinya "Well, gue cuma mau " 


BRUGH 


"Ngeharepin gue agar bersikap seperti apa yang lo mau 
gitu?!" Gilang menatap sinis wajah cewek yang berjarak 


beberapa senti denganya itu 


Bintang tersenyum lebar melipat tangan, menyenderkan 
punggung pada body mobil, tak terlalu memusingi dengan 
kedekatan jarak, dimana Gilang yang berdiri menjulang 
didepannya selepas mendorong kasar bahunya "Menurut 
gue gak sulit." 


Gilang berdecih sinis "Hidup lo sampah tau gak, ngeharepin 
sesuatu yang gak akan pernah terjadi. Gue cukup puas liat 
lo yang hanya bisa dikelilingi dengan angan-angan saja" 
Gilang berbalik mengambil langkah membelakangi Bintang 
yang menatapnya dengan sorot murka 


"Apa maksud lo ngomong gitu!? Apa yang lo omongin tadi 
seolah-olah gue ngeharepin banyak dari lo" Bintang 
menatap sinis selagi menghadang langkah cowok itu 


Gilang menatap datar dengan tingkah cewek didepannya. 
Ingatkan dia tidak ingin meladeni karna tau dimana tempat 
yang mereka tapaki 


"Gue rasa lo gak usah ngerasa besar kepala liat gue yang 
ngejar-ngejar gak jelas demi lo notice, selain karna gue 
punya tujuan tertentu seharusnya juga lo gak usah bersikap 
berlebihan merasa paling istimewa sampe-sampe berani 
ngomong gitu. Harusnya lo paham buat apa gue nyoba 
ngedeketin lo kalo bukan karna kita punya ikatan Hah! gue 
juga....." Bintang terbungkam sesaat mendapatkan sorot 
tajam didepannya, bukan, bukan karna takut, melainkan 
dia...merasa ada dua tatapan berbeda yang dilemparkan 
cowok didepanya 


Tatapan hangat itu! Bintang jelas mengenali walaupun 
sekilas. Bagaimana bisa Gilang mencoba memberikan 
tatapan hangat disaat rahang cowok itu yang sudah jelas 
mengeras pertanda menahan marah, Bintang tidak salah 


lihat, tidak masuk akal juga kalau cowok itu memberikan 
tatapan berbeda diwaktu yang bersamaan. 


Bintang menutup mulut dengan mata membola. Dia 
seharusnya sadar dari awal, mata cowok didepannya jelas 
tidak ada yang berbeda, sama! mata mereka benar-benar 
sama. Hanya saja kesan cara menatap mereka yang berbeda 


Hangat dan dingin! 


Tidak ingin terlalu terbawa dengan rasa keterkejutan yang 
tinggi, Bintang berbalik badan dan berlari menaiki tangga 
teras satu persatu, meninggalkan Gilang yang memandang 
punggungnya dengan mata mengerjap tak lupa dengan 
ekspresi datar 


"Lang?" Carina memanggil sang putra yang berdiam diri 
diposisinya, memandang dengan tatapan khawatir apalagi 
setelah melihat Bintang yang berlari menaiki tangga 
dengan rusuh, jelas memberikan respon dahi berlipat dari 
Lily dan Carina yang akan beranjak 


"Ada apa?" Carina memegang bahu sang putra, tak jauh dari 
tempat mereka berdiri Lily memandang keduanya dengan 
harap-harap penasaran 


Gilang membuang nafas selagi melemparkan senyuman 
tipis balas memandang sang mamah 


"Nggak ada apa-apa mah." 


Carina merendahkan bahu menghela nafas pelan "Yaudah 
kita jadi pulang sekarang aja." Lalu menoleh dimana Lily 
berdiri tersenyum balas menatapnya, menyatukan ujung jari 
telunjuk dan ibu jempol hingga membentuk lingkaran, 
memberi tanda bahwa tidak terjadi apa-apa 


Gilang mengangguk berbalik menuju mobilnya yang tak 


jauh dari tempatnya berdiri, tangan yang hendak terjulur 
membuka pintu kemudi itu tertahan 


"Ck!" Berdecak dengan raut tak suka mengundang tatapan 
sang mamah yang langsung bertanya 


'Kuncinya! Sialand.' 


Bergerak sendiri 
[24] Bergerak sendiri 


Langit cerah bertabur burung yang berterbangan menghias 
angkasa disiang hari mengenyangkan pandangan yang tak 
junjung reda menatap indahnya awan putih yang 
membuntal diudara 


Angin berhembus menerbangkan helai demi helai rambut 
hitam, menikmati sensasi suasana sejuk membuat sosok 
Bintang memejamkan mata ditengah angin yang menerpa 
wajah 


"Ok, mulai!" 


Kelopak mata yang terpejam itu mulai terbuka, mengedar 
pandangan menatap kesekitar dengan ekspresi cengo, lalu 
tertawa 


"Ngapain?" 


Sosok lelaki yang tengah berdiri didepan dengan gaya 
manly-nya itu menoleh dengan raut wajah yang berusaha 
disetting seserius mungkin 


"Berpose." 


Tawa Bintang meledak "Ok-ok, pertahankan" Ujarnya 
merenggangkan tangan mengambil arang dan salah satu 
kuas beserta beberapa cat air lalu menuangkannya sedikit 
demi sedikit kedalam palet, mulai mengatur easel sebelum 
kuas yang hendak menyentuh kanvas itu tertahan, 
memiringkan wajah lalu terkikik gemas menatap cowok 
yang tengah berpose dengan serius itu 


"Udah?" 

Bintang terperanjat "Blum lahh..." 

Kuas baru menyentuh kanvas. 

"Udah?" Tanya lelaki didepan Bintang 
"Baru juga nyentuh." Bintang mulai sibuk 
"Kapan selesainya?" 

Bintang berdecak "Baru juga ngarsir." 


Pemuda yang tengah berpose itu menggaruk pipi "Bakal 
lama ya?" 


"Hmm" Bintang menyahut cuek, wajahnya sedikit 
mendongak mengintip disela atas lalu tersenyum gemas 
melihat pemandangan didepannya 


"Tau gitu...." 
Bintang kembali mengintip "Tau gitu apa?" serunya 
"Tadi ambil kursi," 


Lagi, tawa Bintang kembali meledak tak tertahan "Suruh 
siapa, diri sebelah kaki" 


"Kan biar keliatan kaya model." 


"Model mana ada gaya pose macem gitu....." Sewot Bintang 
menahan senyum 


"Ya biar " 


"Eh ehh kan oleng kan." Pekiknya khawatir menatap cowok 
didepannya yang susah menyeimbangkan tubuh, diakhiri 
dengan tawa puas sebelum sentuhan terakhir Bintang 
menambahkan satu titik hitam dipipi lukisan wajah sebagai 
pemanis "Selesai " 


BRUKK! 
Bintang mengerjap "Awas jatuh?" 


"Udah." Sahut gondok cowok yang merangsek berdiri. 
Bintang terkekeh 


"Gimana-gimana?" 


Tersenyum "Tadaa!!" Serunya menarik tangan si cowok yang 
mengerjap-ngerjapkan mata melihat hasilnya, sebelum 
tersenyum hangat memperhatikan kehebohan cewek 
disampingnya 


"Kakinya, aduhhh kurang besar keknya. Lagi, tangannya 
mana satu jari ilang lagi is iss isss!! Raut wajah yang 
disetting serius ngeri banget disini malah dibikin 
menyedihkan" Bintang menggelengkan kepala melipat 
tangan menatap prihatin hasil lukisannya sendiri "Gak bakat 
lukis. Dijual mana ada yang beli ini" 


Cowok disampingnya tersenyum hangat selagi terkekeh 
gemas, mengusak puncak kepala Bintang lembut "Kata 
siapa?" 


"Huh!?" Bintang menyahut bingung 
"Lukisan yang terlalu istimewa, sayang kalo gak dibeli" 


"BWAHAKAA...istimewa. kedengerannya kok nyelekit bat 
dah " 


"Karna yang nglukisnya orang istimewa jadi gak peduli 
bagus tidaknya objek yang digambar. aku yang akan 
membelinya" Cowok itu tersenyum hangat, terkekeh gemas 
melihat wajah haru disampingnya "Jadi berapa harganya 
bu?" 


Bintang tersenyum jail "Maap mas dibelinya gak pake uang 
nih" Pemuda dengan satu tahi lalat dipipi itu menaikan alis 


TUK TUK 


Bintang mengetuk-ngetuk pipi putihnya dengan ujung jari 
telunjuk, tersenyum jail membuat pemuda disampingnya 
tertawa keras sebelum mengubah posisi hingga keduanya 
saling berhadapan dengan Bintang yang masih setia duduk 
dikursi 


Mengecup dengan senyuman pipi kiri Bintang, sebelum 
dengan tingkah sengaja Bintang membalikan pipi kanan 
menyuruh pemuda didepannya untuk melakukan lagi. 


"Disini pak." Bintang menunjuk kening, tersenyum tertahan 
saat pemuda didepannya mengecup hangat keningnya “Gak 
sekalian disini" Bintang menunjuk dagu membuat cowok 
didepannya tertawa selagi mengusak puncak kepalanya 


"Udah, lunas mbak" Sahut pemuda itu setelah 
menyelesaikan tantangan terakhir, menoleh kerah lukisan 
"Lah, diliat-liat kok ni gambar rada oleng ya...." 


"MASSA?! Yakan ish, banyak gerak sih tadi" 
"HHAHA!" 


Pokok kok 


TUK! 


Sentuhan terakhir, sosok guru didepan menutup bolpoin 
lalu berbalik mengedar pandangan menatap sekitar anak 
didiknya yang tengah khusu mencatat 


"Menulislah dengan akurat dan serius karna menulis 
merupakan kewajiban kalian sebagai para pelajar" Guru 
didepan tersenyum lebar memperlihatkan betapa manisnya 
saat lesung itu terlihat diwajah yang sedikit keriputnya 


Para penghuni kelas mengabaikan selagi dengan suasana 
tenang sibuk mencatat dengan suka cita, nggak deng yang 
ada tangan berasa mati rasa ditambah mata yang sudah 
keleneng natap dua bor didepan penuh dengan tulisan ala 
dokter yang tak mudah untuk dimengerti 


"Pelajaran jam pertama bapak sudah habis, kali " 
"ALHAMDULILAH!!" 


Pak yono menatap horor salah satu siswa yang tengah 
menggeliat dengan punggung menyandar nikmat 


"Roy? | H 


Mengerti situasi Roy tersenyum canggung "Alhamdulillah, 
baru selesai satu paragraf." Dalihnya kembali sibuk 
mencatat mengabaikan dua anak itik disamping yang 
terkikik menahan tawa 


"Kalian selesain menulis didepan, minggu depan bapak 
periksa" 


"Siap pak!!" 


Pak yono mulai beranjak "See you, good.....looking!" Diakhiri 
dengan gaya eksis kedua jari didepan wajahnya sendiri 
membuat para murid menatapnya dengan tawa 


"Ampun dah PakCatet, banyak gaya" Lirih Zello 
menggelengkan kepala 


"NGAPAIN KAMU?!" 


Semua tatapan beralih pusat keambang pintu, tepatnya 
dimana pak Yono yang tengah berdiri menghardik salah satu 
siswa 


"Enak aja datang terlambat mau enak-enak masuk, Push-up 
10 kali dulu kamu" Seru Pak Yono didepan kelas 


Zello berdecak "Buset, serem juga pak catet" Panggilan 
kesayangan semua murid Triluna untuk bapak Yono yang 
tiada hari mengajar tanpa menyuruh anak didiknya 
mencatat, karna terlalu sering memberi tugas mencatat 
membuat dengan kurang ajar para murid menjulukinya 
sebagai sosok PakCatet ter-Savage 


Kelas kembali riuh, siswa bobrok udah keluyuran kemeja- 
meja yang lain mulai heboh dengan acara mabar sebelum 
pembelajaran jam kedua dimulai, sedangkan para cewek 
jelas ada yang memilih pokus untuk menyelesaikan catatan 
karna jika guru jam kedua segera datang catatan yang 
terpampang di borr akan dihapus begitu saja 


Zello merangsek kesamping tempat Jevon yang kosong, 
mencondongkan tubuh menatap catatan Gilang dan Garen 
bergantian 


"Liat catatan Lang, minta Garen gue masih sayang hati gak 
siap denger kata-kata nyelekitnya." Ujar Zello menarik 
begitu saja buku Gilang 


"Setelah sekian lama pembelajaran pak yono lo kamane aja 
baru nulis satu kata" Cibir Jevon tertawa mengejek 


"Gue terlalu sibuk merenungi tulisan pak Yono dibanding 
memahami" Jelas Zello duduk dengan posisi kursi terbalik 
membuat dadanya bersandar pada sandaran kursi 


"Misi om gue mau duduk om" Seru Putra muncul dengan 
wajah kusut 


Zello menoleh sadar dia duduk ditempat putra "Eh, anak 
kucing dari mana ini?" 


"Bacot ahk, minggir" Sengit Putra menarik paksa kerah 
belakang Zello 


"Tumben telat?" Roy menarik kursi menempatkannya tepat 
dimeja Gilang ditengah-tengah jalan 


"Roy tega amat lo ngbalakangin gue." Seru Zello dimejanya. 
Roy hanya mengangkat pantat lalu menggoyangkannya 
kanan kiri mengabaikan Zello yang mengangkat buku 
bersiap memberi tabokan nikmat 


"Bergadang gue." Putra menghela nafas menyeka pelipis 
yang berkeringat hasil dapat olah raga tadi 


CITTT 


"Ada artinya?" Zello muncul dengan kursi yang didorong 
sambil diduduki tepat bersinggungan dengan Garen yang 
mendelik karna menimbulkan suara decitan yang membuat 
telinganya penging 


Tangan Putra yang memegang buku dipake untuk 
mengibas-ngibaskan kewajahnya memberi rasa dingin itu 
tertahan "Maksudnya?" 


Zello mencondongkan tubuh, menyeruak ditengah-tengah 
Gilang dan Garen membuat kedua empu dimasing-masing 


sisinya itu menatap kesal dan jengah 


"Kan kata Roma irama juga, kalo begadang itu harus ada 
artinya" Zello tersenyum menoleh kanan kiri 
memperhatikan ekspresi para sahabatnya 


Putra mengernyit terlihat mengangguk sambil berpikir 
"Semalam gue emang gak jelas artinya sih" Putra terkesiap 
dari tempat duduknya, natap bergantian kelima cowok yang 
ikut kaget dengan tindakan tiba-tibanya "Gue semalam 
mantengin Film yang emang udah ada iklannya dari siang, 
nunggu berjam-jam blum tayangkan juga tu Film, tiba-tiba 
ada pemberitahuan iklannya lagi tu di Tv, ternyata 
tayangnya bukan malam ini, siapa yang goblok coba?!" 


"Otak lo lah" Celetuk Roy kembali memundurkan kursi 
ketempat semula 


Tak tertinggal Gilang Garen dan Jevon kembali menyibukan 
diri dengan buku atau ponselnya masing-masing. Zello 
berdecak dengan gelengan kepala 


"Sebelum kenal dunia kelam, lo bagusnya kursus baca 
sonoh kek orok baru lahir" aja Ujar Garen ditengah 
khusunya membaca komik 


Zello menepuk bahu Putra dengan senyuman "Nanti kita 
belajar abjad ya Om, jangan cuma bisa belajar ngoleksi 
vidio cewek doang" 


akak 


Waktu istirahat telah tiba, Fera duduk tenang dikursi depan 
kelas Gilang, cewek itu tengah menunggu keluarnya Guru 
yang tengah membereskan pralatan mengajarnya. Pintu 
kelas terbuka menampilkan sosok Guru wanita yang 
mengernyit melihat Fera yang langsung berdiri tegak 


"Fera! Ngapain?" 
Fera tersenyum "Mau ke Gilang bu." 


Guru wanita itu mengangguk selagi kembali menyembulkan 
kepala menatap sosok Gilang yang duduk dibarisan 
belakang "Gilang ada yang nyariin" Serunya, sebelum 
kembali menegakan tubuh lalu hendak berlalu 


"Makasih bu" Fera tersenyum lebar pada Guru wanita yang 
meresponnya dengan anggukan 


"Gelang?!" Ulang Zello mengangkat wajah dengan dahi 
berlipat 


"Gilang dodol, bolot bat dah peliharaan gue" Desis Roy 
mengaitkan pulpen disaku kemeja putihnya 


Gilang beranjak dari kursinya, mengantongi ponsel lalu 
dengan wajah tenang cowok itu keluar kelas, melewati Putra 
dan Jevon yang tengah bersiteru atau anak-anak kelas 
lainnya yang tengah heboh-heboh tanpa alasan 


Sampai diluar kelas. Sebelah tangan Gilang masukan 
kedalam saku celana berdiri tegap menatap tenang sosok 
Fera yang tersenyum balas menatapnya. Kemeja putih yang 
dikeluarkan terlihat rapi tanpa kusut sedikitpun. Beda 
dengan disekolah-sekolah lain, Triluna Pertiwi 
dikhususkannya para siswa laki-laki bebas memasuk- 
tidakannya kemeja putih, karna masing-masing telah 
mempunyai almamater untuk menutupi kemeja putih 
tersebut, hanya saja jarang digunakan karna setiap kali 
penggunaannya kalau-kalau ada kegiatan khusus seperti 
melakukan pembelajaran diluar sekolah 


"Ada apa?" Gilang berujar tenang membuat Fera semakin 
tersenyum 


"Aku gak tau kamu lupa atau gimana, yang jelas kemarin Bu 
Ranti ada manggil kamu Lang..." 


Gilang tertegun sesaat. 


Fera dengan pintar menyembunyikan senyum nyalang 
untuk dirinya sendiri "Ok, mungkin kamu lupa. Aku kesini 
cuma mau ngajak kamu kekantor nemuin Bu Ranti yang 
nyuruh kita berdua buat ngadep kesana, bisakan?" 


Gilang mengangguk tanpa respon lainnya, merasa perlu 
meminta maaf telah kalau-kalau membuat guru yang 
memanggilnya kemarin menunggunya, Fera tersenyum 
senang, lalu keduanya mulai melangkah beriringan 
ditengah lorong mengabaikan beberapa pasang mata yang 
menyorot keduanya 


Keempat cowok yang nangkring dijendela menatap adegan 
didepan dengan penasaran itu menggelengkan kepala iri 


Roy berdecak "Kemarin ngapel rumah masdepnya sendiri, 
sekarang disamperin masdepnya orang. Emang bikin ngiri 
kalau punya wajah ganteng" Gumamnya 


"Lo ngomong apa?" Jevon mengernyit menoleh bingung 
denger Roy bergumam sendiri. Jevon masih anteng jongkok 
diatas meja behadapan dengan jendela disampingnya Putra 
yang tengah bermanja-manja dengan koleksiannya Zello 
yang berdiri disamping Roy sibuk mengedar pandangan 
keluar menyapa siswi yang berlalu-lalang dengan gaya cool, 
terkecuali Garen yang anteng membaca komik 


Roy menunduk "Tangan lo megang taik cicak" 


“Innalilahii!" Spontan Jevon melepaskan pegangan, yang 
membuanya oleng kebelakang karna tidak dapat 
menjangkau tepi jendela sebagai tumpuan pertahanan 


tubuh, meraih kerah belakang Putra yang tengah mesem- 
mesem dengan tarikan kuat membuat ponsel cowok itu 
oleng hingga jatuh bersamaan dengan tubuh keduanya 
yang ikut terjatuh juga 


"Modar sia!" 


(Mati Lo!) 


akak 


Kelopak mata itu terbuka, menatap jarum jam dinding yang 
bergerak sendiri diatas bor. Menghela nafas sebelum 
menyugar rambut dengan dengusan, Bintang mengedar 
pandangan menatap intens ketua kelas yang tengah kowar- 
kowar meminta anak-anak untuk mengumpulkan tugas 


"Bin liat deh, sumpah bagus banget" Brich menyondorkan 
ponselnya menampilkan gambar Tas- Gucci keluaran terbaru 


Bintang menoleh sebentar lalu mengangguk malas. 


"Eh gila, Aurstellbeauty lagi ngadain diskon coy" Brich 
berseru didepan ponselnya membuat Bianca merebut 
ponsel cewek itu dengan spontan 


Lalu mengernyit "Salon kecantikan?Oh yang pemiliknya 
ilang itu kan, yang viral hilang itulohh" Jelas Bianca dengan 
dahi berlipat 


"ya keknya" Brich kembali merebut ponselnya, mulai 
berselancar dengan dunia sosialnya "Demi, diskon! Kesana 
yuk, gue pengen perawatan kapan lagi coba nyoba di 
Aurstellbeauty" 


"So, merendah lo. lagian jaraknya jauh sarmunah" Sewot 
Bianca membuat Brich mendengus 


DRKK 


Bintang berdiri dari duduknya, sedikit merapikan rok 
sembari menunduk 


"Mau kemana?" Brich menyisi kesamping mempersilahkan 
Bintang lewat 


"Toilet gue." 

Bianca dan Brich beranjak dari duduknya dengan serempak 
"Kuy!" 

Bintang menatap bingung Brich "Kemana?" 


"Buang hajat gue" Sahut Brich dengan tawa, menggiring 
Bintang dan Bianca keluar kelas "KETUA! BOLEH ISTIRAHAT 
KAN?" 


Ketua kelas mengacungkan jempol sembari merapikan 
beberapa kerta tugas yang harus dikumpulkan 


"Gece-gece, air ketumbar gue ntar pecah" Seru Brich 
dengan rusuh 


Bianca tertawa, lalu tangannya terjulur menabok bahu Brich 
kuat "Si dodol" 


Masuk kedalam bilik toilet prempuan, selepas menutup 
pintu kuat membuat beberapa cewek yang ada ditoilet 
terjengkit lalu menggerutu, ada juga yang mengumpat 
dengan pelan terhenti saat melihat siapa pelakunya 


Bianca maju "Lo ngumpatin kita?" Sengitnya menaikan alis. 
Kupingnya gak kalah tajam dari hidungnya, jadi denger 
cewek yang melirih diselingi dengan delikan mata sinis, 


Bianca jelas tau maksud kemana arah cewek dengan rambut 
pendek itu jika bukan kedirinya dan kedua sahabatnya 


"Jelas," Cewek berambut pendek itu berbalik berhadapan 
dengan Bianca yang mengangkat sebelah ujung bibir 
"Kenapa emangnya?" 


Bintang menoleh sekilas lalu kembali sibuk berkaca 
sebelum merapihkan rambut, sedikit memolesi bibir dengan 
Liptin berwarna merah 


"Lo, bukanya temen si Fera kalo gak salah" Brich melipat 
tangan didada menatap tak suka cewek berambut pendek. 
mereka jelas seangkatan 


"Friends!" Gumam Bintang menyeringai sinis dengan 
tatapan setia manatap pantulan wajah dikaca depannya 


"Emang gak salah, mukanya aja sama. Sama-sama bikin 
mancing ngajak ribut" Desis Bianca menghadap wastafel 
lalu mencuci tangan dengan tenang 


Cewek berambut pendek bername tag Sherlia itu tertawa 
sinis "Lo ngomong gitu seolah-olah lo gak pernah ngaca" 
Sewotnya membuat aktifitas Bintang dak kedua sahabatnya 
serta beberapa cewek yang berada sama didalam toilet 
menghentikan aktifitasnya 


Entah kebetulan atau tidak toilet terlihat banyak yang 
mengunjungi, mungkin itu alasan mengapa Sherlia cewek 
berambut pendek dengan muka senantiasa memperlihatkan 
betapa tidak sukanya pada geng Bintang bisa seberani itu 
mengajak keributan, karna merasa banyak cewek dari kelas 
lain selain dari Bintang dan kedua sahabatnya 


Brich berkacak pinggang menatap nyalang cewek berambut 
pendek "Emang bener-bener ngajak ribut lo ya" Sewotnya 


membuat respon angkatan dagu angkuh cewek bernama 
sherlia 


Bintang beranjak mengambil tisu yang menggantung, sibuk 
sendiri dengan mengeringkan tangan menatap malas 
keributan disekitarnya 


"Gak usah sok merasa paling ditakuti, Cuma modal 
kekuasaan juga" 


Brich membuka mulut tak percaya, Bianca berbalik menatap 
tajam, bahkan Bintang dengan repleks melempar tisu lalu 
melangkah maju menyeruak Brich dan Bianca yang 
menghalanginya 


"Lo ngomong apa?" Bintang bertanya datar, tidak merasa 
tersinggung hanya saja Bintang ingin melihat seberapa 
beraninya temen si Fera ini 


Sherlia terkekeh dengan wajah terangkat angkuh "Kenapa? 
Bukannya emang gitu ya " 


"Lho, kak Bintang!!" Keempat cewek itu menoleh bersamaan 
menatap sosok cewek yang baru keluar dari salah satu bilik 
toilet 


Erna! Cewek itu tersenyum ramah berdiri disamping Bintang 
dengan riang "Gue kira ada apa ribut-ribut, ternyata kak 
bintang toh" Erna mengedar pandangan menatap Bianca 
Brich dan cewek berambut pendek, lalu tersenyum kecil. 


Kembali menoleh pada Bintang "Ketemu kebetulan banget 
ditoilet" Erna tertawa kecil, paham dengan tatapan Bintang 
Erna menatap ketiga temannya yang masing-masing berdiri 
didepan wastapel "Yaudah, gue duluan nih kak" Erna 
beranjak rusuh diikuti ketiga temennya yang setia 
menonton pertunjukan tadi dengan jelas 


Toilet sekarang hanya menyisakan keempat cewek yang 
salah satunya Sherlia, Eh-sejak kapan 


Sherlia mengedar pandangan, terkesiap! tak mendapati 
beberapa cewek yang lain selain Bintang dan kedua 
sahabatnya 


"Nah sepi kan enak. Gimana mau nglanjutin lagi ributnya?" 
Brich bertanya sengaja membuat Bianca yang ada 
disampingnya terkekeh 


Tatapan sherlia terlihat gusar, sebelum mengambil langkah 
menerobos begitu saja keluar dari toilet dengan cepat 
membanting pintu membuat ketiga cewek yang berada 
didalam toilet tergelak secara bersamaan 


"Si Sherli masih dendam banget keknya sama lo Brich." 


Brich mendengus, mengingat kembali masalahnya dengan 
cewek itu, jelas awal mulanya karna cowok 


"Bego banget emang tu cewek, udah jelas si renald 
ngedeketin gue karna ada maunya." 


"Apa emang?" Tanya Bianca 


"Ya karna mau Bintang lah." Seru Brich membuat Bintang 
menoleh "Sumpah gue udah pernah cerita kekalian kan, jadi 
jangan ngungkit-ngungkit lagi" 


Bintang dan Bianca mengantupkan bibir rapat. Jelas itu 
pembahasan yang sensitif untuk Brich 


akak 


"Cewek tadi siapa? Gue gak pernah tau lo punya kenalan 
adek kelas" Ujar Bianca 


Bintang dan kedua sahabatnya kini tengah berjalan dengan 
langkah tenang ditengah lorong menuju kelas mereka 


Brich menoleh pada Bianca "Tau dari mana lo, yang tadi 
adek kelas?" 


Bianca mendengus "Atribut kelas." Jawabnya singkat 
membuat Brich mengangguk tanpa respon lainnya 


"Gue gak tau lo punya kenalan adek kelas Bin" Brich 
menyenggol tangan Bintang membuat Bianca yang 
mendengar ujarannya mendengus 


"Itu, dia...." Bintang melonggakan kepala, matanya menyipit 
menatap kedua sosok berjalan beriringan dilorong yang 
sama dengannya, bedanya mereka mengambil jalur 
berbelok membuat tatapannya menajam diselingi dengan 
desisan "Eh-Zen?" 


Bintang berjalan cepat menghampiri Zeno si ketua kelas 
yang hendak berjalan melewatinya 


"Kaget euy, lo manggil nama gue" sosok Zeno mengusap 
dada dengan senyuman kaku, lalu terkesiap saat Bintang 
merebut beberapa kertas yang ada ditangannya 


"Lo mau kekantor kan?" Bintang bertanya gamblang 
sembari mendekap kertas tersebut dengan senyuman yang 
jarang cewek itu lemparkan 


"Liya..." Zeno merasakan bulu tangannya meremang, ikut 
speechless dilemparkan senyuman langka Bintang 


Bintang bergumam diselingi dengan anggukan kepala, 
menunduk dengan senyuman lalu kembali mendongak "kalo 
gitu, lo balik lagi aja kekelas. Ini biar gue aja yang nganterin 
kekantor, Ok. Bayy!!" 


"Huh!" Zeno cengo ditempat menyondorkan tangan 
berusaha menggapai kepergian Bintang yang dengan cepat 
menghilang dibalik tembok 


Bianca melirik ketua kelasnya, lalu menoleh pada Brich 
yang ikut cengo ditempatnya. 


aaa 


Bintang berjalan anggun diluar kantor, bibir berwarna 
merah tipis itu melengkung kecil tangannya terjulur 
membuka Pintu kantor sesaat beberapa pasang mata yang 
dilemparkan beberapa Guru terarah pada Pintu masuk 


Bintang melanglang masuk begitu saja, memberi sapaan 
hangat berupa senyuman tipis pada beberapa Guru 
setelahnya Bintang perlu mengatur emosi saat mandapati 
kedua punggung yang dikenalnya tengah duduk 
berdampingan disalah satu kursi yang menghadap langsung 
Ke salah satu Guru yang akan ditemuinya 


Cukup beruntung karna Bintang sudah menebak kemana 
kedua orang itu akan pergi 


Berjalan dengan langkah tenang tanpa suara mengahadap 
meja salah satu guru, tatapannya menusuk dalam pada 
sosok pemilik punggung tegap didepannya. Lalu berhenti 
tepat disamping sosok Gilang yang tengah mengisi salah 
satu kertas diatas meja, merunduk mensejajarkan kepalanya 
dengan wajah Gilang yang tengah menunduk 


"Gilang!" Ujarnya lirih membuat Gilang terkesiap sebelum 
mengangkat wajah lalu menoleh dengan spontan mendapati 
wajah cewek menyebalkan yang berjarak dekat dengannya 


Sesaat Bintang menyaksikan raut terkejut Gilang dengan 
senyuman, sadar dimana dia sekarang, Bintang kembali 


menegakkan tubuhnya lalu mempokuskan pandangan pada 
sosok Guru yang tengah menyusun beberapa buku di rak 
samping mejanya 


Gilang menatap datar saat Bintang dengan sengaja 
menoleh menatapnya dengan senyuman. Jelas aneh, 
bagaimana bisa cewek itu muncul dikantor, Gilang curiga 
Bintang sengaja mengikutinya 


"Bu?!" 


Bu Ranti menoleh mendapati Bintang yang berdiri dengan 
senyuman "Bintang! Ngapain kamu?" Tanyanya terkejut. 
Bukan hanya Bu Ranti, bahkan sosok Fera yang sedaritadi 
tengah menulis dengan riangpun ikut mendongak dengan 
raut bingung bercampur kaget 


"Ini" Bintang mengangkat tangannya yang tengah 
memegang berlembar kertas putih "Ibu kan yang suruh 
bawa kekantor" 


Bu Ranti tanpa bantah selain mengangguk dengan wajah 
Bingung mendapati salah satu murid yang tak pernah mau 
disuruh itu melakukan tugas yang tidak seharusnya repot- 
repot untuk cewek itu lakukan 


"Iya, taruh dimeja. Makasih" Bu Ranti kembali pokus ketugas 
awal 


Bintang mengangguk, menunduk menaruh kertas itu dimeja 
membuat rambut Hitamnya menjuntai menutupi setengah 
bagian wajah karna efek rambut yang terkumpul ke satu sisi 
membuat Gilang bisa dengan jelas menatap wajah Bintang 
yang tengah tersenyum menghadapnya, Bahkan Bintang 
telah mengabaikan satu makhluk di samping Gilang yang 
menatapnya tajam diselingi dengan kepalan tangan kuat 


Dengan tangan yang bergerak pelan menyimpan kertas, 
Bintang kembali menarik tangan dengan gerakan pelan lalu 
berhenti mampir menggenggam tangan Gilang yang 
terkepal memegang pulpen diatas meja, keduanya sempat 
saling bertatapan bedanya Gilang melemparkan tatapan 
tajam dengan wajar datar diselilingi dengan rahang yang 
mulai mengeras, beda dengan Bintang yang tersenyum 
diselingi dengan tangan yang bergerak tertarik 
menempatkan kembali kesamping tubuh 


"Kamu ngapain masih disini Bintang." 


Fera tampak tersenyum mendapati Bu Ranti berbalik 
menarik kertas lalu duduk dikursinya 


"Ini mau balik bu." Bintang berujar tenang sebelum kembali 
menatap Gilang yang memalingkan wajah enggan 
menatapnya 


Fera menyorot Bintang dengan tajam yang dibalas Bintang 
dengan tatapan penuh kepuasaan. Baiklah, Bintang 
sekarang akan mengalah dulu untuk menyenangkan hati 
memberi kepuasan atas kerja kerasnya membuat Fera 
merasa panas 


Merasa waktu masih banyak untuk melakukan kembali 
permainan, dirasa segitu saja sudah cukup. Bintang perlu 
memberi peluang untuk sosok Fera agar semakin merasa 
besar hati akan keinginan memiliki orang yang disukainya 


Dengan begitu, akan semakin terasa lebih menyenangkan 
Bintang menjalankan kembali aksinya untuk mendekati 
Gilang jelas dengan sebuah alasan, alasan dimana dia ingin 
melihat Rivalnya tak bisa berkutik melihat kedekatan yang 
dibuatnya. Sadar tadi dirinya hanya repleks begitu saja 
mengikuti Gilang, hanya karna sebuah bayang-bayang yang 
terlihat sekilas. ya jelas sekali Bintang bergerak tanpa 


alasan yang pasti selain ingin melihat wajah cowok yang 
senantiasa memberinya tatapan dingin itu 


"Tunggu Bintang!" 


Bintang berbalik lalu mengernyit, memandang Bu Ranti 
yang menarik satu kursi 


"Kamu gak ada kerjaankan? Sini bantu ibu masukin nilai 
tadi..." Bu Ranti melepas kacamata "Bisa kan?" 


Bintang tersenyum lebar, lalu mengendikan kepala singkat 
beralih tatapan pada sosok Fera yang menatapnya tajam 
"Nyantai bu, bisa kok" 


Duduk dengan senyuman tepat didepan Gilang yang 
menatapnya datar, Bintang mengedipkan sebelah mata 
membuat Gilang mendengus selagi melemparkan tatapan 
kearah mana saja, yang penting tidak sampai membuat 
retinanya kembali bertubrukan dengan cewek didepannya 


Insiden lalu lintas 


“Cakep banged sumpah 


kakak 


[25] Insiden lalu lintas 


Pengendara motor sport hitam itu melaju dengan kecepatan 
sedang membelah jalanan, tak kenal panasnya trik matahari 
disiang hari. Sipengendara menoleh kiri kanan sebelum 
motor sport hitam itu mengambil jalan berbelok dan 
berhenti tepat disalah satu warung tongkrongan anak-anak 
sekolah dengan seragam sekolah yang sama sepertinya 


Gilang membuka helm Fullface nya membiarkan rambut 
depannya berantakan, dengan langkah tegap cowok itu 
memasuki warung dengan beberapa kursi dan meja yang 
berjajar dengan rapi. 


"Yo! mas Ganteng bin Humble datang juga" Cowok 
berambut pirang menyapa. Gilang tersenyum tipis 


membalas jabatan tangan beberapa teman 
setongkrongannya 


"Umbel?" Zello melongo memberikan respon dahi berlipat, 
disamping cowok itu Putra menabok dengan wajah merah 
menahan tawa 


"Sambel katanya." 


"Gue kira gak jadi kesini" Roy muncul membawa satu gelas 
air putih, menegaknya hingga tandas lalu bersendawa 


"Bemo, jorok lo" Rutuk Jevon yang duduk tepat 
disampingnya, teman yang lain malah pada ketawa 


"Idih, disini aja lo so-soan jijik, gak tau dikelas denger kentut 
gue aja pake muji-muji" Delik Roy mengulum bibir menahan 
tawa 


"Sebahagia lo aja ahk, males rusuh ama tukang bajigur" 
Jevon bangkit membawa piring, langkahnya tertahan saat 
Garen menarik kaus hitamnya kuat, menoleh mendapati 
Garen yang mendorong pelan piring kosong didepannya 


"Sekalian bawa, dapet pahala" Garen melipat bibir menatap 
datar Jevon 


"Ada ya, minta tolong pake nampakin wajah nyeremin." Lirih 
Putra cengengesan tak habis pikir 


Sebagian murid yang tengah bermain gitar dimeja sebelah 
berangsur mendekati meja yang dihuni Gilang dan kelima 
temannya 


"Jarang kesini ya lo," Ujar cowok berwajah sangar. Gilang 
menoleh saat itu juga wajah sangar yang diperlihatkan 
berangsur berubah menampilkan raut tengil 


"Ee gile, jarang Nongs sekalinya muncul tambah cakep aja 
lo bro." Cowok berambut gondrong duduk rusuh diatas 
meja, membelakangi Zello yang dengan spontan menabok 
pantat cowok itu 


"Gak dimana-mana idup gue dibelakangin mulu, nasib- 
nasib" Teriaknya bangkit menuju tempat penggorengan 
makanan 


"Betewe, gue kok heran ya sesama cewek bilang cantik kek 
wajar lah, nah cowok kalo saling muji gitu berasa geli gue" 
Seloroh Putra bikin yang lain tertawa 


"Mangkanya hati-hati, sukur-sukur dimaklumi bahaya kalo 
orang mikir gay-kan parah tu." Sahut Roy sesekali 
mengunyah sosis goreng yang masih panas 


"Aldo mana?" Gilang menatap yang lainnya bergantian, 
puas mendengarkan obrolan teman disekitarnya. Cowok 
dengan jaket hitam yang masih bertengger ditubuhnya itu 
beranjak berjalan menuju salah satu Kulkas yang tak jauh 
dari radarnya 


"Gak penting dah lo nyariin tuh kunyuk" Sahut Geo, cowok 
berambut pirang 


"Wah, jarang kesini Lang kirain dah lupa." Sosok pemilik 
warung yang di gunakan untuk anak-anak remaja 
nongkrong itu tersenyum mendapati cowok berprawakan 
tegap yang berdiri disebrangnya 


Nina, wanita berumur yang masih terlihat muda itu 
tersenyum senang, wajah ayu khas anak sunda, umurnya 
sudah cocok untuk berumah tangga, senang membangun 
usaha yang ternyata diminati para berondong-berondong 
tampan 


"Idihh..gue aja yang sekarang jarang kesini, sekalinya 
nongol lagi kagak pernah tuh nyoba ditegur sama teteh" 
Ujar Dito cowok berambut gondrong itu mencibir iri 


"Lho, yang ada teh Nina malah kesenengan lo jarang kesini." 
Kelakar Roy tertawa mengejek 


"Doa nya si teteh pasti bukan jarang lagi, sekalian gak 
muncul-muncul lagi" Lanjut Putra pedas. 


"Ampas!" Dito mendatar menatap yang lainnya yang tengah 
tertawa 


"Rusuh mulu, dah ni tutup mulut pake bala-bala" teh Nina 
menyondorkan beberapa gorengan diatas meja, yang 
secepat kilat diserbu oleh para berondong itu. biar pada 
anteng maksudnya 


"Nah ini buat Gilang, khusus spesial" Teh Nina tersenyum 
lebar menyondorkan satu piring dimeja yang dihuni Gilang 


Gilang tersenyum tipis "Iya, makasih teh" Cowok itu kembali 
menegak satu air dari agua yang dituangan kedalam gelas 


Teh Nina semakin tersenyum. Kesukaan para berondong kalo 
dah liat si teteh pemilik warung ini tersenyum, sayang 
senyumnya jarang diperlihatkan pada pelanggan lain, 
kecuali pelanggan yang menarik perhatiaanya, ke Gilang 
misal tak pernah absen tiap detik ngelemparin senyuman, 
bikin cowok yang bergerumbul disamping Gilang saling 
melemparkan tatapan lalu mulai saling berbisik, menghibah 
orang yang berada dekat radarnya 


"jarang kesini kemana aja?" Teh Nina menangkup wajah 
centil, duduk tepat disebrang Gilang yang balas 
menatapnya sekilas 


"Ada, Cuma lagi banyak urusan aja" Gilang harus to the 
point, kalo gak si teteh centil ini akan terus mengajukan 
sebuah pertanyaan 


Teh Nina mengangguk "Beberapa minggu kamu gak kesini, 
suasananya jauh berbeda. Kaya ada yang hilang gitu...." Teh 
Nina meringis sedih 


"Tau gak kaya ada manis-manisnya gitu" Seru Zello sengaja 
meninggikan suara 


"Bener banget, ajaib ini bala-bala" Timpal yang lain 
"Keknya yang buat lagi kelener, salah masukin garam dah" 
"Hooh!" 

Heboh! Rusuh! 


Bikin sang pemilik tempat menggerutu. Gilang mengulum 
bibir menahan tawa selagi menggelengkan kepala pelan 


"Awas maraneh! Tempokeun moal dibere gratisan deui. 
Komo si gondrong mah" 


(Awas kalian! Lihat saja gak bakal kasih gratisan lagi. 
apalagi si gondrong) 


"Ampun!" Kerumbunan cowok itu kembali sibuk mengunyah 
penuh khidmat. Teh Nina tersenyum canggung lalu kembali 
duduk tenang didepan Gilang, menatap wajah cowok 
didepannya dengan tatapan terpesona 


"Gimana teteh udah siap Lang" 
Gilang mengernyit. 


Teh Nina menepuk mulut spontan "Maksudnya " 


"Teh!" 
Berdesis, teh Nina mengibaskan tangan "Gini loh lang " 
"Kopi Teh!" 


Menggeram tertahan, lalu kembali tersenyum membuka 
mulut "Jadi " 


"Punten! " 
BRAK 


"Woy ahk elah" keluar sudah kebar-baran Teh Nina, berbalik 
menatap segerombolan berondong dimeja sebelah 


Mengerjap, segerombolan cowok yang tengah mengunyah 
makanan itu menggeleng selagi senunjuk kepintu masuk. 
Nampak sosok satu lelaki menatapnya datar dengan tangan 
bertengger memegang tas 


"Halah siahh, My huby" Rusuh Teh Nina kembali ketempat 
semula, dimana kompor yang menjadi teman kegiatannya 


Gilang mendesah, tangannya masuk kedalam saku jaket 
mengambil benda persegi yang bergetar 


"Nyebat Lang?" Tawar Geo menyondorkan satu bungkus 
rokok pada Gilang yang meresponnya dengan angkatan 
tangan selagi mengangkat sambungan 


"Hallo?!" 
"Dimana kamu?" Tanya disebrang 


"Ada apa?" Gilang balas bertanya, beranjak dari duduknya 
menuju keluar dari ruangan terbuka tersebut 


"Kamu gak lupa dengan janji kamu ke kakek kan?!" 


Gilang berdehem malas "Mereka datang cuma buat 
ngeraguin cucuk kakek, dan kakek gak terima. Temuin klien 
itu dengan alamat yang kakek kirim, kasih mereka 
pembuktian. Sengaja kakek kasih pertemuan diluar kantor 
biar lebih rileks, sekarang Gilang! dan kabarin kakek jika 
semuanya beres" 


Gillang mendengus, selagi berujar "Iya..." 


Kakeknya lebih parah dari papahnya, jiwa diktaktor mereka 
sudah mendarah daging kadang membuat Gilang merasa 
kuwalahan, namun mengingat pemikiran dirinya dan sang 
kakek sejalan itu yang membuat Gilang senang 


Mematikan sambungan, menatap kosong halaman luas 
didepannya. Gilang menghela nafas selagi berbalik 


"Lo gak nyari gue?" 


Cowok berpakaian urakan berjalan kearah Gilang, rambut 
yang tak tersusun rapi, sebelah tangan dimasukan kedalam 
saku celana, diantara yang lainnya hanya cowok ini yang 
berbeda seragam sekolahnya, jelas tidak berasal dari 
sekolah yang sama 


"Pasti nyarilah, yakan? Repot-repot lo kesini emang mu 
ngapain selain nyari gue" 


Gilang menatap datar, berbalik memasukan kedua tangan 
disaku jeans hitam dengan atasan seragam sekolah yang 
terbaluti jaket hitam. Kedua cowok itu saling berhadapan 
ditengah rasa tegang yang menyerang 


BWAHAHAA 


Cowok berpakaian urakan itu tertawa, membuat Gilang 
menghela nafas ditengah ekspresi wajah yang berubah 


"Sabi! Muka lo tadi hampir bikin gue belok" 


Gilang berdecih "Lo sialan, jijik gue" berbalik kembali masuk 
kedalam, kerusuhan menerpa telinganya ditengah asap 
yang mengepul Gilang memilih untuk mengambil tas selagi 
beranjak kembali 


"Mu kemana lo?" Tahan cowok berpakaian urakan itu 
"Gue ada urusan" 


"Dih, gitu doang lo nongkrong. Kali-kali dong ngluangin 
waktu banyak" Seru Dito menghisap rokok ditangannya 


"Yang nyuruh gue kesini emang siapa" Gilang berdesis 
selagi menghampiri motornya. Aldo cowok berpakaian 
urakan itu menggaruk tengkuk 


“Sorry deh. Tapi ini penting lang, gue cuma mau ngomong 
bentar ama lo" 


Gilang menghela nafas, tangannya kembali menaruh helm 
tersebut ditempat semula. Mengangkat wajah "Ngomong 
apa?" 


"Ck! Respect dikit elah, masa ngobrol gue sambil diri" Ujar 
Aldo cengengesan 


"Banyak maunya lo" Gilang kembali turun dari motor 
dengan sarung tangan kulit berwarna hitam yang masih 
terpakai 


"Dih, mentang-mentang ganteng bebas keluar masuk saja" 
Seru Dito melihat kedua orang kembali masuk 


"Yang jelek diem saja" Zello tertawa 


Kembali mendudukan bokongnya disalah satu kursi, Gilang 
menyorot tanya aldo yang duduk disebrangnya "Waktu gue 
cuma dikit" 


"Iya, elah yang sibuk mah." Gerutu aldo, lalu menghela 
nafas "Lo beneran gak ada niatan buat gantiin Galvin?" Aldo 
bertanya hati-hati, menatap was-was eksprei Gilang yang 
tidak berubah 


"Lo nanya gituan udah lebih dari puluhan kali, keknya" 
Gilang menyenderkan tubuh tenang 


Aldo menghela nafas "Rumit Lang, gue rasa terlalu berat 
buat nanggung sendiri." 


"Yudah, bubarin aja." Gilang berujar enteng 
Aldo tertawa "Gak segampang saat kakak lo yang buatnya." 
Ekspresi Gilang berubah "Terus mau lo apa?" 


Aldo mencondongkan tubuh kedepan "Anak-anak gak rela 
kalo sampe DrakViver bubar, mereka nyuruh nyari ketua 
pengganti...." aldo mengulum bibir 


"Semua sepakat mau lo yang gantiin Galvin." 


Gilang diam begitupun aldo yang menanti balasan dari 
Gilang 


"Gue gak minat" 
DRKK 


"Lang?!" Tahan aldo ikut berdiri "Lo bisa pikirin baik-baik..." 


"Gue gak dak selera ikut gituan." Gilang beranjak, 
mengundang tatapan meja sebelah 


"Lang?" Aldo ikut beranjak keluar meninggalkan tanda 
tanya besar beberapa cowok 


"Napa sih?" Tanya Geo ikut berdiri 


"Si kunyuk Aldo, ini yang gue gak suka palingan maksa lagi" 
Timpal Dito 


"Dah seneng gue Gilang mau diajak nongkrong lagi, eh 
ngancurin aja tu kunyuk" sahut yang lainnya 


Roy Zello dan yang lainnya hanya diam karna mengerti 
situasi. Beda dengan Garen yang mengangkat kepala dari 
komiknya "Gak usah ikutan rusuh mereka punya masalah 
tersendiri" lalu pandangannya pokus kedepan dengan 
tatapan tak terbaca 


Gilang menghela nafas ditengah Aldo yang terus bersuara 
"Lang, lo bisa pikirin baik-baik..." 


"Gue udah pikirin baik-baik dan gue bener-bener gak dak 
selera masuk gituan." 


"Galvin ama anak-anak pasti seneng Lang." Aldo 
menatapnya melas 


Gilang berdecak "Manfaat baiknya gue ikut gituan apaan?" 


"Gak ada salahnya kan lo coba pengalaman baru" Ujar aldo 
membuat Gilang berdesis 


"Galvin emang saudara gue, tapi tetep gue sama dia beda. 
lo jangan pernah coba sama-samain kita berdua" tekan 
Gilang berujar dengan wajah datar 


"Cuma lo yang bisa gue percaya Lang, DarkViver butuh 
pemimpin kalo cuma gue yang terus berdiri sendiri rasanya 
gue gak sanggup...." 


Gilang memakai Helmnya lantas menoleh "Yaudah, Io 
tinggal bubarin kelar dan lo gak akan ngrasa berat karna 
punya tanggung jawab lagi" 


Brumm Brumm 
Motorpun melesat meninggalkan aldo yang menghela nafas 


akak 


"Tumbenan ngajak nongkrong" Brich menyeruput Milkshake 
didepannya 


Bintang menyugar rambut selagi menyandarkan 
punggungnya "Ada yang mau gue kenalin kekalian" 


Bintang dan kedua sahabatnya kini tengah berkumpul 
disalah satu cafe timing menunggu kedatangan seseorang 
membuat Bianca dan Brich menaikan alisnya tinggi 


Bintang memasukan ice cream didepannya dengan sendok 
kecil kedalam mulut, tatapannya lalu mengedar 
memperhatikan sekitar, setelahnya ikut hanyut masuk 
kedalam obrolan kedua sahabatnya 


"Kak Bintang!" 


Bintang dan kedua sahabatnya menoleh mendapati dua 
sosok cewek tersenyum senang disampingnya 


"Sorry nunggu lama kak." 


Bianca dan Brich menaikan alis ditengah tangan yang sama- 
sama menyangga rahang. Bintang mengangguk selagi 


mempersilahkan kedua cewek itu duduk 


"Lo, bukannya cewek yang waktu ditoilet itukan?" Brich 
jelas masih mengingatnya 


Erna tersenyum lebar sembari mengangguk. Bintang 
melipat tangan dimeja 


"Gue mau ngenalin dia kekalian, so gue dah pernah 
ceritakan kalo ada adek kelas yang minta join masuk 
Wacana" Jelas Bintang, cewek berkaus putih ketat itu 
memainkan kuku dimejanya 


Erna mengulurkan tangan "Gue Erna kak!" Ujarnya 
tersenyum lebar, tak sungkan Brich dan Bianca membalas 
jabatannya "Ini temen gue." 


"Aurel!" Cewek berwajah kalem disamping Erna ikut 
menyondorkan tangan 


"Gue masih ngrasa heran, Bintang sampe langsung percaya 
sama lo" Ujar Bianca melipat tangan didada "Alasan apa 
yang lo kasih sampe temen gue bisa nyetujuin lo join?" 


Erna merangsek maju, wajahnya selalu terlihat tak merasa 
terintimidasi oleh tatapan yang dilemparkan kedua sahabat 
Bintang, sama halnya dengan Aurel cewek tomboy yang 
selalu tenang 


"Alasan jelasnya sih karna gue punya tujuan yang sama 
kaya kak Bintang." Erna tersenyum kecil melempar tatapan 
pada Bintang 


"Tujuan?" Brich menaikan alis tinggi "Tujuan yang lo maksud 
bukan soal mau manfaatin temen gue kan...." 


Erna menggeleng cepat, lalu tertawa "Gue tau lo ngerti 
maksud gue kak" 


Bianca mengangguk sesaat menyeruput minumnya "Pantes, 
Bintang jelas seneng kalo soal gituanmah" Sahutnya yang 
dibalas Respon tawa Erna 


"Eh betewe, pesen dulu dah lo pada dateng-dateng dikasih 
tegangan saja" Ucap Brich tanpa menunjukan wajah serius 
seperti tadi 


"Oh ok" Erna memanggil salah satu barista yang hendak 
melewatinya 


"waktu ditoilet yang tiga cewek ngikutin lo itu, yang dua 
lagi temen lo atau bukan?" Brich masih mengingat saat Erna 
berlalu diikuti ketiga cewek yang salah satunya cewek yang 
duduk tepat didepannya 


"Seren ama Nabil, mereka juga temen gue cuma gak ikut 
kesini karna ada urusan mading katanya" 


Bintang menoleh "Gak ada yang sampai ngrasa nyurigain 
kan?" 


Erna tertawa sekilas "Gue rasa gak ada, seperti yang lo 
suruh kak, kalo kita gak boleh terlalu keliatan akrab gitu, 
jadi gue rasa aman-aman saja" 


"Betewe, lo kok gak ngomong-ngomong sih" Brich melipat 
dahi menatap penuh atensi cewek didepannya "Gak bisa 
ngomong?" Ujarnya hati-hati mendapat respon geplakan 
dari Bianca 


"Parah sih ni anak Ogebnya, orang tadi dia ngenalin diri 
nyebutin namanya" Sewot Bianca tak habis pikir 


"Gak kira-kira emang kalo nabok" Brich berdesis sinis 


"Gue bisa ngomong kok" Aurel melempar senyum kecil 
membuat Brich yang tanpa sadar menutup mulut 


"Iya, itu lo bisa ngomong" Brich cengengesan tak jelas 
membuat Bianca memutarkan mata. Ketiga senior serta dua 
junior ini mulai terlibat dalam obrolan seru, serta kehebohan 
yang dibuat Brich, sama sekali tidak ada kecanggungan 
akan obrolan pertama kalinya mereka bertemu 


"Gak nyangka, yang anak-anak Triluna bilang kalo kalian 
sombong ternyata nggak juga ya" Ujar aurel yang merasa 
nyaman dengan keseruan tiga senior yang ditakuti itu 


"Siapa yang bilang begitu?!" Brich mengangkat wajah 
songong, wajahnya yang condong kedepan membuat 
dengan spontan Bianca mengusap wajahnya kasar 


"Ya wajar orang bilang gitu, jelas buat saling tegur aja kita 
kagak pernah kan" Bianca mencomot kentang didepannya 


"Iya juga ya, saling tegur hampir kagak pernah yang ngajak 
ribut hampir tiap hari malah" Brich tertawa yang dibalas 
tawa juga yang lainnya, Bintang sampe menyugar rambut 
lalu meminum /uice yang baru dipesannya, begitupun 
dengan Erna dan Aurel 


"kak Brich orangnya heboh, sama kek dua temen gue Seren 
ama Nabil." Sahut Erna memainkan sendok didalam gelas 


"Serius, lah jadi pengen dah gue ketemu ama dua temen lo 
itu" Seru Brich membuat Bintang menaikan alis, tak 
menyangka akan mendapat respon seperti ini dari kedua 
sahabatnya 


Jelas, Bianca dan Brich termasuk cewek yang gak suka 
bersosialisasi dengan orang baru, apalagi dengan yang baru 
aja dikenalnya ini. Bintang menyangga dagu merasa kalo 
mereka terlihat punya kesamaan satu sama lain yang 
membuatnya telihat mudah akrab 


Tersenyum kecil ditengah obrolan yang terjadi itu, Bintang 
melempar tatapan kearah luar jendela tatapannya tiba-tiba 
membola menatap salah satu sosok berbadan tegap yang 
baru memarkirkan motor, setelahnya cowok itu beranjak 
dengan wajah datar memasuki Cafe yang sama dengannya 


Bintang menggigit sendok ditangannya pelan, kepalanya 
sedikit menunduk kala sosok tegap itu telah berdiri dengan 
jarak lumayan jauh dengannya, terlihat salah satu Barista 
menggiringnya menuju salah satu ruangan yang setelahnya 
Bintang menegakkan kepala menatapnya penuh penasaran 


akak 


"Silahkan duduk" Seorang pria yang terlihat sudah berumur 
mempersilahkan remaja didepannya untuk duduk "Gilang! 
Itu nama kamu kan." 


Raut wajah tenang yang dilemparkan diselingi dengan 
anggukan membuat pria didepannya tersenyum tipis 


"Saya jelas tak mengerti mengapa kakek kamu mengirimi 
cucunya yang masih remaja ini untuk mengurusi suatu 
pekerjaan serius ini" Pria didepannya menangkup kedua 
tangan diatas meja 


"Saya perlu tau apa aja yang kakek saya katakan tentang 
cucunya ini pada Anda" 


Pria didepannya sempat terdiam, sebelum mengangguk- 
anggukan kepala "Banyak, salah satunya pak Dirgam 


dengan serius berkata kalo kamu merupakan salah satu 
pewaris perusahaannya...." 


Gilang tersenyum kecil, hampir tak terlihat jelas bisa 
disebut itu sebuah seringaian "kalo gitu, apa yang membuat 
bapak sempat menolak akan kedatangan saya." 


Pria didepannya tersentak "Kakek kamu yang cerita?" 


Gilang menatap datar "Dan apa yang membuat bapak 
dengan spontan menyetujui kedatangan saya..." 


Pria didepannya menghela nafas "Saya lupa kalo kakek 
kamu gak suka denger anggota keluarganya diremehin, dan 
saya melakukan itu." Pria itu menatap lurus Gilang yang 
duduk didepannya "Saya sempat menolak karna 
menganggap kalo kakek kamu itu tidak serius dan terlihat 
seperti bermain-main, mengirimkan anak remaja yang 
masih sekolah untuk mengurusi pekerjaan seserius ini" 


Gilang tersenyum mengerti "Saya boleh minta dokumen 
yang telah dijanjikan kakek saya, secara keseluruhan detail 
yang bapak inginkan...." 


Pria didepannya nampak merogoh nakas, lalu 
menyondorkan sekumpulan kertas. Kembali tersentak saat 
remaja didepannya tiba-tiba berdiri 


"Lusa, temui saya diperusahaan kakek" Gilang merogoh 
sesuatu disaku jaket hitamnya "Atas izin saya, jadi anda 
bebas masuk tanpa perlu menghadapi kakek terlebih 
dahulu" Gilang menatap serius pria yang ikut berdiri 


"kamu bisa dipercaya?" 


Gilang menarik ujung bibir sebelahnya "Anda perlu bukti 
kan? Jadi gak ada salahnya buat ngikutin terlebih dahulu. 


Akan saya coba pastikan pemikiran tentang definisi Remaja 
ingusan menurut anda itu seperti apa" Diakhiri dengan 
langkah kaki berbalik setelah puas menatap 
keterbungkaman sosok Pria yang tengah mengatur nafas 
ditengah oksigen dalam ruangan ber Ac yang terasa berat 
setelah mendengar kata-kata sang cucu pemiliki Perusahaan 
Arsitektur, salah satu perusahaan yang didirikan oleh orang 
yang lahir dalam keluarga terpandang dikotanya. 


Dirgam Laws 


arak 


Gilang jelas tak perlu membutuhkan waktu banyak untuk 
menemui salah satu Klien yang telah dijanjikan sang kakek. 
Sifatnya yang ambisius dan tak mudah ditebak membuat 
orang yang berhadapan dengannya dapat berpikir ulang 
untuk mengatur perkataan yang pantas untuk diutarakan 


Memiliki kesamaan dengan sang kakek menjadi salah satu 
yang seharusnya Gilang syukuri, Jika seseorang 
meremehkan kelebihannya yang jelas tidak diketahui oleh 
semua orang, bukan dengan amarah yang tersulut Gilang 
lemparkan, memberikan mereka tantangan jauh lebih 
menarik dalam segi apapun 


Perbedaan dengan sang kakek yang jelas terlihat, kata 
'Meremehkan' seolah telah dihitamkan didaftar hidupnya. 
Kini Gilang mengerti kemarahan yang diterima Pria tadi dari 
sang kakek jelas membuatnya tak bisa berkutik, tidak ada 
kesempatan lagi untuk sang Kakek akan kembali menerima 
Klien tersebut dengan lapang dada 


Sepatu conversenya itu kini mulai menapaki aspal hitam 
ditempat parkiran, berjalan dengan langkah tenang menuju 
letak motornya terparkir. Langkah Gilang spontan terhenti 


tatapannya menajam dengan tiba-tiba, memalingkan wajah 
diselingi dengan desisan 


Tak menyangka, dan cukup mengejutkan bertemu dengan 
cewek itu 


Mendengar langkah kaki yang mendekat, cewek berkaus 
putih dengan bawahan rok mini itu mendongak setelah 
mematikan ponselnya, berdiri tegak lalu menyapa dengan 
riang 


"Pagi mas Gilang!" Bintang menyapa dengan senyuman 


Gilang menatap datar "Mata lo ijo. Minggir!" Cowok itu 
berjalan setelah mengesampingkan tubuh cewek 
disampingnya 


Bintang tertawa, terlalu excited menyapa sampai tak 
mengenal panasnya trik matahari yang menerpa, jelas 
bukan pagi lagi kalo matahari berdiam tepat diatas ubun- 
ubun kepala kita 


"Lo abis ngapain? Gue tungguin kok lama banget" Cewek itu 
merangsek menghalangi radar Gilang yang hendak menaiki 
motornya 


"Ck! Pergi, jangan ganggu gue" 


Bintang tersenyum sembari menggelengkan kepala 
ditengah tubuh yang menyandar pada body motor sport 
hitam itu, tak lupa dengan tangan kian merentang 
menggapai ujung-keujung motor cowok itu 


"Lo, Gue kira lo kesini mau jemput gue, tapi gak ada gue 
kasih tau tuh kalo gue disini...." 


Gilang berdecak, sebelum menarik tangan cewek 
didepannya hingga terhuyung kedepan 


"Buset!" Bintang spontan menarik ujung jaket Gilang 
membuatnya kembali dapat menyesuaikan tubuh 


Gilang menepis tangan Bintang dengan desisan tak suka, 
lalu beranjak menaiki motor sambil memakai helm fullface, 
sebelum guncangan motor membuatnya dengan cepat 
memegang stir 


"Turun gak lo!" Gilang berseru saat Bintang dengan 
tampang menyebalkan duduk tenang di jok belakang 


"Anterin gue pulang gue gak ada tumpangan, tapi terserah 
deh lo mau kemana juga gue mah ikut" Bintang 
mendekatkan wajah pada pundak cowok didepannya 


"Gak tau diri banget lo. turun, gak ada tumpangan buat lo" 
Gilang masih sempet-sempetnya berontak, beberapa kali 
mengendikan bahu agar cewek dibelakangnya segera 
menjauhkan wajahnya 


Bintang sampe menahan bibir untuk tidak tertawa, 
menanggapi hal seserius ini dengan perasaan lucu 


"Turun gue bilang, lo gak mau sampe gue jatuhin di motor 
kan" Sewot Gilang dibalik helm Fullfacenya 


"Gak punya perasaan banget mau dijatuhin" Bintang tetap 
bertahan diposisinya "Lagian malu tau Lang, banyak yang 
liatin ntar dikira pasangan lagi berantem" 


Tatapan Gilang mengedar lalu mendengus, mendapati 
beberapa orang diparkiran yang terang-terangan menatap 
kearahnya "Sial!" 


"Aduh, mana gue gak pake Helm lagi" Bintang spontan 
memeluk cowok didepannya saat motor mulai melaju 
dengan kecepatan sedang "Gak ada Helm buat gue gitu?" 
Bintang melirik kaca spion saat dengan kebetulan Gilang 
menatapnya juga dengan tatapan tajam 


Cowok itu tak membalas membuat Bintang menggerutu 
ditengah pelukan yang semakin mengerat. Melewati 
persimpangan jalan para pengendara harus berhenti 
dikarnakan lampu lalu lintas berubah merah, begitupun 
dengan motor sport hitam milik Gilang, tatapan pokus 
kedepan sampai tak menyadari keadaan sekitar 


Bintang menyandarkan kepala dipungung lebar Gilang 
memperhatikan para pejalan kaki ditrotoar jalan, lalu 
menoleh kearah berlawanan mendelik saat posisi motor 
Gilang didempet oleh salah satu mobil serta beberapa motor 
disamping dan dibelakang cowok itu 


"Apa lo liat-liat, gue colok itu mata baru tau rasa" Sentak 
cewek itu membuat sipengemudi beberapa pengendara 
roda dua yang didominan laki-laki memalingkan wajah 
pokus kedepan ditengah ekor mata yang masih mencuri-curi 


pandang pada kaki jenjang mulus bintang yang terekspos 
begitu saja 


Gilang menatap spion motor, mendengus mengetahui apa 
yang terjadi, apalagi setelah melihat wajah cewek 
dibelakangnya yang tengah menggerutu semakin 
membuatnya berdecak. kenapa Bintang harus repot-repot 
menyentak orang setelah apa yang di perbuatnya, 
seharusnya cewek itu sudah lebih dulu memikirkan 
konsekuensi resiko yang akan diterimanya 


Gilang menoleh kesamping kanan dimana mobil berwarna 
silver dengan jendela kaca yang terbuka terus menyorot 
kearah cewek dibelakangnya, Gilang bisa tau kalo didalam 
mobil itu ada beberapa anak cowok yang yang salah 
satunya terang-terangan memainkan ponsel dengan posisi 
terbalik menyorot keluar jendela. Seharusnya Gilang tak 
perduli hanya saja dia sadar tidak ada yang ingin wanita 
diperlakukan seperti itu, selebihnya Gilang perlu bertindak 
karna tau itu merupakan tindakan tak benar 


Masih ada waktu untuk Gilang membereskan semuanya. 
"Turun lo!" 
Bintang yang mendengarnya tersentak kaget "Huh?!" 


"Gue bilang turun." Gilang menarik tangan Bintang yang 
melongo agar dituruti turun ditengah-tengah jalan, 
mengundang tatapan para pengendara disekitarnya 


"Lo gila, mau nurunin gue disini " 
SRRKK 


"Heh! Apa-apaan lo?" 


Gilang mengutak-atik layar ponsel yang menyala itu, 
membuka salah satu aflikasi penyimpanan gambar lalu 
mendelete beberapa poto yang dibidik cepat dengan cara 
mengambil tak senonoh itu 


"Anjing balikin Hp gue!" Cowok yang duduk tepat didekat 
jendela itu siap membuka pintu dengan wajah marah, 
namun sebelum itu Gilang spontan melemparkan ponsel 
tersebut tepat mengenai wajah cowok yang langsung 
meringis 


"Brengsek!" Cowok itu mengumpat, ditengah sadar apa 
kesalahannya 


"Lo yang brengsek" Gilang kembali menaiki motor tanpa 
melepas Helmnya, lampu berubah hijau beberapa 
pengendara dibelakang mulai berseru membuat Gilang 
menoleh kebelakang mendapati Bintang yang masih 
tertegun ditempatnya 


"Lo jalan kaki, gue duluan" 


"Hah! Nggak-nggak, enak aja." Bintang dengan gerakan 
cepat menaiki motor cowok itu dengan rusuh "Lo belum 
nganterin gue sampe rumah, jadi tugas lo blum kelar" 
Kembali melingkarkan tangan  dipinggang cowok 
didepannya, bintang mengulum senyum menyembunyikan 
wajahnya ditengah suara klakson beberapa pengendara 
menggema ditelinganya 


Motor sport hitam itupun kembali melesat membelah 
jalanan. 


"Tadi, apa yang lo lakuin?" Bintang menyangga dagu dibahu 
Gilang. Jalan lurus yang diambil Gilang membuat Bintang 


tersenyum "Yah, padahal gue gak papa ikut pulang kerumah 
lo juga." 


"Bacot" Memasuki jalan perumahan elit, Bintang terus 
bersuara mendesak Gilang untuk memberitahu akan 
tindakannya tadi. Sepenuhnya Bintang tau apa yang 
dilakukan Gilang tadi, hanya saja Bintang ingin 
mendengarnya secara langsung dari cowok ini, Bintang juga 
sadar kalo ada sebuah kamera yang menyorotnya tadi 


"Ini terakhir kalinya lo naik motor gue." Motorpun berhenti 
didepan pintu pagar yang menjulang 


"kenapa? Lo takut kejadian tadi terulang, wahh lo peduli gue 
masa..." Bintang enggan turun dari motor cowok itu 


Gilang berdecak kesal "Rugi, lo bikin gue rugi" 


Bintang hendak membuka mulut ingin membalas penuturan 
cowok itu, namun sayang motor hitam telah lebih dulu 
melesat dengan cepat membuat Bintang mendengus 
ditengah ekspresi wajah yang berubah menjadi tersenyum 


Beranjak selagi menempelkan benda pipih ditelinga, 
menyambungan sambungan yang langsung terhubung 


"Gimana? Lo dapet poto nya?" 


"Beres dong!" Sahut disebrang membuat Bintang 
mengadahkan wajah selagi melepas tawa keudara 


Ganggu... 


[26] Ganggu... 


Dua alasan mengapa seseorang tidak menyukaimu: 1. Kau 
menikmati hidupmu, 2. Dia tidak menikmati hidupnya 


Jorok 
BRAK!! 


Salah satu meja pojok kantin yang dihuni segerombolan 
cowok dari kelas 12 itu terlonjak mantul secara bersamaan 
dari kursi yang mereka duduki 


Uhuk uhukk! 


Jevon menepuk-nepuk dadanya saat merasakan rasa panas 
bercampur pedas menjalar ditenggorokannya 


"Air-air, sial" Suaranya tertelan oleh suara batuk membuat 
Putra yang berada disampingnya kelimpungan, terlalu 
gercep sampe tak sadar apa yang cowok itu sondorkan 
justru membuat Jevon menatapnya datar 


"Dungu, airlo kasih air bakso" Roy ngakak melihatnya 


"Abis ni anak kurang jelas, bermacam-macam air kan 
banyak, kuah baso termasuk air untungnya tadi lo gak gue 
kasih air kumur-kumur kan" Elak putra kembali sibuk 
dengan semangkuk bakso 


"Ketularan begonya Zello ya lo" Jevon berdiri dari duduknya, 
kalo gak ingat dia pengen minum auto senggol Putra yang 


lagi nyondorin kuah bakso kedalam mulut, biar puas 
ngerasain sakitnya keselek 


"Ape hah bawa-bawa begonya gue segala" Zello, cowok 
yang tadi menggebrak meja itu menggulung lengan baju 
pendeknya menatap sangar Jevon yang mengibaskan 
rambut dengan delikan mata sinis "Idih, kebanci alun-alun 
ngambeknya" Zello tertawa membuat Roy ikutan ketawa 


Gilang, cowok yang baru datang bersama Zello itu lebih 
memilih menempatkan bokongnya dikursi kantin lalu 
menghela nafas sebelum tangannya terjulur mengambil 
sebotol minuman miliknya yang tadi sempat tertunda untuk 
diminum karna harus menghadap kantor terlebih dahulu 


"Abis ngapain dah dikantor, tumbenan ntu curut juga ikut- 
ikutan dipanggil" Roy yang duduk tepat disebrang Gilang 
berdecak saat Zello menyeruak ditengah-tengah dirinya dan 
putra 


"Aura kena wejangan kan lo ampe rakus bener, nahan lapar 
pasti ini curut" Putra menodongkan sendoknya mengejek 


"Pasti itu." Roy berseru sambil tertawa 


Zello yang menyuapkan satu sendok bakso yang nganggur 
didepanya mendesah lelah menatap kedua cowok itu malas 
"Kalian gak bisa apa berpositif thinking nebaknya, kali-kali 
nebak gue yang dipanggil kekantor dengan niat yang baek 
gak pernah itu" 


Roy menelen buntelan bakso dimulutnya dengan penuh 
pengkhayatan "List terbaek menurut lo itu begimana sih?" 


"Sekolah rajin hadir mulu lo itu, tapi anehnya tugas lo tetep 
numpuk pasti itu alasan guru manggil lo" Putra tertawa 


membuat Zello menggerutu kesal walau dalam hati 
memang membenarkan 


"Siap-siap ntar lo pada denger gue dipanggil ama kantor 
tau-tau ada pemberitahuan Seorang Zello Caldwell 
diresmikan ikut serta masuk kedalam anggota Olimpiade, 
HHAHAA Nyaho lah ntar" Zello tertawa membahana 
membuat beberapa anak cowok yang semeja dengannya 
bergidik ngeri lain dengan tatapan para adek kelas cewek 
yang memang lebih memilih pokus menatap keseruan- 
keseruan beberapa cogan triluna dimeja pojok itu 


Sensasi panas yang dirasakan ditenggorokan membuat 
Zello tersentak berangsur-angsur dengan suara batuk yang 
terdengar 


Uhuk uhuk! 
"Haha, kuwalat lo" 


Zello menepuk-nepuk dada lalu tangannya terjulur 
mengambil beberapa jenis makanan gorengan didepannya 
"Kebiasaan batuk tiba-tiba Adek kelas pasti ada yang 
ngomongin muji-muji gue dibelakang" Sombong Zello 
membuat yang mendengarnya ingin muntah 


Gilang mendengus mendengar obrolan random sahabatnya, 
memutar wajah memperhatikan kantin yang luasnya minta 
ampun itu, senggolan tangan disampingnya spontan 
membuatnya menoleh 


"Bakso lo nganggur kagak ada pawangnya" Zello 
cengengesan menunjuk satu mangkok bakso yang masih 
utuh didepan Gilang 


Roy terkekeh tak habis pikir "Bakso udah dingin Gilang 
mana mau makan." 


"Nah kan dengan senang hati banget gue bantu lo biar gak 
mubajirin ntu makanan." 


Gilang mendorong bakso didepannya "Kayaknya cacing lo 
masih kuat buat giling ni makanan" 


"Ohh jelas" zello berseru, sumringah menadapat jatah untuk 
kedua kalinya 


"Misi-misi" Jevon menyeruak ditengah-tengah Zello "Lah 
bakso gue mana woy?!!" 


Roy dan Putra saling lirik pura-pura tak tau 

"Lah, lu makan punya gue nyet" Seru Jevon 

"Mana ada" sewot Zello mendekatkan mangkuknya 
"Lah ini buktinya." Tunjuk Jevon pada semangkuk bakso 


"LU kira yang punya bakso cuma lu seorang Heh!" Songong 
Zello membuat Roy mengusap wajah cowok itu kasar 


"Ngaku aja lo." Putra dan yang lainnya terkekeh 


"Lah, terus punya gue kamana anjim, bisa-bisanya ilang bak 
ditelen setan" 


"Emang." Roy cengengesan. Gilang sampe memutarkan 
mata malas ditengah ponsel yang berusaha untuk menjadi 
kesibukannya 


Zello pura-pura tersentak lalu berseru "Oh yang disini, 
bakso yang disini yang rasanya ambyar" 


"Iya-iya." Jevon mengangguk secara berlebihan 


"Lah udah gue buang." Zello menatap Jevon dengan raut 
wajah tanpa dosa yang dia tampilkan 


"Serius Jing!" Sewot jevon 


"Asli, gue buang dalem perut." Zello tertawa ngakak 
membuat respon heboh yang lain dengan tawa yang sama "- 
-HAHAH-UHUKK UHUKK!!" Diakhiri dengan suara batuk 
membuat kini gantian Jevon yang tergelak 


"Kuwalat lo taik!" Seru Jevon penuh dendam 


"Lagian lo, beli minum pake bertapa dulu" Seloroh Putra 
pada Jevon 


"Lo gak liat antrian kaya kereta tayo." Balas Jevon tak terima 


"Ayok berdebat, saya suka perdebatan." Zello kembali 
tertawa "Karna biasanya yang nyablak gini Garen, nah 
Garen kagak masuk jadi biar gue yang wakilin" 


"Monmaap ni, setelah penulusuran yang gue tau tayo itu 
biss bukan kereta" 


Jengah dengan kehebohan para sahabatnya Gilang lebih 
memilih untuk memutuskan beranjak, sebelum itu tak lupa 
ia melihat benda yang melingkar dipergelangan tangan 
kirinya terlebih dahulu, cowok jangkung dengan kerapihan 
rambut yang mampu membuat beberapa adek kelas cewek 
atau beberapa cewek seangkatannya menahan napas hanya 
karna melihat tatapan datar ditambah rahang tegas yang 
terlihat jelas 


"Gue cabut!" Gilang beranjak dari duduknya 


"Lah, masuk masih lama." Sahut Roy setelah menatap 
alorjinya 


"Gilang juga mikir kali ngapain mantengin kalean berdebat, 
Huh!" Zello berdiri lalu berseru "Mak! Ane cuma bayar bala- 
bala doang berapa ya kalo gak salah ini Ane ambil dua" 
Ujarnya sembari mengangkat dua bala-bala 


"Itungan lo cuma yang dipegang, gak tau mah yang masuk 
perut udah abis berapa biji saja" Cibir Jevon "Bohong mak, 
ini curut ambil banyak tadi" Adu Jevon pada wanita renta 
yang mengernyit menatapnya bergantian 


Pemilik stand bakso dengan berbagai jenis makanan yang 
digoreng itu menggaruk tengkuk, wanita yang sudah sedikit 
keriput itu mulai membuka mulut namun kembali tertahan 
karna Zello lebih dulu bersuara 


"Apasih lo." 


"Yok berbohong neraka sudah menantimu-" Putra 
cengengesan 


"Kaya lo yang mau masuk syurga aja." Zello menggeplak 
pantat Putra 


"Woy elah pelecehan." 


Roy berdecak merogoh saku mengambil dompet 
mengeluarkan satu lembar berwarna merah lalu menaruh 
ditelapak tangan wanita renta didepannya "Sekalian ama ni 
curut-curut misgueenn" Lalu berlari menyusul sobat 
pintarnya yang telah menghilang dibalik pintu kantin 


Karna Roy tau, Gilang juga pasti belum bayar 


akak 


"Lang?!" 


Sosok tegap yang merasa namanya terpanggil itu seketika 
berhenti melangkah, menoleh kesamping dengan raut datar, 
tepatnya dilorong sebelah sosok Fera dengan seragam rapi 
berlari kecil menghampiri cowok pemilik tatapan tajam nan 
teduh itu 


Gilang memasukan sebelah tangannya kedalam saku, wajah 
tanpa ekspresi lainnya yang diberikan sama sekali tak 
menyurupkan senyuman lebar yang ditebarkan Fera 


"Dicariin ke kelas taunya ketemu disini" Ujar cewek itu 
setelah berhadapan dengan Gilang 


"Ada yang mau lo omongin?" Gilang bertanya, membuat 
respon senyum yang ditebarkan Fera 


Cewek berambut lurus yang kini dikuncir itu mengangguk 
"Ada, sambil jalan aja gimana kamu mau balik ke kelaskan? 
Sekalian sih aku juga" 


Gilang tanpa respon lainnya selain mengangguk lalu 
kembali berjalan lebih dulu, Fera hanya mampu menahan 
senyum yang semakin lebar menatap pemilik punggung 
tegap yang berjalan didepannya, setelahnya Fera perlu 
mengatur langkah kaki yang berusaha mensejajarkan 
dengan langkah Gilang 


Keduanya berjalan lurus ditengah lorong yang nampak 
lenggang karna kebanyakan muridnya lebih menetap 
kekantin dijam istirahat gini, ada juga yang berlalu-lalang 
tetapi tak sebanyak diawal kemenit istirahat 


Fera melirik Gilang disampingnya, tau kalau cowok itu takan 
memulai untuk bersuara selain dirinya yang berinsiatif 
untuk membuka mulut lebih dulu "Yang bu Ranti nyaranin 
kita buat belajar bareng sepulang sekolah kamu beneran 
gak keberatan kan?" 


Bu Ranti salah satu guru yang bertanggung jawab untuk 
membimbing para murid Triluna yang ikut serta masuk 
kedalam lingkaran siswa siswi berprestasi 


Helaan nafas Gilang terdengar jelas membuat jantung Fera 
semakin bertalu 


"Gue rasa gak jauh beda belajar bareng kayak biasanya 
juga." Sahut Gilang kembali merapatkan bibir setelah 
menoleh sekilas pada cewek disampingnya 


Fera mengangguk "Masalahnya, bu Ranti malah nyaranin 
belajar bareng tiap pulang sekolah setiap hari, aku sih gak 
masalah cuma....kan kamu juga perlu bagi-bagi waktu buat 
ikut latihan basket. Kalo tau kamu harus ikut latihan juga 
kenapa malah setuju waktu bu Ranti nyaranin gitu?!" 


"Terus gimana sama lo?" 


Fera terkesiap menatap bingung saat Gilang dengan niatnya 
menoleh menatapnya sebentar 


"Lo juga ketua, ketua mading, gak bisakan lo tlantarin gitu 
aja anggota-anggota lo" Ujar Gilang, tau jabatan cewek 
disampingnya 


Fera mengangguk sembari tersenyum "Nah itu 
masalahnya...tapi, jelas kok gue bisa bagi waktu. Cuma 
yang gue khawatirin lo..." 


"Gue gak mungkin bisa masuk seenaknya sana-sini, kalo 
gue dah nentuin masuk Olim untuk sementara tanggung 
jawab gue berarti disini" Ya karna Gilang sudah memutuskan 
untuk pokus dulu pada tujuan utama, kembali 
mengharumkan nama sekolahnya dengan kegiatan yang 
berbeda 


Kaki panjang Gilang mulai menaiki undakan tangga lantai 
dua "Gue gak bakal rela kalo niat masuk sana-sini apalagi 
karna bercandaan merasa gue paling dibutuhkan dan punya 
jabatan jadi bebas gitu aja, kalo itu terjadi mungkin 
keduanya bakal dirugikan. Jelas punya jabatan tuh gak 
maen-maen kalo lo gak bisa ngebagiin waktu dan gak kuat 
buat nanggung resikonya ada orang lebih baik dari kita 
yang udah menanti" 


"Karna gue ngerti maksud yang lo omongin tadi makanya 
gue jawab gitu, udah nentuin bukan berarti lepas tanggung 
jawab tapi dengan kata sementara gue menetap ditempat 
yang bukan pilihan gue karna gak mau kedua kegiatan yang 
gue ikuti ancur karna keegoisan sendiri" 


Fera tampak speechless tak tau harus mengeluarkan suara 
apalagi selain kata membenarkan dalam hati 


"Lo harus ngerti ini, milih Olim bukan berarti lo harus 
melepas tanggung jawab dari jabatan lo itu, potensi lo 
penting disana disini juga penting gak mungkinkan lo biarin 
keduanya ambyar hanya karna kata belajar yang lo 
bimbangkan" Gilang menghela nafas ditengah tatapan 
cowok itu yang meredup "Rutinitas belajar yang kita 
lakukan ikuti sewajarnya aja, gak perlu sampe lo khawatirin 
dengan segala macam pikiran lo yang gak pasti" 


Fera semakin terdiam dengan tatapan terpana memandang 
wajah kalem cowok disampingnya 


Padahal jelas tadi dia berujar hanya karna basa-basi 


Tidak tau kalo respon yang diberikan Gilang akan seserius 
ini 


Tadi.... 


Jelas Fera terlalu senang karna akan bertemu dengan cowok 
itu setiap pulang sekolah, karna Fera tau kesempatan tak 
akan datang dua kali 


Mungkin ini akan menjadi alasan keseribu kali mengapa 
Fera sampai mengagumi cowok disampingnya 


Nada yang disalah artikan oleh Fera jelas tak ada yang tau 
kalo Fera menganggap bentuk kepedulian yang Gilang 
ujarkan demi membuatnya paham 


Semuanya Fera artikan, hingga tanpa sadar jelas perasaan 
mengagumi bertambah besar menjadi sebuah rangkaian 
kata 'ingin memiliki' 


Gilang mendengus merasa terlalu banyak bicara 
sesampainya dilantai atas cowok itu berhenti melangkah 
membuat dengan repleks Fera juga ikut berhenti 
menatapnya heran 


"Kenapa?" 


Gilang yang tadi tengah mengetikan sesuatu diponselnya 
kembali mengangkat wajah, lalu menggeleng memasukan 
kembali ponsel kedalam saku celananya bersamaan dengan 
dagunya yang terangkat seolah menunjukan sesuatu "Kelas 
lo" 


Fera termangu menatap sosok pemilik punggung yang 
berjalan memasuki kelasnya sendiri dengan langkah tegap, 
tanpa sadar sudut bibir Fera tertarik begitu saja 


Kedua sosok yang tadi berjalan beriringan itu telah 
memasuki kelasnya masing-masing, membuat keempat 
cowok yang baru menyembulkan tubuh serta wajah dibalik 
tangga berseru heboh 


"Astaga! Baru tau rasanya jadi kamcong gue" Seru Putra 
heboh 


"Yakan biasanya lo jadi bancong mulu sih" Zello terkekeh 


"Kalo Garen ada tu anak auto bilang, 'susahnya jadi orang 
kagak ada kerjaan pengen tau mulu prifasi orang." Diakhiri 
dengan wajah mendatar ala jevon bikin Putra ama Zello 
tergelak heboh 


"Udah-udah psstt..." Roy melerai membuka ponselnya yang 
berbunyi 


Gilang: 
Ttp beliin minum, uang tar gw ganti 
Roy melengos memandang ketiga cowok yang heboh 


"GENGSSS!!" Serunya membuat ketiga cowok itu berdiri 
tegap "Balik badan, langkah tegap majuuu jalan..." 


arak 


KRIINGG!! KRIINGG!! 


"LEAANN!! BALIKIN KIPAS GUE!" 


Cowok yang diteriakin namanya terkejang-kejang ditempat 
duduknya, bergerak seperti orang limbung lalu ambruk 
secara tiba-tiba, kepala yang terlunglai ia taruh diatas meja 


"Lebay banget le udah ke banci aja lo." Celetuk Bintang, 
cewek itu tengah memandang geli ekspresi cowok 
disampingnya 


Brich terkekeh memandang wajah masam Alean 


Cowok berkamaca mata dengan jambul yang tersusun rapi 
itu mendelik pasrah saat kipas fortable ditangannya kembali 
diambil oleh pemiliknya "Untung cakep lo beb." Gerutunya 
lalu menegakan tubuh 


"Kuy ahk balik." Brich berseru sembari merenggangkan 
tangan, memandang jendela yang berhadapan langsung 
dengan lorong yang sudah dipenuhi murid Triluna 


"Beb, lo pulang naek apa?" 


Bintang menoleh sekilas "Naik kuda" cewek itu lantas 
terkekeh 


Alean tampak melepas kacamata beningnya, menyugar 
rambut memandang intens cewek didepannya "Lahiya, 
masa gue lepas kacamata liat lo burik Brich" 


Brich melotot menatap sewot cowok itu "Sialan leak, mata lo 
kali yang burik." Alean tertawa puas kembali memasangkan 
kacamata sembari tertawa 


"Nah, liat Bintang baru cakep" Cowok itu tersenyum lebar 
membuat Brich yang sebal menyentil dahinya keras 


"Woyy elah!" Seru cowok itu membuat Brich tertawa puas 


"Pada balik gak sih" Bianca melipat tangan di dada 
menaikan alis menatap ketiganya bergantian 


"Yok!" Brich mulai menggendong tas 


"Ada apa sih lo pada dirumah, heran bell juga baru bunyi." 
Gerutu Alean memandang ponsel Bintang yang berbunyi 
diatas meja 


"Ada Somethinglahh jelas" Brich berseru sewot membuat 
Alean menatapnya dengan cibiran 


Bintang tersenyum memandang layar ponselnya yang 
menyala, cewek berseragam ketat itu lantas menyibak 
rambut sebelum menatap jengah Alean yang tak beranjak 
samsek disampingnya 


"Balik le, betah banget sih lo dikelas" Ujar Bintang 
menggendong ransel kesebelah bahu 


Alean menahan tangan cewek itu "Balik naik apa lo, mobil? 
Gue nebeng motor gue dibengkel" Cowok itu cengengesan 
memandang wajah Bintang yang mendengus jengah 


"So miskin le, harus kukuh banget gitu nunggu motor 
dibengkel" Bianca menatap heran selagi berjalan bersama 
Brich 


Bintang tanpa berucap mendorong cowok itu agar menyisi 
lantas melewati Alean yang ikut beranjak menarik tas 
hitamnya lalu ikut menyusul ketiga cewek yang sudah 
keluar kelas 


Keempatnya mulai berjalan beriringan ditengah lorong 
lantai tiga, Alean yang berjalan ditengah merangkul bahu 
Bintang tampak tersenyum manis saat beberapa cewek 
terang-terangan menatap keempatnya 


"Gue males ya le, kalo sampe lo tebar pesona gini" Sengit 
Bintang menatap datar beberapa murid Triluna yang 
menatapnya sinis bercampur iri 


"Kenapa beb, lo cemburu?" Lean tersenyum menggoda 
membuat Bintang berdecak selagi memukul tangan yang 
merangkulnya hingga terlepas 


"Galak bener, senyum itu ibadah coba lo pada 
senyum....ntar pada karatan tu bibir kalo gak dipake 
senyum" 


"Bacot boy lo ahk" Dengus Brich melirik sinis salah satu 
cewek yang berjalan berlawanan dengannya, cewek yang 
selalu menebar bendera perang dengannya 


"Hai sherlia, wah lo makin cakep" Sapa Alean pada cewek 
yang membalasnya dengan senyuman lalu berubah garang 
saat tak sengaja menatap Brich 


"Sanah le ahk, najis bet so ramah gitu lo" Brich jadi sebal 
sendiri setelah bersitatap dengan musuhnya 


"Apasih sensi amat lo, amat aja gak sensi-sensi amat..." 


Bintang melepas rangkulan Alean yang kembali bertengger, 
cewek itu tersenyum miring saat sebuah pop up chat masuk 
diponselnya, membuat Alean menatapnya heran 


Erna: Sent a picture 
Kali ini, apa yang akan Io lakuin kak?! 
Bintang menegakan tubuh selagi tersenyum kecil. 


"Lo kan anggota basket? Gue gak pernah liat lagi lo latihan 
itu" Bianca menatap Alean dan lapangan outdoor yang 
dipenuhi murid yang tengah latihan bergantian 


"Gue kan lagi cedra makanya Free dulu." Jawab cowok itu 


"Tampang lo gak kaya orang sakit dih." Cibir Brich menatap 
heran membuar respon dengusan yang diberikan Alean 


"Gue sakit dalam hanya orang beriman yang mampu 
melihatnya" Alean tersenyum mengejek membuat Brich 


menatapnya datar "Napa berhenti beb?" 


"Setelah dipikir-pikir ternyata gue ada urusan." Bintang 
tersenyum lebar 


"Bisa mikir juga ternyata lo" Alean cengengesan membuat 
Bintang mendengus 


"Dah ahk, lo pada sanah duluan" Cewek itu mengibaskan 
tangan membuat Brich berseru sewot 


"Lah kan mau " 
"Terus gue balik ama siapa" Sela Alean tak setuju 


"Dah yah!!" Bintang berbalik dengan langkah anggun 
menuruni tangga sebelah 


Brich berdecak "Ey, trus ni main " 


"Daah balik main trus pikiran lo." Alean bergerak merangkul 
kedua cewek dimasing-masing sisinya "Suit coba lu berdua, 
yang menang ntar anterin gue balik." 


"DIH, OGAH!!" 


akak 


Bintang tersenyum kecil memandang gambar yang 
dikirimkan Erna, cewek itu membuka bungkus kojek 
mengemutnya merasakan sensasi manis dilidah, berjalan 
mengelilingi lorong yang ramai dengan senyuman lalu 
berhenti tepat didepan pintu perpustakaan, salah satu 
tempat yang menjadi alasan dirinya datang kemari 


BRAK! 


Bintang tersenyum polos ditatap penjaga perpus yang 
menatapnya tajam penuh peringatan 


"Gak salah masuk sini?" 


Bintang menggeleng polos dengan sebelah pipi yang 
menggembung karna kojek 


"Kayaknya nggak." Cewek itu menjawab mantap membuat 
wanita muda dengan kacamata yang diangkat keatas 
menatapnya menyelidik 


"Disini gak bisa berisik, kamu mungkin ngerti maksud saya." 
Wanita itu memandang ragu karna tau cewek didepannya 
sering membuat keributan karna ulahnya 


Bintang mengangkat bahu cuek dengan pandangan 
mengedar lalu berjalan dengan langkah pelan melewati 
beberapa rak mengambil buku asal lantas menoleh dengan 
senyuman lugu saat wanita berkacamata masih 
memantengi untuk mengawasinya 


Berbalik membelakangi wanita tersebut, saat itu juga 
senyum yang dilemparkan pudar tergantikan dengan wajah 
datar disertai desisan. Memandang dua sejoli yang tengah 
duduk ditempat belajar perpustakaan, posisi yang jauh dari 
murid sekitar membuat Bintang terkekeh sinis 


Bintang menaruh begitu saja kojek diatas meja yang 
dilewatinya, sebelum berjalan menuju kedua sejoli itu 


"Padahal soal-soal yang dikasih bu Ranti gak jauh beda 
banget kaya soal yang suka aku isi waktu belajar bareng" 
Fera tampak terkekeh pelan menyondorkan satu lembar 
kertas pada Gilang, memandang diam-diam wajah tenang 
Gilang yang tengah khusu membaca buku, sesekali cowok 


itu menggerakan pensilnya diatas buku, mencatat rumus- 
rumus pentingnya saja 


DRRK 
BRAK! 


Fera berdecak "Berisik banget sih..." menoleh kesamping 
dengan ekspresi heran, saat itu juga raut yang ditampilkan 
berubah menjadi tajam, tersentak kaget memandang sosok 
cewek yang tersenyum lebar duduk nyantai membuka 
lembaran buku tak tentu 


Gilang yang tengah khusu seketika menghentikan 
pergerakan tangannya, menyadari situasi berbeda 
membuatnya dengan spontan menoleh cepat kesamping 


Ekspresinya berubah mendatar dengan raut terkejut sekilas 
yang Bintang tangkap "Lo ngapain?" 


Bintang tersenyum mengangkat buku "Gue juga gak tau sih 
mau ngapain." Cewek itu menatap malas buku yang 
dipegangnya "Mungkin belajar..." lantas tersenyum lebar 


Fera jelas mulai menatapnya dengan penuh siaga. Senang 
karna melihat Gilang mengabaikan cewek yang duduk 
disampingnya, cowok itu kembali sibuk dengan bukunya 
membuat dengan tanpa sadar Fera menarik sebelah ujung 
bibir 


Bintang tak ambil pusing, mulai membuka buku dengan 
seringaiannya, disaat suasana kembali senyap dengan 
liciknya dia mendorong begitu saja buku didepannya hingga 
terjatuh menimbulkan suara 


BRUK! 


"Duh, jatuh lo bisa bantu ambilin gak" 


Gilang melirik sekilas sebelum menghela nafas, menatap 
sebentar Fera yang wajahnya memerah menunduk 
mengambil buku yang jatuh tepat disampingnya 


Bintang tersenyum kecil, mendekatkan tubuh membelit 
tangan cowok yang spontan tersentak itu "Lo lagi ngapain?" 


"Lo gak usah nanya." Gilang menatapnya tak suka, 
menjauhkan tangan cewek itu 


Bintang terkekeh merdu "Padahal cuma nanya." Lalu beralih 
tatapan pada buku yang dipegang Fera "Ohh, thankyou" 


Fera mengepalkan tangan, mendengar kata mengejek yang 
tersirat dibalik uaraian kalimat yang dikeluarkan Bintang. 
Fera seharusnya tak sediam ini, dia harus bisa bersanding 
dengan lawan karna Bintang akan merasa senang jika 
dirinya tak melawan melakukan tindakan atau perlawanan 
yang sering dia lakukan 


"keknya, gue salah ambil buku deh" Bintang berujar sendiri, 
lalu tatapannya berpindah menatap buku didepan Gilang 
dan Fera, lantas mengambilnya begitu saja hingga memberi 
respon decakan dari cowok disampingnya 


"Niat lo kesini mau ngapain sih, gue bisa laporin lo karna 
ganggu orang belajar." 


Bintang balas menatap manik mata tajam yang dilemparkan 
Gilang "Belajar sampe mata merah itu gak baik tau..." 


"Keluar sanah..." Cowok itu kembali berbalik menghadap 
meja 


Fera tampak mengerjap-ngerjapkan mata "Mungkin, Bintang 
mau belajar bareng" Ujarnya membuat Gilang menatapnya 
sekilas 


Bintang tersenyum kecil "Belajar bareng" Cicitnya lalu 
terkekeh, merasa lucu berpikir kenapa harus rivalnya itu 
berujar demikian "Ide bagus, ayok gue mau belajar bareng" 
Serunya mengambil pulpen asal lalu mendekatkan tubuh, 
ikut menyentuh buku milik Gilang dengan pulpen yang 
dipegangnya 


Gilang berdecak, melempar asal pulpen yang dipegangnya 
lalu menarik nafas dengan punggung bersandar, rahang 
yang mengeras jelas terlihat namun tak membuat senyum 
yang ditebarkan Bintang pudar memandangnya, ingatkan 
Gilang takan sampai lepas kontrol mengingat tempat 
keberadaan mereka adalah perpustakaan 


Memang tidak terlalu banyak siswa yang masuk perpus 
karna jam pulang, hanya ada sebagian murid-murid yang 
menukar buku atau mengembalikan buku keperpus, jelas 
tidak ingin keributan didengar yang lain dan tidak ingin 
tingkah Bintang yang menyebalkan semakin menekan 
emosinya 


Oleh karna itu, tak ingin membiarkan Bintang bertingkah 
semakin seenaknya Gilang lebih dulu menarik tangan 
cewek itu untuk mengikutinya keluar dari ruangan ini 


Bintang melipat bibir menahan senyum, sempat 
melemparkan seringaian pada sosok Fera yang termangu 
menatap keduanya yang beranjak begitu saja 


"Lo rese banget" Gilang mendorong begitu saja cewek yang 
ditariknya membuat Bintang spontan terhuyung 


Bintang tertawa "Lo gak berprikemanusiaan dih." 


"Dengan niat lo yang muncul tiba-tiba trus gangguin gue lo 
pikir itu lucu." Murka Gilang jengah dengan sikap santai 
yang diperlihatkan Bintang 


Bintang menyugar rambut lalu melipat tangan didada "Ya 
harus semurka gitu lo emang, gue kan niat dateng mau 
gabung belajar" 


Gilang berdecih memalingkan wajah, memandang sekitar 
yang mulai sepi "Apa yang lo mau?!" 


Bintang menarik sudur bibir, lalu mengeluarkan ponsel 
disaku kemeja putih ketatnya, sekilas mengutak-atik dan 
mengangkat layar yang menyala itu kehadapan Gilang, 
memperlihatkan sebuah pesan 


Gilang tertawa sinis "Cuma karna ini, lo pikir gue sudi" 


Kini Giliran Bintang yang berdecak "Ini titah mamah lo 
Gilang, yang gak perlu buat diraguin kalo anaknya gak 
bakal nolak" Cewek itu tersenyum lebar membuat Gilang 
mengepalkan tangan 


Cewek licik, dan menyebalkan 


Tanpa berucap lebih pemilik tubuh tegap itu berbalik begitu 
saja masuk kembali kedalam perpustakaan mengabaikan 
Bintang yang memandangannya dengan senyuman lalu 
melipat tangan kembali didada, tau apa yang akan 
dilakukan cowok itu makanya Bintang diam tak berusaha 
untuk mencegah 


Mendengar langkah mendekat sosok Fera yang tengah 
menunduk memainkan ponsel lantas mendongak dengan 
sorot riang yang diperlihatkan 


"Lang! Iho, mau kemana?" Fera mengernyit memandang 
Gilang yang tengah membereskan buku-bukunya 


Gilang membalas tatapan Fera "Belajarnya udahan aja, gak 
papakan? Gue ada urusan" 


Fera tertegun, pergerakan yang dilakukan Gilang sama 
sekali tak luput dari pandangannya 'Kenapa?' Kata itu yang 
ingin Fera keluarkan namun sebelum terutarakan kesadaran 
lebih dulu mengambil alih segalanya "Oh gitu, ok gak papa 
kok" Fera tersenyum namun menyadari satu hal senyumnya 
pudar seketika 


Alasan Gilang menyudahi belajar pasti karna Bintang, dan 
disini Fera cukup menelan bulat-bulat rasa panas yang 
memuncak 


"Gue duluan." Tanpa menunggu balasan Gilang lebih dulu 
beranjak meninggalkan Fera yang menatap kepergiannya 
dengan tangan terkepal 


akak 


Bintang menyandarkan punggungnya pada tembok putih 
perpustakaan, menggerutu didepan ponselnya 


"Gak usah nelpon lagi Le, gak penting dah" 


Mematikan sambungan sepihak, menoleh kesamping saat 
mendengar bunyi pintu. Tersenyum lebar 


"Lah, tu cewek lo beneran tinggal" Bintang tertawa 
membuat Gilang melirik cewek itu datar sesaat kakinya 
kembali berjalan membuat Bintang terkesiap 


"Gilang!!" Cewek itu berseru mengapit begitu saja tangan 
besar Gilang yang meresponnya dengan decakan “Gak 


heran sih" gumam Bintang dengan delikan mata puas 


"Lo beneran ikutkan? Yakin dah lo pasti ikut, kalo gitu 
jangan sampai lupa jemput gue loh" 


"Bacot! Minggat sanah" Gilang menarik tangannya begitu 
saja. Bintang setia mengikuti kembali mengapit lengan 
cowok itu 


"Kita pulang bareng mamah lo yang minta loh, kalo gak 
bagaimana? gue musti laporan soalnya" Cewek itu 
tersenyum licik membuat Gilang mengusap wajah kasar 


Mengcengkram bahu cewek itu kuat Gilang merendahkan 
wajah dengan ekspresi datar "Sampe sini, stop" Kembali 
menegakan tubuh saat Bintang terkekeh begitu saja 


Sampai diparkiran Gilang menghampiri motornya, menaiki 
motor sport tersebut lantas berbalik mencegah cewek yang 
hendak menaiki motornya 


"Gue gak sudi kalo sampe lo naik." Ujarnya pedas membuat 
pergerakan Bintang tertahan 


"Yaelah, kan pulang bareng gimana sih boy" 
"Dungu lo, sampe gak bisa ngerti kata gak sudi dari gue." 


Bintang memalingkan wajah dengan kekehan, menganggap 
kata blak-blakan cowok itu hanya angin yang melintas, 
Kembali menghadap depan menatap Gilang yang hendak 
memakaikan helmnya dengan gerakan slowmo Bintang 
menarik helm itu membuat Gilang tersentak berseru marah 


"Sial H 


SRRK 


'CUP' 


Ditengah bibir yang saling menempel Bintang berseru puas 
tersenyum kecil sesaat setelah melihat raut terkejut cowok 
didepannya. Cengkraman dasi Gilang dengan jari-jari lentik 
tangannya yang melingkar terasa berkeringat, mengingat 
Bintang kembali melakukan hal nekat yang ntah untuk 
keberapa kalinya 


"Kalian?!" 


Lantas keduanya serempak menoleh kedepan, membuat 
sesaat sensasi aneh terasa saat kulit pipi keduanya saling 
bersinggungan 


